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KATA PE{GAI'ITAR

A1harrrdu1111eh ates berkat rahmet A11eh Stfll, kaml blea
rna-nytlii6"4r*: 

dertbrip tetr f,af5:.*t- ftnlnfflk*denllc lnl ysnE

telab dtleEsan&eh dl Jirnraan pade llngkuEgen FPIK IKIP
Padang tahun 1!86.

. .Seminar Akadenilc yang telah dllaksanaken lnl adaleh
berdasarkan kepada tahun anggaran 1985/1985. Adapun jurrr-
Ben yang melaksanskan. senlnar aHemlk di llnglnrngan FPrK
IKIP Padlang lnl ialah :

'l-. Jurtrsan PenCldlkan KeseJahteraan Keluarga,
2., Junusan Pendldltan Ieknik Bangunan,
J. Jurusan Pendldlkan Teknik Elektronlka,
4. Jurusan Pendldlkan Teknik Otbraotlf,
5. Jurusan Pendlldlkan Teknlk Elektro,
6. Jurusen Pendidlkan Teknlk l.{€sln.

Yang kesemuanya ltu dlkoordlnln oleh Senat l{ahasiswa mela-
lul IIIIIA ma slng-maslng.

Pad.e kesenpaten lnj- juga Team Penyu sun tak lupo ne-
ngucapkan terlma kaslh kepada :

1. Bapak Drs. Sycnsul Anlftn, Dekan FPffr, IXf P Padang,
2. Bapak Dre. Muhardl Hesanr' Kabag Kenahaslswaan IKIP

Padang,

5. Bapak Drs. Dsman Suslranto, Pembantu Dekan III Bldang
A lur.al. den Keraohooisweon F'PfK IKIP Padang,

4. Bapak-tsapak Iiebua Jurusan dr- Ilrrsrnrnesn FP,[K TKIp ps-
dang,

!. Teknlsl HRC,

yang telah membantu kani untuk terselenggaranya genLnar

skademlk 1ni, nudah-mudahan segala ainal bsktlnya ditenlxla
oleh -r,l,1ah SWT sebagai suatu amal shalih.

Tenakhln, tlada gading ysng tak retek, kaml mohon ma-
af apabile dalem penyrsunan Laporen Semlnan .Akademik ir:i
ada kekell tuan-kekelirrran baik yong disengaja atau pun ti-
dek disengeJs.

I,fudah-mud8han Laporan Semlnar Akadenik Lnl 66s loanfa-
I tnJra .
Bil).ahl fi sablll1haq.

Padang, J Maret 1986 Team Pen;n:.sun
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BAB I
PENDAHULUA}I

A. I"ATAN BELAI(ANG

Sesual den6;an cita-clta luhur yeng tentuang dalam
Pembukaan UUDr45, tegesnya dalam aLlnea ke-4, bahlra tg
Juen berdlrinya negare Keeatuan Republlk Indoengla ade

Iah untulr mencerdsskan kehidupan bangsa, dan kalau ki-
ta hubungkan relevanslnye dengan adanya pergunran ting
gl yang berorientasi kepade wawesan almanater, maka pa

da butir pertamanya adalah bahwa Pergunran Tlnggl har-
us bensF-benar merupakan lembsga llmiah, sedsngkan kam

pus harys benar-benar merup€kan masyerakat ilmiah.
Permrjudan keglatan yang rnencerminkan masyaraket 11m1-
ah adaLah seminar ekademik.

Tshu dan sadan sebagaL msByarakat 11mlah yang me-
rasa bertanggung jawab terhadap kehldupan dunla pendl-
tlikan dl Indonesia yang sekarang 1ni onang benesumsi ,
bahwa dunia pendldikan di Indoneeia bagalkan membereg-
kan benang kusut ysng tak eda ujung pengkelnya, begltu
ruml t dan komplek sekali penlrssalahan yang tlmbul alan

ter J ad1 .
BenbLcana nasalah pendidlkan, berbagal tanggapan

telah dilontsrksn oleh para ehIl di medla masa, bahkan
nenjadi polemik sntar beberapa oran8 ahli pendidikan -
dengan berbagai macan d,isiplin ilrnu, seperti di alalam

koran Kompas tanggal 8 Novenber 1985, nIKIP Harus Be -
rani Menggugah Dlnl Sendlrirt oleh Ny.M.Sublyatl, dlu -
raikan bahwa sejak beberapa tahun terakhlr ini mutu 19

lusan II(IP merosot. llenanggapL masalah lnl tentunya ki
ts tak bisa tinggel dlam, salah satu keglatan untuk
menjewab tantengan rmr tu ini sdalah seninar akademik yg
berorientasi kepada profesiona 11sa st tena6a kependidi-
ksn/gutru pada bidangnya.

Dari seminer akademik ini di-harapkan mahasiswa s-
kan memillki sikap llmiah dan dapat memecahkan perma -
salahan secara ilmiah serta memiltkl uawasan berfikin-
yang posltlp dan kreatif terhad.ap profesl tenaga ke-
pendidikan, khususnya dl bidsng teknologl dan ke junran
dsn pada bidang lain unumnya. Dari semlnar ekadernlk lnl
juga dlherapkan akan nenghasllkan runusan-rumusan yang
merupakan salah satu maeukan untuk mengembsngkan profe-
si tenaga kependldiken yang dicetak IKIP Padang lni.

I
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Disarnping itu juga, sebsgai suatu fakultas yang mem-

punys i peran mencetak tenaga kependidikan di bidang tek-
nologi dan ke jurrran, FPTK IKIP Padang lngln mengemrkakan
pemEsaleh-permasB 1sh yang dihadapi oleh mah8siEws dll da-
lam pembentukan tenaga kependidikan yang benar profes!.o -
naI. Dinsna pokok-pokok magalah dikenukakan secara kon -
septL,bL berupa makalah serpta pemecahannya pun aecara kon-
septual pu1a, namun kel lml ahannya tetap dipertahankan su-
paya dapat dipertanggungJawabkan.

B. THEMA KEGIATAN

Thema keglatan dalam semlnar akacemik ini adalah ne-
nitik berakkan kepada profe slona 1is asl tenaga kependidik-
an teknlk dan ke juman.

C. I{AKSUD DAN fUJUA}I

Setiap kegiatan yang dilaksanekan oleh mahasislra se-
gai bagtan integral dari masyarBkat llmiah senantlala di-
dasari oleh makeud dan tuJuan yang Je1as.

Begitu juga semlnar skedemik lnl tak terlepas deri
naksud dan tujuan yang secara garis besarnya clapat dipen-
lncl sebagai berlkut :

1. Meningks tkan dan mengernbangkan deya nalar mahasiswe

dl FPTK IKIP PadangS

2. Mahasiswe nemilfui kemampuan dan pengalaman dalam me-

nyampaikan gagBsennya dalam forum semin8r secana Po-
sitip dan objektif dan dapat dibuktikan kebenaran if
miahnya serta bertanggungj awab.

z. MBhasiswa memillki stkep ilmiah dan dapat memecahkan

mesalah-mssalah yang tlmbul dan terjadi secara llmi-
ah pula .

4. Mahasiswa meml1lkl pengetahuen tentang apa dan ba8a1

msna pnofesiona Ilsa si ltu dan apa frubunga rurya dengan

kompetensl tenaga kependidikan.
5. Menghesilkan rumusan yang bernanfaat sebagai bahsn -

masukan untuk pengelolasr tenaga kependldikan khusus

untuk FPTK dan unum untuk IKIP Padang.

6. Menambsh pengalsman bagi mahasiswa Peserta seminar' t
apa dan bagaimana semlnan akad'emik itu. Diraana peng-

olaman inl akan dlterapkan dikemudisn hari apabila -
mahasiswa tersebut terjun ke dunla pendldikan sete -
lah selesal kulish nanti.

"-:a-ra:::dl



D. WAIMU DAI{ TEMPAT PELAKSANAAN

Pelaksanean keglatan senlnar akademlk lnl ber-
langsung, pada heri-harl yang tidak mengganggu ke-
giatan perkuliahan dan tempatnya di eedung Serba Gr3

na FPTK IKIP Padang. Adapun tanggal pelaksenaan un-
tuk maslng-masing jurrrsan adalah sebagai berlkut s

1. Jurusan Pendidikan KeseJahteraan Keluarga me -
laksenakan seminer akademik pada tanggal 12
Pebnrari '' 1966;

2. Jurussn Pendidlksn Teknik Bangunan melaksana -
kan eenlnan akademik tsnggs I 'l 5 t ;bnrar,l 1 965 ,

3. Jurusan Pendj.diksn Teknlk Elektronika melaksa-
nakan seninar" akademlk tanggsl 18 Pebnrar.i 19-
86

4, Jun:san Pendidikanr 0tomotif melaksanakan semi-
nan akademik pada'tanggal 19 Pebmari 1986i

l. Jurusan Pendidlkan Teknik Elektro melaksanaksn
semlnar akademik tanggal 21 Pebruari 1986;

5, Junrsan Pendldikan Teknik l4esln nelaksanakan -
serninar akademik pada tenggal. 22 Pebruarl 1985.

E. UATERI SM.{TNAR

Matenl yang dlbahas dalsn seminar adalah maka-
lah-makaleh yang dlzusun oleh dosen pembinblng, pem

rssaran, dan pembandlng. Dimana makaLah-makalsh itu
beronientasi kepeda pnofrs iona 1is a si tenaga kepen -
didikan teknlk dan ke jur:uen.

Untuk maslng-masing jurusan maka Ia -rnaka l ahnya-
adalah sebagai benlkut :
1. PKK, dengan dosen pembimbing Dra.Malyetti Koskl

judul nakalah rrUpaya Meningkatkan profeslonaliea
sl Mahaslswa Jurtrsan PI(Krr. Pemrasaren Aeman Yu1-
astni, pembanding Nefrl Roswtta.

2, Pf. Bangunan, dengan dosen Pembimbing Drs. Zulfa
Eff lfJ-lras, judul maker-ah mUpaya Meningkatkan -
ProfesLonalis a si Mahasiswa Jurusan PT. Bengunann
pemrasaran Malzarwan, perabanding : Rahmansyah -
dan Busrl 0ctavien, masing-mesing pembandlng I -
dan II.

,. Pf. Elektronlka, dengan dosen pembirnblng Drs.Dag
maliza Saidr JUdEI nakalah rrUpaya Menl-ngkatkan -
Profesiona Iieasi Mahaslswa PT Elektronika tt I pem-
rasaran Tnl Setlo Rinl, pembandlng Fenial dan A.t
man, masLng-paslng pembanding I dan fI.

. =e:P'i -
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4. PT. Otomotif, dengan dosen pembimblng Drs. Raudi Syu.-
kur, judul makalah trpnofesionalisasj.[. pemresanan dan
pembandlng maslng-rnaslng Amarullah dan Agus Suglanto,
Oki Gustie, pembanding I d.an II, juilul makalah rrUpeya

Meningkatkan Pnofes ione lls a si Mahaslsws Jurusan Otono
tlfn.

5. PT. Elektno, dengan doaen pembimbing Drs. Nurlausar D

Judul nakalah nKompetensl Guru Teknlk Untuk ltenuJu _
ProfesLonallse sltr . Sedangken pemDaearan daa pemband_
ing adelah faraLl dan Ilendni Arlfln serta Engkos Ko-
sasih, judul makalah nKorapetensl !!ahaslswa Elektro -
menu ju ProfesLonaLi sa sl rt .

6. PT. Mesin, dengan dosen Pembl,mbLng Dnso Sumantrl, Ju-
dul makalah rrProfll seorang Guru Teknlkn. pemrasaran_
Nelson, pembanding Juharsono, Judul mskslah nUpaya Me
nlngkstkan Profeslonall sasl llaheslswa pT Meslnr.

r. PESERIA SEUINAR

Peserta seminar akedemik Jurrrsan adalah mahasisws -
utugan derl group eebanyak 2 or:ang. Teknlk penga tursnnya
diserahkan kepada panltla. Makslnum pesenta semlnar aka-
nlk benjunlah 50 orsng, terroasuk utuaan itari HIMA Jurua-
an laln di FPTK IKIP Patiang. (untuk ha1 lni, kami lampir
kan daftar peserta eemlnar).

G. BIAYA PE$YEI.ENGGAREAN

Blaya penyel.enggansan seminar akadenlk beraeel da_
rl Proyek Peningka tanfengembengan per.guruan Tinggl ta_
hun anggaran 1985/19A6, sebesar Rp 148.5OOrO0 (eeratus_
enpat puLuh delapan ribu 1lma ratus nrpiah), untuk mas-
lng-aaslng jurr.rsan yang ada di FPIK IKIp padang.

E. JADUAL KEGIATAN

Pelaksanean keglatan serrlnar akadenlk dllalnrkan pa-
da hari-herl yang tidak nengganggu ber.langEungnya kuliah
mahaslswa dl junrean maslng-maalng. (jadwal acera terlam
plr).
EVALUASI KEGIATAI{

Panltls pelaksana eeminar akademik mernbaglksn angk-
et ysng hanrs dllsl oleh pesenta. (katr1 lanpinkan pule -
angket yang dJ.maksud). Sehingga dengen adanya evalussi-

lni kita bisa mempenbal-ki kekunangan-kekurangen yang ada.

I
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B4B II
PELAKSANTAI{ KEGIATAN SEI{INAR

Pada halaman benikut, kami sertakan maka lsh-rneka Iah yang
dlbahas pada keglatan semlnan akademlk di Jurtrsan pada ling _
Inrngan FPTK IKIP Padang.

Disomplng ltu pu1o, rlrnlusan-rufiusan yang dlbuat pada ak_
hlr kegiatan senlnan adalah merupakan kesimpulan-keej.mpulan -yang flapet dlJadikan sebagel bahsn magukan untuk pengembeng-
an II(IP Padang sebagal sslah satu lenbaga yeng mencetak tena-
ga kependidlkan.

Team penrmus dlsmbll darl panltla, pemrasaran, pembsndl-
ng, peserta, pengunus HIIIA dan utusan dani Senet Mahselswa dt
FPTK fKIP Padang. Dosen pemblmblng hanye mengar.ahken supaya -
ttdak terlalu kabur arah sasanan ysng harus dicapai dalam me-
rumuskan Ltu.

Adepun makalah-mskalah yang dlsusun itu maeing-masing d!
ambll darl jurusan t

1. Junrsen Pendldlkan Kesejahteraan Keluanga;
2. Juruean Pendldiken Teknlk Bangunan;
3. Jurrrsan Pendidlkan Teknlk Elektronika;
4. Jurusan Pendidlkan Teknlk Otomotlf;
5. Junrsan Pendidlkan Teknik Elektro;
6. Dan jurusan Pendidlkan Teknlk MaseLn.

Semra nakalah ltu kaml rsngkeikan rnenJadl satu kesaluan
sehlngga klta mudah untuk membaca dan menelaahnya.

Untuk lebih Jelasnye dapat dillhat psds helanan berlkut
lnl, mudah-mudahon pembaca tldak bosan adanya.



TA,IA T5R.I]B SEMT]{1iR

,iKADEI'Iil{ DT L]NGKUNGTI}I FPTK

IKII ?ADANG

1985 /1986

't. Peserta harus ber=pakaian kcmeja putih lengan panjang dan

cel-ana /rok w,erna gelape serta nemakai dasi dan jaket a1-

mamater.
2. leserta harr:s hadir 15 nenit sebefum acara dinuLai dan

menandate,ngani c.aft:: i:aiir Yang telah disediakan

J. Setiap peserte yang 6<an meninggalkan ruangan clengan a1a

san apapun haru seidzin pi-rlpinan sidang

4. Peserta yang ingin berbicara harus nelafui morieraton

!. Peserta hendaknya rnengilcrti acara seminar dengan penuh

perhat. ian dan sampai seminar seLesai

6. Peserta membawa nakalah yang telah dibagikan panitia seha-

ri s ehe lumnya

$. Segala sesuatu yaog belum diatr-rr d-alarn tata tertib ini
akan di. a tur kenudian

SUSU}iAI.I ACABA

NO JAI'i IGG]ATAN PELAKSANA

1

2

7

4

5

6

7
I
9

10

11

12

17

14

15

o7.45

08.00-08.05
08.05-08.15
08. 15-o9. oo

09. 00-09. 15

09.15-o9.15
09.7r-1o.7o
10.10-'10.50
10.50-11.20
11 ,2O-12 .1C

12.10-11 .OO

13 .OO-1 
' 

,15
13.15-14.OO
14.OO-14.3O
14.oO-14.3O

Peserta sudeh beraal a

da larn ruangan
P ernbuka a n
Laporan Pani ti a

S ambu ta n- s ambu ta n

- Ke tu a HfM/i

- SH.TA

:- Jrrru s a n
- Dekan
Sna ck
Pernba c a en

Sidang !1eno I
Pemba caan Maka lah
Pcmbacaan maka lalr
Sidang Pleno II
Perunusan he siI
?embscaan rui'rlusan
Mengisi angket
lstirchat,/mal<en
Penutupan

Panitia
ll

Ketua Panitia

:

: I(e tua SEMA

: Ketua Jurusan

: Dek:n FPTK

: Panitia
: Dosen Pemb.

: Moderator
: Pemra saran
; Pembandlng

: l,lodera tor
: Te aro perumus

:ll

: Panitia
:ll

di:
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IIPJSA I'EM].GKATIQI., PROIE$TOII.AIJS,AST M*H.A.TI&JA.JIMUAAN EI{DID]I{4}T
IG rs rRBUin e.rlr xEUiieGA

8.^€ r. ENDaril[,ridM

't- I,atar Bel*kqre l,lssd;h

Osdidi-lc€n nas:i.ond* Ed.r derarnJr c df+sh us,dla renba.rrigru_
trgtusira Indondoi a nlenja.+i nenusjia be aibud,aJra, yarg be.rbqr,la ketrnde
Tuha Yang }feha EE,a deugan rengusaheker pnb angr:na, i,amsd dan m_
heun sdri.:eggg menuei a d4ai re nge mb o.r.kgen ai,ri:aya bdrso,e_*pa ,^tn_
b ague masyarakat, serta renbude&ek&n ellan selcit arrrya.

Pqrdiitikan nesicnaL rlilaksana.kan d.e.lt ert $ratxl sii;<.r.em. pe nclid _
kon secara ns.sion€- Pe],.eksgl&rl Bedidnk& irtl reLe€i @ tergantu.rg
laeqeda tenage-gefl€ga kelerrdidlkEil seb agai. tariqgg pereke€Da, bai&.
guno. reb aat tenega ]jangrrzng yurg retraleenalcA larr.ilphu, nar+roo srba
gei t@€€E kepenaidi kex J,.*i-rmya s$e:rt Li *eebi.rlbi,rng lenyr:frt, d
nlsi::do.r., page$Ia ddL End eka{ara.
Ri-rttfi t'eto denggr- tenaga. Belaks snrB penrii.td k drh IIOp atan lenb aga cjgi
nislys 6eJtuiugl rlrrtulo. .cqle rslep <e, t en:<gg, ahJ_ir Benrri rr$ksn yeeg

-.ra'l,dn pdJrleflb *gr-yu solgrtias a rnernsrs 6fu s[6p; ag6r qa on-ca]._cgr trem
Brxydl k-cryterel B mf,esiom.a, kqendtdnk^El- D.r,an n&€ho sl.] k , ;
Lon-cs.LcrL EEndtdik IKfP ataa fumb ag,a lLandldi;-k teb aa @erdi-diitar
dih€d4k.el kepada berbagal mas allah sqerti :

'l . Kuatrirt as,

2" Kwentit es

11 Rp] eva11si

4- Eff,e slerrej

Diut are mes6ne&- di:a:b a-s, hnsrtit a,s da kr"ralit as ne nBatca,r uasalrh
y€Eg reriilxg berbolak beLak ng, IpnblJre Eerdiltt}ar dj_tEeerrkan. nreda
aspek hod I+'aEr. plei't, srry s pedo segi lor mtitas ketingg al-au &,eiX&
pedti.dik :a di t&err}s'n pad.a e gi h^r erLit^ss, s&. gcl konselolensirrya
lqralit s"$ nerri..dl renuruq.

Ihtrlr nogd,a.sl n€trJidr te::s&uf,, IKIF pdeng se.lln.l,r, [sflD
sCta remqre*r e+tql si-,sben adjnirrjigt:r,*i r$.ar b;.i.k ygig. nenyangkd, Enge
LolaErr Ektderis, lste.Liati-sr dica peng&di ar, ne.s;rar4 {.t ,rry, per,$
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aen:"ri''ae*is, trh-ti

r ioqfi atef ,xdn s5a1sg..I{hueua rerrgqrLd+ ry*a*
p gerdidirfr yae dlhsi.].}a!, dil1s!&k'{x l*siirat B"tof,esi-ondr dan E
r€r@dtg gesea.denga p on'e pngeub angen naoyarakat yflg t:ds.
legwuo Ti;r,oei der & sde tenaga ErofesiLo''ralis yalg ditrdJ&-

ks, ldnk re]L€ksn*rekm gd sr$m *r, "oii'Aal''- 
ituifi fui uirlaa ren'

didiikd U.:4gji nenjelasd<er die:liEe Pedoro't Psr ' 
akq s'Lsdr Pole, Pemb eha-

ruarr $Ldm. Pendiidka Tc qge l{qendidjik@ ( msfnf ) t981 bdrwa :

f$.dlfuibkE Eir, gur'tr. yscg di$duhl@E ,'Ipli ar- sno4t;:o ee Bqrb alguno i di'&

*L" fag rnnrrpu d[an. si'4 be4eroo seaoa pL:ao'foi'orre 'r'dlgl du

Ii-ngkingo yeg bdsn-r yaitu seko]Lati 4." '^y"**'U' 
nb'eloltdr ia

d,).qrq&@ d4ai reni,elenkm pLeremye dmgd! b eit ealrsr- b*trirht€r

Icsiir cle"8"r! Eudd- ( sdegdi. Eedd"F konelorl, de5gm sesens 'gwu

(seb agEii. oeia*au yeog bed.lob €{og) ' Pergrmi daLieu nasyar*at eLsn tti

1- dri*dtny& dat84 bertlrk lonta d,db gurr& dm o'rstg tue uurid'

ai.eore gurlt demgo cpgpi a nasyalr@te sertis arrta e guro dengaa

-H€rgE seb gxgse do secera-jfitsnistan,e.L'
. Be:*,olLdE d+ri damr, rgrtatr dat Beraim' yt*ry q4 dj}rad'4[

oLE:hr seor e ggurl& sqgtjj 'l'i 
ltgnt'reals'e di.at^Gsr- m*a UmelqEI' f agii

iporeDg guflr hsa@.Pary+ wrgsb mgks ti'ge koripe*ensl EEda dl-rjjrl-
t.

- [otrE64,.rrcii keroaqere&et.*r ( msgff ) : 
'.

sol, dTjutnya *ijFl'Fokcrl b ah$g ysng rii mak<url d'mgar' koqre*ens['ptr*ba

dj. dclalt sike. prjrb sdii ymg diiiuEt Peleesitrq )zrg 4mgBeulgkan

brdaya b aognanye y@g reLr' bet*od o b agl k@fesi stri:aa U enged Osl

nya yaittt t

- iionpe-teii nrjll6.
- Konpeterair Erof@t

ne - &erdryE "

B aiiili,t gtr dffig@ hryetglsii Erotrc,ftil ( 3w€ulsaE eEatletrdik recEGa

teprada Ehraaii d4@ nargqisr ) maka $Br'da' cdolrr gunr

atar& g1lrr[ dnthmtd prfl.a nduilikl ]@rye+rdut yq seGaJlE gario be-

samya c[4?.t d-ilt€gi eig$ !

f. fen14u4, rengtrasd b ahaa

2. Henqu<r, uenge.lolia kellas

3. IGnsqll@ nenge!.o]E Emrgrer belii'icr Dengaax

4. lGro,'rnlo,st Eenggm&,n Eedie
2



. rihr,
5. IGsogq}uq ElengllErssir lgrd8sar-lLmdsssn iepsndi dri k dl
6" f'oaryrr,ar"wrgejlolre, i-nt@d<gi bGdLq,I nengqiar
7r Emery,uaa neniLal IEFesLsst sirsue rurtulr Islelekgr porgag.eran8. IbrgmeL d gl.trdl akean d( e.l] €drclni,*(,xE.qi eko]-*r
9. I'hngeral* flaeg$iL pro€rm birtrlni nga1 dm Epi1yu1.1;h61

10' M.*dt gi p rinsip dar ncn-fsirkcrr hrqi.l peneliti e grn e kepcri uupurgqjErsr

DepPdgrKj98O
Md:asisra jwusa p[K dihal.epkgr d 4mt neng:.esFi korpetensi_]orye _tensl dj-st^es fra'r. d,, apng[g neniag]qtk€n Bra.fesion &lisaei4], a dibidargtependnAUer.

l{o.lpefenst k@ryerekatat etcu. korrpeterst so <i r ! .q6r,ra g glrl.t[ a.ddltsrtu bed.,rit€lh ddngui kornpetensl pmfm.ioncl:rg6- 6a akar terrrjrd
da.l,4?, 6*tu.L E€rti-cj+Bri sosi. aL seorsrg gurrr de].an kehidrqrg: s.r,ori
h gri di rns\yaleakat diiurrne. jre bered.a b aik sec.ara forrlcL rca proa ilfor
na]L-

S"j "r,gn dengdr Ed.ki.rgt. tattang konpeter.sl d i d, e,E, rcka teae
ga keqEndxtik aL hsny& dr4,et rri r flpasygl rti.t sgg,., g@ k"rjl" 

"B"biX* 
;Id di{sldni korpEbeneinye uxtuk d.q+rt *:.a*arA.e tu€asnye dengsnb"it<.. 11*rd*Oan koqders[ terrebrd nenra-trub po]ok. batra da mngglem her,"#'- Jrcpg dH.s ..kar 

kepads Daha.=lopn ri"si-gws he ndaloye
seqr€i dsrgd! korpE*end ysry dkefrenaeki;

2. IQIDISJI Dl}I trIU,ASr DE&I.ASA ]]U
Jike ki.t a rcIil:a& kordisl ddr situe.cl de uasc ini terd4et hal_.h eLeb a6ai be rilcrd. !
./L. KOTDISI I,,J,EAKS.IA

Ihberh eqi-t. ff, mahaalqra di rt.a]-am 6e,.trajar BLoda dEscrnys dipeDgamhir
o].e]r be rI agaifokLor "d;ane ].cin :

1. Perbedean indiutdurt neheqi sue.

, Setrep: nehasi swa reryuqral teftedetn inli_vidurl,.. ysg neiopr.rr _
nyat pmgaruh yeng bescr seJr"r i 611* k.rher*re-qi.l a ,rir"*i* atersebut. Perida4 itul .t 4t*t diseb &ksr kErEna :
a. Ilotirrp$ Edraslel{G.

D arat- ktt^a ldhet behr.ra notivasl nehasl sre berda ddlam. m
3
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I

I
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ngikdri rorlri 5[ irri-, tsufuoa dulc ne]asi.are julrr&e ffi. Pel&de

alt i.:d d4at mr ild dsr' lr\iurlo w'eke rzrtuk ktrr i dx jrnl''

Tujue n&asls$a engj:.lotl kutrli & ini beoaceo-ndg sq@rti' beri -
hf, !

- .sa yog ro'li,eh selds' Blgihrti olreg leinr dgn biira ada kes'-
pat^a neld<.6 ekgo reni}.*r s&eLl@ la tlri 6[ selc*i'

- ItrEh -^rdrpat iJ:lu Berrgetrdlrrrar.. $i djak enue rrdra'sirs'ra ilgin ren-

idi grror kerot' eda ysng treresa tid.rJr. pur:'ys b skat^ 8€e1 rekd..i"

Ilirngr h'i]:s teJ-rh 'l'r'lnrrs:, oeaeke rerqlljlh ti],Igelt d'i'rme}i Eengurua

keJ.uarga ata meJulq*sD pdrcrlaa J'ci'rtyo'

- Ingi& nenfil&i Benglu.sdlo. !'lere ka nscs&a b *rwa der€en bekel iiLEu

neeka aT:il rDentilry e, d4rat, n' emlcuka ll.ssha yarrg Lebi}r'Hlguntrrtg'

krr sqrertj. ketering d4u kcnf*sl pctsalar'

- Ingir jaAi gur't& Darj. r4qtdlvc.si ygrg beebed,a jxri tsrtu' be rbed'a pu-

].e cene beJ. ajar rerekc.

2. Let e! bel- eJc.ng yarg berbed.e. Let ar bel-aka$g ini dl4l,J tddtrj'
dori t

- Iqrii,c seloll.dr y'augi berbeina. Dmga be Iuaco-nac eE- input' d 'pll' esr

p&Ierin€gl r d'asl&{a sepert,i d:ed S{'b S'E A' S06 mqL& ElrhEa -
siewe ekm menpuryai' df*er trengetclrorrr" ys'rg berbed'a puLa' l'*o

yar€ rengar€gap. uete r!- bl-iab. yag di.t'fuj$o re rr4lakan uilEng@ '

dsri que yog dipdd-eh sebelurorym, ada pua'Ia yslg llsrg€nggPP

Ia€fierilnti&ytrrg&terinaroerr4'dcgnhaJ-yaagbej:!asuasekdj:
o1elpya. Teubu halr j.ni,'sarrrg$- sdlga&-be-4gryq1+ aaraB lcberhs-

siL gr n^drasi,sw.e tersebut-

- Ihrjloilr.u yq be:ftedcr Kr:ri-hr1.lm tL"-i e kobd:r aool- alen neope-

ngerrrhir kensplrdl n-ast 4g-nnqi ng rcehe'si swa t'e rebuir

- St etr:o sosiell yoqg be$eds. :--'-. -':'..1:

- SLetrro ekonoul Yrrg brtedd.

- Dar-rah ese.lr- y.,rog berbeda, ini 6karr rer\y& Sk€tr terd4d perbe-'

dlldn si,,sbem nrii'I,'li fl eif{lpr prjb edir, sqe rti gi-fat nuda ' renye s - 
..-

suaiks, &iri, bejir+a te lbldm dsr si f't ::rein I eJru yag di*i r; ki'

- Xecezde s,.an yqg berbed a seperhl i:rte'ligelsi, b akate perhati a 
'

i:rgd an,, Fea.e.sde keroaran Yrng di*'r16 neha*sile iroga roenjEdi

fskLor pensrtrt dalian k$erhasifsnXa deJ-':'n bd-aie'r'

l+



3, Xmrg.ser! i-1@ hEfhnar
I(epus.s@ rrr5|rasri 69 dcean nergilrubi pdaj rernya oL* rerpengprrdri
h8-<i,1 he'l,F j arrrye lpSiJ-a seoreng mahasi-srra O"_k ;;;;;:
teipi perr{rn i ehannya atd,r, dosen yang rcngaj arnya, neka drg: trerjari d.i fierstrasi dari oahp qi m.zc tesebut.Dan i::-i ekan neyeUOkan J -nuruElya pestasi. beJiaj ar dari nehesi-s,m itu.

4." Perstrj-neaa dar $"n te:L.iar"
Persaingaa rntr&. neryre*uJreh nit:ai pr.rg batk akan reni rI"ulkarl pa -rringkatan dEJ-Ea bo].qj ar nEliaq.iiq,ra. Dengen edarya persffingara i rlidiap, mda.si s{E +k-r berl:cunb e. _ ..tomh6 rntu-k neryeroJreh ir*, ,**lebih baih dral_ am. setiap,nata krl_i ah. pereaingan illi Je1a.s ter].i -ht t daJ-u Lregtataa pxalctekl ka.::ena *apdr ieieg ha.SiJ-nya. BegL n^g.h"qi slr& y-ang mendapeb n:i,Lal alia'r berraeEha prra EeaJdek b e rjJnrtnga.untuk merd apat niLai J,a1g l€bi1 h.ai.k"

D

c-

. IoI|DISI pog[
Junlah staf pengjar rti jw,uBari pKK saat irri berju@dr 0 ox.l1gr 4a4kadrr d orang, Da.rf, jurtulEh ini h erya 2 oxqlg ya81g te].ah rengi-kr.rti
'Ic&e V ds! 3 ora:g yog td-ah reglo'ti Denatar'n t36r.1g orar€ Je,'gtel& rengiJorti pmataran feoxofri.ng l6hod dm hder@a staf yang
Dengikutj. peradaran ketra.ryilre-n dii Jelarta.
laltm g[4 alos€cl y€sxg rengaftir prrrcgra& sz DaJi. Jun]lsh &,wr r.lrrgarfi? lot,rrrn eeradai perjJ&Engarny,. dengae jrrrolidr Datii.si e,qro.

[,orDtru s/alA&t Dl[r, PRd&A.INJ.

Ibna+ st irri teda€t dua.
Ibt"ti si- p4.6nE'a.l&
Pada saat i,r[ mang knrl.i 6h lsrulahs wrtuk kegiatala Bralctek. sangatkurerg sdrali.. Irrt dneb abkan karena jwusur plK d.ni.,go. 3 t;etrur inlnengB.ler[ na.rs trad-sl, JEitu. berg?blurg denEl]tr .EELK dan ini rerert-'ln'loq birye dan r.relcbu yaag sukle l,ane u*uk rpr+,angur ruargan h!. -' 

xiLah yang lrF"na+rai'' +i di*la dspet dis*gkar lag! balva ,oorkdrop yarg
tersedia baik rartuk kegiaten praldek boge nF1Eu1 Taqgi:at3! gralciek
bussna tid@k re@rubi sarat tery,at di.edra&8rinJ+ pralcbek trersebrd.Ietgpi berkat tetdsl@1r shas pengaj ar dEn not v.-si rahesi.ue 5zug."5



ti,nggt, Brdek sed€ pe rkurlji"lhdl tet4 be rj ali.m-'deagan Lancarr }6rda

d.&rBrdati @ daliae rrekb! Fne -tidak Laa;r ].agi iuflr@ @i dapd pi'11-

dab- ke gd.wr'g y@g b+rt! y.ng hmpi:lr seles o- dibangrns

- IEaCirgi'.erega

.Ail f".g terlsdi.a urtr{. Uegiatan Br'trek d'rn teor} .b diJr rrrtuk raaha-

slswa Boge n s.4l!rr y6lug mengikutj. kr:Ilah bra's anq secara bertehap di-

sedidca:. oi.eh jurrc@. Baha kelengkaBnn et."Ll."-F.9"d- H+,-!* "
beulag, allrEi- dl€i uenjEiit dan l'ain-Iei n' f"ng djper1.ukarl sangat nen-

bsatu Eah ssiiswa daJ.e!- rireJ-aln:lnuri b gr,atan.pralcbek' Begit'u juga deng-

an. ai-at- al.at pralcbek tl-1 bursqe. se"peqbi 'drat-aJ"at rem+'*"q koryor

gaq. cet akan kLc ddl ldin+ ai-rn s'urgat rrcrtu*rtu' bl,..anc9ran praktek

maha.<r swa. Uo,ia Veeg tadi oasaJ-dr srius adal.*r tqqat rnd-di'kkr'n

"L:.t. 
g19t, it a karena terQatny'a bersifat da-ruratt qenyeb abk*t b a -

nyak al..at yang rustrk afiau- hiJarg. Juga bzhe-behdi' Iaj'rrrrlr' sepertL

t4wrg te::igr4 Eiliyak. tan&, Elinyak Soreng, narg&ri-re, guLe patslr

gas cuh{) te,:rsedla. Tetapi karefla b 
''nlz'kiya Brelcl'ek y.r"{,1i3. *a 

'.,
tentu haL irn ti dak trenorkupi. B eltuan. b ah-Er i-ni bj-'s'nya dibe rikan

p-da pemul aari lcuI-l ah) tapi seriog iuga datangoy& pada. akbit sernes-

te r.

D; EpN2IEI.KIBIE@

Dal.ian- perkeobr.ngannJre lcurilqilun P(K se suai dangpr:' p rinsip-p rins-p

pengerbangaui kr:rilnr1.ur yrl rg aigaris:ran ol-eh PPffitK trailu bsrdisar -
kan-kepad,e ti4a korpetensi y4itu' !

1. Ihryetensi lrjladi-
2. I{oqlotensi p:o''fe sioncJ' '-:- -e-' - '" l:' ' d- ''* .rt-'t*::-:r-"-:---:'.'

l. i'orryetensl }eroasT-rokat er

Lqlr:san TJLIP tsgio'n a iu{rs d} PI{t han+3 na'4pu nenunjuJ<Jrm k"tl|'

koupetensij. tsb )'arrg diharaPkan di rriLiki oleii seti;:p pendi-dlJc" Da1'aq

rang!<t nenoap aL tuiuan terse[ubr. b anyali ro"s"a-lah ye'ng harrrs ttipe rtrg

b angkan, tg,+*e da].@ nglvuslqr hrrilul]-Ir' yang serirsi' se su'ii. 
'ie 

-

ngan kondlsi PnlrcLenggeram pendidik<r ;r'ng nenalcal si stek kredit '
l4atra^sislra seb.rpt saldx satu. korycleni sirs.-raJl eken ner,regrng poei-si 

.

hmci berhasiJ. atarn tidalcnya' si.sbern tersebut' SqL@rbi yang digaris-

kaq d+4 S ibntr.j: P dan K tentap pe nlel-enggalu'er pendial k'^n de -



-r-\;l* '

' i'ir

"qT * itu d 6m'st diLihat bebat-pa ke*.kberirlstik uirfla fuLtrn :1. lfuungktnkan, nmyaij.@ prcgra.E f*]rg r.aih bervari"o; dla* flek-si _be} hinega bag! rnah,g+."m tesedla kerarngki,ncn liahih luas. u.rtd( remillh prograrn- renuju s.r.tu mild.cyn jdljaag lr@fesi t*t*t* ;;;lje dshF?'i kceemXratzllL wta&u&aa keceplet €rL nenJef,e sal d1 suatr& p-r@g _ga& yang dii hrtinys. E{ir, ini sstigat ka.liau kitr. fihat oasala"r ind'j-dual nehaei s$a yeng bes@€kut,ol.. Ife4raae4ya dlt^iue.rkan ,;;;d.i kr.n 16,,9 sexgat be-,z,ri_asl2 sej_d*r pe.gulru,,n Tr"*+ ;; ,;;G
a.karmys. I(mbjrest nata lnrl_iah y€Dg se-qrFi dergan kercaE i@ skaxr diamff& .'ll,ch, E rh dtEae belsama p4 sehingga mah:siswa t"riou"r", 

:

b-^rjafan pada jalur profesi yang diinginkannya,
2. Mernungkinkan penggunaan sarana pendidikan yang terbatas itu
dapat digunakan Iebih efisiene walaupul nenyel engga ra ka n berbs _
8ai progra,r.

Dengan digurlnnya p errrilEltga ra a n pendidikan nengguibkan
SKS, ini tentu pendataan t enta ngi.tomponerrkonponen atau subsis_
t erTl sangat diperluL n data tent4ug keberh3sil2n ma ha si sr+a dalam
satu semester sangtt berguru dalan nenga rxbil keputusan, misalrys
penggsntian jalur program, pinddn tempat studi dan 1ai-,n-laln.
Senenjak dip erkenalka nnya sisten S(S tahun 1975, jurusan pI(K
nasih banyak nengaLani kesufjLtan-kesulitan dalan menyusun suatu
kurikulum JanB baik. IIal ini disebabkan r

- Strukture kurilculum yang belun m2ntep

- Perimbangan bobot SfS tiap-tiap progran belum rentap
- l4ateri perkuliahan yang tuflDang ti.ndih
- [urangnya relevansi antara nuteri kulia h dengan sekolsh terr

pat lulusan bekerja di SMp dan $ltrl "
Untuk mengatasi ha1 ini fKTp padang unumqya fun trEIK khususnya
telah mengadakan seminar yang berhubungan dengan perbaiken si-
labus nata kuliah yang diadakan pada tanegaf ?6 - 2e Desember
1985"

E. (ondi si Proses Pendi di kan 
"

Untuk menbekali c#n lufusan-€Etp Eadang telah menentukan
enpat ko:rponen progran :
1. Xouponen da sar u,num.

Terdirj- dari sejtrmlah r,ra ta kuliah yang ditujukan unt uk pern
bentuka n kepribadian llarga ne8ara pada ur,rumr5ra.

/



2. Ibuponen dasar kep endidika n'
, Terdirj.i dari sejunfah mata kufiah yang dituiu}an untul perfien -

tu.kan wal,rasan tentang tujuan serta hakek;t pendidikaD"

1. Xomponen proses belajar mengajar" l

Tersusun dari sejumlah mata i<u-lia h yang dituiuken untuk pengua-

saan bahan pelajaran yanc ?ka! diajarkanr. baik yang dispesifi - .

kasikan dalam kurj, kulum sekolah Inaupun yang. merupakan pengajaran

atau pengalaman yang diperlukan 3gar dapat meng eri akan bahan pe-

jalan tersebut derngan cara yang nantap.

Keerrpa t program ini dilaksanakan sec€ra terpadu yang Inana ko;rpo-

umun kependidikan dj.koordinir dj-tingKat Institut, sedangkan kon-

ponen proses belajar men6ajar dan konponen bidang studi' di'koor -
dimr oleh jurusan tiap-tiap FakuLtas.

Men6 enai- pengelolaan 
"Ld"*i", 

IkaP Padang telah ;nelaksarakan

sistem kredit semester yang dimulai sej:k tahun 1975, saBaL

saat ini. nalam peLaksanaan sistem tersebut telah banyak dj€ fukan

perubshan dan lrerbaikan dalam ran8':a usaha rnening"'atkan mutu korr

ponen dan penyelenggaraannya "

Kegiatan nengajar dalam program pendidikan yang metrEksi sis-
tem kredit semester melj.puti lral-hal sebagai berikut ;

1" Tatap nnrka secara terjadwal
2. Kegiatan aI':ademis secarjr Inandiri

1. Kegiatan akaderris secara t ers'trukture.
Sistem kredit sernester mel-ibatkan beberapa unsrrr y3ng salj'ng me-

nunjang ya itu komponen pendidiksn dan penyel enggaraannya .

Jika salah satu unsui tersebut tidak berialan sebagainana mesti-

nya, trla ka sisten tersebut secara keseluruhan akan macet. Dengan

denikian penin6kat2n kualitas pendidikan yan€ diinginl€n tid?k
tercapai. Pelaksanaan pendidikan dengan memakai sisten kredit se-

nester menuntut di s elengga rakannya proses belajar roengajar yang

melib.atkan mahasiswa dan tenaga pengaiar dalam kegiatan belajar

mengajar. Besartlya beban studi' mahasiswa untuk satu mata kulieh

dinyat:rkan dalao satuan kretlit semester ( SXS ) aioana satu SiG

adalah:
a. 5O menit kegiatan tatap muka terjadwal antara rphasiswa dan

tenaga pengaja r.
b. 5O nenit kegietan akaderrik terstrukture' yaitu kegiatan stu-

di nahasiswa yang ti-dak te:rjadwal tetapl direncanakan oleh

e

E--

tenaga penga j ar.
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\
.t ria-

IlisaIny6 d::f:nr,bentuk oenger.jskan pekerj:an ruua h atau menyelesai_,l

kan soa I- so: f.
c. 50 menit kegiatan akadenik mandiri, yaitu keg:bat2n y6ng h.rrus

dilakukan natEsiswa secar.i mend.j- ri ( tidak {iirenci.rrakan oleh
tenaga pengajar ) ,intuk kegia ta n-kegi,a tan ak: derrtk lainnya.

I'li saln;la dafan ne:rrba ca buku surnb:r diperpustai<aan ri?n seb:t6ainya,
Untuk nata kuliah praktek tata faksana na]enan ctengrn J SKS

kegi.atan-kegiat3n yang halus dilzkukan rahrsiswa ada&ah sebagai
lerikut : - .1 x !O nenit untuk t::tap nuka

- ! x 5C menit kegi:tan praktek di kelas
- I x 6O nenit kegiatan akaderaik terstrukture, yaitu

kegiatan studi oleh nBh:sis,^ra itu sendiri yang di_
rencarukan il eng:. n staf pengajar.

- J x 6O kegi.atan a k.rlemik rnad.iri.
tserarti untuk n:ta j<uliah tersebut, nahasisrva harus nenyedlakan
uaktunya Er! jem per nringgu.
i'larll:h diLihat berapa waktu yang dimiliki,olsh seseor2ng aha-
sisv€ untuk n_.L:ksanakan progr:r,m studi.

IItrs" Rusta m rl'I.rtJriorli.. Ran8kayo Mrda UA dalam makal:trnya:
Mekani srne sistem kredit yang di se,-[inark:n pada senj.na r loka ka-
rya pelskssnaan sistem kredit IIGp pa d.arp l)B), telah rnenj ab= rkan
jan, mahasisrva sebagai berikut e

1. Ju;nL "h waktu yang diniliki maha si stra seninEgu, kecaafi hari
ninggu adalah z 5 x 2! j2n 144 iall..

2. Waktu yant digunakan tugas rutln :

rxakan / mi nu::r = 6 x ) x 1/2 iart = ) jan
tidur / istirahat = 6 x B jari =48 jan
olahraga=6x1jam =6 jan
stul.::t,/beribadat = 6x)x1 /4 jarn =7r5 jan
lairr-lain =6x2 jan =12 jan

Jumlah + 82, ) jam

sisa valtu z 144 - 82rJ jan = 61 ,J jzn.
l{a ka beban studi yang depat di progrprnkan untuk nahasisna PA{
untuk saiu sernester adalah 20 S(S.

Ini tentu tldak alen sanggup dj.selesikan cleh nah:slsr.ra j itra
serrua terdiri dari nata krrli:h PBI,I darr bidang stufli.
Ternyat2 pada aval senester pada waktu mendiskusikan rencana
studinye deagad P.{ ,rering terjadi tawar r:ranawar dengan p4 ten-
tang banyaknya SKS yeng diambil oleh r:ahasisr+2 tersebut, tanpa
menyadari kemanpuan sendlri.

--d-,*
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rni safnya , ru:r ngan terpat berla ru;sun6nya oroses beiajar'pergaturan

cahayarjuralah maha slsiwa dalam satu kela s, penga turan alat-aLat

dan sebagajlnya.XaIa u dilihat koldisi ru2 n€ kul'rab unttrk pelajar-

teorj,- sudah memenuhi,- persya ratan, dil iha t dari eegi keamanan' ke -

tenanagan dan siinar yaDd masuk ke dalam'Ilanya penalclian flrang t

Iheater yang diperguna kan untuk pelaiaran teori kadang-kadang me

ngalanl hamb.ctan,terutaua ji-ka l-a r4>u meadadak ;nati'praktis kulizh

tid.ak dapat diteruskan karena gelap.

G. ND NDI SI LUTU SA]]T

Psraciapat dan tang.gapan masyarakat telltrng lerguman Ting8i

fun k*a lita sr\ya Lulusa tl yang dj,ha silkrn cukup serius,baik yarg tla-

tangnya darji masyarakat penakai tenaga kerja rnaupun dari para ahfi

dan perencana pendidi tlkan..ribaa C, nmllrudCi'nrtrektor Urr-iversitas Hasa-

nuddin, meryatakan lu]usan Fergurua.n fir€gi sekarang kurca r€ persiap-

an untu.k nenghadapi pekerjaan ya rg tersedia dj. ma syaraka t ' Beberapa

usallawan dan pejabat yar€ terlibat dalam fitasalah penhangunan IDe rE c-

Iuh Eengerla i perlunya mengad'akan la tihan-}a ti-ba n lagi s ehe }[rr' I-ul}-

.san Pendidikan Ti'nggi dapat menjalankan tugas secara baik (p"i-sg -

nomor 2 , 19'J8) .Spa yang dikernukakan oleh frektor Univ ' iia sanuddin

itu dewa sa ini masih tetap merupak: n suatu 8eiala yan8 terus ber'-

1a njut.
Rendabnya [utu para lufusan tidak akan terlepas dari faktor -

faktor para fulusan sendirl . -t"ahtor sara na ,pr:a salcalra yang belurn l eng

ksp dalan menuniang proses belajar men€a'iar merupai:an suatu a13san

yar€ perlu diakui.laktor dosen atau stref pengajar yang belum nemertu

hi kriteria kwal-ita s yang diharapkan. Ha sih rendahnya kualita s staf

pengajarrlurus diakui oleh Lembaga Perguruan Tinggl sendiri'

nalam rangka meningkatkan dilxinya sendiri, sqba€1ai seor"al6 staf

pengajar di Pergurua n Tinggi, r"a ka Prof'Andi IIa klm Nasutlon'Rektor

IpB mengenukan kepada naha siswa dan staf pergajar di Pergurusn '

Tirggi atau Pemuda Indonesia unmmrLya, dapat beralih dari kebudayaan

nend.enga r kepa da kebudsyaan berpustab"(Intisari'no:216 th 1981 )

Namun membudayakan kebiasaan inenbaca i4i rbuka n saja belun banyak

terlibat pada naha si,swa , te tapi iuga pada staf peneaiar yang seharus

nya ueniadi contoh dan tokoh yang lla rus ditiru oleh nahasiswa"Ba

gaimana nqhpsisra akan terbj-a sa memhaca buku-buku teks iils dosen

tid.ak mewaiibka nnya. (Drs. Zainudd'in tsIl, Csedalan peneli.biamya J'a nB

berjudul"Studl pemanfaatan Percpustaj{aan II(IP Pad2ngr') "
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IKondi si lulusan dalan bal i-a! sangat erat kaitan-qra dengaa
proses belajar Eahasiswa itu sendiri.

Sesusi dengan prDgran yeng berlaku, Progran pendidikan pada

jurisan PK( FPTK IIfiP Padang diatah untuk nencapai korpetensi ter-
tentu antara 1ai-nl

1. Ilengelola mata pelajaran pKK di sekoLah ( urtuk tingkat !iMp,

smr )"
2. IGmberi bimbiogan , pembi-oaan dan pengembangan dibidang PtrK pa-

da pendidikan lusr sekolsh.

l. Itbngrlola lemba&a-lembaga dibidang usal:a PK.
Ini- berarti seoraoe a1umn! jurusan PK( akan dapat nenja.bat bebera-

pa jenis pekerjaan sebagai gum d.i SllP dan SUIA i2 tl:p:t pula ner-
ja i p e mbi-nbi..ng, pe mbiru dan penggerak PKK pada pendidjlan luar se

kolahrtlan dapt puls sebagai pengusaha dI bida ng keta t6boga 6n, ke tg
tabu eana anrketatagrahaan-Be?da EE rkan kompetensi yang meIEke miliki
Daka sebeDa rnya allunni jurumn irt.i tldak selalu men8barapkan pel

kerjaan gebagai pegavai nepri ( guru ).Merele c€pat menciptakan

lapangan kerja sendiri; dan babkan untuk ararg lail-
Dari ha sif,. penelitian yanS dilakukan oleh D:ga Yusniana Yunus ter-
tang iekerjaan ysn6 dijabat oleh alumnf, r lrr EPAK TrTP p2d21g di -
daerah SIIHBI R lle.l 14 terdapa t hal-Ltal sbb:

1. Tez:\yata terdapat alunni PXX Jurusan EHIJI yang neqj aba t peker-

. jaan sebagai guru dan non guru, waLaupun yana t eeakhir 11%'

2. Dar{ 3Iuuni yang meqjabat sebagai Suru ada yang nenbira bidan8

studi ( nata pelajaran ) non PK di sellolah tenpat bertugas.

Porsentase nereka cukup besar juga yaia'a.2O/o. Itri disebatrkan

ka rena gnru kurang dan dituga skan oleh Kepala Sekolah'

,. nespotulen geDatryak 4, oga/,6 ultu$aya nerasa plrz s d engan pekerr. -

jaarnya sebagai gunl t sb. Walaupun 40% dara nereka mer\)abat '

pekerjaan 16ir5 selain jadi guru b€keria sebagai penjahit,

berjualan mi nuna n/ma ka nan r atau usaha beterrak aya[.

4. Sernra gpru ahun! Jurusan PK menganggap terdapst kaitan ya ng

eEt antara pengslanaa belajar mereka ser'lalcbu tlijurusan de -
ngan penBalaman nengaiar mereka rterutsre da1altr mengelola PBM'

kela s rmedia, ca ra menilai ha sX1 belajar sisia serta penTeleng-

gEraan attniniEtra 81 sekol'ah.

Da ri keterangan diatasrternyata kondisi lulusan junrsan PKK

yaEg teldapat tli $rmiar ini telah menemukan terpatr\ya beketia se*

i2
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}Ia hasiswa seolat- oLah nenuntut ha hrya boleh menganbil satu tir€-
kat dari yang dltentukan dalan buku pedoman ( surat ederaa Rektor

ll[P , bidang ilka demi s ), Ternjata dengan cara i-rri roabasisva tj--
daic dapat me:ringkatkan profesiqja, ka]]en: profesi bukan seked'ar

pekerjaan atau vokation nsLa j.nkan seperti yan€ di.katakan oleh i\u6-

roho :Profdsi :da1ah suatu pekerjaan yang mempunJai ciri-cir:i 3

2. E4,oertisc ( ke:hlian ).
b. Responsibrtiti (ta nggung javab )"
o. Corpo::atenes ( kesejawatan ),
Dalalo pengalanan penul-i s mengajar selama j.ni, untuk mertingki tkan

profesi rneha siswa Pi(K jelas ba hwa keahJianr tar6Sun6 jawab se::ta

kesejavatan ma sih pe.:lu dinantapkanr da]am proses .institutiora lis'---

si atau penbinaan jinstitut. Us:hai'ni yang disebut denga n proses

nrof .o si ona li sa si" .

KODI 51 II NGI'UIESN

i(eberhe sifan nalEsiswa dal-an belajar dipenga ruhi oleh mas:16h ling-
kungan juga seperti dibawah ini:
l" li nqkunea n ka mnus

Sa1ah satu lj:rgkunga n yang beroengaruh pada loaha sislra adalah si-
tuasr kanpus akan turut memperga ruld keberhasilan befaiar rnaha-

siswa dalan belajar" Ilalaupun begitu diCaiam linglcruga n kanpus

tersebutl jang paling menentukan acalah situasi bqlajar nen-2-

jar itu sendiri. Sua saila belajar.hendakrlYa marnpu men$aiikan sua-

sana yal\g i'ri dup, menantar:g darr nerangsang mahasiswa bela;ar un-

tuk mer:€uasai komp et ensi-kornpe t ensi tertentu yangmerup:k6n fal<-

tor yeng sangat menentukan dalarn r:renc:pai profesionslisasf n3-

ha siswa .

LinEkurrga n ;enoat tinsea f "2

,,

Jila kita melihat tempat tiir:gga f mahasiswa sebaSlan besar ting-
ga.I d-i runu h pendud.uk sekitar karr4)us, cli ruluh sewa, bersa raz-

iergan mahaslswa laj,rnJra,Iempat tinggal yang me.rpunya j- fa::ilitas
ya ng cui<up seperti ruar€an belajar khusus, meja bel:jar, pencra

ragan yanE cuic.rp, ket e nt raman cian seb2g-ji1y2 akah memberili n dair'ts

pak yar€ posj;tlf dalan belaiar.
n fi sj} temla t bela ia rI a

Salah satu f Jf'*or yar.g daln t imerdorong be r1a ng surg;ir;ra proses ti+

lajar *reng:jar secara lebih baik dan Te$prirny aiL pengaqlh penti44-

terha dap.'hasil belaja 11 
10



sesuai dengan yang dihe rapkan.

BAB II
lrPnIA -II IE nIld KUILI N IiIflIUK MEIIINGK;IKAN !8OE-ESI0Nj,IIS]i SI

uiitraslshll JURUSAN !f,(

Usaha yang dilakuka n dalam men:irnglca tka n profe sicna 1i sa si
malrasiwa jurusan PXK banyak faktor-falctor yang harus Ciper -
hatikan,Iiantsrsn3r6 adalah sh,b:

1. Femisahan ftrfiah bagi l%hasisr.,a Tingka t 1.

l4aksu.lnya di sinir sdalsh pemisahan kuliah bagi ruha siswa

Yang berasal d2ri SMKlIi, SMIK dan yar8 dari Slh dan Si{El.

Seperti kita ketatnri maha sisr+a yang dit erioa di iurusan
berasal dari Sekolah Slrll$. T entu saja i-nput yar€ berbefu

asal sekclah irli akan mempengaruhi gairah belaiar mahasi€

war bagi nahasiswa yang berasal dari Slli(K atau Sr'[IK, przk

tek-praktek Busana Dasar atau Tata Laksana Makanan I bagi

mereka aCalah sebatlai ulangan dari pelaiaran yarg telah
nerek6 Cap2ti tri-ngga jelas ini mernpenS6ruhi gairah mereka

tlelajarr be.la cleryian mE he sisva yang berasal' dari Sl'lA atau

SllEA. Bila netode r,rn5a j ar yeng, diberikan sana bagi seru'3

mah€siswa ilai r nenyuLitkan ba6i mereka yang balru mendapat

kan pelajaran ini. Pemieah€n kuliah ini bertujuan u-ntuk

nenyenakan pengeta husa ,laha siswa yan€, berasal dari seko -
lah yang berbecia Can ini ,lifakukan dilingbAt I. Sesudah

satu tshun, atau pada semester ke III ciharapkan tingkat
keterarrpi-lsn dan pengetahturn yang inereka niliki sana.

Paria tr?IK hanya jurusan PKK yang belurn diLa dakan pem'isa han

kulia h in-i. Alaru;kah baiknya kebijaksanaan ini disanakan

baGE semua junrsan yang aria di EPTI(.

2l Peningl'a tan ll-rtu Dosen yan€i ]ilengajar.

Falcbor dosen yang. nenbina anak-aoak didik nerupalGn prob-

1em dalarq, memenuhi krjiteria kvralitas lulusan. i'la sih ren -
r1a hrqra kvslitas staf pen6aiarr akan ra enD er\;a ruhi secara

11
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lanaung kr+aLit1as @hasiswa. Dalan hal nrli F T{ umunnya,

dan ju.rusan lIlK khusus4ya tetah berusaira me ningka t kan nu-
tu Cosennya Cendan memtlerjlkan kesenpatan yan6 }uas kepada

Para CoscR untuk Bengikuti lenata ran-pena t a ran, kursus-
kursus baik yan6 dilakukan Ci tr'akul-tas naupura Jand dil a -
kukan Ci luar Ca erah.

J. Peningkatan Sarzna dan ltasarana.
Untuk ini usaha-usaha yan6 Cilakukan cleh tr'ekultas dapat

dilihat ilari lernhpn;unan Gedung bar"u untuk kegi-atan prsk-
tek I(Kr Yan6 tidak lama lagi akan djlresmikan. Selain Cari
i-tu di-ha rspk6n kepada jurusan aEjal bahan-bahan :ra ha siswa
ba il< untuk praktek Boga msupun prakter Busana Catan.: te -
pat parla wa kturqra, yaitu 2wa1 Semester, hing6 a Capat 1an-
sun6 dilanfaatkan oleh nalu siswa.

{. tlerperbal-k.i Sjistin reniLaian.
Jika kita lihat sisti,n penllaian yarg Cjfekukan :i juru -
san IKK san*sat bervarj-asi sekahr, sunber d2ta untuk perd-
laian ini 2da hret'erapa .lata yaitu,
- Tuga s T erstruktur
- Ujian Teru;3h Semcster

' Uji€E Seoester

- Keaktifan CaIam lerlculiahan.
Dari penilgian yang liatas kita tiLlak pur\ya petokan yang

jelas berapa bobot untuk ma sin€-me sinG cr.2ta tersebut.
Pada u.niuonya tergantung rlosen yans, men5,3 j ar. Ihl 1ni Ca-

pat merui;i,kan maha si,swa r ju6a aspek yan6, dirt.ild.i berbcda

bobotnya. .r6C2 umuo4y2 aspek yaru .pa1inr,: banyak diai'lai
ada1ah keterampilan Can pen6etahuan. Seiikit sekali ne -
nilai sikap. nalan Buku ieConan }elaksana PPSPTK ( Bukr

IV ) dijelaskan bahwa:
It Us.aha !en-11aian Bertujuan Gan,]a, yaitut

a. PlenEeta hui keberhasilan dan masalah ma ha siswa

d,e lam ncncapa j! penguasaan .I(orrpe t ensi, dan

i
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b,. Untuk nengetatmi keberhasilan dan harnbatan da_
1an perlyelen5 gaiean prct;I2xo can plcoses pen6a _
jara untuk tercapa.i,nya letuuasoan kozpetensi
t c rt entu.

Selanjutnya dijelaskaa pufa lalam penilaj-an a,Ja 2 peni-
dekatan ya itu:

a. Senilaian I cuan I'Io:ma ( fUU ) .
Pendekatan penilaian i.ni ;iapa t Cikatakan sebs54i. pen
dekatan apa edatrya dalam arti lrahwa ?atokan pemlran -
ding semata-mata di a;n'bl-t -larj, kcr\yata arFker\ya tdan
yang diperoleh saat pengukuran ,lan penilaien itu ber
lansung yaitu hasil belajar nahasi.sua y2n6 Ciukur
be serta pengolahanrrya.

b. Penllai.an ecuan i>a tokan ( Uf, ).
Fentlaian lusil belajar rtuha si swa terhadap sustu p6-
tokan y6ug tetah ditetapkan sebeLunnya. Ialan pen -
dekatan ini nenuntut usaha yar€ lebih terarah d.an

berencana sejak sebelum selaoa fan seusai per\yeleng-
g.a na an pen6ajaran. Sejak sebeh:n pen3aiaran dimuLa i
d.osen harus telah menet2pkan kriteria keberha sifan
yanE harug Cicapai .naha siswa jika ia ingin lulus da-
Iao mata lrulia h t.rtentu.

nepsrtemen i) tlan I( naupun LIgl, r-aCang s.badai
salah s:tu dari L.rTK sudah mengetuarkan petunjut ten
tang penilaian sistjlm kre,1it, tapi yant ja..ii persoal
an apakah seilua dosL.n tel_ah memah:ni Can mefaksana -
kan penilaian sesuai den€an petunjuk-petunjuk CaIan
Suku iredoren liiSI,TK ( mfu fV ) ra upun Buku i,edoman
IEi'Padantj.

5. I'leninekatkar Peranin P4 ( Peru sehat /ikademis ).
I (f? PadanE telsh nen6.5sriskan tudas-tudas penssehat

rlkalemis sb'r-r:

a. l{ercusah:kat a1ar seraua nahasiswa emtr}eroleh himbingan
15



yan-J tepat CalaE rnerifjlh msta kulian ,i:n menyusun proLran
studinya sesu-ia Jencan ket entuan- ketentuan yanJ berLalru

rli I1(I P6 J sn;.

b. Mcmbe ri.kan kesempatart keparia nra ku si,. swa untuk nlemOioarg

kan segala hal yar{l borhubunr.an lenLan pendidlkan.

c. Menberikan iriimbin:an j<epe.'la nahasiswa a-laT meteka nei:l
bis eakan -liri belajar secara tergatur den-?i1 caTa-czTa

Yanti bai-k untuk mencapai hasil yau,i, opti.-mal '.1a1-an stu-
dirtYa'

Dari ureian di atsa jelsslah bahva Ierarran lerra sehat lkaCs-.
nis sarl;at meme6ang peranan yan6 pi;ntilnrl lalan keberhasilan
stuii IEahasiswa. Kob;rha silan pelaksanaan penasehat jka,ie -
nis ini {itentukan ofeh 2 faktor yarl- ti.lak iap:t diplsahk2n
yaitu Staf lengajar Can lvia tr.r siswa itu sendlJi. len;;alaman;
yarE penulis alani Ci jurusail, tilak aCa ruanjan untuk ne -
n-a'.1akan konsultasi ktosus, (laa maha siswa itu sendiri seCan

ner4utarakan masalahnya. Jali' komua-irka si dua arah harus Is-
bih diti-n3katkan antara P,A dan mahasj,swa sendj-ri. Sobaha

gian besar rnahasiswa yaryj penulis llinlting h:nya datan6 un -
tul< menandatar\;ani lrogran studi "

15
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Bcrdsssd<sn uraian di atas dapatla kita nena rik k.-, sitrrpu_la n s

f,eberha silaa raahasiswa clalam menj.quka tkan profesionsliss siny2
tidak t rLapaodari raasalah kondisi niahasiswa itu s:nd.iri.
ltrotiva si ma ha si slra mema suki pe rduruan Iin5ii sanlat bervari _

asi sekali, t ergantung dari tujuar\yand .injin dicalai, Teruta
ma jurusan FKK hampir 100% maha si swa r,ya terdiri dari wanita
semua. Juga ]atar bel akani; y2ru- bc.rbeda karena asal sekolah,
status sosial, status ekononi- dan Cacran asal mahasiswa se:rua
nya irl.i mempenga ruhi- prestasi belajar mahasiswa.

Kondisi doscn yang roens,a j ar juga skan nenpengaruhi keberha si-
Iatr nahasiswa. Dosen yang mengajar kar+qa irri nensn6 tugssnya
akan bcrbeda cara per\yarpaian ilmunya diba[tlirgkan delt'an .jo-
6en yang nen8an€gap ba hwa neryjajar ini adalah suatu profcsi
ilmiah yang trarus dikenbangkan terus menerus.

Kondi si saTana dan prasarana dalam saat i.n-i belun nemenut)-i ke
butulun Jand iharapkan Calau m6ninp;kstkan prof esi onali sa si
mahasiswa. Tidak ada terpat praktek dalan nelsksenakan kegia-
tan keteran'eilan yang memadai, bahan-bahan pralctek yenij nasj.h
harus dibali mah,asiswa den€an uaq:jnya sendiri.

2

{. Ibndi si kirikulun.
IIa sir,, ad2 kurikulun yan6, materinya ma sih harus dise punakan

lagi a8ar relevan der:gsn tecpat lu]usan jurusan !l(i( nendajar
nantirya.

!. Kond-isi proseg llcndidikan.
Masih banyak maha siswz tidak raemahani. bas;ainaru proses be16-
jar dengan mernpergunakan sistin SI(S. r(arene sL.tiep aw^I semes

ter mahasisva be:usatra r.rntuk rn6nds- stk6n progr2m studi lcbih
banyak dibandini;ka n kemampuannya sendirj..

Kondisi Lingkungan,
(eberhasil:n ma ha siswa juga CipenJa ruhi d enga rr lingkunCan

tempat mahasjrswa ti-ngEa1. Ter,iiri dari lingkun6sl; lfunpus,

tarnF2t tin!6a1 dan lingkungan fisik tempat belajar'. Walau

pun dalam peneLitian Ian€ difakukan oleh nrs }fu.jio Cen;an

judul- ! :- ,'1 ':-:- - - 'Tia8gAI i.' ' t.-l-;I
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judul: tr Ifubuxian Sua sena Tempat TinJla1 Den:an l,restasi 'rt !"a

deroik Mahasisw2 rrl tidak terciapat huhun't'an yani! berarti an -

tara suasana tenrpa t tin;;al mahzsiswa dellian.hasif belajar -

nya. Dan s:ladutnya juga cLikatakan jauh JekatnY2 lia 
'1pu 

s de-

naarl lruma h tenrpat ti'nosa1 tj'dak Ine rrp ell52 ruh! Irestasj' bela -

jar mahasiswa.( iur +o )'

fundi,gi lul.usa4.

Sesuai (lengan laporan pcnoliti'!'n Vang dilakukan olch l::a' Yus

niana Yunus, sanrpaj' saat ini klndisi lulusan d'r:i Juru-qan i)l r

tel,ah menemukan temp2t bekerja yang Eesuai denean ifmu yan6

eicapatnya. )ati 45 orar{i Responden yaug diteliti Befiaur u -

muD.rly a merasa puas Cengan pekelriaanya sebbgai guru' v/afaupur

40% tat:r $cr€ka mcmpur\y 6 
j' pekerj:an tant;ahan fainirJ'a '

D,A zuILSOIlfii\i :

1. Alangkah hailcrya untuk mahasiswa iurusan lKf, 
'libang'r'n 

asrana

khusu s rmtuk nerekar karena den'Jan kondi sj'' ter4'at tinggal

yang dialami sekaran€j kurang memenulr-i syarat iccsehstarr dan

tcmpat belajar Yan6 .baik'

2. Meningkstkarr kcndisi sarana ilan prasarana yang aca sekaranJ'

dfangkah baihya pcresmian Gecung b'a ru untuk jurusan ili(

yang ada sekarang rlipercepat' sebinEga gemestet Januari -

Juli 1!85 i:ti mahasisva kulirah clenSan merpergunakan Ge'lu-r}3

baru. lan s ebaliknlra bantuan tra lun-tra ha n przktlkum -l2tang

tepat saat kuliah akan tlirufa i' pala aval senester'

J. Melaksanakan Kurikufunl yang telah diperbaidri Silabusnya

seperti yang diseminarkan barLr-bam ini' dan iuga Ioelnper

hatikan lfuri:ku}:m untuk i rodram D2 Can Dl'

4. lleningkatkan peranan v$ ..Iaf am menetapkan Program Studi '

Mahasiswa dan Juge merperh:tilcan Sistin .!enilaian yang

ti.tak m,rud,ikan na ha si swa "

5. Dlembe ri kescilpatan kepada 'osen 
mengikuti lenztaf.aYF i e\a'

. taran lan Seninaeseqlixar yan;l dipertukan cialam perrindka-

tan mrtrt pritraci'Ila ' i{embi'na '-li'afoe terbuka antara loscn

cenelan mahasiswa' Jaci mahasiswa bukan sekeiar It I1{ 
'UT 

rr

mentah yane hanys s€kJdar neneria bahan kufiah :/ang dibe-

kan ;losen.Tetapi mahasiswa iuga harus b"rsikap akti'f ti -

Ari. 
""t"ou' 

niot p"'"t'" saja' jari ilmu yanr' c'isamiraik:n

,lo sen. 17
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KATA PENGAIT'ITA,I 
"

Syukur Alhamdulil-1ah, pemrasara:r telah berha-
si1 menyusun makalah yang berj,.idul ,t Upaya Pening -
katan Profesionali sasi l.lahasiswa PKl( FPTK IKIP .

Padang rr dengan sed-erhana.
Selan;utnya penrasaran mengucapkan teri-na

- kasih kepad-a Seminar Akademik jurusan PIG{ atas ke -
percayaannya kepad.a penrasaran untuk merabawakan ma-
kalah ini" Juga ucapan teriua kasih pemrasa.ran atur
kan kepad.a oosen pembimbing yang telah membimbing
dalam pembuatan makalah ini.

Pemrasaran yakin bahwa Ca1an m"kalah ini ba -
nyak terd.apat keku:-angan d.an nungkin tidak semua
buah pikiran yang pemrasaran tuangkan dals,Jo makalah
ini dapat diterima, diharapkan sangat keikutsertaan
dari semua peserta Seminar untuk untuk nenyumbang -
kan buah pikirannya d.eni kesempurnaan nakalah ini.

Akhirnya marilah kita berusaha d-an berd.oa,
agar serainar ini d.apat membuahkan rumusan-rurlusan
yan6 terbaik .d-an d.apat dipertanggung j awabkan , d.an

selesai ""ri.rm ini d.iharapkan age^r profesionali -
sasi Mahasislva di Jurusan PKK a.kal lebih mantap
darr sempurna.

Pad.arg, B Februari 1985"

= PEPIRASARAN =
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BAB ].
PEI\JDAHUIUAN,

fnstitut [eguruan dan Ilrnu pendiriikan (ffff) aOa_
1ah merupakan suatu wadah ilmu pengetahuan dan sekalj_gus
dapat dikatakan sebagai pusat latlhan. Dikatekan demik!
an karena fKfP akan rnemproduk tenaga_tena6a kerja ta.ng
akan langsung terjun kemasyerak-."t khususnya tenaea_tena
ga pend idlk.

Oleh sebab itu peningkatan Can pengembangan sistim
pendidika$ di IKIP merupakan ha] yang sanagat penting
untuk meningkatkan kwalitas dan k\rrantitas tenaga pendi_
dik. Sspsrli telah disebutkan diatas bahwa IKIp tidak
lain dan tidak bukan adalah penghasil tenaga pendidik
yang mana dengan profesinye tersebut akan membina, men_
didik dan mengarahkan generasi penerus sesuai dengan tu
juan negara yang telah digariskan dalam alinea ke 4 pem
bukaan UUD 1945 ya.ng berbunyi:
. . . . . rrmelindungi segenap bangsa fndonesia, memajukan ke
sejahteraan umum dan rnencerdaskan kehidupan bangsarrr...

A. PANDANGAN I]MIJ'IU.

Ivlahasiswa sebagai masyarakat ilmiah dituntut
untuk tanggap melihat dan memecahkan masalah-masalah
yang ada delam llngkungannya sendiri. Untuk itu ber_
bagai, usaha telah dilakukan daLam rangka meningkat _
kan daya nalar nahasiswa baik dari Institut, Fakultas
dan Jurusan. salah satu program kerja institut di
IKIP untuk mengadakan seminar setiap tahunnya guna
meninjau masalah-masalah yeng tinbul dan dihadapi ma
hasisi,va sekalitus merjcari jalan pemecahannya serta
upaya peningkataan spesialisasi mahasiswa sesuai de-
n6an jurusannya rna s j-ng-ma slng .

Seminar merupaka:r suatu forum diskudi yang mem
bahas makalah yang masih diragukan kebenarannya r .lrant
selanjutnya dilergkani dan diperbaiki b€rsama dalam
seminar itu.
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Nah melalui seminar akarlemik jurusan PIO{ ini
.Denulis rnemberahikan diri untuk mengemukakan hal-haI

yang berilubun5en dengan pemeLntapan profesi mahasiswa

di Jurusan PKK. Jadi makalah ini penulis beri jutlu1

rrUpaya peningkatan profe si ona lisas i mahasiswa di ju-

rusan PKL(r .

B. I'IAKSUD DAN TUJUIN.

Dalam mefakukan suatu ke-:iatan kita ha'rus ter-
Iebih dahulu menentukan maksud dan tujuan' untuk apa

kita buat. lujuan secara sederhana dapat diartikan

sesuatu yang ingin dicapai. Dengan adanya tujuan yang

hendak dicapai, maka kita akan dapat menyusun suatu

program yang lebih terencana dan berhasil guna'

ACapun naksud dan tujuan diadakannya seminar

ini secara umum daPat disimPulkan:
1. l'lendoron8 mahasiswa agar beJ'ajar lebih giat dan

meningkatkan kemampuan prof€ sl onalisa s inya / peman

tapan penguasaan nonna ilmiah, sehinqga lebih mam

pu untuk inengabdi kepada Almamater 4un f5lsh Airr

2. Merangsang mahasiswa untuk melakukan kegiatan yang

inoratif konstruktif.
J. Memperoleh kader pembangunan khususnya yang datang

dari generasi muda didalam kampus'

{. I4elaksanakan tri dharma perguruan tinqgi khususnya

oleh mahasiswa.
Disamping tujuan unrim yang hendak dicapai ' se-

minar ini juga mempunyai tujuan khusus yaltu:
I{enambah kesempatan pertermuaan ilmiah dikalang

an mahaslswa dan memperbanyak ragan penelitian yang;

dilakukan oleh keLompok rnahasiswa sesuai dengan bi-
dang profe stnY a .
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C. PENDEKATAN.

Dalam pembuatan sebuah karya tulis a.da b€bera_
pa pendekatan yan€; bisa dilakukan diantaranya pende-
katan analitis dan pendekatan deskriptif,

lvlengi.n; at waktu seminar kita sangat mendesak
dan situasi yang kurang mengizlnkan sehin.iga penulis
mendapat kesulitan untuk melakukan pendekatan anali_
sis. Mengenai usaha-usaha profesionalisasi mahasiswa
di jurusan PKIa- belum ada bukunya yang khusus.

Untuk menjaSa a6ar makalah 1ni dapat bersifat
ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
penulis berusaha mv;n6umpulkan lnformasi sebanyak
mungkin guna menyusun makalah ini dengan melakukan
pendekatan deskriptif denean jalan mengi,nterview ma_
ha'e iswa P13 dan membandingkannya dengan pengalaman
sendiri juga didukung oleh mahasiswa ataupun d.osen
yang ada di Psrpusl2kaan IKIP.

Demikianlah cara yant penulis l_akukan untuk me

ngumpulkan informasi-inforrna si dan lnput-input menge
nal masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa pKK disa
tu pihak dan juiusan dipihak lain terutama yan5 ber_
hubungan denEan Profesionafisesi mahasi swe.

D. RUANGAN IINGKUP.

Seminar ini tldak lain ad.alah membicarakan ha1
ha1 yang berhrrbungan dengan proses pendidikan. Masa_
1ah pendidikan bukan urusan sembaranr.an, tapi men pa
kan masalah besar dan amat penting karena menyangkut
masalah perorangan, kelompok, bangsa dan negara. Maka
bila kita mernbicarakan masalah pendidikan, itu berar
ti menyangkut masalah pendidika.n dan segala komponen
yang rnemppnSaruhinya. Pada hakekatnya pendidikan me-
nyangkut masalah yang mendasar tentang manusia itu
senClri serta usaha-usaha pembina.an proses pembentuk
an dan pemantapan pr ofe si -profe s i .



4

Pernbehasan profe sionalisa si dalam makalah ini

dibatasi paCa ha1-ha1 yang berhubungan dergan profe-

sj-onalisesi. Ivlahasiswa PKk, ciri profesi yaitu keah-

lian dan ketrampilen dan tanggung jawab

E. ?ENGERTIAN.

?rofesi telah dirumuskan dalam sejumlah deflni

si yang berlainan. Walaupun begitu tentang substansi

nya tidak berbeda.
Untuk lebih jelasnya kita tinjau beberapa buah

definisi dibawah ini.
1. Nlenurut Homby c.a.

Profesi sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan

pendidikan lanjut dan latihan yang khusus'

2. Menurut Websterr s New World Dietionari'
Profesi sebagai suatu Dekerjaan yang meminta

pendidikan tir.6Ei dalam 1iberz1 arts atau scien-

ce dan biasanya rneliputi pekeriaan mental' bu-

kan pekeriaan manual seperti mengaiart keinssi

nyuran, mengarang dan sebe g'ainya '
l. Plenurut Goodrs Dictionary of Edtcation'

Profesi sebagai suatu pekerjaan yang meminta

persiapan spesialisasi yang relatif lama diper

turuan ting5i dan dikuasai oleh suatu kode etik

Yan$ khusus.
Dari ketiEa definisi diatas, dapatlah diambil

suatu kesimpuLan bahwa tldak semua pekerjaan dapat

di-katakan profesi, karena profesi tersebut harus me-

menuhi sYarat-sYarat:
1. Iiarus mefalui pendidikan yang lama'

2. Harus dda latihan khusus'

l. MemPunYaj- suatu kode etik'
Profesional-isasi adalah suatu proses peruhahan

dalam status pekeriaan dari yan6 non profesi atau se

mi profesi kearah profesi yan6 sunS6uh' I€bih jelas-

nya profesionalisasi adafah pengahlian atau pemantap

an profesi-Profe si,
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BAB ]].

KOi'iDISI DA]': S]TUASI DEWASA rNr

Bentuk daru tujuan dari serninal yang penul is urai
an diates maka untuk nnelakukan peningkatan profesi analisasi j-tu kita harus memband.ingkan terlebih dahulu keada
an profe siona 1i sa si yang terah dimiliki or-eh mahaslswa
PIGI dimasa la1u dan dewasa ini. Apakah profes i ona 1i sasi
nahasj.swa 1tu belum ada sama sehali atau telah acia tapiperlu penbngkatan ataupun telah sesuai / memenuhi kebrirtuh
an nasarakat.

Untuk melihat sejeuh mana peningkatan profesional
isasi mahasiswa di jurusan plix, kita perlu meninjau ha1
ha1 .yang ter j adi sekarang .

A. KONDISI I.IAHASISWA.

Mahasiswa sebagai subjek didik merupakan faktor
utama penentu keberhastlan pembinaan dan pen4embang_
an kompetensinya sehingga nrenghasj.lkan seorang maha_
siswa berpotensi, dan Lebih lanjutnya calon pendidik
yang profesi onal .

(egiatan mahasiswa buku teks untuk setiep mata
kuliah bidang studi. Bersasarkan pengamatan dar1..pe_
nealaman seLama ini terlihat gejala Srang sud.ah umum,
yaitu rendalinya tingkat kegiatan mahasiswa membaca
buku teks. Seakan-akan sr.ldah men j adt,-kebiasaan, bah_
ua untuk menghadapi tentamen semester mahasiswa hanya
membaca bahan kuliah yang disampaikan lewat ceramah
maupun yang telah dijadikan diktat. I{Ungkin pada be_
berapa bidang studi mereka diwajibkan eernbaca satu
atau dua buku tekd, namun jarang pula ini mereke 1a_
kukan sebagai mana mestinya. Keadaan yang demikian
tidak bisa secara mutlak kita salahkan karena itu
bisa disebabkan oleh mahasiswa kurang bisa mernrlliki
buku-buku tersebut lantaran kurangnya biaya untuk
membeli buku-buku tersebut.
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?ada umunya setiap kali praktek apakah itu, dijurusan
busana ataupun boga bahan-bahan prktek mahasiswa yang

menyediakan. Ini jelas membutuhkan blaya yang tidak
sedikit.

Umumnya mahaslswa ' PKK 'beiasal'dari'. daerah.
Sumber da.na hanya dari klriman orang tua semata ber-
beda denEan jurusan lain dilingkungan I'PTK yanq oen-
dapa$ tambahan biaya dari TID' dan rnereka itu tidak
membutuhkan biaya yang beeasal dari mahasiswa ifu
sendiri untuk praktek karena sudah dusedlakan oleh
jurusan. Dari itu tidak.'.rada lagi dana untuk membeli
buku-buku yang dibutuhkan. Tambahan dari I'IRC yang me

rupakan sarana khusus untuk mahasiswa FFIK mengenai

sumber buku-buku literatur yang berhubulrBann dengan
jurusan PKk sangat minim. Kalau difihat ke Perpusta-
kaan IKIP buku-buku yang berhubungan den.-an ilmu PKK

ada tapi mengalami kesufitan dalam penterjemahan da-
ri ba.hasa Inggeris ke bahasa Indonesia karena kebanyak

an dari buku-buku itu berbahasa Inggeris dan umumnya

mahasisua PKI( kurang menguasai bahasa Inggeris.
. Dalan kegiatan intra dan ektra-kurikuler kurang

terjadi keseimbangan dimana mahasi,swa PI{{ seakan-akan
tidak punya waktu untuk mengikutl kegi atan-kegiatan
yang sifatnya ektrakufikufer misalnya: mengikuti ce-
ramah-ceramah, pameran-pameran yang sifatnya mendukung

profesionallsasi mahasj.swa. Wakturyang .ada hanya di-
habiskan untuk tugas-tugas kuliah.

B. KONDISI DOSEN.

. Perguruan tin€:gi merupakan pioner dalam pengem-

ban3an i 1tnu pengetahuan dan tbknologi, sekaliSus ini
berartl staf pengajarlah yang dibebankan tugas utana.
Dengan kata lain pen.embanpan ilrqu dan teknologi sa-
n;'at tergantu ng kepada kemauan dan kemampuan dosen

mengembangkan ilmu yang diperolehnya.
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Membudayakan kebiasan membaca ini bukan saja
belumbanyak terlihat pada mahasiswa tetapi juga pada
sebagaian staf pengajar yang statusnya menjadi contoh
dan tokoh. yang harDs ditiru atau diikutl. Drs. Zai-nu1
HR.tr cs, dalam perrelitiannya yang berjudul_ nstudi pe _
manfaatan Perpustakaan I(Ip padarrgr, Eenyatakan bahwa
kunjungan staf pengajar (kepustaka fKIp padang) d.an
mahasiswa sangat rendah yaitu sekitar 1G/o dari popula
si (Drs. Zainuddin i{R.L cs 197j hil-.2J.

Disamping j.tu hal- yang harus diperhati-kan ada _

1ah perbandingan jumlah dosen dengan rnahasiswa. lvlenu_
rut yang paling ideal perbandingan itu adalah 1:20.
Kalau kita lihat dijurusan pKIi perbandingan itu sung_
guh sangat jauh dari ideal dirnan dari seluruh banyak
mahasiswa PKK hanya mempunyai Zj orang dosen dan di
tambah dengan staf penEajar yang dikaderkan.

C. KONDISI SARANA DAN PRASARANA.

Sarana dan Prasarana adalah semua aspek yang
dipergunakan dalam melaksanakan kurikufum. Sarana dan
prasarana yang telah tersedia saat ini mefiputi : ru-
ang kuliah dan praktek, alat-alat praktek, perpustaka
an, llvlRC dan kafetaria.

PKK yang dulunuya trengabung dengan FIp, ennpat
tahun bel-akangan inj- telah berinteE;rasi dengan f'pTK.
Jelas dari pengintegra s i.annya itu pK{ belum mempunyai
sarana yang memadai dilingkungan yang baru dalam hal
ini I'PTK dibarrding dengan di FIp du1u. lada saat se-
karang ini atas lrebijaksaaaan pirnpinan tr?TK pKK baru
nemilikl 2 ruang kuliah, 1 work shop bota, 2 work -
shop busana, 2 rueng untuk dosen dan ditambah dengan
teater yang bisa dipergunakan bagi nahasiswa FPTK se-
cara umum.

Pada jurusan PKK kita mernerlukan banyak alat_
alat untuk Draktek, baik pada program studi tata boga
maupun tata busana. Alat-a.lat yang ada pada saat ini
di work shop busana maupun..boga tidak mencukupi.

I

I

I

I

I

I

I

r

i
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Contohnya: Pada jurusan tata busana perbandingan se-

harusnya antara mesin iahit dengan mahasis

Dalam kenyataaadpAaharld2ngan ltu masih san;at jauh

dari yang sene stinYa.
Untuk rnenambah dan mernperdalam ifmu kita memer-

lukan buku-buku literatur. FPII( telah mempunyai per-

pustakaan sendiri yaitu MRC sebagai surnber buku-buku

literatur itu. ivienglngat PKK sudah 4 tahun berada di

FPT( maka sudah sewajarnya pula buku-buku yang khusus

mengenai ilrnu-i1mu PKIL sudah tersedia walaupun belum

mencukupl . Kenyataannya buku-buku itu sangat minlm

di pustaka I'IRC .

Dari kondisi sarana dan Drasarana diatas jelas

keadaannya tidak menguntungkan bagi profesionalisasi
mahasiswa !I{-I^'.

Yang te:iakhir yaitu cafetaria yang rnerupakan

sarana khusus untuk neninEkatkan profesi-onal isasi mg

hasiswa PRK khususnya jurusan tata bo3;a' Sampai saat

ini masih dipertanyekan sanrpai sejauh mana manfaatnya

bagi mahaslswa terutama yang tingkat i dan II' Apakah

tugas cafetaria ini memang termasuk kedalam kurikulum

?XK, kalau dia termasuk kurikulum PKK dimasukan kema

na evaluasinyadan berapa keridit tarobahannya '

Seandainya tugas cafe termasuk sa'] ah satu tuEas mata

kuliah praktek di boga, menurut penulis tugas ini te-
fah rnefebihi bebas studi, belum 1a;i materi mata ku-

liah lain yang tertinggal selarna 1 minggu dan praktek

yang tertinggal harus di5lanti setefah tugas cafe atau

aktrir semester. Kalau hanya untuk menambah pengalam-

anatauSarana].atihancaranyalebihtepatditujukan
bagi yang telah tingkat III dan IV, sehu!'ungan dengan

mata kufiah Pengelolaan lembag,a usaha'

D. KONDISI KURIIiUIUI'I.

Keberhasllan proses pendidikan sangat tergant

tung kepada kurikulum yang digunakan' Semakill rnantap

kurlkulurn yang dijaJ-ankan pada suatu kembaga pendi-

dikan maka tenaga lulusan yani: dlhasilkan semakin

i

I
I

i

l
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dan bermutu. Kurikulur:r dapat diartikan segala kegia_
tan dan penqalaman belajar yang ciirancang, direncana
kan, dipro6ramkan dan di seleng6;a rakan oleh suatu lem
baga bagi anak didiknya dengan maksud untuk mencapai
tujuan pendidikan. Dari pengertian diatas terlihat
bahwa kuriku:l-u[r mennpunyal pengaruh langsuniJ terhadap
profesionalisasi nahasicwa.

Kurikulum di jurusan pKK sudah berkali_kali di
perbaiki untuk mencapal kesempurnaan. Baru_baru ini
tel-ah dirobah pula kurikulum pXK terutama program 51
sesuai dengan apa yang dibutuhkan nantinya di Sekolah
I[enen6ah Teknologi lie jurrran (SI'{?K). Bagi mahasj,sv/a
yang BP. 83 dan 84 timbul sedikit kesulitan untuk me
ngambil mata kuliah pada avral semester baru karena
mata kuliah yang keiuar tiap semester befum ada kete
tapan atau dapat dlkatakan masa transisi bagi mereka.

E. KO]IDISI PROSES pE}l-DIDIK_qti.

Kalau kita berbicara tentan4: proses pendidikan
maka yang terlihat. dalam ha1 ini ialah dosen dan ma_
hasiswa itu sendiri. Untuk rnengetahui bagaimana pro_
ses penciidikan yang telah terjadi di jurusan pKK de_
wasa ini.

Dari segi dosen dapet dilihat dengan caranya
dalam pelaksanaan tu6_;as-tugas perkutiahan yaitu: ca_
ra menyiapkan materi kuliah, penyajian materi perku_
fiahan, e$aluasi hasil pelkuliahan, binbingan akade_
mis yang diberikan terhadap mahasiswa dan pada jurus
an PIff dapat ditarnbah kan bimbingan da lam praktek-. .

Di jrrrusan PKK jelas terlihat bahwa dafam mata kuli_
ah prak'tetk kurang brmbingan dari dosen. Staf pen6a_
jar cendrunt secara umum pelaksanaan darl tugas_tugas
<iosdn diatas sudah dapat nencerminkan proses belajar
menagajar yang baik vralaupun masih terdapat kekurang
an-kekurangan yang sifatnya tidak prinsipil . Menge_
nai tugas yang= terakhlr yaitu birnbin;:an dalam prak_
tek dirasa sangat kurang saat ini. Staf pen;:a jar cen
drung, rintuk fianya membe::ikan tugas_tugas praktek te_
tapi }iurarrg mengkoordinir mahasiswa sewaktu praktek.

l
I

l

I

i

I

i
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Barang kafi bisa d-isebabkan karena rr-rang praktek yang

+ar'1 qllT kcci'l sehin;';ia meninbulkan perasaan tidak e-

nak bagti dosen terL;tama bila melihat korrdisi workshop

yan6 sempit dan tiCak teratui'
Drsegi lairr nahasiswa dalan rlenyelesaikan tugas

tugas kuliah j'ang iiberikan tidak merolkirkan bagaimg

na aqar tuqas itu selesai pada waktunya' tetapi ku -

ranE menyadari bahrva t''t6as-tu5as yang diberikan itu

adafah sangat menuniang keahlj-an dan keterampilan

Dalar, ha1 ini sangat dibutuhkan penatalaksaaaan wak-

tu sehingga mahasiswa tidak selal'u diburu'-buru ofeh

tugas-tr-rgas yan6 begitu banyak '

F. KONDISI IIT\GKUNGAN.

Kita hrdup ditengah-tengah masyarakat yang ber

aneka ra;an coraknya dan kitapun tidak bisa lepas dg

ri lrngiiungan disekitarnya' lingkiingan mahasiswa ya-

itu n'renyangkut lin6kungan sosial dikampus dat-r situa-

di temPat tinggal.
ling,kungan IPTK dapat meuberikan pengaruh yang

baik terhadap rnahaslswa PKK yaitu men€ienai cara dan

pola kehidupan mahasisrua FPTK lainnya' liubun6an yang

ideaf antara dosen dan mahasiswa merupakan salah sa-

t,r syarat u.tama dafan'i keberhasilan studi maLrasiswa '
Kalau ditinjau kejurusan P['tl ini' bo]-eh dikatakan bg

1um nampak Lrubr'tnga:r Jran6 idaaf antara dosen dengan

mahasiswa. Iriasih bel-um terciapatnS'a kesatuan atau per

samaan tang6apan dan bahasa antara dosen dengan maha

sis\./a dalam menilal hubun5an yang terjedi' Haf ini
jelas terlihat pada penanfaatan gn' Pada umumnya ma-

hasiswa ?fui dapat dlkatakan befum memanfaatkan PA se

hingga ?A tidak' meniafankan fungsinya sebagafunana

mestinya. liahasiswa sering berahg5apan bahr'va Pti itu

hanya diperfukan untuk menandatangani kartu PSM saja

pada alval semester. ['urangnya peraanfaatan PA mungkin

disebabkan karena 3
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1 . Iiahasisw:. belum meryaderi akan arti dan fungsi pA.
2. Penarnpit an dan sikap p,A -yarrg acuk terhadap maha _

siswa, sehingga tercipta suasana keakraban dan ke
keluar6aan.

Leadaan tempat tinggal inahasisrva perlrr mendapat
lerhatian, karena keadaan tempat tlnggal ini al(an be:'
hubungan dengan hasil belajar mahasiswa. Uahasisrva
PKK sebahagi.an besar berasal dari daerah dan umumnya
tinggal dirumah-rumah sewaan yang tictak rnernenuhi sya
rat, terrrtama dalam ha1 besar ruangan.

G. KOI\I.DISI IUIUSAN.

Suatu hal yang nenjadi pertanyaan sampai saat
ini ialah kondisi lulusan IKIp umunn-va diragukan Ek_
sitensinya dalam masyarakat. I,lasih belurn mengeabira_
kan nya mutu para fulusan IKfp ini tentu saja bukan
ka::ena tidak tepatnya rt Sistim pembahamanr, tetapi
mungkin belun sempurnanya fasilitas yanE tersediar_
baik berupa prasarana euang belajar yang menyebabkar
jam kullah berlangsung dali pagi sampai sor€, maupun
sarana lainnya. Seperti buku-buku tesk yarg belun fe
ngkap tersedia di Perpustakaan. Disamping 1tu faktor
belum tepatnya Staf pengajar dalam memainkan peranan
sebagai mana mestinya, baik karena nasih kurang flmu
maupun Pengalaman.

!i1a dilihat kondisi lulusan pK-K, walaupun su-
dah dilakukan berbagai usaha peningkatan namun hasil
nya baru akan dapat dilihat dalam waktu yan6 cukup -
Iama, kareraa menempuh jenjang panjang untuk menilai
nya. Apal-agi pada jurusan pKI{ yang Kurikulurnnya baru
dirubbh.
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FAKTOR - I,AKIOR YANG I'IE}'{PXEGARI]HI

Belajar di Perguruan tinggi tidal< senantiasa ber-

hasil tapi seringkali ada hal-hal yang bisa mengakibat-

kan kegagalan atau sebaliknya ada hal-ha1 yang merupak-

an pendorong bagi kelancaran studi'
Berbicara ter-tan6 faktor-faktor penghambat dan

pendukung keberhasil-an studi mahasiswa' berarti kita
mencari rintangan-rintangan dan kelemahan-keLemahan atau

d orongan-d orongan dan motivasi yang kita temui dal-am me-

laksanakan suatu kegiatan. Tidak dapat dipungkiri bahwa

semua kegiatan yang kita lakukan pasti mendapat hambatan

dan rintangan .

Demikian pula dengan kita yang sedang menuntut il-
mu di Jurusan PKK I'PTK IKIP Padang ini' Hambatan itu bi-
sa d.atang dari mahasiswa itu sendiri atau pihak fakultas

atau iurusan.
Dalam makalalah ini penulis akan mengemukakan fak-

tor faktor yang Inempengaruhi kelancaran studi mahasiswa

PKK tenrtama dalam upaya peningkatan profes ionalitasnya '

A. FAKTOR PENDIIKUNG.

Untuk dapat mencari dan mengembangkan segi-se-

gi yang beisifat mendukung usaha profe si onalisa si bf
dang kependidikan dri jurusau PKK kita perlu meneliti

setiap komponen yang meir.pengaruhi bidang kependidik-

an itu sendiri. Dalam haf inl penr;1is meninjau darl

beberapa kornponen yang terllbat langsung dengan pro-

ses pend.idikan dri iurusan PIiK yaitu antara lain:
1. Moti-vasi dan minat mahasiswa'

Kita menyada::i bahwa di jurusan PKI( ini butuh b!
aya dan tenaga yang tidak sedikit' IIal ini jika
tidak didukung oleh motivasi yang kuat dari- maha-

siswa tersebut dapat mengurangl daya kemampuan bq

1a jar.
2. Hubungan yang harmonis antara mahasisvra dengan ma

hasiswa dapat menunjang keberhasllan karena maha-
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siswa itu dapat saling memberi dan menerirna serta
dapat bekerja sar:ta dalam rnenyefesaikan tugas_tugas
dan menghadapi ma s alah-mas al ahbe 1a j ar.

l. Studi kepustakaan.
Perpustakaan adalah sumber ilmu pengetahuan dan
menyediakan buku-buku yang Capat menunjang atau
mengembangkan ifmu-ilmu yang tel_ah ada. Dnrr itu
perpustakaan sangat nenunjang kemampuan profesio_
naI maha siswa.

4. Peranan PA.
Di IKIP Padang umunya dan jurusan plff khususnya
sampal saat ini befum ada mempunyai biro Bimbing_
an Penyuluhan (gp). Untuk senentara fun6si dosen
sebagai konsator ditangani oleh penasehat Akademis.
Adapun fungsi dari PA adalah sebagai berikut:
a. Orang tua maha si swa.
b. Motivat or.
c. leader (pimpinan).
d. Co-operator (orang tua yang dapat bekerla sarna)
e. Mer:gusahakan aqar mahasiswa yang berada diba-

wah tanggung jawabrrya nernperoleh rlan mengarbh_
kan yang tepat dalam perancanaan program studi
dan pengambilan bahan studi rnahasiswa.

f. Berlaku ramah dalam menghad.api mahasiswa, se-
Hingga mahasiswa tidak merasa takut atau eng54an
dalam mengemukakan masalah yang diliadapi.

g. Bertanggung jawab dalam nembi.mbing mahasiswa.
Dari fungsinya tersebut jelas penasehat Akademis

sangat menunjang kel-ancaran studi mahasisvra.

B. FAKTOR PENGiiAI\IBAT.

Disamping adanya faktor-faktor yang menunjang
kelancatan pembinaan dan pengembangan kemampuan pro-
fesional-1sasi mahasiswa, mahasiswa sertRg pula diha-
dapkan kepada masalah-masalah yang sifatnya mengham-
bat kefancaran studlnya.
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Faktor-faktof penghambat itu dapat berasal dari ma-

hasiswa, dosen, sarana dan prasarana dan ekonomi'

Ti-dak Capat dimungkiri adalah faktor input
(mahasiswa) yang dibina, YanB menjadi mahasiswa IKIP

itu sebagian adalah rrl^:efas sisatr dari Urriversitas

atau Institut lai.nnya seperti apa yanE diungkapkan

oleh Hasan Basii Amir dalarn pendlitiannya, yang me-

nyatakan bahwa para rnahasiswa yang pilihan pertama-

nya rnasuk IKII Padang hanJ'a sekitar 45'5% ( raporan

Penelitian BPJK Jakarta '1 980 haf ' ?1)' Jelas ha1

ini akan mengurangi minat dan moti'vasi mahasiswa dq

1am bela jar.
Dosen sebagai faktor falj-tator dalam proses

pendidikan diharapkan agar dapat menciptakan cara

belajar yang efektlf dan ed'esien' Suasana belajar
yang tidak bai.k, tidak akan menunjang pemantapan prq

fesi maha siswa.
Dalam belajar sarana dan prasarana adafah me-

rupakan faktor utama yang harus dipertiatikan'
Sarana dan prasarana yang dlmiliki oleh jurusan PKK

saat ini'masih jauh darr kesempurnaan' Dengan sara-

na dan prasarana yanS minlm akan menimbulkan l<esu -
litan bagi mahasiswa untuk belajar, apalagi dalam

pelajaran praktek. Apakah d-engan fasilitas demikian

if,u peraantapan profesi mahasj-swa akan berhasif de-

ngan baik. Jawabnya ada pada diri kita masing-masing'

Kemud.ian keaclaan kurikulum PKJ( yang pada saat

ini nasih labi1, secara fan.ISung akan menghambat kg

majuan mahasiswa karena mahasiswa tidak dapat menyg

sun suatu program dalam pengarnbifan mata kuliah ti-
ap semester.

C. PEFF1ASAIAH POKOK.

Dari sekian banyak faktor-faktor yang mempenga

ruhi pemantapan profestonafisasi mahasiswa PKK yang

telah digambarkan dimuka, maka yang menjadi permasg

lahan pokok yang si-fatnya benar-benar akan mempenga

*i:
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ruhi atau menghambat pemantapan profesi adalah masalah sarana dan prasarana dan kurargnya minat memba_ca serta motifasi mahasiswa.

.E

Sarana dan prasarana merupakan kompon
nen yang digunakan dalam proses pendidikan.
ngat sarana dan prasarana demikian
dibahas disini adalah:

l-uas maka yang

e n-k om

Ivlen5i
p-9

1

- Ruang kuliah atau praktek serta al,at_alatnya.
- ?erpustakaan.
- Jumlah dosen.

Ruang kuliah atau praktek serta alat_alatnya.
Ruang kufiah dan praktek digunakan untuk

2,

membina keahlian dan keterampitran mahasiswa, mempunyai peranan yang penting d.a1am profesionalisa
sinya. Sarana ruang kuliah dan praktek sertaalaf
alatnya di jurusan pI(K dapat dikatakan sanEat rniniin sekafi. tsa1 ini merupakan suatu hambatan yang
cukup berarti bagi pembentukan profesionalisasi
mahasisr.va jurusan pIiK dimana pada setiap kali kuliah teori d.an praktek perbandingan ;umt-afr mafrs-_
siswa dengan besar ruangan dan alat_aIdt yang adatidak stabil. Ini akan menciptakan flasil yang kgrang memadai.
Perpustakaan.

Perpustakaan adalah sumber belajar yang
terpenting di perguruan Tinggi.

Perpustakaan yang bisa memanfaatkan oleh
mahasiswa pIO{ ad.a 2 yaitl perpustakaan IKIp pa_
dang dan perpustakaan F?TK yarrrg berada Ci llRC.

Pada perpustakaan Itilp padang buku_buku
dibidang PKK sudah banyak tapi sebagian besar buku-buku itu berbahasa Inggsjsr jadi su11t bagi
mahasiswa untuk memahaminya. Disamping itu pada
perpustakaan DiRC buku_buku yang berhubungan den
ngan PKIi sedikit sekafi jumlahnya.

Kurikulum yang belum stabil akan menjadi
halangan dalam kelancaran studi rnahasisyra dan a_kan rnempengaruhi kemampuan profe si ona 1n;,2.

i*:,
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Dengan ku:rikulum yang sel,alu berubah-rubah maha-

siswa tidali akan dapat merencanakan suatu prograrn

dalam membina dan mengembangkanr profesinya.
!erbandingan jumlah dosen dengan mahasiswa

juga sangat mempengaruhui keprofe sionali sasian
mahaslswa, karena kita lihat pada jurusan PKK

perbandingan itu sangat iauh dari yang semesti-
nya (lihat BAB lI bahagian B).

Minat membaca dan motivasi mahasiswa sangat
perlu ditumbuhkan karena pemantapan dan pengem -
bangan profesl rnahasiswa sangat tergantung kepa-
da dua faktor diatas. Tanpa adanya minat serta
motivasi dari diri mahasiswa maka mahaslswa tidak
akan pernah berfikir bagaimana agar ilmu yang tg
1ah didapat dari dosen dapat digali lagi dan di-
perdalam guna menunjang pemartapan profesi maha-

si swa .
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Mahasiswa menyandang berbagai atribut yang menyebabkan ia ternojok dalam berba6ai dilira. Disatu pihakia kadang-kadang ditempatkan dalam deretan gofongan e_lite karena kepionirannya. Dipihak 1ain, ia melakukankegiatan merakyat lantaran kerapkali terlibat dafam ggrakan rnasa. pada srsi J-ain, karena kedudukannya sebagalsafah satu anggota masyarakat ilmiah, sebagal safah satu unsur dalam pendidikan tinggi, yakni ,;;;;";;;;,"=
mahasiswa dilibatkan of etr soal teori dan praktek, padadrrnensi inr, disatu sisi ia harus mengembangkarr ilrnunyasebagai seorang cafon ilmuan.

Dari berbagai atribut yang dtsandangnJra itu makapeninAkatan dan pengembangan profesi ona 1is a si harus dit ingk at ka n.

UPAYA PEi{INGRATAN PROFESI OI.IAITSA S I TIAIIA SIS 1llA
JURUSAN PE.NDID]I{AI TJSEJAH TEN.A A}i KXIUARGA

Upaya peningkatan profesionalisasi rnahasiswa di_Jurusan pKK meliputi beberapa ospek.

A. BIDANG PENDIDIK.AN.

Secara umum IKIp bertujuan mdmproduk tenaga_tenaga pendidik .yang profesional. Usaha_usaha yangdilakukan untuk menlngkatkan profesl ona lisa s i aalonpendidik itu tidak saja difakukan dlpihak Instituttetapl juga dipihak trakultas atau ;uiusan. Usaha-uasaha yang dapat dilakukan drbiciang pendldikan adalah:
1. ?emantapan kurikulum. Untuk mengatasi masalah yangterjadi disebabkan kurikulum yang tldak stabil

maka diharapkan sangat terhadap yang berlvenanguntuk dapat nenangani nasalahnpa untuk kestabir--an dan kurlkufum tersebut.
2. Adanya rninat dan usaha ;rang sungguh_sungguh daridosen dalam menjalankan tugas dan fungsin;rs.Fungsi pokok dari dosen ialah:
1. Sebagai pemberi inf orraasi (informan).
2. Sebagai pemberi motivasi (motivator).
J. Sebagai pembimbing ( c ounsat or )



4a

Di s amplng

akan funtsi dan

terhadap segala
dapat menc aPai.

asfrek.
Menciptakan hublrngan J'ang harmonis antara mahasis

wa dengan nahasiswa karena itu akan rnenun jang kemampu-

an profesionalnya dengan cara saling tukar pendapat dan

pengalaman. Dan hubungan j-dea1 antara mahasiswa dengan

dosen tidak dalam sltuasi formal saia tetapi juga in -
formal; Hubu4gan f orrnaI dikatagotikan sebagai hubungan

dosen mahasiswa yang terlaksana dalam jam kerja oan da

fam haI-ha1 masal-ah yang merupakan kewajiban atau tugas

atau wewenang dari dosen yang bersangkutan' Sedangkan

hubungan informal adalah hubunpan yang terjadi diluar
jam kerja ataupun da1an masalah yang bukan kwwajiban

atau tugas wewenant dari dosen.
Rangs angan:rang sangan agar para mahasiswa memem!

1iki, sekurang-kurangnya dapat rnembaca buku teks dan

membuat karya ilmiah dibidangnya nannpak perlu dilakukan'

B. BIDANG PE]'iGABDIA}I PA}A iViASYARAKAT.

Secara formal- missi perguruan tinggi di Indo-

neoia sudah ditentukan, yakni memberikan pendidil<an

melakukan penelitian dan nelaksanakan pengabdian kg

pada masyarakat. Dalam ha1 dharma keti€a, yakni pe-

n€iabdian kepada masyarakat seiak dulu merupakan so-

aI yang kontraversial . Sekarang ini bakti sosial rng

hasiswa telah dilembagakan, yakni melalui KKN'

Dengan ts'Kli lebj.h mempunyai kekuatan dalam mel-aksana

kan didesa' maka pemahaman atas kondisi desa, dengan

seE;ala kekurangannya sudah seharusnya rnenjadi bekal

utama mahasiswa untuk nnenyelesaikan perma:alahan sg

sial didesa. Yang kiranya perlu ditumbuhkan dalarn

KKIJ terhadap masyarakat pedesaan adalah menanamkan

sifat swadaya d.ian&ara masyarakat desa, menumbuhkan

rnotivas j- agar masyarakat desa trriak terlalu mengga4

tun6kan diri dari subsiCi pemerirtah.

itu mahasiswa iuga hendaknya menyadari

tugasnya yaitu bereaksi secara aktif
aktlfitas yang CiproE;rarnkan sehingga

perkembangan yang maksimal dari segala
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KJi1,I dapat menimbulkan p erubahan_perubahan pada dirirnaha si svra se sud ah di
tinya dibandingkan "l;li,li"iil'::1,fffiil1X ifl:":=tu6as IG,II . Wujud dari perubaha n_perubahan itu hampakpada ha1-ha1 sebagar berikut:

I
I
l

I

I

i

l

l

Iviahasiswa yang bersangkutan menjadi rebrh dewasa.Mahasiswa dapat berdiri sendirl .

memecahl<an persoalan dafam ma sva

C. BIDANG SARAI,-A DAN PzuSAfuNa.

4. Mahasiswa dapat berfikir sendiri..
Sebagai se ora

c end ik.i a rvan, *"n, 
", 

li, " ;i;:-'il;;; ffi:_T;;"#:;" _bahrva itKN hanyalah dijadikan semacam syarat untukrnemenuhi kelar kesarjanaan f orrnal. rebih dari itu,mahaslswa harus menyadari bahwa KKN adalah anjanglatihan mengasuh kepekaan sosia 1.
Disamping; Eilr, mah6siswa juga dapat mengabdikepada r:asyarakat yaitu melalui KBM, pramuka, danMPLII . Secara langsung ke5:iatan tersebut akan dapat

rrtenun jang pemantapen profe si onalis as i mahasiswa mi_salnya dalam ha1 keterampilan dan I atihan kepemim_pinan sehingga nantrnya mahasiswa tidak akan cang_gun6: apabila terjun kemasyarakat.

1.
)

I'iabasiswa dapat

Sarana dan prasarana adaLah suatu alat yangsangat pentirg dalam proses pendidikan. Untuk dapatmen;hasilkan tenaEa atau nehasiswa yans profesional
maka di jurusan pKli perlu penin6lkatan.

Ruang kuliah danalat_alat praktek di juEusan
PKX hendakn;ga Capat ditlngkatkan pengadaannya, agarmahasiswa tidak menernui kesulitan dal-am Draktek dandan cialam mencarl lokaf untuk pelajaran teori kare_na teori dan oraktek itu merupakan suatu perpaduan.

Pen6:adaan bukrr_buku yang berhubun-ar den3anjurusan Pl{f, diperpustakaan khnsus yaitu IvIRC agar dqpat ditingkatkan, karena deri buku_buku itu mahasiswa akan riapat mensj5lali ilmueilmu yang b""h"bd;;;;-=
profe si on a Ii saain;rs .



D BIDANG PENEIITIA}I .

Yang rnembedakan seorang cendikiarvan denS;an bu

kan cendikiawan ialah kemanpuan berfikir bebas seba

pai lawan kecendrungan mengirkuti saja pikiran orang

lain (?rof. Selo Soemardja).
Mahasiswa sebagai calon pendidik dan cendikia

wan dltuntut untuk dapat berfikir bebas dan tidak
hanya menerima pendapat orang. Sehubungan dengan ma

ta kufiah penelitian, mahasiswa PKI{ dapat meningkat
kan kemampuan profesiona 1i sa sinya dengan melakukan
pene litian-pene lit ian, misal: penelitian usaha boga.

E. EIDANG TEIIAGa PROT'ESTONAIISASI.

Untuk pemantapan profesi-profesi mahasiswa di
butuhkan tenaga pendldik yang profesional puIa.
Dal.am meningkatkan tenaga kependidikan yang profes!
onal sudah banyak kebijaksanaan yang ditempuh oleh
pemerintah (da1am haf inl Depdikbud) sepertj. meLak-

sanakan berbagai penataran mulai dari tingkat seko-
l-ah dasar sampai pergutuan trnggi. Iiharapkan dengan

cara ini masirig-masing mereka sesudahnya dapat be-
ker;a lebih produktif sesuaj. dengan fungsinya.

Penat aran-pena taran khusus untuk rnempertinggi
kwafltas tenaga pendidlk di jurusan PKK perlu diting
katkan terutama bagai staf pengajar Jrang befum mengi

kuti PlG.
Disamping itu barangkali ada baiknya bifa staf

pengajar kita mengadakan sernlnar dan membuat karya
tulis yang berhubungan denqan PKIr,

F. BIDANG KEGIATAN KEI,TAIiASISWAAN.

Diaktifkan kembali lembaga kemahasiswaan dlting
11at Fakultas yaitu Senat i'lahasiswa, hal' ini karena
I'akuitas merupakan pusat kegiatan mahasisv,a sehar.i-
hariyang nyata sehingga karenanya merupakan pusatke
giatan mahasiswa sesungguhnya.
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Den;:an dernikian senat mahasiswa nerupakan or_
Eaanisasi mahasiswa yang harus mamDu nterampung sefu-
ruh keliatan mahasiswa dan ju6.a merupakan sarana untuk meningkatkan ker,ampuan berfikir secara teratur(reasoning) diluar perkuliahan formal, kemampuan
beror5lanisasi Can r::enumbuhkan kepemimpinan.

Dari uaraian di.atas jelaslah bahwa organusasi
kenahasisruaan intra pe rguruar: Tirggi adafah nerupa_
kan salah satu vradah nahasiswa ultuk menur:jang tep_
laksanan5.s Tridharna perguruar Tirggi. ,tjntuk itu or
!ianisasl Intra perf.uruan Tin ;";i kliususnya sebat I,la_
hasiswa perlu dlb_r.na dan dikenbangkan a€aar dapat menganbil'peranan yang tebih besar dafam bidang parti
slpasi kemahasiswea:n cia lam penbangurran.

Xiselr 1ain dengan diaktifkannya kembali lern_
ba$a kemahasisvr'aan yang kpusus ada dijurusan nasin6
naeing yaitu llimpunan l,iahasiswa (Ullil ) juga akan ne
nurjan5l kenampuau profesionafisasi. mahaslswa teruta
na di.jumsan pKh yaitu dengan jalan mengadakan seri:i
nar-seminar, diskusi_diskusi ilniah, pe rI or:nba an_pe r
lombaan r::embuat karya tu1j.s dah meni_adakan parneran_
Dameran PiJi yang akan Cikefola oleh Hima.

€u x,.



E.{B V.

PE]WTUP.

I{ESIllPUlAii DI'N SARAr'l SiliR.,\lI.

Dari uraian rocngenai prcfcsionalisasi llaha -
sisl',a di Jurusan PI':K Cti ata's dapatlah ditarik be -
berapa kesi r:puIan Cau tliajukan 3aran--saran ant3ra

lain:
1. Profe sional-isasi at:u perabentulian dan pemantapan

I{ahasisrr,a P(K paCa haleiratnya telah dinu] ai ta -
pi perlu untuk ditingkathan lagi'

2" Ilinat c'! an iJotivasi ,lahasisvra untuli nemperdalar

keahfian da:r ketera'npil-an sertr kependiCikan
perlu Cibangkitkan d-engan jalan ine:rperbanyak

pengaCaan buku-buku !lii( di Perpustakaan (iiRC),

nengs.Cakan kegi at an-he5i a'u,rn nonkurikulcr seper-

ti diskusi.-Ciskusr Tlqi ah atau perlcmbaan-per

l-orcbaan karya tulis Jrar€ berhubungan dengan pro-

fesi nahasisr+a Pl(K ye.n3 i-i-kc1o1a o-1 eh jurusan

atau Fakul-tas " Jug:. diha':::rpkan aga'r' st:f penga -
jar dtpat ne nlerjeliah'lran bul;u-"'buku asing kedela'n

bahasa Indonesia dan diten:patkan di Perpustakaan"
j. ir:nIah tenega pcncidik clan saranar prasar3^na

yang :ir1a di Jrrrusan i'KK llelu:n dapa't nenjanin pe-

nantapan prof csi-pl'cf csi inahrsi-e"va itu scncliri '
Oleh scbab itu perl'Li lebih tLitingkatkan penged a-

annya "

4" Kuritc.itr:ul d.ijurusan PKI( nasih clitc'-lui kekur:angan

kekurengan karena dala.n nasa transisi, karena

i-tu p:rlr-r penanganan dari pihak yeng bert';enang

ata'.r ju;'usarr aGar ticLi'.k i::erugil<an nahrsiswa"

!. (ondis:- proses penclidik:m d-ijurr-isan ?i(K lasih
terdapat kepj-nc angarl-kepin c angan ant:r'ra Ieilr
lorrangnya binbingan dal- a;r r"rat a kulilih praktek
sehrngga nahasis',va dalan bekerjc sering tidak
nenurLl!- tel<hnik ynn6 screstinya, ini jclas tlrlek
akiin nenunjang profesionalisasi ila'hasisrva' lluda'h

roudehan clengan aCanlla r,vorks.;)rop baru, staf penga-

jar dr.pat ilengav.rasl langsung t;r:ihacl ap tlahasisrra
yang sedang Pr.r.lite ir.

r$f -.-r
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5 Sarana dan prasarana. yan8 aoa pad_a saat ini d.i_jurusan pj(( nasih bany.:k l.lekurangan_kekurangan
nya. Kep_a.d-a niirak jul,usan .1tau Fa}ult:.s dihe.rap
l<an roenautrah atau nemperbaiki a1a.c_alat yang
ada agar da.l:.n lata l-oliah pmktek berjalan 1:ncar, dan gedung pli]( yang baru oLpat ditempati
dal a.ll jangka r..r.:l<tu J,ang ti,1ak beptitrr lari,a.
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BAB I,.

PENDAiIUIUAI,I

A.}ANDANGAI{ UIvIU}I

Mengutip pernyataan pentlasaran x. . . BKK nemberi__
kan kesernpatan kepada seti"p jurusan di IKIP untuk
mengadakan seminar setiap taitunnya, 'grrna meninjau.
roas alah-mas alali yang timbul dan.dihadapi mahasiswa
sekaligus mencar:.i jalan pemecahannya ...r1

tepat sekdr.li bahwd, seninar ini perlu dilaksankan
guna menemukan mdsa&ah-masal-dh yang dihadapi mahasis
rd., sehingga kita dapat mencari perueca.han masal_ah
dan usaha peningka.tan profesionalisasi akan dapat
tercapai

B.Maksud Dan tujuan
Adapun naksud dan tujuan diadaka-nnya seminqr ini,

seperti yang telah dikenukakan oleh penrasar.an. Se_
EOga apa yang menjadi tujuan dapat tercapai senaksi-
maI nungkin.

C. ?e nd ekat an
Dalam penLlisan makalah pemrasaran nenggunakan -

pendekatan deskriptif yditu'aengan jalan mengintei_
vio mahasiswa pKK, pengal-anan dan didulung ol-eh ha_sil penelitian yang difakukan ol_eh naha.siswa dan di_
tambah dengan menanyakan masalah kepada Dosen di ju_
rusan PIO(.

D.Ruang Lingkup
Seperti yang telah dikemukakan pemrasaran bahwa

ruang lingkup penbahasan pada seninar ini adalah te4tang keahlian dan tanggung jawab profesionallsasi,
ateu lebih jelasnya segala usaha yang dapat mening_
katkan profesionalisasi mahasiswa jurusan pIiK seper_ti, ; kurikuluna, sarana dan prasarana, lingkungan, ke
adaan mahastswa clan kead.aan Dosen.



E. PENGERTIAN

Mengutip pendapat pexnrasaran ". " Tidak sercua

pekerjaan d.apat dikatakan profesi, karena profesi
tersebut harus menenuhi syarat-syarat berikut :

(1) ltarus melalui penCidikan yang lana,
( 2 ) Harus aala 1at ihan 

'
(I) UernpunYai suatu kode etik'"

Menang benar bahwa tidak senua pekerjaan dapat

dikatakan profesi' namun dengan ketj-ga syarat yang

ditampilkan oleh pemrasaran suatu pekerjaan belum

dapat tlikatakan Profe si.
Dalam makafah ini saya akan cob'a mengemukakau

bebdrapa kreteria profesi sebagai t'erikut;: (1')

1. Merupakan bidang pekerjaan tlan pengabdian terten
. tD.

2. Ilemptlnyai sipat dan hakeka-f tertentu '
J.. Membetulkan persyaratan da-sar tertentut untuk -'

itu dibutuhkan rT asa pendidikan yang cr'rkup lama'

4. Menpunyai sikap dan keperibadian tertentu '
5. Adanya pedoman tingkah laku yang khusus atau ko-

de etlk.
5. Ad.anYa organisasi Prof es j- '

Setel-ah melihat kreteria profesi tersebut dapat

lah klranya diambil suatrr' pengertian bahlra ' 
profesi

adal.'-h bidang pekeriaan dan pengab'lian tertentu'
yang karena hakekat dan sifatnya membutuhkan persya

ratan dasar, keterampilan teknis dan kepribadian

tertentu.

(t)'Prof. Dr. Winarno
Pengajar FIP-IKIP
tli.dika.n hal . 54

Surakhraad (Tin Penyusun Staf
Padang) ' Adn. & supervisi PeL

I
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BAB I]
KONDISI DAN SITUASI DEWASA INl

A. I(ONDISI IYIAHASISWA 
/

ivlengutlp pendapat pemrasaran r... Seakan_akan
sudah nenjadi kebiasaan, bahwa untuJr menghadal:i ten
tanen semester, inahasislra hanya nenbaca bahan kuli_
ah yang disampaikan lewat ceranah naupun yang teJ.ah
dljadikan diktat. r'

Kita tinjau kenbali kalimat dj. atas, apakah be_nar pernyataan itu ? Selanjutnya saya ajak saudara
sekalian untuk melihat apa yang melatarbelakangi pe
nyebab kebiasaan ma_hasislra yang hanya menbaca bahan
kul-iah atau diktat.

Saya berpendapat bahua itu wajar dilakukan, me_
ngapa ...? Karena sesuai dengan pengalaman mahasis_
va, bahwa soal-goal test yang akan muacu.l_ justru dari bahan-bahan ku.].iah dan diktat.

Agak tlisayangkan, pemrasaran hanya melihat kegi
atan nahasiswa pada saat_saat akan menghadapi tenta
men seroer-ter, dan tidak melihat, bagainana mahasis_
wa mempersiapkan dir.inya untuk mengj-kuti kul_iah ?
Bagaimana ia nengikuti kuliah ? Bagainana mahasiswa
mengerje.kan kuliah dan bagaimana mahasiswa nenbagi
waktu, Sesuai dengan apa yang kita l_ihat dan alami
bahr+4, adanya kegiatan nahasiswa membaca buku, setf
dak-tidaknya dalan rangka nenyiapkan tugas_tugas-ku
liah seperti untuk nenyiapkan peper, laporan d1I .,
walaupun ini belurc nerata. untuk seluruh nahasiswa.

14sn3utip penda-pat pemrasaran "... Mahasiswa pKli
seakan-akan ticlak punya waktu untuk mengikuti kegi_
atan-kegiatan yang sife.tnya ekstra kui,ikrrler. . . ,, ,
" . . . Waktu ya-ng ad.a hanya Ci,habi skan untuk menyele_
saikan tugas-tugas kuliah.rr



Marilah sama-sama kita telaah kenbali ka]-inat
di atas, Kata "seakan-akan yang tligunakan kuran6;

tlapat di pertanggunglj arvabkan kebenarannya, karena

merupakan suatu gambaran yang kabur. Selanjutnya ma

riLah kita teliti apa penyebab tidak adanya waktu

bagi mahasiswa PKK untuk roengikuti kegi-atan ekstra
kurikuler. Banyaknya tugar-tugas kuliah yang harus

diselesaikan. lrlengomentari penil-ai-an pemrasatan te-
di; saya berpendapat bahwa kurang tepatlah kiranya
haL di atas di- jadikan alasan. Karena seorang naha-
siswa harus dapat mengatur uaktu d.an iangan sekali-
kali menumpuk tugas-tugas kuliah serta kesafahan
tlari nahasiswa yang nengambil SKS terlalu banyak

tidak sesuai dengan kemampuannya.

B. KONDISI DOSEN

Trigas seorang Dosen cukup berat dalan rangka

menangani, Denga j ar, nendidik, nenyanpaj-kan serta
memberi stimuius untuk dapatnya me'hasiswa lebih ber

kreatif menggunakan pola pikir yang posltif, teran-
pi1 , jeli dalam menaharoi serta menganalisa permasa-

lahan yang bersifat llmu Pengetahuan. Memperhatikan

isi makalah yang dipaparkan ofeh penrasaran, nemper

lihatkan gambarar: yang umum dan tidak menanpilkan

konclisi Dosen pada iurusan ?K{. Untuk i.tu saya akan

mencoba u;rtuk febih nengkhususkannya.
Perbandingan antara Dosen dengan jumlah mahasis

wa di jurusan PKK nenperlrhatkan perbandingan yang

tidak sei,mbang. HaI 1ni riengakibatkan :

1. Sebagian Dosen ada yang roenga j et pagi dan sore.
( oe.oo s/a tz.Jo dan 13,oo s/d 17.3o ) haf itri

menj.mbulkan kelelahan bagi dosen yang bersangkutan

sehingga plloses belajar r0engaiar menjadi terganggu'
2. Adanya Dosen kacler yang menSajar, padahal Dosen

kader tidak berhalc untuk menEajar.

I
:

I

I

I

;
I



apakeh seorang mahasisi,ra sudah mencapai profesionali
sasi atau belum. Setelah nenderlga? isi makalah yang
diajukan pemrasaran tentang lcondisi proses pendidik
kan, rasanya kita belirm nendapat ganbaran yang leng

Dalam nakalah ini saya akan coba menarpi,lkan-
suatu ganbaran clari sisi 1,rin, guna melengkapinya.
Proses pendidika_n cl. i jurusan pKK bel_un menu,njukkan
suatu- keb-arhasilan, rualaupun pada beberapa mata ku_
l-iah sudah hanpi:r tjaik, tapi,.kita sebagai narhasisr.ra
yang sedang nenuntut ilmu jangan meme jamke_n nata
terha-dap kekurangan-iiekurangan yan,g sebenarnya sa_
ngat prinsiprl dan sangat r:enunjan6 pr-of esional_isa_

Metode mengajar yang tidak tepat, seperti peng
gunaan pofa berotruktur dan nend-asar pacla jurusan
.Busana, akan menjadikan p66s.1sl.re bataikan robot
dan nafas berpikir, denikian juga kebiasaan nahasig
menggunakan model B].ud seperti so_en, Dress naking
dlI . Demikian juga dei-.gan jururasan Boga pada pela!
sanaan praktek roasih melihat catatan ( resep ).

Memberikan tugas pada mahasiswa. Sebahagian
dosen tidak memperkirakan waktunya dengan tepat,
sehingga pad.a minggu ujian nahasiswa nasih menger_
jakan tugas, sehingga mahasislra ti.dak dapat nenper_
siapkan. Mengutip pendapat peml,asaran stap pengajar
cend-rung untuk harya memberikan tugas_tugas praktek
tetapi :kurang nenglroordinir rcahasiswa sewaktu prak_
tek. Dalan ha1 ini, mu-ngkin anda perlu nenegaskan
tugas ps62 ju_rusan Boga atau Busana. Se].an jutn;,ra
saya ajak sa_udara sekafian untu!< menganalisa pernya
taa'n di. atas. Pemrasaran juga berpendapat bahwa r,..
, Dalam nenyelesaikan tugas-tugas kuliah nahasisua
hanya berpiklr ba_gainane. agar tugas 1tu selesaj....,,

Alangkah sallah:.rya. penilai-an tersebut, nungliin
anda kurang nenganalisa pribadi mahasiswa pKIi. Saya-yakin nahasiswa pKE tel-ah berplkir un.1j[k menyelesai



kan tugasnya tepat pada r+aktunya detlgan' tidak mengu

rangi syarat-syarat dari rugas tersebut, 
'lan 

tldak

roengabaikan keahlian serta ke t era-mp ilannya ' Walatrpun

parla waktu-w4kttt tertentu sebagian mahasiswa memang

berprinsiP s ePerti itu.

F. KOIIDISI UNGKUN'G/IN

Untuk mencapai profesionalisasi mah'-'si sr^ra maka

lingkungan adaAah safah satu komponen yang sangat

mempengaruhinya. Saya krra ini tidak perlu lagi di-
jelaskan, karena penrasaran sudah culiup jeli meng-

ungkaPhannYa.

G. KOIIDISl IU].,USAN

Berhasilnya suat'-r proses pendidj-kan akan dapat
kita lihat setLtah l-ufu-san aari disiplin ilnu itu
terjun kemasyarakat. Suatu kesufitan yang saya ha-

cl:.pi untuk melj-hat kondisi lufusan dari iurusan PK-T'

karena dj- jurusan kita sanpai saat ini belun ada

data-datanya dan terfalu sen0pitnya waktu yang dise-

diakan panitia, sehingga saya tidak bisa nengadakan

penelitian.
nengan ucapan maaf, semoga saudara sekal-ian

maklun akan segala kekuratrgannya '



apakah seorang mahasiswa sudah mencapai p:.ofesional-i
sasi atau beluro. Setelah mendengar isi makalah yan!diajukan pemrasaraD tenteng konclisi proses pendidlk

I::, 
.""u"ya kita belrrn nendapat ganbaran yang leng

Dal_an makalah inl sa_ya akan coba nenajr.pilkan.
suatu ganbaran clari sisi 1r,in, guna melengkapinya.
Proses pendidikan di jurusan pKK belun nenu_njulrkan
suatu keberhasilan, rca].aqprrn pada beberapa mata ku_liah sudah hanpir baik, tapi kita sebagai nahasisr.rayang seciang nenuntut ilnu ja1g211 meme jamka._n uataterha,dap kekurangan_irekurangan yang sebenarnya sa_ngat prinsi;oi1 dan sangat xcenunjang p:.ofesionalisa_
^.:

Metode mengajar yang tidak tepat, scperti pen6
Sunaan pola berotruktlur dan nendasar pacla jurusan
.Busana, akan menjadikan nahasisi.;a bagaikan robot
dan roalas berpikir, denirrian juga kebiasaan mahasis
menggunakan roodel Bl_ud seperti so_ellr Dress naking
d11 . Demikian j uga de;..gan j uruBasan Boga pada pelalt
sanaan praktek nasih mel_ihat catatan ( resep ).

Menb,qpl-kan. tugas pada mahasiswa. Sebahagian
dosen tidak memperki:,akan waktunya dengan tepat,
sehingga pada ming,lu ujie-n nahasiswa masih menger_
.jakan tugas, sehingga mahasisvra tlCak dapat nenper_
siapkan. I,tengutip penda-pat peml.asaran stap pengajar
cendrung untuk haeya rcemberikan tugas_1sgas praktek
tetali :kurang mengkoordinir mahasiswa sewaktu prak_
tek. Dal-an hal ini, mungkin anda perlu inenegaskan
tugas .oada ju-rusan Boga atau Busana. Selanjutn;,ra
saya ajak sa-udara sekalian untuk menganal-isa pernya
taa-n di atas. Pemrasaran juga berpendapat bahwa ,,..
. Dalam nenyelesaikan tugas-tugas kuliah rnaha"sisr,ra
hanya berpikir b._gainana agar tugas itu selesai...,,

Alangkah sallahirya peniLaian tersebut, nungkin
anda kurang nenganalisa. pribadi mahasiswa_ pKK. Saya.yakin rnahasiswa pKK telah berpikir untr.rk menyelesai



kan tugasnya tepat patla waktunya dengan' tidak mengg

rangi syarat-syarat dari +'ugas tersebut, dan tidak
nengabaikan keahfian serta ketera-mpilannya' Ualatlpun

parla waktu-wqktu tertentu sebagian mahasiswa memang

berprinsiP sePerti i tu.

F. KOI{DIS1 I]NGKUNGAN

Untuk nencapai profesionafisasi mahasiswa maka

lingkungan adalah safah satu konponen yang sangat

nempengaruhinya. Saya kira ini tidak perlu lagi di-
jelaskan, karena penrasaran sudah cukup jeli rneng-

ungkaPkannYa.

G. KOJ{DISI IUT,USAN

Berhasifnya suat'ur pl'oses pendidikan akan dapat
fita fitrat seti:ial, luluian dari disiplin j'fuou itu
teriun kenasyarakat. Suatu kesulitan yang saya ha-

d2pi untuk melihat kon'Iisi lulusan clari jurusan PKK

kaiena tli iurusan kita sanpai saat ini belun ada

data-clatanya dan terlalu sempj'tnya waktu yang d'ise-

diakaq panitla, sehingga saya ti'lak bisa mengadakan

penelltian.
Din€B! ucapaa Eatft Eeooga Eaudare Bekallan

naklum akan segala kekurangonrlloo

I
I
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BAB TTT

I'AKTOR FAKTOR YANG rIEI@E1\rcARUHr

A"

Untuk uencapai sua.tu tujual, kita sering menefiulhamcatan-hambatan atau sebaf il:nya atau lebih tepatnya
ad.anya faktor:faktor. Denghambat dal faktor pendukung"

FAKTOR PE]{DLIIiiING

tr'aktor p e ndr-:J< ung adal,ah merupakan faktor penentubagl keberhasi.Lan seseorang dafan mencapai tuj uannyadenikian juga ha.l.ya peningkatan profesi onar isas i ma_hasiswa jurusar pKI("

Apa ya rg ref ah ciikernuliakan ot eh n-,.
1 arn makal ahor.,",u ii';;;il;; "i]i.,, ::::ff :"'i", 3ii]_kulg bagl peningkatan profesl onali sas i "Ada beberapa hal yang tez.lupaican oleh pemrasaran.
Drdalam makalah ini akarr saya coba untuk menambahkan_
nya"
1" lingkungan yang baik.
2" Sarana dan prasarana yan6 lengkap.
7 . Kuz'ikul urn yang mantap 

"4" Pr:oses pendidika-n yang baik.
Dinana" fal;tcr-fal<tor pendukung tersebut tidak akanberfungsi, jika kita tidalr bisa rnemanfaatkannya deng_an baik 

"

T,AKTCP FEIVGILAI'TBAT

Menyimak 1si makafah p:a;_g dipaparkan ofeh pemra_saran, dapat saya simpulkan tentang adanya beberapafaktor penghanbat, yaitu:
'1 " Faktor input (natrasiswa) yang ,llbina sebagian ada_fah rrlrelas sisar d6yl unlversi- tas,/ins titut fain.Jada hal i-oi akan mengurangi minat dan rncti.vasi

mahasisura dalam belajar
2. Tidak eenpurna sarana dan prasarana yang dinrilikioleh jurusar pEK"

B



7" Keaclaan kurikulum PKK

bil "

yang pa,Ca saat ini masih 1a-

Darj- ke tiga faktor yang ditamprl-kan ol-eh pemrasarant

poin 1 dan 2 memang merupakan faktor penghambat untuk

rnencapai profe sronali sasi di jurusan PKK"

Mengomentari pendapat pemrasaran pada ooin ke ti-
ga, yaitu rrKeadaan kurikufurn PKK yang parta saat ir:i
masih l-abitrr, kelihatannya pemlasaran kurang mengana-

lisa darnpak yang ditrnbulkan oileh digarrtirrya kuriku-
1u:n dijurusan PKK" Pemrasaran lebih cen':lrung melihat

dari segi negatifnya saja, pad-ahal jika kita ai alisa
lebih jauh justru lebih banyak dampalc positif yang

dapat dit j-mbuf karulya.

Sepertj. kita ke,:.hui bahrua input yaog diharapkan

d.ari jurusan ,.i{{ Sl adalah tenaga pendidikayang tan-
pil- dan profesional . Dengan di-gantlnya kurikulum ini
kepad.a mahasiswa d.iberi kesempatan untuk l-ebih rnenda-

fami ilmu atau keterampilan dijurusannya maslng-ma-

sing, d-an haf ini sangat nenunjang profe sionali sasi

mahasisv.,a PKK.

Sel-aniutnya saya ajak saudara sekalian untuk meli

hat faktor penghanbat yang sifatnya sangat prinsiprl
<ian menent ukan .

Penggulaan netode yang kuran6 tepat, penyampaian

pelajaran praktek dengan menggunakan pola berstruk-
tur dan mendasar pada jurusan busana menjadikan rnaha-

sislua seperti robot <ian rnengakibatkan mahasiswa ma-

fas untuk berfil<ir"
Selanjutnya kita l-:-hat cara belajar mahasiswa di-

jurusan boga, cara belajar atau praktek denSan sela-
iu menggunakan catatan resepe hal ini akan menbuat

mahasisna rTenjad-i malas untuk menghapal sehingga ke-

terampilan yang diharapkan unl; uk roencapai profesional
d,isini juga tid.all akan tercapai "



C. PER}IASAI,AIiAII POKOK

Untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, kita
sering nengalami hambatan-hambatan, diantara serri.an
banyak hanbatan, kita perlu menganalisa faktor mana
saja yan6 sangat nienghambat pencapaian tujuan itu.
Selanjutnya kita nilai masal,ah mana yang d.al-am waktu
yang sudah ditetapkan d.apat teratasi atau ci.ipecahkan"

Iriengutip pend.apet pemrasaran ,," . . pernasaf ahan
pokok yang sifatnya benar-benar akan mempengaruhi,/
menghanbat pemantapa, profesi adafah nasalah sarana
dan prasarana dan rnasaLah kurikulumr.

l4aril-ah kita sana-sama pertimbangkan pendapat pe_
mrasaran di atas. Kiia tidak d.apat menghinclari kenya_
taan bah',ra sarana dan prasarana yang tid.al< len6kap a_
kan menghambat pemantapan profesionaLisasi, denikian
juga halnya d.engan kurikuLum pKK yang rnaeih 1abil.

Selanjutnya saya ajak saudara sekalian untuk me_
nilai apakah benar hal- Ci atas yahg menjadi pokok
permasalahannya !

Kita tidak dapat rnemejamkan mata terhadap usaha
yang sedang dilakukan oLeh fihak yan6 ben^renang, ge_
dung yang berdiri d.engan megah di barat kampus FpfK!
inilah j: r,raban untuk kita mahasisla pKK, yang dalarn
waktu slngkat ini akan kita tempati.

Ilengutip pernyataan pemrasaran "pe.da perpustaka_
an fKfP buku-bu_ku dibidang pKK sudah cukup baryak,
tetapi sebagian besar buku-buku itu berbahasa Inggrrs

ll

- , 
Saya.ajak saudara sekalian untuk menganalisa per_nyataan di atas, benarkah aemitii" te"y"iru"yrl-r5"u_

rut pengamatan saya buku_buku yang berhubungan dengan
PKK cukup banyak y:.ng ditulis didalam bahasa fndone_
sla dan hanya sebagian yang dituli-s dalan bahasa Ing_gris 

"

Selanjutnya saudara penrasaran rnengatakan bahwarrDi Perpustakaan I?TK buku_brrliu yang berhubungan de_



ngan PKK sed'ikit sekaf i j umlahnya'r '
HaI ini merrang benar jika^ d-iband'ingkait dengan jurusan

Jurusan lain di lingkungan IPTK "

Menyimpang d.ari masalah d.i atas, saya ajak sauda-

ra sekalian untuk menganalisa diri rnasing-masing,

sampai dinanakah kita memanfaatkan pelpustakaan IKIP

atau perpustakaan FPTI( ?

I{enurut pengamatan sayar inahasisr'ra PKK kurang me-

manfaatkan perpustakaarr. flal aupun pad'a rvaktu-walrtu

iertentu, ada iuga mahasiswa yang rnemanf aatksrlnya t

misalnya, jika akan membuat tu6as atau laporan'

Masalah ke dua yang ditampilka'l pemrasaran adalah
Itkurikul-um". Mengutip pernyataan pemrasaran rrDengan

Kurikulum yang se1aIu berobah-berobah. . o'r "

Marilah sana-sana kita perhatikan kalirirat di atas,
menggunakan kata rtselalu berobah-robahrr akan nenggan-

barkan bahwa kurikulum itu ser'ing Cirobah 1. Hal- dike

mukakan pemrasaran tid.ak sesuai dengan data-data yang

ada dan tidak relevan dengan kenyataan.
j Dalam makalah i.ni saya alcan coba tarnpilkan rlasa-

1ah pokok dari sisi 1ain" Sesuai den5an apa yang per-
nah saya lihat, amati dan alamir bahrva yang menjadi

peI'irasalahan pokok untuk peningkatan profe si onal- isa-
si nahasiswa PKK adalah:
'1 . Kurangnya minat membaca bagi nahasisira PKK'

2" Metod.e mengajar yang kurang tepat, pada jurusan

busana cara penyampaian pelajaralr praktek riengan

menggunakan pola berstr'.:kktur Ca:l rnend'asar (un-

tu.k lebih jelasnya lihat BAB fi/B)" Cara belajar
mahasiswa jurusan Boga yang belun lepat" (lihat
BAB rrrlB)

7. Tidak adanya jam istirahat antara kuliah pagi de-

n6ari siang (seperti jurusan-jurusar lain di IPTK)



A.

BAB IV
U?AYA Pf,li]GTATAN PROFISIONAIISASI

MAHAS I S }IA JURUSAN PIND ID IITjI{ I(ESE JI:,HTERAAN KEIUARGA

iulas clan sasaran utana - IKil-?ariang bdal_ah me_
ngemabangkrin potensi rcanus i a sebaik_baiknya.
IKIP ?adang dapat ikiut'u'e,ibina nanu_sia Indonesia
seutuhnya ir'efalui tridhar:roanyi clibidang lrondidikah.
dan keguruan. pemili.hdn pi,ogram seperti yang.tercer
min dalam kurikut um da.n -prin_sip 

BeJ_a j a::_rnenga j ar
yang cli pilihnyai progran?eirbinaan kemd:hasiswaan, .

PrograL.r 'peneIi.i ia.n da__n pengabdi:.i na syara.kat , s enria
bertujuan'untuk menghasilkan para lul_usan.yang.( I )sebaEai var.'z r en;,r* .._.j_-ra, tak-via ketjaria Tuhan yang l{aha- .

Esa.rnenp-unyai rasa tang,"ui.a ja"..fab,bersikap denokra_
si aan ,oe',iuh'ten;;:n3 ::,-sa,b.a:l,,ludi luhu:r dari nei,bin
tai bangsarr;ra Ser,,ba menclatai sesana n;_ausia, clan
( 2 ) sebaga.i tenaga t-eperrd r. ri;an,re npur.,yai kemanpu.rn
prof esior,af varr. qoq:r r .r arr :.o- *-., -.^ -d _--c, ,_es-L)a:. Cenra:n }uga_s ya_ng cii pilih
nya.

'UDtuk rlencapai hasil -l-rilusarr s3!ei.-;i .;;ang di ke
mukakan'di atas IKIp ?addng ha,rits me]aksanairan pe .*
rencanad,n dan pen,3en1:an;1ari terpaciu, C,el3an uen.:e .ha_
tikan ( 1 )keperltan tenaga iiepenr! i,_,ikan-saAt ini d-an.
di nasa ;,rang akan d_atan5, dan ( 2 ) peo.:jenbansan ilmu
dan t ejknotogi -pendidikan.
- Agar tujuan itu dapat tdriapdi dengan baikrkita

harus sela1u berubaya nenitgkatkan profesionalisasi
mahasiswa llif P pada umumnya clan.pffi pada-khususnyd.

Untuk noeriigkatkan - 
p.-: of esionalisdrsi mahasiswd di

jurusan PKK ada beberapa ha1 yang harus di perhati_
kan.
BIDANC PE}]DIDIKAN
' Ada bebeiapa hal yang dikemukalean oleh pemrasa_

ran yang rasanl/a perJ_u kita perhatikan.



1 Pemantapan kurikulum, ini menang perlu di-pelllli;.
Xo., i."'".ro kurikulum y:ng tid'ek nantap akan meogaKl--

batkan terganggunyr. proi"= peningkatan profesionali-
sasi mahasi swa.

2" ad.anya usatra dan minat yang su:lgEu-sunggu dari do-

sen dalam rnenj ale.nkan tugasnya.

l. Ilendaknya mahasist'ra bereaksi secal'' aktif terhadap

aktifitas Yang dr Programkan "

4" Iulenciptakan hubungan yan8 harraonis antara mahasiswa

dengan me.hasisws d.an mahasiswa dengan dosen"

!., Menlmbulkan minat membaca di kal-angan mahasiswa'

Selain dari pada itu( di atas ) yang perlu kita
perhatikan adalah:
1. Pemil-ihan metode mengajar yang tepat, penyampaian

bahan pelajaran/ praktek pada jurusan Busana dengan

rnbnggunakan po1e. berstruktur dan mendasar a-kan men-

jad.ikan mahasiswa bagaikan rcbot dan melemahkan da-
ya pikir mahasiswa, demikian juga dengan kebiasaan

mahasiswa menggunakan model Bladrseperti So-Ent

Dress naking perlu di teliti sampai dimana dampak

positif yang dapat di timbulkannya"
Selanjutnya saya berpenCapat rbahwa penyampaian ba-

han pelajaran dengan menggunakan struktur belfungsi
(model) jauh lebih baik dan sangat menunjang kete'
rampilan mahas i swa.

2" Kebiasaan Boga mel-ihat catatan pada waktu pelaksa.-

naan praktek juga perlu dirobah karena sangat meng-

hanbat dan tidak menunjang profesl onal i sasi matra-

siswa PKK "

,. Pengad.aan jan istirahat antara kuliah pagi dengan

sore atau jam 12.O0 - 11 "OO perlu dip erhatikan,l<a-
rena kelel-ahan jasmani pada nahasiswa dan dosen

sangat nengganggu kelancaran kufiah"



B BIDANG PENEIITIAN

C. BIDA}IG PENGABDIAI.J MASIARAKAT

Mengutip pernyataan pemrasaran ,, . . . . bukti sosiaLmahasisrya tel-ah dilernbagakan yakni melalui KKN,,.Tepat sekali, tapi bagaimana ha1n3r6 dengan mahasiswa program Diploma ?. pemrasaran Suga ;;;; ;;;:carj,kan jalan keluarnya, yaltu dengan nengaktifkanlembaga kemahasiswaan, yaitu Senat dan illma sertaorgani s as i - organi sasj. l_a j.nnyayang ada di Iingkunganinstitut seperti IIAHPAIA dan pranuka dengan segalamacan kegiatannya yang berhubungan dengan pengabdi_an kepada Easyara.kat.
D. BIDANG SAR.ANA DAN pR.rrSAEAIrrA

Apa ya-ng telah dikemukakan oleh pemrasaran rasanya sangat perlu kita dukung bersa&a. Selanjutnyamungkin ada yang terlupakayl ol_eh pemrasaran, yaitutentang kebutu-han akan teknj.sl yrrrg benar_benar ah_l-i dal-am bidangnya, hendaklah menclapat per:hatian pihak yang berwenang, kai,ena bagaimenapur'"";;;;;; "*
prasarana, jika tidak ada yang bertanggungj awab ne_melihar.anya, manfaatnya juga tidak akan tercapai.

. BIDANG TENAGA PROFESIONAIISASI

Selain apa yang teJ-ah dikemukakan oleh peurasa_ran dapat pula saya tambahkan beberapa hat yang da__

x



pat menunjang profesionalisasi d-i,

tu dengan nentiatangkan nara su:ober
buhkan minat baca bagi dosen.

is

jurusan PKK, yai-
clan tlengan menun

F. BIDAIiG I(EGIATAN KEI.IAI'-ASISW.A-AN

Apa yang telah dipaparka.n oleh pemrasaran rasa-
nya kurang memberikan gambaran yang jelas kepada ki
ta, dinana penrasaran hanya nenyatakan bahwa J.emba-

ga kemahasiswaan perlu dibina dan tlikercbangkan tapi
pemrasaran tidak nenyatakan ba"gainana cara nenbina
tian mengernbangkannya.

Agar lebih jelasnya saya akan coba nenberikan
suatu ganbaran.

Supaya kegiatan kemahasi,swaan j.tu febih diarah-
kan kepada hal-hal yang dapat menunjang profesiona-
lisasi mahasiswa, dan jadvral kegiatannya jangan!,
Eengganggu jan-jan kuliah.

Kepada dosen-dosen penbinbing diharapkan sangat
bimbingan baik paata r+aktu penyusunan program keija
maupun pada saat pelaksanaan kegiatan.
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IAJV
PEI.iUTI.IP

A.IGSII'IPUIAI{
Dari beberapa ha1 nasa.Iah yang dibicarakan dapat ki_ta anibif beberapa kesimpulan yaJ.tu ;1. Kurangnya minat nembaca bagi mahasiswa pI{K.

2. Perbancll'gan .j urnlah dosen ,iengan jumrah mahasisvra
belum ideal ,/seimbang .

i. Sarana d.an prasarana yang belum lengkap akan neng -hambat upaya peningkatan peope s i onali sasi llahasiswa
PKKtdenikian juga d.engan kurikur. um yang belum manta
tap.

4. Metode nengajar dan cara belajar mahesisvra yang be_
luin benar perlu diperhatikan .

l. Pengadaan jam istirahat antara kuliah pagi dengan
sore perlu diperhatikan , karena keL_^Iahan jasmani
pada mahasisrva miiupun closen sangat menghanbat lanca
carnya kul-iah 

"B. SARA,N"

1. Farktor-faktor penCukurrg untuk menlngkatan propesj-o_
nalisasi mahasiswa hendaklah ...relalu dik..:mbangkan .2. Sarana Can prasarana ;rang belum lengkap janganlah h
hend:..knya nenjadi faktor penghanbat bagi kita ,tapidengan sarana dan prasarana yang d.emikj-a;r berusaha_
1ah untuk benar-benar n_.nanfaafkannya dengan bail; .,. Kepada mahasiswa dan dosen d.isarankan untul.: se1a1u

merringkatkan ninat membaca karena membaca berarti mendidik diri sendiri " pembacaan itu adalah guru yang
pandai dalam segala ilmu .

4" Age.r mahasis'rra pi(K selalu meningkatkan cara belajar
l<arena cara belajar yeng benar yang akan d.apat nev/u_ .

j udkan propesionalisasi 
"
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I. PENDAHULUAN.

Pada kesempatan yang benbahagia ini teriebih cahuL"
saya rnengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
kanena 6aya telah dapat memenuhi permintaan panitia un-
tuk menyanpaikan makalah ini dihadapan peserta seminar
akadernik mahasislra jurusan Pendidikan feknik Bangunan.

Disanping itu juga saya tak lupa rnengucapkan terima ka-
sih kepacia panitia atas kepercayaan yang telah diberikar..
mudah-mudahan apa yang akan saya sanpaikan ini Ja^oa.

benmanfaat sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telai
digariskan oleh panitia.

Bertitik tolak dar'i topik yang diberikan panitia ya,-

itu : Upaya Meningkatkan Profesi onali sasi Mahasiswa Ju-

nusan Fendidikan Teknik Bangunan FPTK IKIP PadanS, ::e .e

timtJul beberapa Derttanyaan yang mungkin bisa diiacli,<ar,
sebagai titik tolak dalam pemecahan permasalahan daian

seminar ini.

Apakah topik yang dikenukakan diatas sudah tepat urr-

tuk dijadikan sebagai bahan serninar ? karena ini nc-
nyangkut ciengan nasalah " Prof es ion6l isasi ", I:rdia

saya benanggapan ha] ini perlu dipertanyakan kenDali.

Pnofesi berasal dari Bahasa Inggelis yaitu profesiot''
yang artinya pekerjaan, sedangkan Profesional artin''a
adalah oranq vanq ahli dalan Dekeriaan tertentu t.e.i :

tidak akan ieoas dari rrrasalah penghargaan baik mori-
maupun materil- Dalam hal ini profesional bisa sa;a

diantikan orang yang ahli dalanr suatu pekerjaan ter'-
tentu dan mendapat penghargaan.

Pertanyaan diatas timbul karena berkaitan dengan per-
tanyaan dibawah ini yaitu apakah nenjadi nahasiswa i-
tu juga daoat dikatakan sebagai suatu profesi- AFaLa'

menjadi mahasiswa itu hanya merupakan sebagai f a"he sc-
mentara dalanr proses Pembentukan diri menjadi tenaia
prof es i ,

Bertitik tolak dari 2enqertian profesi, maka say-a l.'-
bih cendrung bahua mahasiswa bukanlah Pr'of esi tetapi

1



2

fase sem.en'cara

fe s iona L

2

daiarr pr.oses penber.tukarl tenaga prc^

Sekiranya kita sependapat, maka topik seminar kita
ini akan mengalami sedikit perbaikan yaitu : iipaya

l'ieningkatkan Kemannpuan Matrasiswa Jur'usan Pendidi(-
an Tcknik Bangunan menuju profe s ional isas i '

Hal ini penting saya kernukakan karena topik/ juc'-
rnenupakan titik tol-ak pembahasan selanjutnya dala:
suatu seminar. Namun demikian kami vakiu bah"ta 

"ra-
laupun judul yang karni. kenukakarr oiatas berbeca ;e

ngan yang dikemukan panitia, rrraksudnya tidal- aj''f l'

jauh berbeda. iustru karena itu Pada judul nakaia ''
kami tetap dengan ju<iul yang Clberikarr panitia'

Apakah memang perlu ditingkatkan profesionalisasi?
per-tanyaall ini perlu ,kita jawab, b'rirwa yat-rg perl''
ci.itingkatkan bukan profesionalisasi, tetaPi ker'a:-

puan rnahasiswa sesrtai dengar, bidangnya uirtuk Itell -
jadi seorang Yang Profesional .

Dafa.r seminar inilah periu oi'rumu5k6n ker arf,Puan a-

pa sajakah yang perlu ditingkatkan sehingga dida -
patkan tenaga yang profesional .

Hal ini perlu dikaitkan dengan tujuan pendidikat'

di FPTK IKIP Padang, yaitu untuk menghasirkan tenq

ga kependidikan yang akan menjadi guru yang meni -

liki pengetahuan dan ke+:ramPilan teknik untuk me-

ngajan di STM.

Dengan demikian harus disadari bahwa guru adaia:'

profesi Saudara kefak setelah menyelesaikan penCi-

dikan di I'PTK. Untuk itu titik tolak dalan I'd'rS^3

nenuju profesionarisasL adal'ah peningkatan kentan -

puan para calon guru STM yang p'I:ofesional'

3 Sejauh 66n6k6h uPaYa

ningkatkan kemamPuan

prof es ional isas i ?.

Da L a:r'. hal ini, pada

per.lu dipikirkan aPa

yd.ng dapat dilakukan untui: ':e

rnahasiswa dalam rangka nenu; -

seninar Yang berbahagia
yang daPat ditakukan cleh

ln i.

t.i -



ta semua selama dalam fase proses penoentukan .lir.:.
menjadi. lerrd.ga yalrg betul -betui profesional ,

Ketiga F.ertanyaan diatas merupakan Ianoasan u,agi
urrtuk bertanya pada Cir.i kita masing-masinSi
apa kita be:lseminar dan sumbangan pikiran aF,a

dapat kita berikan untuk kita bersama.

kil a

Ulli -r r,

) all.

Mudah-mudahan dengan jawaban dari oer.tanyaan -Fert an',,a

an dj,atas dan pemikiran yang berkembang selama ber.se-
minar akan dapat memberikan kesegaran ber.f ikir ,tan
warrasan yang iuas baJ'i kita semua. Denran derniP-ian ,;,

nrinar yang diadakan hari ini ada rnanf aaLnya l,a3i r r t..-,

semua.

II. PROFESIONALISASI

Berbicara nasalah profe s:.onalisas i kita tak a'.ar
terlepas dari pembicaraan apa itu profesionaL dan :a-
gaimana ter"bentuknya profesional ltu sendini.
Seperti yang telah dikatakan diatas, bahwa prcfesi aLia

lah pekerjaan sedangkan profesional adal-ah ahli.Dengan
denikian profesiona)isasi- dapat diartikan sebagai i.e-
ahfian. Kita sering nendengar bahua pekerjaan yang :-:,
hasil dan sukses selalu dikerjakan oleh orang yang ar-
1i orairg yang profesional.
Keberhasilan seseorang dafam suatu pekeriaan atau .'.-
giatan sangat tergantung sekali kepada prof e s ional i sr:r.

nva. Pnofesionafisne adalati suatu sikap yaitu sil<a--

yang tunbuh sendiri dan datang dari dala.n diri s€se-
orang serta dilakukan dengan penuh k.esadaran dan buKarr

mer:upakan paksaan darl atasan.

Seperti halnya sikap^ profesiona] tak dapat diukur Ce-

ngan menggunakan test. Ia hanya oapat diobservasi ;ie -
lalui pengamatan atas pekerjaannya atau apa yang rlila-
kat)nya.





i:

Permasalahan yang timbul sehingga terjadinya seninar.
ini adaiah nasih perlu ditingkatkan kemampuan nalra -
sis$ra, khususnyl nahasiswa jrtrusan PT, Bangunan un-
tuk Capat dicape.inya profe s ionalisasi sebagai seo-
rang guru dan Pendidik. rPTK fKIP Padang ber.tugas
nenghasilkan guru yang sarjana untuk menjadi tenaga
pendidik di STM yang kelak akan menghasilkan tenaga
kerja trampil yang profesional sesuai dengan bidang-
nya. Dengan dernikian untuk menghasitkan tenaga ker;a
yang profesinal- ntaka diperlukan guru-guru trampil
yang berprofesionaiisasi t inggi .

Timbulrrya permasalahan yang kar,ri kemukakan diatas
setelah melihat beberapa situasi dar.r kondisi yan'
niungkin akan mempengaruhi usaha peningkatan kenanpu-
an mahasisr.ra Cala-rn menuju prof esionalisasi.

1. Mahas iswa.

a. K emandirian mahasiswa <iirasakan mas ih kurane
te !.Iarr -Tugas yang diberikan

bat penye 1,e saiannya.
Kurangnya rnahasiswa

studinya .

oleh dosen sering

berdiskusi untuk bidang

t)

c

2. D o s e n

b

Masih adanya dosen yang bertugas hanya "ntenga -
jar" bukan mendidik. Hendidi.k yang bertujuan un

tuk membentuk sikap nenuju profesionalisme.
Tidak semua dcsen nremberi tugas yang bisa menim

bulkan kemandirian mahasiswa.

Proses Pendidikan.

Belum rnengarah kepada proses pendidikan kenancirri-
an.Kanena kemandirian merupakan salah satu syarat
rrntuk menuju profesionalisasi.

3

Dengan demikian suasaDa }ingkungan dimana nahasist,;a
akan nengaiani fase proses penbentukan diri menuju

profesionalisasi haruslah betul-betuJ' dapat nemberi -
kan dukungan : Dukungan yang alnat dipenlukan daiarn

pembentukan pnofe s ionalisas i ini adalah adanya pe,nben





5

tukan sikap nendrri <ian bertarrggung larrab,
DaLaar pembicaraan sava rentang pr.ofesional ini saTa _c_-

bih menekankan kepacia or:ofesionaiisas:- guru, kar.ena -,a_
,Ja )rar.i ini yang diseminai.kan adalalr rnahasisura j ur.;:;a:.
PT. Sangunan FPTK. Gur.u aciafatr profesi S:audar.a- l,auca:.
ke}6). sslsiah selesai dari FpT'K iKIp paciang rni.

Menurut Dr,. l,iade

yang profes ional
berikut:

.'idarta,'Dahqa r.rntu<

diperiukan beberapa
memperol eh . rt:

kc-rrnpone n se Daga l

I KomDorren sikap gur.u adal.ah : sairar, ger,r:ina , r,enria;. -
hali, hermoral baik, beru:saha a,elbicarE jelas dan :: c
larik, tekun ;r,e ie-k s an;rkan tupas, )er,rrotii untuk :,ei -
prestas:, ;nemandeng iabatan guru sebagai karir. sei -
nur hidu-p. i--ekcrja tanpa panrih, tidak *etr6ad.:enter,-
si)<an prof esi-nya Can bertindak untuk keperr.;i irga;:,/,::,-
butuhan anak didik.
(omponen penguasaan f lnru ilenge'ce.huen, adaiai l,el,:,E -

ngetahuan 'rertentJ yang spesif ik, nendalarni dan r::e r..-

perluas Dengetahuan dalam biciangnya secara terut ji..-
rrerus, melrgorgall j-sif-, memor.j.f asi, merr',,ggun inatct-l
i::.ikuium, ryrenilai hasil belajar sis!{a dan marnp- :.,.
lallsanai(an adninistr.asi sekolah.

Komponen penyajian i;ahan peiajaran, adalah nrenanar',

kan cara berf ikir \riti.s, rl,engembar-rg-ka n kretif itas
iarr keperceyaan kepada diri sen<jrri-, mengeincangi<alr

panCangarr positif, sebagal pro$atol1 {1an }icnsuitarr ,

rremper.kenalkan .<ebudayaari Iingkungan dan nenjaCi
penghubunq terhariap I ingkurigan .

,Iadr dengan demiki.rn daiam menuj'r kepaCa profesionaiisa
si ) p€xrbentuikan 

"iiu, rneruoai:an penetr'tu arah periiar,:
seseorang.- l'naliasis-";a jurr.rsan Bangu:tan FPTf fKIF FaCans

sebaga.i calcn gur.r; yang Drcfesil:n-,tl- i:arus mempun,,,ai - j.-
ri-ciri sebagai berikii L ;

j. 8er.de#.ikasi terha.iaF tu gas
2. Periang,
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3. S a b a r
4. Bermorai baik
5. i:)qa3ja.' scuiiL!i i:iCuc '::r:::l: ii.liiiel- iha-r.a ciarr nenlngkd[:.e;.

pe riqe tahuannva .

,. i"letlciptd,\a:r lingku;,1-arr Lelaja:: vanf. r,.rii\
7 , I4en jadi- corrtoir, teladan dan panutarr dalam masvara.ta i

Dari kesenua ciri rliatas ada tiga sikao lagi yar.a :,a-

r.us (iimi l. il\i oleh nralras i sr.ra yait I :

L. f:;,FANG(lAAlrl , terhadap pekerjadn r-la n almar:".arer.
Kebanqgaan inr akarr *LarlDali paia sika; .tan i:.n;rar. - a, :

nrahasisr,'a sehar.i--h.ai'i. Antrrl;i.:ska;r dia a1,r'sila ii,.r;r-- -
tuplas ! diajak berdis<us-L teriiadap biciar,g s^'ucinya a:-a. ,

proi e s in),a keiak.

2 . i{!SIAPF.N, secr'arrg jrra}iasis\"ra :vanl berkeingi-nan Jnt.ri :. ,

iacii orof esioraf seioiu rne;npet siapi.an 'j -.1r'- u;ttiii. sc l: a

tilrdakair o.in kegiatar. ,an-r, .:ka:i ,jiiakr.rkarrnya '

3. j(ECAKAPAN KaRJA., materi yang di'. erina :alatla kuliar. lra-

rus t,etu1-betul- dikr-iasa.i. (ielon €lul'u veiLg '.ak rrenguas..i -.

n,ateri pelajaran bukaalal, disebut se;aJa-1 guru r.-r].o:e -- -

onaL.

i2'a.-ah j,.:r.d;.,1j1 u;a-.:n l,.l:r. 3:lj 3r-: i'LJ :r,,f ssio: ; - --
sas j. Can upaya apa yang ciapat dilakukan untuk ter'-:apa i:,-:.i

urof esionalisasi ini, kiiusus:rya bagi ntahasisi.ra 1'lrtrsari -i.-
r,Eunar'r FPT!( IKLE Pcadali-c. ) iiaka pe:'Iu ki'-e re:lurrgkat, sc',.1r''.

bersama suda)r si-e.pkah kit.r semJa ''il)trri( r'l':n laci ;roiesi'--':r;-
Iisasj. yaitu pr.-:f eslcnaf dibiclang, \e',.1):'i1ai\ tekn j-i'. i.irir!r-;'

nva dibidang teknik bangunan.

.IT. P E I.i iJ T U P

Berdasarkan uu-aian diatas maila nrarriah ki,ta
'oersama pada hari iili , uPaya ape sa i a yarrg Liaif ar
aga:: mahasiswa iur:-rsan ner':.ii.<jikarr tekr.:-k ba::5':nan

p ik ir:'. an

dilaku '-al
men i a-i

orang yang pri.'f esiona- i-e1a;:.

l'iuC ah -nlu<i al'.an ser'.inar" irri daDa L ::rerbar'ta ianpak
r it i:ar.j. |r. i),arci i -1--1. i ]-.ari j l'.ita ma:,i.n',-ti:a::tni ..:alai,

p e niirgk atar, or.i-'i.esionalisasi '

rj;al,i:
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I(ATA PENGANTAR

Syulur A1hamdu1il1ah kita ucapkan kepada A11ah
Sl/T,dimana atas ridhonya pemrasaranrtelah berhasi.l
nenyelesaikan rnakalah yang sekarang telah berad-a

ditangan kita .
Terina kasih pemrasaran aturkan atas keperjaya

an yang diberikan oleh panitia seminar akademik ju
rusan bargunar"_ untuk membuat makalah ini.Juga rasa
terima kasih pemrasaran aturkan kepad.a bapak pembig
bing yang membantu dalam penyelesaian nakalah seni
nar akadeinik ini.

Tak ada gading yang tak retakrtak ad.a manusia
yang sempurnaritu telah sama-sana kita sadari d.an
pahamirraaka jika kita menemui kekurangan-kekurangan
dalam pembahasan makalah inirterlebih dulu pemrasa-
nohon maaf yang sebe sar-besarnya, naklumlah penrasa-
ran juga tak acia bedanya dengan saudara-saud.ara se_
kalianrmasih muda dalam usiarmasih nuda dalaro disip
1in iImu. Bak kata orang tua-tua ;
unur baru setahun jagungrdarah baru setampuk pinang.

Maka dari itu marilah kita sama-sama berdoa ke
pada A11ah , dan nengharap Ridhonya agar kita dibigbin
bingnya dalan seminar inirhingga kita bisa nenghasil
kan rumusan-runusan yang bisa jadi pedoman bagi kita
semua untuk tercaoainya profe sionali_ sa si tenaga pen
didik.

(r''@.' in @@@@@@
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PENDAHU

Bersyukur kita kepe-da Tuhan

LUA}I

Yang Mahe Kuasa ryang manakarena kuasaNya ju
disini untuk memba
timbul dalam usaha
nendatang.

masih diberik:n ksgsrratan hadir
ntang upaya peningkatan l-r,.1_ha 1 yg
gkatan hidup dan kehidupan dimasa

a kita
has te

peni_n

Ada1ah su:tu kebiasaan bagi manusia untuk belajar da-ri kesalahan-kesalahan dan penga 1,. rian_pengalama n Easa laluuntuk nencari sesuatu yang benar dan rtuk menjawab tantangan cii masa *ura,t#J]umpurnakannya 
un-

Seminar yangkita adakan sekarang ini, mud.ah_mudahan dapat sedilrit bany:knya menbuka jalan kear:h yang 
"r;;;;;;:kan bersamardan d."pat menerqbus rintangan yang Capat treng _hambat jalan untuk terLaksananya stuai yang lancar sertadapat kita bahas dengan mulusrhingga d.inana letak kesalah_an kita selama ini dapat menjadi inrpuls bagi kita untukmemperbaiki diri.Setel:h tugas kita nempersiapkan dan men-bekali diri di FPTK ini selesai rkita hendaknya dapat men_jarii lulusan yang benar,benar profesional sesuai dengan keahlian tita masing_nasingryang akan uengkecimpu"*;;;';;;;=

dalan masyarakat luasrsebagai tenaga rend.id.ik yang mencetaktenaga-tenaga kerja yang trampi 1.
Da1an usiaha mencari d.an ueirdapatkan yang !erbaikrne p

mang kita sering menemukan kesulitan_kesulitan, namun ha1itu harus dapat kita atasi d.alam usaha mencapai cita _ citaSeharusnya pula kita harus bisa rnencari sebab dari suatu kegagalan dan latar belakang dari ri-ntangan yang tit, i"r"t"i..Dan jika perlu kitq coba minta pundaprf orang lain ,hinggadapat diselesaikan dan ditemukan ;atan keluarnya secara bersame-sama rwalaupun rintangan d.an kesulitan itu anatratr ue ]rat seperti pernah pepatah kono Minangkabau mengatakan :I Batrek samo dipikua rringan sano dijinjiang ,Bulek samo digolongka n, picak saoo dilayangkan ,,.
Begitu juga Calam upaya peningkatan pi.ofesiona l isa si ,kita ditantang untuk mencari penyebab.dari tldak tercapai-nya arah keinginan yang dicita_citakan.

I
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Disini perlu sekali intropeksi diri kitarsebagai nahasiswa

personal-personal intelektual di karopus ini yang ciapat beru-

pa dosenrpara teknisi dan ka ryavtan -vang ada dalam lingkun8an

kita.Tentu kita tidak nungkin hanya mempermasalabkan indivi-
du-individu sajarkatrena hanJra bukan saja mereka yang dapat

menjadi alat untuk mencapai profes i onalisa si, me 1a inkan ada

faktor tain yang menjadi sorotan ki-tarseperti misalnya : koE

d.isi sarana dan pra sarana, kurikulun dan kondisi linglhngan'

Dilain pibak kitapun perlu untuk menyorot sedikit ban -
nyalmya apa-apa yang menjadi faktor penclukung dan penghanbat

dalem upaya peningkatan profesiona lrsasi para mahesiswa seba

gai bekal untuk menjadi seorang tenaga pendidik'
Bertitik tolak dari keadaan derrasa iniryang dapet menghanbat

kematangan mahasisr^ra sebagai calon tenaga pendidiktmaka kita
ambil langkah yang kiranya dapat nencapai penin6katan profe-

sionalisasi nahasisvra bangirnan"

Dewasa ini pendidikan banpqsa fndonesia seda:g dal-an pe-

ningkatan yang :nreerroin <ialam GBHI{ sebagai real:sasi dari
pada alinia eupat pembukaan ',UI 1945,E'arl'gguhpun iemikiantpe-

ningka tan ini tidak terfokus 1-'ada satu bicang 
' 
melainkan di -

tingkatkan pada bidang apa saia yanB loun6kin dapa" ditingkat
kan.untuk inilah kita coba nenbahas mengenai upaya peningkat

an profe sionalisasi tenaga pendidik'

Upaya peningkatan profes ioua lisa sfi yang dinaksudkan pa-

d.a makalah ini adalah cara-cara yang nungkin saja dapat di -
tempuh dalam mencapai suatu cita-cita yang oana pen:ngkatan

cita-cita tersebut oapat mengganbaikan keaddan suat': obiek

dari kea,laan tahu sarnpai obiek itu profesional dalat suatu

bidang ;-ang Beniadi keahliannya'Objek yang d'inaksudkan disi-
ni ad,alah rnahasiswa pada ununnya tyang mana bila dili:at di -
IKIP ini kliupus d'ipersiapkan nenjadi tenaga pendidiktjuga tg

1ah sama-sama kita ketahui akan nenjadi tunpuan haraoan ban6

sa dalan rangka mencapai peningkatr-a rnutu pendidika:''



KONDTST DI.}.I STTUAST

rr
IE!'/ASA fNI

Bertambah moder.n kehidupan seseorang atau bangsarmaka ke
butuhan dari pada seseoiang tersebut akan bertarnbah pula se_
suai dengan situasi dan kondisi pad.a perkembangan zamar..
Walaupun manusia cenderung untuk berbuat, berpikir d.an neng .-
analisa hingga buah pikirannya dapat neringankan dan mempere
cepat hasil pekerjaannya dan jika -r,rerlu hasilnya itu lebih
baik dari pada dikerjakan oleh tanglan manusia itu dendiri,

Kalau kita lihat pada saat ini,bagaimana benar keadaaro
pendidikan kita d.evra sa ini,harian ,r KOMPAS r, dalan karikatur
nya xoenggambarkan seperti benang kusut yang panjtng d.an ha _
nya baru sedikit yang terpintal.Bila kita analisa dengan se_
dikit cermatrm:ka kita nelihat bahwa karikatur itu tid.ak me_
leset adanya rdinana pendid:'.kan kita masih banyr..k yang trarus
dibenahi , hin6lga aDa yang dicita-citakan oleh seluruh bangsa
akan dapat terwujud.Menang ha1 jni pantas ]rita pertanyakan
dengan melihat hasil lulusan d.ari SI,II: d.an STl,l nlsalnya yang
nana kita menang dipersiapkan seL:gai pend.idik dlsana (STM-
khususnya ).lulusan SMA/STM merupakan orang-orang yang terdi-
dik selana dua tahun di STKrenam tahun d.i SDrtiga tahun d.i -
SMP/ST,dan tiga tahun di SIrLI/STM,ciengan total pendidikan se-
lama empat belas l;ahun.Dalam j:ngka rrraktu yang selama itr,r, mg
reka dididik dar: Ciberi pengajaran untuk rnenempa jiwanyagna-
mun mereka belum bisa berbuat banyak.

Dapat kita 'l ihat rbila mereka bekerja disuatn i-nd_ustri, na
ka nereka belun sanggup dan ttr[d ak tranpil untuk langsung be-
kerJa pada perindus'brian iturte:i mereka harus lebih dahulu
dilatih d:1an j:ngka waktu yang tertentu pula oleh perusaha-
an yang bersa ngl<utan. Sete lah nereka lepas riari pendidikan i-
nirbarulah mereka dapat d.ip--lrerjakan sebageimana nestinya.
Maka tidak salah kita nyatakan bahwa secara kwa lita s , pendidi
kan di Indonesia belum tercapai sebagaimana nestinya yang di
harapkan.Untuk nnenghadapi persoalah yang seperti inirmaka yg
penting kita perhatikan ad.alah prcfesionalisasi guru dengan
segala ha1 yang msnulj angnya, karer:a guru merupakan alat yang
paling utama gaalam penyelenggaraan penciiriikan. Kita yang d.i-
persiapkan sebagai tenaga pendid.ik di STM'perlu menBersiap -
kan diri untuk ter.capainya tenagA -eaoidik yang profesinal
dibidangnya.

sle
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Namun sebagai mahasiswa ,kita oerlu menganal-isa diri kita t

d.osen , sarana, -ing".ungan dan lulusan derni tercapeinya tenega

pend-idilt yang Profesiona l- "

A"Kondisi llahasisrva

lia1au l<--t: berbrcara mengenai profes iona lisasi di Per-

guruan Iinggi,naka l;it- tid'k bisa lepas dari ap: vang dise-

but d.engan naha s isr'.ra , k? r€rla oeIlu-r'ut pa[d ngan uflum perguru-

an tinggi iru identik dengan n:hasi-swarlapi bagaimana benar

kah lcrndi s: mahasisl^ra iturmaka ad; ba ikr-ya kita meninjau ke

adaan roahesiswa devrasa i-nirylng dap:t ki:'r lihat pada penje

lasan sebagai berikut :

1. Pera eaan liendah Diri
Perasaan rend h diri yrng dj-maksud di sini adalah perg

saan lang dialari oleh mahasiswa 1!llPrapabi-a dia nerenung-

kan bahwa seandalrrya dia dapa'c renyeles-: iirar studynya di I-
I{IP ,naka akhirnya dia hanyalah ak;n nenjadi seor-ang guru

yan6 bila ditinjau secara materiali st i s , hanya merupakan pro

fesj- palarian yang tida'fi - akal sanggup raencukupi kebu-

tuean oiri <ian kelrrarga dalam tingkat yang bolrh dikatakan
mevahrbila d:-banciingkan ciengan lulosan Universt:as seperti
urisalnya, seorang {okterriastryur atau ahli ekonc:ni yang da-
pa; raenj:njikan kehidupan mewah secara mudah.IieqtJ-ian mere-

ka lenganggap bahwa lulusan Jnirrer:sitas neniliki perj'llanan
karir yang nulis meLruju puncak:rya serta menitiki :empat

terhormat dalam ma syarakat. Penc ek l<a-ba mahasiswa fKlP ber-
anggapan bahwa lulusan Universi',al 1e'ri,r super daIatr segala

ha1 dibandingkan dcn6an iulusan :f-iP.
' Bahlran seb-hagian dari crang ;ua i;ita juga menghendaki

anaknya tidek kul iah di IKTP,na.mu d.i pihak lain si anak

sendiri r:erkeinginan untuk fl.-,pat menjadi seorang tenaga pen

didik" ljari hal-haI c]i atas kit: anbi - dari kehidupan naha-

siswa FI{IK sendiri , khususn;ra nahasiswa jurusan Tekhnik Ba-

ngunanrd.i[anq nahasiswa apabila clitanya oran6 tentang diroa-

na kuliahrrva rmaka dia aka-n menjavrab terlebih dahulu bahwa

die kuliah C.i t elchnilt. Tekhik apa? 'Iekhnik 3angr-rnan. Di nana

itu?Plaka d,i;awab di Fakultas Pendicil<an Tekhr.ologi Keiuruan

saubrl uenyelbrrnyikan status ii(IP-nya. Percaire ?rau tidak t

hal-hal ini banyak irita tenui pade .aahasiswarJang bisa me-
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racuni llerd: f n.ya , s_ sltlngg--, Etenghanl-r.rt tercrg. i_ n;r-: lulusan, ang berar_benar berrrue I L_!2 s sesut.a i dei3._.n prof esi kitasebagai auru.Eetag3i ns\3;is,rs .y,.._,3
ta tek ."pot,t,.y';.:;;.";:i;;=.i;i;;i":r_i:i:,:;'H
ta yang liu-f i.:b di II.li_) ,,.ni aC_: jah or,d.isaring a""i ."t,r. :. 

- 

-r;,-- ^-:-1"- 
a-!'1ng or,rng ;r:ng telah

duduk dr bangku ;I.,,..|;..".;;]ij. ;;]; 
,erke'-nsina;r untuk

Dan sebe;.:inana cl j t--_ ,n-,en ,r",." ,.:t::.,i 111r"an Iilfp a_dalah oran3 yang sa nl,iat ciibutuhkan unt..ri, aerrcsrda skan kehidupan b:ngsa"Lagi -_,irlr tiiakfah ring:n a."=*r"a"i"rri=yan6 din.: ,ri_.an ;.,..i ,..i+. r-.i..--
kan sebarer .u.uo""l^"a,rrn' -"t-;r;;;:,];tii:lt,:;::.::
kok sehub.:.n13a:r ds1s3l b_iCang o:erasioni1"r" ;;;r;;i";;;dalam meningkatkan rrr..1;r.:. pendiCikan :

1" Trrg..is o::z,a..rcr,j r ac_1ah t,_l;,a s yang ,terh,,tbungan
dcngan prof,.jstt r;.ar3 ;,elrcuti tui-,_s_tug"s rnendi-,.r. rt (u:r...tl_ aa_. -t:-,1 .1 ..21 l;a^1

:: :l :'. I ". "., ", ".n rr., " iu;.:;;;t:::I;, : i 
"]ll' ;:l'""._.1r \ rrr. ,-rji ,n(r a gel.1b-r l-]]<a r: ke i;el,ln,n.i 1.. e.i _., - \,. 

l::r: ;a1u1ta 
;i ,edatah ,,,,nr" nur,s..;'^r;;;";;;or_

,iu.r C.-:.i 3 i s, .-, .r : i ::F---
,. - '. ,o- ,,.r,,'.1-"rr.-'rrrr'r.1.,.,. -,

te.,nasi'rr, :l::,, c.i . !{a-.,.j,,^ ."..r1],,:,-"1;ti3.'ril-il_
ru bertuqas tellj,mbinq :isr,.,.i roeijaC: ,,,,,a rga nega_rir ./.ana b; itr. se^ila i o. ->nqar J:.tcasif a d.n UUD ,T945
ser..c; CBIII{. Dtsitrj gur,u _bei,f ulgsi seb- gai- ,_t ncipta:tasc rleDelt -:>-n aan:.:lr.:aI: l<^r,,a.juar..

M^ l; L^! i-irs-L i ra u Ks ;Iga t.tqt s :.llo,. i;r ! r.
rrye tusas .tusas r;u" :';:;i;."-,i]:;ii:;lT-:"::i:"::T:

".r.n. 
"-***'" "5

Ditanean ,-rrr":)'l o). -.*ac.r.. r, ; l.l- eta1.:nya m:sa a tpan bangsE,tanpa gurumasa de-oan suatu_ boanssa a.]ran terasa sr:raro sekali, betapaticiak pembanp-u-nan disegala bidang sangat membu.;rhkan seka1i t-ena3;a-tenaga 
:r',-ati_. tetam1,i1 ser+a cukap ;;i;;;;;:nya.Untuk mencapai_ ri-itrnrka peran guru sangat dcminan se_kali.l,aka tldak a1!a ;.-.1:.i,rya r,ifn s.o"or,g kanr_idat guruberke;rai-ir: n -iang - t.,,guh hahya rj iric:,a s. rrf.at i ibutuhkandemi menc-.t'^k m."nul si-,- nanusi_a p e!-1b:r n{r ir1.-1r1.
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ii.Iie KanI us Han;:a LTr,tuk liil---rh.

Sebaqr j- na::irsia ;.'cng nenpun;':,-- prinsi,: dan jalan pi-
kiran l-elOitii-send:::i trani a.- 1 ...:a :el,rui pend.apat yang Sa-

1in6 t-ret'oed-a sat'.' :ali. --ai::,:';.r-,-, '.r1n, :a1a.t mencapai tuJu
annya r.a;:i.n['j-n.r sing, lal:ng ".rI .'. . ).-ie ';e rsendiri pu1a.

Tapi ital r.'t'. }ita rer'.':';i':an -:::.':.a 'r -'lr.:at- r1:aIau kita pergi
ke kanil-rs han;a se.r. ta- n:ta ',r,-';ttl lul j ahrdan se+;:1ah kuli
ah selesai iangsrrn3 pu1an6,^ - l -il': jrd', ar kuliah tidak
ad.a pad-. hari terse'out naka ll-,,i.:,. -;.Cal: p'rli, pergi ke kan-
pus serta apa yarr:t tr:r"'iadi i -ri'. clr,] kc giatan di kampus yg

diadaka : ol,eh .lII',4 c.ta:,. SEt'1,,,r,r t:1.r,rr L'rd.eh mru tahu.
Pendek k-'ta <ehidur,r:.i: ol'5ai. .. :i , lll'l Il3uFun organisaai
diluar li,rir-1ire ti-dak perr.ah -.r-r',.r1-'-. rai:a ap.--3pa i'ang dite
rangkar p:cirr i;iga 1,ci:oil tup--:- iel:'::e r.u:'u ticiak bisa ter
penul,i rT;r.-4 saiajt satun.;a i-- i.-'.h ncn3erai- ;,rgas leenasyara

katan, :ct:'a'')a i I

Pr ob'l- er,r". :-nr C r'u lta',rl'- .]:rrga:: 'r.:Iah satu cara ya

itu neni.i:'.'.i i or:E,rni-iait.le---':.- r,'..,gf '-'-'-1-;1 1:cgiatan organ!
sas- aaka se'irl'.it 'c:.ry: l-r;' -.. L't ':-oa.s..'c.-L'al:atan dapat ki-
ta tenrri E.-r kii-a cr3lr?tl:an .-,' '-.'ti^ 'kura':;.
Dalam l' e : r.-].r.1-oa n bercrgaris.- --l- l:iti r:i:a '-.2117;k belajar
hal-bal Jan!, t,idak l':ita terrr i Jal;r lcur -.air. iriercan'3 menunut

penga-l-arrt -r cLa:j scnj-or l r-ta I'ang ;,,':::t,: l sukses rialan prak

tek rcenga j:r,ki-La d.lr:--ti en -':i- t:r; .;i b' I,r',ia rtulunya beliau
ad.atah a]:tif rs oigani.sasi h. rr gr:a ::-',lerang belieu tidak 1g

gi canggun.l urrtuk nenghaCai::- s:.;r:a : ta:pun dala'- nenghadg

pi masyarak:^t bany: ).t 7a;lg b,-.:'ru'.nuj dalarr proses prak-
teknya.Dari keterangan diatas -i:,pl'. )rii;a tilik kesimpulan
bahwa meninba ilmu tid.ak h:i,ya cu<up i.lbangi':u kuliah atau

bertat1.,- nuka cen3al c'-csen ''n'4 ,r -aJ=-ii kutu buku belaka
taoi juga harus barrTa.k bela -'ar .'ia Ia--l llahi-dupan berorgani-
sasirnai.-ln aca ;uge. Ci.'rr:tara I i':a ra r-e' menentin6kan masa-

Iah organrsasi hin8l6a kulial' ;o:lr-;-":,-12i.

Hal :nt jui:a tiCak kite xehe:'ial:j- -tarena ekan merugi

kan terhaclap Ci:-ri k*ta send,l,- uea-.'11 terlarabatn;ra kita
menyelesaikan irledil- yaiLg d1b:harl:'rn.Darl ttu hendaknya

kuliah dan nasalah 3- ga:i sir,: I ...ial, k:ta aiur tr,'rktunyat

hingga anta r,.: kul-iec rlan ber-,rr;zt',i;as- Capet berjalan se-

iring.Terus terang klta kat'-l:. 'r l': t'a i:alau kita yang ing
in kulia-h o L llifP p:ka bers i.ap- s ia,c1ah unt';k hidup seder-
hana d.er,':;:: arti ]:: r,a hidup ':: d-all :eca::- re"':ah dan 

"iuga
tidak hiCuo keku::ar.ga n" 
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iii. Sistem Eelajar.
Dalan sitem belaj:;r mahqsisr.a pT paCa unumnya titik ke_Ienahan mereka C_a1.._rii belajer e-erletak pad.a kurangnya mengu_langi pef3.iaran Ci runah dan c=tatar

d.an bersih.Men*enai kecatang:n,.ur, *"ir,til"fin:ffH::;kan s3ng:r. nenggenbirak:n barr;ra =r.," ,Jr- ""ri]]:l"lll "'at penbing ai-au sa;cr', seja nr,.hasi"u,, 
to' halangar' yang sanS-

kanpus.Bila kita pcr)atilian puJ_a .,.* 
tto=o namp:- hadir di

nasing g.rup, tidak .. ;; -;;;" =;i;"';;Il"'ffff;t_::#"ff rff
tuk datang kuliah pada nahas:-",r. p.,.,..,i .*l;.,:-::'"^:,:.:"":":
Adalah s,utu sri;^,:."-"::l:::'':.:* Bansunan cukup baii<.
nimba i-r-nu 0,"r, o.1.1?=;Tl'.,ll;li|,k:'ta 

harJra ou*i.,.t-,. -
pa ada k:i,gin:n ur,tuk meng,lrng d-anra 

dengan dosen saia ta4
ri dine : 

"" ;i.,, ccsen dila j.. r,.oi"l"]i];"iffi.:j;Tir:";:.;dapat di lianpus a,,-a,i clari 0"""" nr.,., sekitar 40 ?% saJarse_dangkar_- seiebii.aya h...rtis kita ,o.hujr.
nerabaca ooi.., yn,rg berhubuns:,: ..;;,-lJ; lllJ:lil$l:,::lfidengan Ic;_k yan; cj_l.rerij:an lo=.n]

Sei.ragaimana dir; ei:angkar., terdah.;.Irta belajar atau,,";';;;;.;:.."::::"'i: tahiva ticiak cukup ki-
te rrn i k canguna n 

= 
; :, :i;'j.'jll, l';T,:: ;:H:il.;:, **l::*perkemb:.:;;an j lmu

kepesatan r."*,.rli"i;:H:".I1 :;;l:l:=:":::il-_ffiffj;,,
6uru, ci-l-tuntl,t- rrn cuk il:ut tr;.r i:t nenai;.n .

tans pe:..rienbansan ilnu perrget^huu, cri'r:i:"[;:"Ihui,ten-Oleh sel,ab itu ag.ar ,<ita brs: Fe:tS-i.l(ut1 peritemb,rgan zatran,tak 1ai:i tita juga harus bonyaL r"ro,"serta sunber infornasi 1ain,yan6; ,..r, 
t koran-koran, ma ia l-ah

bernanraat untuk menambah irnu p""rj"."l;.d;""lil]"ora sansat

B. Kond: ;i }osen.
Untuk tercapalnya kualitas lulusan pada mahasiswa bangUnan, na_.lr-t hal it-,:. erat sekal-r_ bubu:_anr

d.os en g 6f 16, i o.*,rg r""* 
-i".."rr" 

i;ril';" i:;-;:"x::;rH.intelegensi naha s is
a sar s eda:a.-o.n,, ";: ::;::;::"^:;;:il l.l,;X1T"Tff :lT"sesuai dergan kr.:; k._;.lum.01el: karena itukatkan ,,-,tu p"."iarr,rn orr. dosen ,ritat.:;i= ;::I".ffliff-keluar negeri un.i-uk mendapa,:lia:r nii_.i taqbahrhingga nanti_nya ihu yang dioer.ianat difuer necsrjda mahasis a, 

-a"rr=e it"r;;";;;"";;;: ';"I;:'*HI;..f:" o"*

n



Namun lain dengan kita yang kuliah Ci f'PtK inirkita bo-

leh sedirit berl'pe.ng dada,yang nana kita sebagaj tenaga yg

dipersiapkan dapat menguasai teknologi ba ngunan rmaka kita
sebagai tenaga pendiclik nantin;;a "'idak begitu mengalani ke-
sulitan untul< rcenc.ari t.:nbahan luar y:nP; bisa nernbantu akan

tanbahan gaji.Kita hisa roenbantu nenyelesaikan pekerjaan

nenggambar ballgun-rn pad.a konsultan -konsultan dan sebagai pe

nasehat bangun:n paCa CVrdan tid.:k tertutup kenungkinan ki-
ta sencliri yang menoirikan CV tersebut kalau sekiranya kita
punya nodal.Ilamun ;rakinlah saudara-s'udara bahwa rezeki ki-
ta nantinla seb.Sai -qeorang guru teknik begitu menyulifkan
kehidupan kita.

Kita berpijak pada kenyataan yangada bahwa bangsa kita
yang sekarang lagi nemba ngu-n tenaga-tenaga teraopil.
Perlu kita cankan bah'wa kita yan;; r-ulusan FPTK tidak usah

lagi payah-payal nel:i kirk.-n tentang pekerjaanrsebab secara

otoroatis sehabis di''risuda maka kita f2r:3slng ditempatkan

pada sekolai: yang neubu,utrh';n '.?r.'Ze r)er'33iar.
lain d.engan -l-u-lusan Univdrsita s 

".'I.r.l 

aupull 'nereka telah diwi-
sud.a na !ru]: merel.;a harus lagi her:usaha -.51ar Li-sa rnendapatkan

pekerjaan d.,:. n mereka harus t agi be;:l:on; ertisi dengan saria-
na lair,nya dan tahkar, roereka dalam nendapatkan pekerjaan ti
dak sesuai denge-1 latar belakang pcndiCikenrrya'.

.Jrd.a juga orang tua kit, berfikj-r bahva .lnaknya harus
jadi sarjana ini oae s:rjana itu yong brr'Lan sarjana II{IP
tanpa roeinikirkar. a';r-.r ninat'bakrt :erta kemampu:- ^i aanak'

Ha1 ini kalau si anali teLah terl-a':iur untuk kuliah di ]KIP

siayah maupun siibu bersikap biasa'biasa s'ja dan bahkan tg
rut roelemahk.n sem.ngat si:nak dalara studi (i II;fP'
Kalau he i ini teriadi pada ki-ba,tak lain dan tak bukan ki+

ta harus menecahkan nasalah ini ic rgarr riSaksanarb:hwa da -
Iam hidup inj. ki-;a ounya pri.nsip dar' ltenauanrCan sebagai ma

hasiswa yang telah bisa berfikir den3an E'tan3 kita harus

bisa nenjalani hldup ini sesuai dengan kenauan dan kemanpu-

an kitard.an bila ad.a orang yrn3 i-ngir: reropenqaruiri kitatitu
kita anggap seb;gai i-r:put untuk kita agar bisa berfikir Ie-
bih jauh dan leblh n,'tan3.

?

I

I

I
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Iia niun l:ita tak ci;pai; menutup rn.-, ta ,kadang_kad.ang b:pak danibuk dosen kita nasih ada yang cl rlan v;al<tu menberikan ku_liah kepada maht
t erpaks a j ", o,; i"';o i;ii';:r]i.f : #;I=;; l.l::;"..li",
iliT"ilT:i,[';:::I";ffi. ;; # j; :,'.r;,i: :Jlhn'::bagafrnana mestinya.Toh pada akhirn.ro r.o;^"::-::"^:l:""yangi mahast"',u ir*u, 

-- vqgq qr!'1-L''uv:l kekecewaan alran memba

Apa bih ha I i:ri
Ia j-)r dari 

"r,r. "."1.1^t'* 

tez'jadi nrka akan ne.usak kcmauan be

Ia j a rapala g, 
" ".Ji.'i' i:;:-: 

";:[';;, 
:: :; ;il": ;:;:.i,rr:,,]:

3irli"fill-;:::"1"* demikran d'pat merusrk mental dari kan
en teknik r",*,j]'ii"3j:ffi] I::"r#T.ff:.:j:*";;ta banyak yrng dinakai III lainnp'a.uar ini berakibrt serurrJkonsehtrasi dosen tidrk t"rpusut <e Fakrrltas Teknik d.i fKfpini saja tetapi terbagi kepada pI 1ajbisa terrampau egoisrkarena sebagr, ,t'r".orpr 

kita tid.ak
diterina oleh balak bapak a";-;a;:;a,;egar^rai 

negeri gaji ys
an tidatr begitu roencr. rpi urntulr reouJrff:";ril;-r};";i:X"nhari kian meningkat.A Ia ngk.: n ira it..rya bila :nt:.ra mah.sislvadan dosen terjalin suatu h...brrngan seperti adik dan kakak a_tau s:_.per.tl hubu_ngan orang tua dr., 

"rrrtr*"r.a di FFT-rt ini kususnlra rlh:si5173 ;urus n Bengur:anrdiner,.irakan atan timtuisuatu kegairahan d.:Iam cliri rnahasisvra untulr bef3Jarrnatrun i
I-:f;:=lt::"::"'n" di kampus kit.a,karena *",rn,a.,,v'al
wa tidak,,*. 

" " 
g_ ;=;:rfi l:r: ::" i:,T_I.ll:;T;;n.ll_*i ;:;

sa takut yang berlebih_febihan.Menang 
h.-_r1 iri disuatu pinaiakan men6untungkan tetapi d.ipihak lairMenguntunglr.,., Jr"i,.i karena mungkin ..[::';":;j;rTil:*r"nya nembuat ma h,r si r

an yans diambil 
"r:;'.::::'::,;:::""i,n 

setiap kebijaksana-
nenatuhinya tanpa nau mengkritik ur.u ',or"tswa akan tetap
sen tersebut.wierusikan ;rans d.inaksro,..I";f;il:t"::ffiT:"::na mahasiswa bukanr
da ciosen r"pt,t"i,tv;"ffr:,1:j:i;,;::"rl;lr::l ::::lrl";:"ingln ditanyakar lrepada closen terp^ksa dipecahkan dengan ssendirinya, jilra tidak m- ka mah,:sis,ra ulmasarah tadi ber:ra.ut--1arut tu"o, u"".,"t];"":ffii"I:r:i::..kannya.Terlihat betaoa b.n;.ak n basiswiri d.ri " ", uuroi:ir y.ns r.sion.,r.isti"li":::: i]ililrii;man biccre tentcns suatu mascl:h yg tak terj-rn6kau ;;;;;;;rau.raf a berpiklrr-tya

B



C. Sarana dan Prasarana

Berbicar:nen3enaisalSnadanprasaranayan8tersedia
di kanpus FIIIK lihueusnya jurusan Bangunan ini,maka tidaksa

]-ahbi].akitak:tat<anbahwabiladibandinSkandenganfalqtl
tas lainnya yang ad-a dj- Sunatera Barat ini 'sarana 

kita bg

]-eh dikatakan lebin baik d.ari yang lain,namun yanS perluk!

ta kaji pacla topik ini : apakah sarana dan prasatana yang

ada pada kita clapat kita pergu-nakan seb:Eaimana nestinya'

i. lokal
Loka1 adalah rar:ana belajar pokok untuk biasanya fer

capai cara belajar yang menyenangkr n, bila kita pada 1oka1

belajar yang kita punyai sebanyak lina buah yakni IG I -
IG 5 dan 1oka1-1ok. 1 lainnyarbo]eh dikatakan tidak timbul

hal-ha1 yang perIr, -ita b'rhasrnamun bagairn:na dengan 1oka1

gambar.Untuk mengganbar Konstrrrksi Bangr'inan naupun gambar

Bebestek, nemerluk'',r waktu y"ng panj:ng untuk nenyelesaikan

nya <ian honsentrasi yang penuh untuk terc?painla nutu yang

naaksinal.Tapi j:clwa J- kuliah yang begitu sibuk dengan prak-

tek-prakteJr )'-r ng nelelahkan dan b-'ny'kny' trlSjls-tugas yan8

diberikan dosen tepad'a hitarr:sanya waktu y.lng tersedia bg

gitu sempit dan bagi kita hanya irari I'iinggu yang merupakan

waktu lowong'

Nah!d.ariwsl:tulowonginiadabai.knyakitapergunaka
untuk oenyelesaiilari t'-r.gas-tugas g':llb'-r kita yang dapat ki-

ta kerjaltan Ci loical gambar'l(ita menyadari- d-engan nemakai

1oka1 gambar y'nB r:anpunyai kelengkapan lsan8 bol''h cinilai

cukup dapat mempercepat proses penyelesaian gatrbar mcrupa-

kan suatu t3nggung jaruab yang boleh dikatakan berat tnamun

sebagai krndidat pendidik tentu pekerj -an y:ng disertai be

ban tan.^gung jawab tersebut adalah sesuatu yang bukan asi-

ng lagi.Perlu kita garis bau:ahi disini,mahasisvra yang di -
pinjaro-kan lok,"1 gambar edalah mah:- sisvra tinp5ka t dua dan ti
ga.l,lahasisla tingkat satu tid'ak kita beri kesenpatan kare-

na pekerjaan men3ganbarnya tidak begitu sulit dan kcnplit'

ii.Eoilet
DarisekianbanyakSaranadanprazaranayan8adadi

P[ Bangunan ini ;ang sudah -1 ama tj-dak brsa dinanfaatkan a'-

dalab tempat buang air kecil m?upun tempat buang air besar

tidak bisa ti<iak tompat ini anat dibutuhkan bagi mabasiswa

Sebutlah WC yang aCa di FI Mesin d'apat di-roanf aa^tk: n 
' 
tapi a

pakah manpu ilC yang. terbuka dua buah saia '' i

9



dapat menanpung mahasiswa yang sebanyak itu untuk buang airkecil atar-. buang eir besar.
Lebih tragisnya r'c yang hanya dua buah itu adalah untuk se-
mua mahasisvre FHIK, d.an kecil sekali kemr:ngkinannya bila ki_ta bisa
1an V,i C

antri (
sudah ada
menunggu )

langsung masuk W C tapi malahan abibri,bahkan d.ida _
orang sedangkan diluar sudah ada pula yg

Suatu kebiasaan jelek yang ditampilkan mahasisva lagird.ima_
na toilet yang disediakan begitu b:iknyartapj. dikotori oleh
tangan-tangan jahil yang nencoret._coret d.inding i.i C.
Kita yang calcn pendidik rasan;ra Janggal sekali bila berbu_at hal-hat yang kotor denikianrtapi toh diant;rra kita ba _
nyak juga yang berbuat begitu.
Bila kita menyadali bahvra kita adalah seorang kand.idat Euru
maka ha1-ha1 y,.r:g tidak-tidak hend.aknya tidak perlu terJadi
D.Kurikulun

Bagi penulis masih terdapat pada kurikulum yang perlu
dipermasalahkan r yaitu pad.a kulrah konstru}si bangunan dan
menggambar Il.Pada senester ini yang dibicarakan,/d.ipe1aj ari
hanya ada yang nenyangkut dengan Opsen Batu dan Kayursenen_
tara yang -oerhubungan pada atau d.engan Opsen Flumbing tid.ak
ada.iIal ini perlu kita perhatikan, sebab kafau tidak jadipeg
hatian bj-sa melemahkan dari pada dasar_dasar teknik d.ari ma
hasiswa Ofsen I,lurrbing.
Dan kalau llira analisa secara praktekrkita yang kuliah d.i _
tr'HlK ini uenang lebih matang, sementara secara teori kita 1e
mah dan sangat ketinggalan jika dibandingkan dengan fakul _
tas yang sama d.engan kita.

10



BAB TII
tr'aktor - Faktor Yang Mempengaruhi

Dalan upaya peningkatan taraf kehidupan yang lebih baik
dimasa mendatang, banyak faktor-faktor yang mempengaruhi yang
kita temuirdan kadang faktor-faktor tersebut bisa neropengaru
hi sebagai pendukung agar berbuat lebih banyal: demi tercapai
nya apa yang diinginkanrtapi tidak sedikit yang menjadi peng
harobat dan raemperl.mbat proses terl:ksrnanya cita-cita yang
ingin kita wujudkan"Oleh karena itursebagai nahasiswa fangbi
sa berpikir lebrh matang , dih: rapkan bisa meng?tasi hal-ha]yg
dapat menjadi penghalang dan bertambah banyak faktor pengha-
lang t;api kita bisa mengatas i , disana Ie h letak nilai dari ke-
bbertrasilan kita lebih tinggi.
A. tr'aktor Pendukung

Bagi mahasiswa bangulan banyak ha1-ha1 yang nendukung
untuk tercapainya peningkatan profesionalisasi sebagai calon
tenaga pendidikrnamun faktor-faktor pendukung ini diperguna-
kan oleh rnah:sis'.'a yang gegabahrmaka faktor ini akan beralih
menjadi Saktor pengbambat.

i.TID
Dengan menerima T\rnjangan Ikatan Dinas ( TID ), naka ma

hasiswa akan terangsang untuk menyelesaikan kuliahnya dengan
baikrsebab fID sedikit banyaknya akan membantu keuangan maha

siswarterutama mahasiswa yang kurang rnampu dalam ha1 yang sa
tu ini. Namun ada sementara mahasisvra beranggapan, dengan nene
rina TfD mereka tidak akan kena EXfTrsebab bagainanapun IKTP
dalan hal- ini Depdikbud harus nenpertimba ngkan untuk kelulus
an mahasislva yang menerima TID bila mereka dinilai tidak nam

pu unt r-k melanjutkan kuliahrnamun anggapan demikian adalah
suatu anggapan yang kelirursebab yang rugi disamping negara
dan diri kita sendiri juga orang tua kita.
ii. S a r a n a

Sarana yang lebih dari cukup yang ada di FPTK seperti
pustakarlabor yang memadai untuk praktek dan perlengkapan
perlengkapan l-ain yang tersedia adalah faktor perrdukung agar
terlalcsananya proses prof e s ion:-.,1isas i bagi mahasiswa demi ke
hidupan kelak bila terjun nenjadi ten?ga pendidik.
Dari senua sarana dan prasarana yang merup.kan faktor perrdu

kung terselut tlnggal bagi kita bagaimana rnenpergunakannnya
serta nenjaganya agar dapat bertahan lebi-h lana sanpai nanti
juga dapat dipergunakan oleh mehasis'sa setelah kita atau sam

pai generasi yang se]-anjutnya.
11
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B. Faktor Penghanbat
Kita tahu dalan usaha mencapai sesuatu yang baik itu,

_ sela1u saja ai.a, hal-haI yang merintangi. Begitu pula deng_
an usaha kita ini rtidak dapat dipungkiri bahvra masalah ki_
ta iaipun pastj_ memiliki faktor penghambat pularyang d.apat
kita llhat sebagian padl. keterangan beriliut ini:.
i. Belajar Ilanya Dekat Waktu Ujian.

Karena nahasisr.ra merasa belajar adalah beban sehirigga
menyebabkan mereka menjad.i nalas untuk memulii seJak dini,
maka mereka memilih elternatif belajar hanya waktu ujian
sudah dianbang pinturhingga yang harus dihapat atau dipelajari sudah menjadi bertumpuk_ tumpuk.
Jelas oelajaran tersebut akan sulit mereka kuasai dan lagipula mempela;,ari sesuatu yang bertunpuk dan dalam tetrpo yg
relatif pendek pula maka nustahil otak mereka dapat menye-
rap secara trfrnyelurtrh dan senpurna.

HaI yang seperti ini suciah menjad.i kebiasaan yang
sangat banyak kita ]iumpa i dalan dunia perguruan tinggi de_
wasa ini.Berangkali kebiasaan in juga sudah menbud.aya da_
laro sekali pada kebanyakan mahasisura d.i fndonesia.
Dari banyak kasus yang dipelajari mrka banyak nahssiswa yg
mengeluh tidak dapat nenyeles".ikan stud.i mereka dalan wak-
tu yang telah dijadwalkan.
Ketika Citanya cara belajar merekarmaka sebahagian menJawab
adalah bel.ajar hanya ketika .-jadvlal ujian su.dah d.iunumkan
atatr hei,clra '-eIa jar bila sud.ah terlalu dekat saat ujian.

PerJu ; tga kita catat d.isini bahr+a cara belajar yangd.i
paksakan jtu akan mengakibatkan rasa tidak percaya diri- ba_
gi mahasisr"ra bila sedang mengerjakan soal_soaI yang diberi_
kan.Disinilah banyak kita tenui nahasisrva yang suka nence_
nek kepada teman yang disebelahnya clikarenakan rasa keperca
yaan diri yang sangat goyah tersebut.
Maka dari cr.a belajar yang tidak baik ini akan sangat ku _
rang sekali- kita dapat mengharapkan profe s iona li sasi , sgper
ti yang sedarg kita bicarakan pad.a saat ini.
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ii. Sukanya j{ahasiswa Moncontoh Tugas

Setelah acara tatap nuila.didepan kelas selesairnakasu-
dah nenjadi suatu keharusan bagi dosenruntuk belajar mandiri
nya mahasiswa disertai tugas-tugas.
Sugas yar.g Ci'oerikan oleh dosenrbiasanya sebahagian nahasis-
wa menyeiesai;,ar, rya hanya ser.raktu tugas akan dikurnpulkan,.
hingga bagi rereka til-ak ada waktu lagi untul,i merikirkan tu-
gas itu,agar dapat selesai.Sila telah sampai pada keadaan Ee

perti ini biasanya nahasiswa mengambil jalan asal tugas da -
pat dikumput walaupun jalan terakir untuk ini mahasiswa ha -
rlls Dene rntek tugas <iari kav,'an yang telah siap membuat tugas
DX8.

Perbuatan i/anB begini akan sangat merugikan uahasiswa
karena t,i1a tugas diselesaikan sendirirberarti kita sudah sa

na dengan kita belaj:r ulang dan lebih nudah memperdalan na-
teri kuliah ;,r:ng telah diberikan oLeh dosen.Bahkan, sering
kita untuir nenyelesailran tugas itu membuka buku-buku lain yg
berhubungan dengan t'rgas yang sedang dikerjakan.Tapi jila tu
gas tersebut hanya krta salai:r dari hasil kerja teman , kita
bisa juga mengerti , narnun kita hanya bisa nenyelesaikan tu -
gas itu t'ila keb:tulan senada Cengan tugas terdahulu yang
pernah kita 'uiru.Taoi bi-la tugas itu tidak lagi senada maka

kita akan kalang kabiLt Caian penyele sa iannya.

iii, Kurang i,ienguasai Bahasa Inggris

Tekhnol,ogi yang palii.ng naju adalah tekhnologi Barat.ftu
tidak bisa kita sangl;a1 lagi , terbukti dengan bar-, ..):::ya dosen

kita yang dj.kirim ke Inggri s, Arnerika dan Australia ser&a-ne-
gara-negara B:rat lainnya runtuli mendapatkan nilai tambah.

Kalau kita ingin belajar dari buku-buku yang bernuturma
ka kita r.arus me:]guasai batrasa Inggris.Kita bisa melihat pus

taka I{RC na'rpun pustaka pusat ,banyak sekali buku-buku yang

baik isinya ditulis dalam bahasa Inggris.Bukan i<ita mereneh*

kan buku-buku dalam bahasa Indonesia dan bahasa 1a innya - bu

kan - tapi tentu ada baik-nya kita langsung b3laiar dari sulo-

bernya agar lebih cepat tercapai profe siona lisasi seorang gu

ru ,naka kita harus banyak belajar dan untuk walrasan kita se

bagai guru yang -,-,rofesionel agar dapat berkenbang sesuai de-
ngan kema juran tekhnologi.

1'



B/rBIV
Rangkunan dan penecahan Masalah

Setelah kita nrenbahas secara panjang lebar pennasatahan
yang dikemukakan terdahulu n:ka d.apat kita melihat beberapa
aspek yang perlu dibenahi.Sungguh demikian bila kita kaji rg
bih jau-h maka kita dapat menjernihkan oersoalan tadi dengan
berorientasi kepada tiga tugas pokok gururyang noana tiga tu_gas pokok tersebut ad.alah gambaran dari apa yang d.isebut se_ptl,uh kompetenei guru.

Bi,l-a kita hubungkan antara profe s ional isasi mahasiswa
I{r Banguna n d.engan tugas mereka nantinya apabila nereka nan_ti tel-ah terjun kemasyarakat, maka dapat kita sebutkan bahwa
untuk profe sionalisas i naha si srva , perlu ad.anya kita nenanan _
kan dalan diri mahasiswa sepuluh korripetensi guru tersebut.
Apabila kompetensi ini belum mereka hayati sampai kecasar sanubari merekarmaka cenderung kita rnen5atakan bahlva profesio_
nalisasi yang kita harapkan tid.ak akan terlaksana seperti yg
kita harapkan.Untuk itu dibawah ini kami sengaja mengutanaka
sepuluh konpetensi guru i-tu dalam nakal.ah ini sebagai landag
an dasar bagi mah-siswa d.a1am rangka nencapai profesionalisa
si guru tersebut :

'1 . ?enguasaan bahanryang harus disampaikan kepada siswa
sekolah menengah clan juga tentang pend.alaman dan pe_
nerapan.

2. Pengelolaan prog?an kerjarmerup:kan kemanpuan menJru_
sun dan mempersiapkan progTam pengajals;- ,tdang stu_
di yang menjadi tugas seorang guru.

7. Pen6elolaan kelas rkemampuan seorang guru d.aIam mem_
persiapkan kelas d.eni terciptanya iklim belajar treng
ajar yang memadai.

4. Penggunaan nedia d.an sumber pengajaran.
Ha1 ini- cukup mencakup ba6aimana seorang guru mampu
rnempergunakan media dan sumber pengajaran secara te
pat dan efektif.

5. Pengelolaan interaksi belajar mengajar ( hubungan
timbal batik ).

6. Pen6uasaan land.asan pend.idikan.
/. Penilaian prestasi belajar siswa,untuk kepentingan

siswa dan kepentingan perbaikan pengajaran.
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8. Mengenal firngsi program binbingan disekolah serta
turut serta me laksa nakannYa.

9. Pengenalan dan pernahanan serta penyelenggaraan ad

ministrasi sekolah.
1O. Penahaman prinsip-prinsip dan penafsiran peneliti

an guna keper:Iuan Pengajaran.

Jelas terlihat d.isini sangat dituntut loyalitas dari
nahasiswa agar mereka dalan tugas-tugasnya sebagai guru

anat dituntut mernpunya i keahlian-keahliar: dalan bidang-
nya yang harus d.inil-ikirdemi kemajuan pendidikan.

Itf@onetanjuang@@



BAB V

PENUTUP

IGSTMPUIAN D.AN SARAN-SARAN

Setelah kita coba nenl::;r11-1Lt1,:.in , e,.ra r:a1,:iren-per
: -.r,'rasLl.t-:iir nneni:::rei up;:ya uenin3kiltan .nr:of .:s:r._onalisagi
rrah.isj.srr:l jurtr-san- bF-iili 1tni:.n, or.ka d ap,._i.t disnbil bcberap,_r
kc s irrltul:n :

a. ,?cr:so.atr r:.: nii..,lh C_iri :n:ha.sinr.:a yani-: Icrr_.?.ieh di 1i,1,'
:d.1::,h suatl] yeili,. ta'r berl1.- sr-n ..1itira, selai'l i,,,1:p_rcna
cugl.:s ;; c or.iur:-. ;::ultu t-icilL da.:.:t dian1,;1: ri:noi:rol i_.h

s,:balt :i. ii iz l;=.aal;-l,l pcndi-di tl dituntut :;ir.i;uk benar-bcn -r
rro;l.rs i cn-r -1. C:il)idrn:,nya1.

2. .r-r'uul: it:'.r;in,y; liii.tll n:-.l!,enu-111 s:1r :.h r:atu tul:as ,,.oiioi.l
xcor?i_ia: i:.,I:ru :i,i !in-i. tu;as ];crna syr::ai:atanrm,,'.ka lcitr jan
:.,an l:rnyil ji:di l.ottu l>rrltu l:ela.il:r rt:r:i hri:u,s ju:p ban
y"Li bllajar dllri l;e.iri.dup:r_n bero?Beni:asii.

]. ;!.-3ur tii.j)Lrl.ny,r :-.i"eh beI:ij::rr . nea3i j:,r i:a,Ji d.o,,.en
d.,rn gaha s i r:r.Iii , ni1.:Lr e_ntari: n:rhasj_r:ua clan do:;en h,:rru,;
'i;et'Jal in :,:Lritr.' ltubunr..j:: n , se r:rti hubrrn _'an orani: tua
d.r',t1 rn.:,i :--t.1u l:-a-rf,rti hirbun;,;iln kal<t:l< dan adik.

ll-. :jaT:-Ilil {l.itn j)t :1.'-+.r,an.-i. ynnl.. :,,c1: Ol. 
j. t,-, T-, i-ni k.hlr,:::Usnyc

i{8 3rn.ltnan, 1:alus .4art b kit.: p s r 1;',n:--.il': nseba ikdr.n se
.;ji.sicn iii;,ni,.::i n dln arcrupt;it:r.n ':.-'r{i- jiben bar-.tj. kita ug
tu)t rrenj::,-.:;r.nyi' e l,-r.I' d:i:>iit irertaou.n lebiIr ltlma.

J. .iuran,,;n;ra ilaha.iisrr.,: !i)or.jr:ua:t j blh,_lsa Iali-grt;s akan
neniiArnbat ni;h:r si'ira ii;u s:etrdiri rii:Ian bei:r"ii-ir. dari
bttk:r y;n b :=:'ut-urtrntuk itu u:l:.:sil:t,ii'. trr':ru:r bcrur;i-he
ir.,rr bi.r:a .i:ritsh:i1j- brh;ir;i: 1p.;gri;; d_,rn jika t)cr.Iu hj.ua
bin;un:tr B c,tb cn-L-ur.: -'1.e..: baha;1. fn;.i-ri L d.cnr,;en bekerJa
s ', ra d..- n:jnn !rit,-i: jurusan bf lta ja in:,; i:i r; d j. j]-:'l:-,. ; tr:u
Batcl,, cLc.n i bitk do::en :; e ncl- i:.i. r.lcnl:ii:rsi ur;,ihe..;i:;rr':,nlri

';:cntri',a:;ll e'tli;: n s:ci-.;l .;,:c'bon-t i:o-rr..n. . iliaks.
6. Llnful: tarca.ila t-nJr:l ?rof r: aj:i_ctp..l-i rlsi ..1{)o?Bni..1;1t::u.'/.,rere

ri ni;ah..h::':un menrerhttil:irn k : si; j::htera"nya, -hj.ni,,n

'tcna r;ri=',rsn<ij.cii; itu henya ilonscntrrsi dilein ncnl:. j:r ;a ja
:a jr, tj.dL', Iat.li dih:-.,nt u.i dcnl:rn uii._-hi :rrilenasbah bi
ir ;,1,. drjt jlttr 1 

'l .
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BAB I
PENNAT]IIIUAN

A. LATAR BELAKA}iG

Dimulai dari suatu " tuntutan 'r akan ,nutu te_
naBa pendidik yane cerdas serta t::anDi1 ricls6
ngajar, maka jurusan PT. Banp.uran khususnva rculai
membenahi diri untuk siap menerina kenyatean bahvra
dalam zanan teknologi ;lane oaju ini mutl pend,j_dikan
nerlu merrdanat Der'.,rti An -{anf se::itrs.

yang jadi perta:.yaar: seliarang ap"rrah spat ini
rutu pendidikan yang dikel-ua.t<an o1eh. PT. Bang,,n61
tidrl. \cy'-rU+11 ?. .Ta'.r!---a ia'l ah biSa Iti-,'r,rr dan biSn
juna Ltidalr", K" o,r: derir<ian ?" ll.lern ha1 ini A-
lurrni .PT. Banrunan ada ;ran-g pada spltrr d"erah 'or-
hagil fl6.-ca. baik. -behk^n drnnf -engar.:r;rra+ ieni"nrl
kerirrlra densan lebi' 'rai.: lari. fe+ani se,:qlikrrv.
pu13 ada Alunni Yanf tidak ber-"si1 Seb.g2i Tr^.i. -
jar. Artin;ra Pendid,ikan ri-luu be,-rrasa1- pn krr"Dc*c,rsi
traSih belum -,encaDai ai'tr) -:traL1? r.'i' qran--ar,

B. t{AI(Si.rD DAi TUJU{l.t

iiakalah ini disusun den,- -n hr--Dan :

-. [4ahaSiSwa rantetahu,i s=ropai dir"l" keprofesicna_
lisasian )'? ni' dimilikin1,6.

.-. |'lel"agigr^ra nenfletahui useha-rrs"'.a r:ntrrk rnenirr.,_
k.tkan keprof e si- rr a 1i sa si a r-r.

-. l12l'asis\,{a menSret.hui kondisi nutu pendidit<an pT.
Bangtrn.an sart ini,

-. a' rrsisr.,) ^n..+.l.gi -.r]it1r_ 3aktar- l..7rn5. CJapat

"rr.nrrrrkunf ka:lr-rf , si -,nrlispsirn di pT" Banguran.
C. PEI{DEJ{AT{I]

I'iateri yang di'D.hes dalan -=t43lal- j_ni b^r,rtos"r
':.n analisa -analisa i1-ial' _r,e:-r d irt u.kur_r d er:,f:.2. ,,2

si1-\asil pen2tar2n , data. r-uk,, -)3r'1rp -7arg 'ple,-rn
dengan nasaleh, serta dari Denf " -..tp SA' arl .,-.-i.

1
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D RUAI]G LII.{GIiIJP

Pe.L,ahpSan terrtan- l<enrrf esi.rnqlisr si-arr ini
terbatas da1:a :.u.na 1i-nrkup n6.[.1sis143 ;1r..6r juru -
san b2nnunan I'ir TK IIIIP pa.r? -?., yant penulisFnnya
ter6ipi dr:r"i :

l.'-, f pnndal rll11r n
l.' II . K-.,ndisi d=n Sitr_tasi, I)ar,,rs, f ri
B"b IIf " tlp-,, Ir.nir.rke,-k"n p:l.ofesiol.,elisesi

''',sis,.'r pT. 8,.r.. -n"
Bab TV. ?er utirp.

PE}IGERT[AiI

llid-1an 'cuku per .n-.n I)en.j+^r-.n .ba p,.i -,^r.a -
sishra baru- IIirP PAda,-!€" (1gs5) di.:at,1a;,i1 1,- 1^,.,, r e_
naga kependidi,k"n yanFl pTofesi rn.1 adafar- ten,ra
kependidikan ysng rreniliki lrornellsnsi 1116,.. te:: -
andaLkan ygnp d-apirt diter-pp,.tan s.jcrr. ber.rtey_ -111rg
dan b.rhasil .unr, ci:1"m melay-ni murid "

E
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BI3 . II
KO}IDIST D \}I SITUASI DEI,IAS-A. TIY]

KoNnrsI l{ i.H.rrslsliA

A. Perasaan rend.ah d.iri
Didalam makalah sipemrasaran telah d.i jabar-

kart secara pan j a:rg lebar tentarrg yang dinaksud-
kannya dengan perasaa-ri rend.ah diri itu" Disini
penulis juga akan :lenambahkan kenapa nahasiswe. i
tu dapai memplrlyai rasa rend.ah dj_ri "

Perasaam rendah diri .-ra-ng dapat Cisebabkan
oJ-eh perkenbangan dari 1uar, Seperti oarang airan
lebih senang dengan lulusan d.ari Univetsitas d.a_-

ri -Dad-a 1ulusan fKfP. Perasaan inj. erat hubungan
nya dengan gejal-a-gejala ji-',ua" Iliahasisri a pT. Ba-
ngunarl terdiri dari berbagai Type sosialI buda;,a,
suku dan tingkat perker,rbangan yan6 berbed.a (}ca-
rena berasa] d-ari lingkungan pendidj_kan yang ber
bed.a) " Dari berbae;ai kondisi l-uar ini akan d.apat
saj a tinbul eff ek negarif terhad.ap mahasisl.ra itu
sendiri" Effek negatif ini oleh Abu Ahnadi ( psi
kologi Urn-rrm, hhl " 64) disebr-rtkennya ,, harga d.iri
ncgatif", yaitu apabila seseoral1g raerasa tid-alc
mampu melalaukan sesuatur'lnerasa l_ebih rendah da-
ri yang terlalu negatii ( infer:ior), Capat r:enig
bulkan sil<ap pemalu, ragu-ragu? nerasa d.irinya ke
ci1, r'endah d_iri d.an seba.3ainya.

Pada kesenDatan ini -oenuiisOun kafau bo_l-eh
menberil<an tanggapa,n terb adap rnalcala.h petrrasa _
ran pada sub judul ,, perasaan Rend-ah d.iri,, .

Seperti 'tefah saya setu_jui diatas bahr^ra a
pa yang saudara penrasaran l;stakan bahwa sa
1ah satu pen;rs6a5 perasa.l.n rend ah diri di oenga_
ruhi oleh falctor lingkungan. Tetapi pacla alenia
terakhir saudara Demrasaran juga telah r:emasuk
kan tiga tugas Dol<ok guru untuk nenin;l:lti:arr mi
tu pendidi-kan kedal-an sub j ud"u1 ,oerasaail rend.eii
di-ri "

i
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menurut saya hal- ini tidall relevan CLI 'r:-'ll 'lra't"-

ri vanq sed-ang lenrasaran bahas " Yai;' ler3sa.r.n
rdsa rer- '1 d.ili pada mallasiSv'7a pf 

"Bangunan dewa

sa ini. Tetapr i'-i-q -- n .^d ''- baiknya bila tiga tu-
gas pokol< itu saudara n-.sukke 1 i<edalam rangkuman

oarl-a rnakal-ah saudara, ka.-:z::. disana tenpat yang

raling mungkin di-nasukkan,, ataupun i angal d'iroa -
sukkan sama sekafi, kare;la a-krn mengacaukarr pe-

ngertian yang s-'.udara na^i;sudkan "

Tugas-tugas kuliah
Jiha kita aaati dan kita dengar kelu-han mahasis-

va ?T" Banguran, maka rata-rsta keluhannya ada-

135 'r I(e sibul<al :eer:gerj akan tu8as " " Jika ]cita ka

j i lebi-h lanju-t d-i rrPTi( ini yang sudah mengEuna-

kan sisti-p SIiS, maka krta dapat saj a liuiiah de-

ngan kemungkinan yang kita harapkan ( a::tinya oe

ngaturan beiran Sl(S yang krta arnbii ) " Secaia garn-

blang dap:-t kite krtakan b"rhrva dengan S(- yan6

keci] inaka aLao kecil pulalah kesibukar kita"Te-
tapi kenapa naha.s.'.:v;a cend-rung untuk roengarnbil

beban SKS yan6 besar ? Padahai rrereka tahu bahwa

akibatnya akan banyaL raenyita r'rak uu. Siapa yang

salah )

i{al-r untuk itu rnari i; ta pertinbangkan hal Ciba -
v.'ah ini :

i'ianusi: itu jika dilihat dan segi Dsikolo-
gi nenpu:ryai 3eia1a-geiafa kehenda} ( konasi ) ,

;rang kelak konasi atau kel-iendail ini- rnendorong ki
ta untuk aembu-at sesuatu. Dan ji.ka dilihat ciari
konct-isi sosial setlap orang se1a1u ingin die.ng -
gap sama .Iengan or=-lg latn, ia ;uga neniliki re-
sa harga diri( sence o.f inportance ) r dan lieya -
.kirlan al;an diri send-iri ( self conf idence ) " Jika
lcita perhltil<an hal dirtas, malla. tidaklah salah

seorang rni,ihasisvra itu bi-1a ne Dr-inJ/ai kesernpata-n

unt',rk irrenl3anbif semua SIIS yang rnungkin dianhrl-
nya sesuai c"cngan ketentr.'.an "

iF.r.ii
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c.

tlealnya uahasj.swa itu dlperbo] ehkaa untuk menganb7l 22 sks, walaupurr mungkin ia hanya menga&biI _
beban yang lebih kecil dari itu, teiapi karena
sistem tugas yang terlalu banyak, rnaka tetaplatr
mahasiswa itu masih merasa sibuk dengan tugas-tu_
Sasnya. Dlsini bukan berarti tugas tidak bolehrtgtapi eewajarnyalah yang diharapkan. Bila uahasls_wa sudah nerancang beban yang dianbilnya agar ti_dak slbuk (menyita banyak waktu), tetapi naslh Ju

-Ba 
ia kgbobolan oleh tugas-tugas yang harus dise-lesaikannya, apakah ini naslh salah d1a ? Apakahkurikulum yang salah atau slnahasleua s endlrj. yang

kurang effesien memanfaatkan waktu.

Kurangnya Minat MahasLewa Memanfaatkan MRC

Jika ditanya aecara jujur kepada nahasielra pr
Bangunan;Berapa kalikah ia memanfaatkan MRC dalanseminEgu ? Maka jawabnya sungguh prihatla, yaltu2 - 7 kali. Malah ada yang ;arang s el(ali mau neo-baca ke MRC, hsny6 kadang_kadang saja kalau adatugas. padahal kita tahu kalau MRC lnl kita naa -faatkan secara baik, naka akan banyak faedah yangkita ambil darl Bana.

Dari data yang ada di MRC ( Aum tanu HRCI'PTK IKIP padang ) dari tanggal 1T Sept, 1gB5 _ zJan. 1986, didafat prosentase kehadiJn mrn""r" ]wa ?T. Bangunan setiap harinya dengan keperluan
membaca dan mencarj. bahan (nembuat iugas) ! 1 %.Angka ini memang rnemprihatinkan, tetapl nenang bggitulah adanya.

D. trurangnya Kes empatan Berkosultasi dengan Dosen
Saudara nahasj.swa mungkin merasakan juga bahwa sangat sedikit seka11 kesenpatan kita untukberkonsultasl dengan dosen, balk yang ,";r;;;;;;";;

ngan pelajaran maupun dengan hal-ha1 f.in yI"e d;pat mendukr_rng jalannya perkul iahan.
"*"rs
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Kenapa konsultasi ini kita perlukan? jararabnya:d'e-

ngan berkonsultasi kita dapat nellhat kekurangan

yang ada pada diri kita dirnata dosen, serta Capat

pulakita roenerina info- info baru dari dosen ini
yang nungkin dapat menunjang J alannya perkuliahan
pi1s. Bu-kankah dengan berltonsultasi akan menanbah

keakraban altara dosen dan nahasisvra, karena satu

sama lain memahami keadaan atau sifat nasing- ma-

sing. Dengan keakrapan yang Eehat akan terbentuk-
1ah suasana yang enak. Didalari proaes belajar me-

ngaiar altan terbentuk suasana belajar yang xoemung

kinkan antara d,osen dan mahasiswa untuk saling
membutuhkan (interaksi belajar mengajar)" Didalam

diktat- d,iktat dari lnstitut 0f Social Order, Ma-

nil.a dikata}an suasana belajar yang dapat diha-rap

. kan merabawa hasil proses belaiar ant alea lain: Sua

sana hornat nenghornati r harga menghargaipenenuan

d.iri, dan suasana mengakui kekhasan pribad-i.

II" KONDTST DOSEN

llasih namp ak oleh kita bahwa nasih ada saja do

sen yang kurang bersikap terbuka terhadap rlahasiswa.

Sikap seperti ini r.ralaupun nampaJrnya sepele tetapi
d.i da1an perkuliahan dapat oenjadi suatu rnasalah

yang besar'" liari kita simak apa Tang d.ikatatan oleh
Wi[iam P. Gold.eo Jr r.izir:-r salah bait karangannva
yang beriudul " On Bi.coulng a Trainer " mengemuka -
kan bagaimana sikap roental yaag dianggap tepat url-

tuk pembimbing belajar:
Hasil paling penting dari hubungarl antara nanusia
dalam situasi belaj:.r adalah terbukanya pilihan.
Membuat piliban diruilgk; nken dalara suatu suasana
ya.r1g nendorong terjad.inya instropeksi , evaluasi di
ri, keterbukaan, sepontanitas dan pengarahan diri
(AG. Lunandi, Pendidiksl Orang Dewasa" Ha]_ 17). Ja-
di sikap keterbukaan dari dosen merupakan faktor
yang menentirkan d.alan nencip--alan iuasana belajar
yallg diharaPkan.

3



ITI. KON)rSr SAR{NA .)Aii ?RASA-.,NA, 
. 

. 
,'

i,lcnurut ppn6an. .a-,. penulis r:airrk sarana danprasarana pada umumnya cukup baik. Hal ini d.apatpula kita. lihat pada daftar invenraris alat yang
ada pada seiiap worlrshop.

Tetapi v,ralaupun demillian masih ada jugayang
pe?f u Penr,'l i s l:. :u} i.lltg $isini , yang hralauprr- a"]
1am skop yang kecil _etapi perlu mend.apat perha_tian yang seriu.s, ;za:..tu resin_ nesin yang ad.a pa_
da " 1ab: penelitian bahan "r yarE nasih belun, sb
penuhn], a d-apat dipergrrnaf<al oleh mahasish,a sehia;ga,saxaxa yang seha&Isnya d.apat menunjang k;":d=:-fesianalisasian nenj arJ,i suatu penghambat.rV. KO[IDrSr KI'RTKI]LU}I

Untul; kurikulum disini penulis hanya ingin.
menanpilkan suatu ha] yang nanpaknla masih beh:.g
sepenuhnya d.ijalankan, nalah boleh dibile.ng ku-
r'ang yai tr-r- pacia. pe taja::a:].. ', t€ori_prakt.ekJl i untuktingkat ff. Teniu bila sesuatu di tang,ard dengantidaf serius alan nen3hasilkan sesuatu yang agak_ ..

acakan juga bukr :.1



BAB III
UPAYA PE}TI}IG{,AT,AN PRCFESI ONAI'I SASI

I.IAEASI SIJIA PT. BAI{GLIII}^IJ

Awel bab ini Penulie rtrereEa Derlu. 'len-andag':sn bah-

we bab ini Penulle buat untuk melensk"pi roakalah Demra-

saraa tr7tDg Paaulle n1la1 kuraag lengkep' Earena tarpal-

Dya dldalao nakalah palDlaoaran kurang begitu aanpak rr

,,u8ehe untrr.k qoninpketkao keprofasirnaliEaaiantt yanE

asbeoarnynlah menJadt toplk eeuriusr ktta kali itl'
alatta-.s-==E=- a-at ar-!ill,l a!tt!t'- t!t 

"t!r -l!:t E"=l'3 -tt.

flcrrartl aud"h klte ketahui bahwa Erendidlk 'noha-

siewa lain sa1'a den -Ftrdanyc rlengan ocndidik anak SLP/

S[rA, aebeb nategiSse sud'h dianlgap tr'anF deuaea' Oreug

dguESt kritie. tida\ natt rtdLFtrrui" ' 'oroke l:claJar atae

kor8uen L[dtl.l. r tarca refrlF sudah menr'rtrayai DBnac'-

Dgaa htduP oaatnT-nosLng'

't. HmtrlaJartan Flahrai,rra

llcubelaJarkanrnahagiswatirjak}qhd-engapc.!-"(r}
pakea atau diEuruh bela -'iar. loereke qdale' '''n'ugin de-

rage fang akan ne:ra Ea tersinrgung 6i1a :rrrekl 'ler2Ee

dLparlrt:'h. Aoalogl trDlul atBalah belaJer' BelaJar

ba2d nal-,aslgne cudah 'rerupaken kewajibau, tetapi be-

Iun tantu kerajlban ltu rrr endr-'kun r untuk tr mmbelaJnr

kau dlriuYa aendirllr.
Belaiar harus dcngna minat' n rtinya Eoooorsn6

itu eadar behra yaDg dipclaiarinye itu EenganduEF

grnpk',t trttt dcnPrn di-r{aya. DenPn adaqTa nioat 'rla -
k,, ak^r.r tl-bul e'^tu sikan yanp mandukuug urinnf ta-
61. tsearti f,i -.bul sttatu Suatu Derbuatno yang aader

lpr'gf, sl6nsenal ana yeng diinSin'ian dirinya'
Nah Sekar:,ng. ),age1,l!an-t}eh c.f:rnyr laaiqlqlllap ninet
roa ha sigva agar tl-'bul kesadarennye untt'rk belaJar eeg

ciri tanPa Beraaa diDakse ?'
Sebenarnya rlirralan dlri anusia itu er'ldiri gu-

dah ada nlnat, yaitrr- "uirat prinltlf't 6gp- r"nt:':at ku!

tulal'r (EC.lJitherin€5ton, Peiki}'rgi Pendidikan' haI'
111). Minat nri'ritif (riotorie)adalah ninqt yang tim

bul dari kebutuhan-kebutuhah Jarlngan' nisalny" soal

I
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trakanan dan kebebasan aktifitas" ilinat kultural( so_sial-) adalah nrina^t yang berasat dari perbuatan bela_jar yang lebih tinggi tarafnya, nisalnya seseorang _
itu lrerasa perl.u xeniliki mobil-, l;arena clengan roeni_l-iki roobil harga d j-ri akan naik" llengan lerkataan Iain : I'linat dari taraf ting;i incu,i,,.rakan llas., l nenriid.i
l:aa yang penting. Oraag yang beaar_beniii. L: . ,taldai cleh adanya ininat yang benar_benar luas s.:. .benar-benar Cafan terhaclan ha1-haI yang bernilai.

Jika oaCe dasa-rnya manusia itu sud.ah mempunyai
niirat, ti lg,.3a1 sekar-ang b:lg;arnana caranya ,, menghu _
bUngka: " tj i .::.; i.;-..'., r: ^r ,. inat itu d,_.tat ,,berkembang
yang beror.Jnt_-tsi lar,a ;Liju;.& ye.rg hencta.l: dicanai.Un_
tuk itu oirper_1.n1<:^11 seseorarig yan; rera,t,)ir di_
dalam mengajar'.:ntr-:-k neng--:rbangkan ni.rat nair: siswa.

2. Psngsrn63ngan Dengetahuan dan psi_kr:i:or,-or

Pengetahuan dan psikonoto:- le r.,_r-ra..l.:,: n :,:.oal tt-._
ma nahasisr+a untuk terjwr ken.:--r.r,, -ar, .\.r er- l.:.rer,,.litu untuk rneningkatkan pengeta.r.,rn ._:n l<e .t_ 1. __.,i.:.:11perlu untu-ll neroe :hatikan Ian;. r.h_1a_t,._ll;,.h - rr:a" Unit-unit pelajarait yang te1a.l-, ctiajarkan agar di_diskusikan, dicari il :sai -.-.1 ;rang tilbul satu d.eni_satu" Iialau perlu d.iad.allal pelelitian, bailr pene_litiart Ci.l-uar naupur-r clidalan k:i:ipr-t.;, d.iperputaka_

an clan nembuat kary:r ilniah ke;el<aikan. Tentu sa.ja dalam hal ini harus didukung oleh kurikuiurn
dan vraktu yarlg tersedi a.

b - Pada oelaj aran praktek harus acii reorarl8 instr,r<_
tur,/nembinb j_n3 r:_..haslst{a yanB r .. r.l.rosi c Urrtuk Lebih :reningkatkan kivalitas pekerjaarr, k3.l-ar1 bisa
dide.ronstrasikan d.u1u, k_^mudian dladakan 1atihan
C,en5an te;ao diawasi oleh pembinbing. peralan fn_
s truktur/pernbi n,bing disini ti-dali senata sebagai
Dengar.ras atau penbinbin5 bekerja, tetapi lebih d.ari itu ia juqa harus d:,oat dengan U.;"L"r.r.. *".ryJlesaillan _ra.s al ah_nas al al yang nenyebabkan t"rfrur]
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batny:. nekcriaan mahasiswa" Misalnya nallasiswa

yaJrg hasil kerj an-.'a. sel al.u sa1ah, mahasistta yang

croboh dan Iain-Iain" r;:nga-n dernikian instruktur
harus menahami prinsif-prinsif dan atu:'an-aturan
Dembimblng ( counsefing ). Secara Saris besar

orinsif-prinsif counseling adalah sebagai berikut:
I4ernperbaiki der: meningkathan nutu pekerj aan , dan

dengan send.irinya kv/alitas da::i ;rang dibimbing i-
tu meningka.t oula" llencari jalan keluar dari masa

lzLh counselee yang inendap.-.t ]resulitan yang rlung -
krn sebagai penyebab terirambatnya Dekeriaannya'
Pengctahuan dan ketera'-:i1a-n yang dj.da'pat dari pe

pendidik rn clicanpus diteraohan did'nian 1j'ngkungan

uasyar:.kat sebagai proses " pemasallan " " Disini
r0:-r'.r a.si slrra berl<esempatan untuk raenatangkan ilrnunya

Ca-a da.pat pula i'reninba i-l-mu yang mun3ki n ti-dak d'!

c.unpus, tetapi drperlukan dina-syarakat "
i,'aclah -'-.vada.i-l u.ntuk penantapan ini dapat beru-

pa pengabdian roasyar:akat sepe rti : iillll ,1(BI'lrStudy-
cornperatif , Praktek lndustri lraupun praktek kepel

didikan " 'Ientu saj a peranan per,lbinbi-ng disina ma-

si.h dipe:'Iukan Pada P:'oses in' "



BAts IV

Sebelun menpakhiri nakalai-, ini, penulis lnerasa per
lu untulr -ernber.i,r.n f,e1ie.niln " t" s bab Ty m"kal=h pem_
rDsaran, karena E-6rurut pertirbanaan Penulis R=ngki:nan
dan Penec:hab Masalah y.rng saudara raksudk"n 'rbukanlah,l
r+nfkrtman dan pernec..han rnnsaiah_, mrlrh ,,nasa1ah,r yang
Lprus Ci:1ce>t-r:.n. 3e':.-F.i ilustr:.si crislni aken sFye
kr-.:.ti f ';e r 'etcr"i ne-ler_i1iah:n unt r-,_k tin5,r<a t fII ( fp IlK )
ter,i-en5., 1. c-''roeterrsi guru itu :

i_ir161 'l gs j:i1 t-tun 1979/ a!ir-\, psndidik"n Guru Be:r._
das.,rkan l{ornfieter:si (PGBK) rf,ar1 !1.-r;lpqans-; -1oss.t Tepc _

her Ecluc:tior: ( C3tE) I' teleh dilaksanatcanr di II p ri.n
IliC Uni ,e:nsit"s r'i f i:<').esic,

Tetrpl 5:5s]2,;,11;2. selr<a-anF,. di PT" Bnngunan -:rlal21
l:a51airr,..n-kal: "usoha" un'i;uk .rercaori PGIK ini yaltu 6gn
did-ikan yang dikeobrngkan ';6r._.- rsalld.'n kenarnpu= n -keqam -
puan J'eBg kelak diit:rtrrak:r d.a1pm tugas ,,orang yang akan
dididik,'. Yaitu rendidik ten,g1 _tenaga kerja yang tran
ni1 (rookalab Demi "Sarrr, 3r]-r T .1eii_a ke-4). !.,gai
roa4aliah caran:.a agar io-htsisnr: menf:uasai dan nanti da-
pr f, r,lqne1r 1l;qp1 1O ccrnetensi guru. ini didalain tugasnl/a
itu1e1. y?nf' sel.ar."ng ki,,': semrta-k,n.

KESL-PIIL:Iir

1" Il:: rus ad? sa:ana Denunj"nc l-nnf' cr-rkup baik untuk me_
ninElr: tk.n keoro f e si -,n:1i sa sian,

2" i,ignghsr"pkrn keSacr..rr-1 .pci1=gig"r? Untrlr: .^n.1i11.o ke -
nyataan yantr aCz se'aAr-nf' 5:i^v:a ia na:.un:kan celon
pendidik, untuk ten?g? l.er. j. l,.r.r- tt a-1nil \,q nfi di -
p^rlukan untuk r m-oangun ban5rsa i..i.

z

P E }i U T UP
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l. Ierlunya d.osen dan nahasiswa mcng5evaluasi diri sen-
diri dan nenyadari banwa saling terbukanya dalano

hubungan penoroiaau .o-i.. y.--6*r**--- *' -.-- ':.,- -:
.lancarkan.?MB.

4. Diperfukannya tenalla dosen yang teranpil dala:r
. ngajar baik pelajaran teori maupun praktek.

!. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa berkreatif
dalam'-upaya treEgernbangkan dan memperdalan pengeta -

. huan-rgra sesuai dengan jurusannya,

6. Perlu diadakan proses penantapan penger;ahuan da.n

keteranpilan mahasiswa tengah nas;;arakat untuk ne-
. nyesuaikarx dengan keadaan yang aiia

/. Kurikulum ya-ng perlu dijalankan secara serius.
B. Dukungan dari sisten pengajaran dosen untuk trdak

terlalu banyak menberikan tuga,'s lteDada mahasisrva.,

I

I

I

i
l

i

I

I

I
L
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MOFESIONALISASI MAHASTSWA PENDIDIKAN TEKNOIOGT -
BANGUNAN DI TAKUITAS PENDIDIKAN TEKNOI'GI DAN

IGJURUAN IKIP PADANG

I.Peod.abuluan

Keti-ka kepaala sagra- ditawarkan untuk mempersiap_
kan sebuah Eekalah Sebegai bahan perbanclingan did.a-
lad'seninar 4k4d6^tk yang diad,akan oleh Eima peactiiit:n
dlikan Telsrologi Baagunan FPEK-IKIp pADANGrnaka tiarta
baI tlan keinginanLlain dalaro cliri saya untuk menenu_
tawaran itu lengkap d.engan s6ga1a kekurangan dan ke-
terbatasan pandangan saya sebagai orang nuda.

Alhandulillah,tepat pada waktunya ctapat Jugalah
saJra nenyelesaikan oakalah ini dengan tlibantu berba6
Bai pihak. Namun semua itu tidaklah menJamin kesempur_
naan nakalah kita iniroleh karena itu dengan segala
kerend.ahan hati Earilah kita menanggepi setiap urai-
an iliclalamnya r agar kehadiran dan kesederhanaan naka-
lah ini ilapat nemberilkan arti bagi kehidupan kenaha_
sl6waaD kita.

Mahesiswa diihlan kehicluperr nasyarakat sering
tlipand.ang sebagai euatu',profesi,' ataupun [Jabatanr,

d.idalannya terkandung suatu nilai yang menjatrit ,riri-

telektuaU.tas" tli mata masyarakat.Tidaklah rnengheran_

kanrjika kedatangan mahasisna ke desa sering disanbut
pend.ud.uk tlengan berbagai pernasalahan 

r kesukaran kesu_
karan yang menghendaki kehad.iran mahasiswa sebagai
I'Juru selanat r' . Dikarenakan mahasiswa adalah ,rprof e_
si yang menjarain lteserbabisaannya da1a6 raengatasi

setiap masalah.
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I'lahasr:,;ra dalam arti yang sesungguhnya, hanya

Iah suatu upaya yang mengarahkan ihd.ivid.u kepada

susf,u. profe si . Tanggapan masyarakat dan kenyataan

yang Cihadapi o&.Ah san6 mahas iswa, sering nenbcaakan

"perangkap problenatik" kehiclupan sekitar yang me'

nuntut ieer.'ampuan lnahasistra' tidak jarang keterbatasan

dan kei:urang rnampuannya, melairirkan sikap antipati

masyarakat terhaclap mahasisvra.Oleh karena itu rpergulr

ruan tinggi s;ebagai :la-llngan- nahasiwa berusaha menanam-

l,:r- i.':ti p; of i:si. :"?rE 3esungguhnya dalam upaya agar

mahasi.swa ici.'j,ilr:tai orof esi nya ke1ak.

II'.-IP Paaang ad,alul: salah satu perguruan tinggi

negeri yani',' he lt'.;t-as rnenciptakan tenaga tenaga profe-

sional c1a1am mengisi kebutuhan akan tenaga pengaiar

di sekolatr sekolah n0enengah.Didalam perken0bangannya

nemenuhi tuntr:tan zamanrtelah menyerahkan sepenuhriya

kepada FPTK-IIiIP Padang untuk mengelola sebaik baiknya

sarana d.an prasarana yang ada dalam memenuhi kebutuh-

an tenaga guru di sekolab sekolah menen6ah kejuruan'

Sejalan dengan usaha bangsa Indo' 'esia untuk berdi-

rid.iataskakisendirid.alamkehidupanekonorr.icilt:ia,mo-
dernisasi rnulai rnen"reri;uh setiap aspek kehidupan manu-

sia lndonesiartanpa neninggatkan tujuan membentuk rnanu-

s ia --.C. . . :.'..e . :f ar.t 't i,'r'o . Penc anangan suatu era t'indust ri "

menuntut persiapar dal pengadaan tenaga tenaga ahli

yang cakap'pintar .ian berbudi l-uhur ' 
I(ebutul' an ini jus-

trudirasakansetelahkitamengad-akanpenciutanjumlah

sekolah ke j uruarr di tahun 19?9 ,,HaL ini telah menggerak-

kan hati pemerintah untuk meningkatkan ln"ralitas semua
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sarana yang berkaitan dengan penciptaan tenaga mud.a

yang trampil, termasuk pcnir.r-l.ratan kwalitas grirru tek_
nik.

Kebutuha.n akan guru teknik sebagai penentu kr.ra_

Iitas teugi,i. tenaga inud_a ;ra1ig trampil dibid ang teknik
jelas nerupakan suatu tuntutan terhad.ap EHIK r ditengah
kelangkaan tenaga pendid.ikarr tel(nik d.an gelonbang si-
aisne sebnhagian nasyarakat kita terhadap pahasiswa
IEP.Banyak usaha yang telah d ilairukan oleh penerintah
did.alan meningkatkan fungsi dan arti I.pTK_IIfip padang

d.itengah kebutuhan akan jurujuru teknik dan kehidupan
perguruan tinggi Indonesia. proyek peningkatan pend.i.r: ..

d.ikan Teknik(P) t) benar berar telah meruhah wajah
EPTK-fKIP Pad.ang dari suatu habitat berd.inding tri_
Iin dan sistin perkuli.ahan yang tambal sulan nenjadi,.
suatu kampus yang negah dan melah,lengkap d.engan sep

BaIa sarana penunjang kelan:aran proses belajar me;.r1;

ngajar.

Sebagai bahagian dari tubuir FPTK_ IKfp padang,

naka jurusan pend.idikan Teknologi Bangunan tid.al<lah
luput tlari peningkatan ini.Sebagai suatu jurusan yang

aktivitasnya dipanclang cukup mahal ,jurusan p.T.Bang$

an dilengkapi d enl;an work shop,Iaboratoriun ttan studio
Diharapkan kelengkapan ini bisa mernberikan perasaan a-
nan kepaala mahasiswa P.T" Bangunan did.alam mengikuti
perkuliahan.Karena bukankal.- kelengkapan sarana dan
perasaan nyanan merupakan baha6ian yang harus dipenuhi
clidalan masa pro f (:r j.r j, onali sas ir

Jika hita berbicara mengenai profe sionali sasi

I
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mahasiswa P"1'.iangunan d.engan segala aktivitas yang

me1iba,.'l<an kita seluruhnya dalam proses pengarahan

untuk nenjadi seorang tenaga pendidik di sekolah-i

teknik nenengah jurus'rn bangunanr semuanya tidaklah I

Iepas dari tujuan umun dan tuJuan khusus pendid'ikan

cli STI,I.I4ahas i sria ?.T. Bangunan d.alarn langkah profesi

onalisasinya rt:'Ltuk nenuju pada seorang pendid.ik yar'g

pintar,cerd.s ''tranpil dan berbudi pekerti yang baik

akan raenjalani prcser, orcses ini di jurusan F.T.

Bangunan

1.Pe ngua.: rrarr tcnhedap iintl pengetahuan

a,)uSif at sifa.t b::ia:r bat-igunan yang berhubungan $enganr
langkah iangkai:. pcriga'""etan r penggunaan bahan bangunan

secara effisien dan penggunaan peralatan"

ffi Azas azas konstruksi bangunan ged.ung yang melipu-

ti konstruksi kayu, batu rbaja, beton d.an saluran air mi

num serta sistin pembuangan air lantai dan kotoran

c) PenyusunaD rencana d.an anggaran

d.$' Peraturan peraturan keselamatan kerja dan tata lah

sana perbengkelan"

2. Ket ramPi lan
'f. Tetraropilan dalam nelaksanakan pekerjaan pekerjaan

oangunan yang meliPr,r-ti ;

-l<onstruksi kayu yang di1:erjakan dengan peralat

an tangan naupun .,tesin

-Itonstrr-rksi pasangan batu dan pasangan bata

-instalasi pipa air minumrgas dan air pembuangan

Untuk lebih mertga':ah1;an rnahasisvra dalam mencapai satu

keahtian khususrmaka berd.asarkan ninat dan kemaropuan
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Eabasi.swa d.imasukkanlah mereka kedalam salah satu-l .

ketranpilan diatas.hoses keahlian d.ijalanlan tlengan r
nenberikan tugas tugas yang harus d.ikerjakan oleh na-
hasiswa secara perorangan ataupun berkelompok.Hal ini
lebih kita kenal d-engan nana spesialisasi mahasiswa
Pentlidikan Teknologi Bangunan.

b[ Membaca d.an membuat gai:nbar penjelasan bangunan se_
C.erhana d.ari konstruksi kayu , bet on , baj a.
c) I"le1a-ksanakan lekerja.air .ireiigulr rral tanah dan peme_

taan.

d) Melakukan pengujian terhadrp bahan bangunan di 1a-
pangan.

e )Menguji rerc:rrl ir Lia7a"

fp Melaksanakan pertolongan pertama pada Kecelakaan.
jika terjadi suatu insid en,/kec elakaan cli lokasi peker
jaan.

7. Pemberr.tukan sikap dan butti pekerti.
Eal ini sangat penting sekalirkarena fungsi guru ad.a*

lah untu.k reemberikan tauladan kepada anak d.iilik dan ]
lingkungannya.

a0 Menunbuhkan rasa tanggung j awab dan disiplin yang

tinggi d.alan setiap per'l:u:.han.

b) Percaya kepad.a keraml-,uar r^ir: send.iri ,}:ritis , rati o

na1 dan ber.kepri_bad.i an icuau.

c0 Kreatif can :.j1iii ,.,_i-i.r:rl_:;n rnelaksanakan setiap per
kerj aan.

d.) Maropu mengerlalikan d.iri dalae menghadapi Betiap
masalah da; l-:,-:l-_--_ *.:" ierta kenanpuan untuk mengelomp

pokkan masala_h guna pemecahan secara objeHif .
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Spesialisasi sel;agai sr-ratu lar:gkah da1am menabeka-

Ii nahasrls.ra i e',..ra,-r. s,:ni.u ].:eahlian ]rhusus diharapian-

fatlaoi tulang pL,nggung utana dari profe sicnali sai.

nahasisira P. T. Bangu-nan. r eirba,ta.san d,iri terhad-ap auaka

ketrampi-Ian gur:a ner:dapati<anfmenperdalam suatu tekno-

logi secara mahi::,tanpa disadari dida-l-am proses per-

kembangannya ciei.'rasa ini menumbuhkan seroacam keterba+:
tasan nahasiswa dalam mengetahui modernisasi yang

berlangsung di spesial-isasi lainnya.Sper-ialisasi yang

d.iharapkan nanpu nenberiiian suatu ihenlbitas yang -
khas ter-,rariap --,r :.iesic:ralisasi mahasis"va P"T. Ba-

ngunan j r-rstrr.r li)?-(.a aiihilrll/a nelahirkan d.indinS din-

d-ing yang raerl r'r- i -n'-i '.ra,,iasan nahasisvra terhadap due

nia teknologi bangunair -r-ndones j-a.HaL ini ai<an terasa
sei<a1i pad,a ne.rre.;. -.; r.Ia er;ii SFIA'apalagi d.B saat kelangka-

an bacaan bacaan i;aknik dala.rn bahasa Tndone sia;-,rasih

nenghantui mahasis'ara.

IT. Sikap nahasi slva Pendi-dikan T elrnologi Bangunan ter-

hadap prof e si onal i sasiaya
Kelengkapan sarana dan prasarana serta kwalitas

tenaga pengajar di jurusan Pentlidikan Teknologi ss-- ..

ngunan bukantah suatu jaminan terhadap kelancaran pro-

fesionalisasi mahasisv,ra. Kita masih melihat saud.ara hi:u-

ta yarL5 ketin3salan didalan roeraih profesinya sebap5ai

seorang guru j ii,:a dibandingkan dengan kauan seangk':r- i

nya. " 
Pad.ahal kelengkapa,r sauana dan prasarana penltnj -r-g

PBM di tr'PTK nrenbuat fakul;as lai-n merasa "agiler" icare

na pembiayaan ,tr11r -. na:-ial ,kita iuga punya tena-a d'o, ',-r'

;rang bell,engalanan dai: bebelapa orarlS dosen berpendi -
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d.ikan luar legeri.Sikap mahasiswa jeD:s berperan akt
tif terhad.ap kelrurcaran profesionali sasi mahasiswa.

Sikap seringkali ttitentukan oleh kedalarnan pe-
ngetahuan terhadap persoalan ctan pengldentifikasian
nasalah.Seringkali t inilakan yang renurut si pelaksana
wajar sajarnamun nerupakan kejanggalan bagi lingkungo
an.Mehasiswa p.T Bangunan juga tidak lepas d.ari masal
1a-h inirhingga didalam profe s:Lonali sasinya mereka her
sikap 1. optinis

2. pesinis

J. lalai
1) Optimisme nahasiswa p.lI.Bangunan terhadap profesio
nali sas inya.

Sikap optimis mahasiswa p.T tsangunan dalan mera
t8Lanaang profesionalisasinya sebagai calon guru akan
nenunjang kelancaran profesionalisasi itu sendiri.Ba_
ayak ha1 yang dapat dijadikan faHor penunbub_optinis
ne itu.Ad.anya ikatan d.inas yang menjanin kesempatan k
kerjardisaat kesenjangan antara -benaga. sarjana d-engan

lapangan kerja buat sarjana-.semakin nyata.Keseimbangan
antara mata kuliah tepri d.an kese,..tpatan buat menerap_

kan pada kehid.una.n sehari harirtanpa harus mengeluar_
kan biaya yang .,ahal.Optinisme p-d-a profesionali sasi
yang sed.ang beriEngsung akan nenu:,lbuhkan keinginan
untuk mandiri pada nahasiswa, sehirgga nahasiswa d.apat
menyelesaikan masa belajarnya ps.d.a saat yang telab d.i
teatukan.Dapat dipastikan sikap optinis terhad-ap pro_
fesiona]isasia]tal,orenunbuhkankecintaannahasiswa
terhadap profesinya sabagai guru ke1ak.
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2) sikap pesinis mahasiswa P.T.Bangunan terhad.ap prc-
'iesionalisasinya

(elitlak mengertian mahesiswa terhattap sesuatu

d-.--- k:ti dak puasan mereka terhadap kekuatan diri sel-
j.iri c.arr tanggapan lingkungan sering nelahirkan kel''-;a

',:atiran fang me hik ils}(a-n: sikap pesinis mereka terhadap
,+\,

-li
hal h"'. f J,anE bertalian den6an diri nereka.Demirian ju-

g..- terhadap prof e sionali sasi yang berlangsung di ju':

:"..rr. :.1"?:'..-, -r.'icring terdengar keluhan dan kelc''

kar rnereka ter;ta'3 prof esionalisasi yang sedar:;: cr:l ,, .l'

l- arri ataupun tentang prof esi sebagai Suru nanti:,;/-"

Jika kita atrati banyak ha1 yang roelatar belakangi

sikap ini seperti;

a)- perasaan rendah cliri
Anggapan roasriarakat tentang IKI? Patlang sebagai

perguruan tinggi pelarian telah nernukul h.arkat maha*r

sisrva sebagai kaun "intelek" di rnasyarakat tersebut.
Meshi nelalui persain8an yang kerasruntuk dapat mer.- a-

di seorang mahasistra P.T.Bsngunan tr'PTK IKIP Parri.;'r.-,

kenyataan dari tanggapan ini telah "meluluhlantakk:n"

sahabdgSran mahasislva P"T. Bangunan untuk berdami;ii.g.''r-

dengan mahasisr'ra perguruan tinggi lainnya cli kota- i ni "

T; - 'o:al:..r -'irii:arakat kita terhad.ap profesi seo.

$ang guru juga tidak lebih baikrmeski kenuliaarrrry:'

telah menjadi sebuah "hgrrme".Profesi guru diqiatakan

sebagai lambang kesuranan masa depan. Memang, ditengah

arus kekonsumtif an nasyarakat kita saat ini ryang nr'. i:t'-'

butuhkan d.ana yang banyak. profesi sebagai pegat'rai ne;

geri apalagi prof esi- Srru tid.ak akan menghasilkan u-
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*
ang banyak selain gaji.Kekecerraan mahasiswa p.T.Ba_

ngunan terhaclap pandangan lingkungan dan kekhawatir_
an uereka terhadap kehidupan d.imasa depan menjadikan
oereka gatrpang nnenyerah pad.a benturan benturan aka_
denis yang nereka juropai pad.a ,proses 

t'rofesionalisasi .

b) perasaan tidak puas

Sebagaimana layatmya inanusia yang b eru.saha

moncari kepuasc.n bagi hidulrrrya, kctid.akpuas an terhad.ap

sesuatu seri-ng r" e:..gakiba tkan ke jact_ian keje-dian yang _
tidak d.ikehenCaki . Rasa khalvatir. l/jr,i_ herlebihan d.apat
juga menimbu.kan oerasaa: y,jna tiC;k puas, seperti ra-
sa tid.ak puag ;;r.pg relancla se:abilgian mahasiswa p.T._
Bangunan. ,. ...,;'. i _.: "

Keter'5.;, ca., _.,r l,cnget:ahuan yang d.lterima mahasis_

wa P.T.Bangunarr yang eks STiirterasa sekali d.ikarena-
kan pengetahuan yang mereka terima saat sekarang seba_

hagian telah nereka dapatkan di STll.Kekhawatiran mere_

ka terhadap perkembangan ilmu bangunan d.ilua.r jurusan

P.T. Bangunan tiCak d.apat nereka terima dikarenakan jee

langkanya bacaan yang nendukung teknologi bangunan d.a.i

Iam bahada Ind onesia.Apakah -oeka1 yang sesederhana itu
akan d.apat membuat mereka inengajar disva(i6lll{ yang si-
tuasinya mereka s ud.ah hafal, sel<ali.

Seperti telah disinglunr tacri rpenbagian nahasisvra

ked.alam suatu spesialisasi berarti 'lenbatasi nereka 1,.

t erhadapt...: lrt i.rrr tasr sr,e si a1i s as i lainnya. Kekurang man€.:,-

tapan d.asar k.teknikan oi- ting;hat I bagj. mahasiswa

eks S[,1A, men j adi i;a na]r.asiswa ini l..hawatir apakah

nereka nanpu treng<t jarkan pengetahuan ataupun ketranp: . ,
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pr,a:i

.LL-=at

yan8 or-i,.:.1i1

.hebutuhan

selalu ;,,. .tic

spesialisasinya di S'Ii"i nanti rmenS; i

irkal guru suatu bidang studi tid.ak +

se:ii-] t ahunnla. .i-r . Ln

),, iu;1, ;4<r i.r, malras issa iat erhad ap prof e s i o nali sa s inya

Sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar

$oilEh"ngkap dan ikatan dinas yang menjamin mahasisla

P.'I.Bangunan terhad,ap suatu profesirsering diartikan

naha;,isira P.T"Bangunan sebagai suatu kenyarnanan dan

kesempatan emas untuk lebih santai.Kehidupsn l{ampus

yang nenanjakan mahasistra sei;a6ai orang mudarserinpl

d.iartikan sebagai $uJ!-in- jaed-atangan mereka ke karnpus.

Kellud.ukan nr trs j. sr':a seb:.6ai"kaum intelek muda"

d- tengaLh masyara.rac 'c,ln ltampus sebagai pusat ilmiah

nenunobuh'<an anbi':r ;;aoa sebaha-gian nahasig!'/a untuk

rerjadi seorang tolroh kampus . Ke inginan untuk menjadi

besar lervat kegi-;.tan llegiatan kampus, kad'ang kad'ang

menyita waktu C.an tenaga yang amat banyak.Meski ke

lonpok i.ni paling cepat menan6kap gagasan gagasan un-

tuk perbai.kan profesionalisaqi- mahasisua P.T.Bangunan

nanun keletlhan dan wairbu yang sempit mernbuat nereka

ketinggalan d.ibandingkan kawan kat/an seangkatannya '
I(edatangan kekampus untuk pergi kuliahrsering

nen;iadi cel-oteh untuk nenbanggakan diri kepada ling 'r

kungall.l4ahasi sv/a P.T.Bangunanpun tid.ak luput dari rca -

safah ini.Harkat dan nartabat mereka yar';g tinggi dr

nata me.syara$at t;'.:.1 memuaskan hati.Biasanya nereka

tid.ak beSitr: ped -'.1r terha.dap situasi dan kegiatan di-

lc:.r1l"r s . Bah-kf r '..c: -- , '-c l.atangan lcelompol< ini dianggap

sebagai rvabah yang I.rrengganggu keseriusan maflasisvra
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did.ala r :nene"ikutl perkuliahan, karena kehad.iran mereka
;zan'3 tanpa per siapan. Didalan memenuhi proses profesio
nallsasirmereka cend.erung untuk menghalalkan setiap
kecurangan, d.eni terpenuhi tugas tugas nereka.Justru
sikap iniJ-ah yang akan menghancurkan martabat mere-
ka nantinyarjika terjun ke tapangan pendidikan.

III.Usa_ha urrtuk neningkatkanUprof esionali sas j_ maha_
siswa P"T.Ban unan

I(egagalar: nahasislra p.T Bari1.:unan ultuk meny..1:.

siapan c erias€i a-tili un;ul: er'.i irrd i.rstri a1i sasi dan laju
pertunbuhan Irelciuilulc jeias neu,upakan suatu tuntutan

saikan masa belajarn).i
adalah syatu i,re:., ; ataar
fesioral isasi na' .sisu;a

terhadap dunia teknologi
nyalah jika kita kenbali
ini d.an menbenahi

profesionali sasi
baik.

ngetahuan C--- ha1 har

kebutuher. ;_::ii-, tcr,aq;
tid alc s e 1:.Iu

i , terutelra irao.ir

an leeoit . untult

nunjarg pr.:I.:t:k

i ac a ,,raki,,1 ;i.rng ditargetl;an ,

Len',inq'...;tidak l.*n"a""n pr"-
di i urusan p . il. Iani;unan. per_

ban8unan InConesia. Sewaj ar=
melihat perkenbangan selana

kekurangan kekurangan deui tercapai
mahasisvra p.T.Bangunan yang lebih b.

l.Bidang pendidikan

.. a)Spesia idasi sebagai suatu d"irrding yang menba
tasi ketranpilarr mahasisv;a p.T.Bangunan, terhadlp pe1

.:.:ra se;iir., t"itil .,-al:s !:6rl:r- dia<Iakan pe_

Ciluar s;e s iali sas i n;ra. tlengingat

;uu.t ur.f u ' :, :.tu L.l d.arig stuci

, a cks :jl.rA. Pex.lr'einbarrgan bobot satu_
nata kuliah praltek d.engan f s6r,i Ds_-
tersebut.

mantapan dasar f el:;ti.l; bao.rrtrr;t.: i_:acr. a rnaha;:isva tln8kat
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b)Kelaogkaan Literatur tentang teknclogi bangunan

hin6::-., saat ini nerupakan sesuatu yang menghantui

:,ral:a i. ,r'ra P. T "Bangunan, nempersenpit vJawasan dan bu-

t,- sejauh mana perkernbangan teknologi yang didalami-

r':ra. Ke langkaan ini terasa sekali dikarenakan Pusat

Pelayanan l{edia I'PTK IIITP ?adang ineniJ.iki koleksi
tentang ilmu baugunan sebagj-an besar da1am bahasa

asing.lianya ada dua jalan untuk nengatasi masalah ini

- ri r,ilji 5 I'-,k: r: liai:asi svia dalam bahasa asing

terutama bahasa Inggris'secara kurikuler ataupun

ko kurikul-er.
- Kemampuan llima P.T.Bangunan untuk meng-

organisir penerbitan fiteratur d-engan ueminta bantu-

an dosen ataupun ilengari nenterjemahkan buku buku a-

s1ng.

c)Kegiatan perkuliahan yang iiadat rmemang nelelalrkan

d.an rellj enuhkan mahasi swa. Kei enuhan ini menyebabkan

beberapa mahasistra neL;ad mel-alaikan tugas dan bol-cs

kuliah.Perlu d-iaiakan suatu penyegaran berkala terha-

d.a^o mahasis'.;a F. T "BanSunan, i:Lisalnya kunjungan l:e in-

dustri yang inertd.ukung,oerkembangan teknolcgi bangunan

atau dengan pengat'nran j arlvral kuliah mahasisrva agar

ti.dal, terl-alu 1';:tat "Itun"ip1g3n ke ind'ustri akan membu-

at n:ihasisvra rnengerti :entang penerapan teori teori

yang didapatkan daLam pei:kuliahan"

d)Kegagalan paoa naia kuliah akan melernahkan semangat

mahasislla terhadap mata kuliah iturkegagalirr^ yang ter-

la1u sering akan ,:rernbuat mahasistra bersiliap tak peclu-

li.ieberapa mahasisi'ia yang tak sportif akan mencari-
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rcelab celah,' )ra.r-.- al.,a o,aiam pergaulannya d.engan d.o_

sen sebelumnya,ui:tuk nenunjukkan kanbing hitam kegaga_
Iannya. Uahas i swa al<an jad.i pend.endan terhad.ap d.osen

daa juga terhad.ap ,,ketidak enakan"rqya d.engan dosennya
Rasa dend.am nungkin akan terbavra saat trereka menjad.i
seorang pend.idik nantirqya. Nah, ke sukaran kesukaran a_
kan di€emui nanti oleh anak dicLiknya dalam mengikuti
pelajaran yang d.iberikannya.penaeehat Akad.emis sebagai
dosen yang oekat c,_ en6lan nahasisr.,-a, adalah tempat naha_.
siswa menyampaihan keiuhan Eeluhan terhadap benturanbenturan akaciemis ;,e.r1' rli_hadapinya.liaiun banyak kita
yanh tidak memanfaatkan fungsr peii;i:ehat Akad.enis se_
bagaimana yang d.ihara plian . i,lahasi sr.la unirma ra .merasa

segan dan menemui -er.asehat Axad.emis hanya untirk ne_
nand.a tangani Pro-ra4 Strrdi r,iahasi swa. Sebaliknya acla

Juga dosen kita. rli jurusan p.T.Bangunan yang seolah o_

1ah tldak punya uaktu terha,i.ap mahasi swanya.Dengan me_

ningkatkan fungsi penasehat Akad.emis terhadap mahasis_
atau pand.angan nahasisua terhad.ap penasehat akadenis.
naka sikap nasa^ bod.ch tlan kelesuan mahasiswa terhad.ap
perkuliahan akan bisa teratasi.
e) Disiplin seba$ai kunci u.bama untuk kesuhsesan jelas
harus d.itingkatkan sejalan doogan peningkatan profesi-
onaU-sasi mah.asrs'rra p. T " T3angunan. ?enyerahan tugas yang
tepat waktu x an p,.n.-lerah .;: L al..xgr_;:.rg. jawab bahagian pe_

kerjaan cLa1am :en,r3ar..r\an .-ti -:_ b:r:kelonpok akan 'rer-
buat raahasisr.ra s,urgguh su:i3guh rrclaksanalcan pekerjaan
itu.
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2. Bidang Penelitian

lirr.gkunga.n sebagai tempat mahgsist a dibesarkan

akan ne1bcrl-:.n sanna yang khas pada si](ap nahasi swa

bad-i "Sikap Bererle':rkail oleh sebagian anggota nasyara-.:i

kat terhac-Lap maha sisvra IKIP Pad.ang tidak dapat dinung-

kiri telah menukul trental mahasis$ra P.T.Bangunan.

Rasa rentlah diri kenudian tumbuh nenjadi pesinisme

!0ahasi-sua terhadap prof e sionali sasl, yang tengah dija-
lani.Kita perlu mengadakan penelitian terhadap sunber

yang roelahirkan kesinisan d.an nenjajaki sejauh mana

kesangsian masyarakat terhadap nutu alumni IKIP Pa-

dang.Kita juga perlu tahu sejauh Eanakah perasaah

rendah diri. yang rnemukul mahasiswa P.T.Bangunan.

Penelitian yang baik akan nenbantu kita dalam penge-

nalan masalah, sehingga dapat dirumuskan penyelesaian

yang baik.

J. ?engabdiar rcasyarakat.

Masyarakat sebagai lapangan tempat mahasiswa

nenerapkan segala ilmu yang d,id,apatkan eelama nengi-
kuti pfcses profe sionali sasi . Dengan segala "keawanan-

qya"masyarakat sering memberikan penilaian yang tidak

sepantasnya terhadap suatu rnasalah.Sebagai seorang

calon gururyang didalam profesinya nanti akan uenjadi

contoh bagi nasyarakat di sekitarnya, urahasiswa P"T.

Bangunan harus berusaha untuk dekat dengan masyarakat.

Mencoba menabami kesukaran dan masalah yang sering di--

bad.apl nasyarala.t -

6)Penyuluhan penyuluhan kepada Easyarakat tentang tek-
nologi De.,esa:l.. -,i.':r i. raktis dan ekononi s r perencanaan



15.

rumah binggat yang

masyarakat "Iiaf ini
sehat dan sesuai d.engan konctisi

akan melatih mahasisvra untuk berha_
dapan dengan khaiayak.
b )Mengac'1-ekan i:::";.r bar:ti dengan masyarakat d.alam u_
paya penerapan ilmu bangunan d.itengah nasyarakatrse_
perii perbarlr:_lr saluran air minumrperbaikan rumah i_
bad,ah Crr ,e.. I ai,r.

PengabCi rr-, i:a r;;.-arakat memang 1ebih baik dituju .

kan pa<la m:.s_var..,,rt .tedesaan,karena,rkepo1osan,, mereka
justru lrenuntut :d
nod erni sas i r,r*,if "u,ffi :l:ilXTillT:":;l5l.:"".
basil pengabdia.r rkan leblh kelihatanrd.ari pada di pu_sat kota.Kenanpuan intelektuil mahasisvra untyk membe_
rikan motiv as_ , dr_- *pakan suatu tuntutan nantinya ter_.
hadap profesi mereka sebagai guru.

4. Memanfaatkan pergaulan mahasisvra.

Sebagai mahasisrra p.T.Bangunan yang memj-l-j.ki sa_
rana dan prasarana yaeg lengkaprkita ftemang mapan de_
ngan praktikun yant memblkin nahasisvra trampil.Namun
penguasaan kita terhadap pengetahuan bangunan terasa
seilikit sekaj_r ;ika d iband.ingkan dengan mahasiswa tla_
ri perguruan tin3l_i laj.nnya-gengntara penguasaan ter_
bad.ap ilmu pengetahuan sebanyak banyaknya merupakan
suatu tuntutan Cerhadap seorang gtru.

Hima p"I.Bangunan sebagai suatu organisasi maha-
sisvra dli jurusan p.T.Bangunan dapat nengadakan kontak
d.engan organisasi mahasiswa d.ari perguruan tinggi lain
clikota inirteruta,ra dengan jurusan yang berkorelasi
terhed.ap iltuu D,r,..6.'r.,an( seperti jurusan Sipil dan Ar_
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sitektl ri d.al,arn bertukar informasi tentang perkem-

bangar., .''l<n': lcgi bangunan saat ini ' Perobentukan organi

sasr nahasis'.;r sejurusan antar perguruan tinggi akan

merobantu te r1'" i--sa:1anya ulaya ini, seperti penerbitan

bulletrr,buk-. buku dan nal- haI lain penunjang profe-

sionali c45j rna.113siSVra terutarna mahasisla P"T.Bangunan'
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I PN.IDAHIIIU.AN

Sudah jelas bagi kita bahwa kehiduoan masyarakat
bangsa kita sedang mengalami perkembangan, yeltu usaha
perubahan yang berencana untuk mencapai taraf kehidupan
yang lebih 'ba,k secai-l mate::ta1 maunan spiritual.
Sistem ^endidikan harus bersifat fungsional terhadap pem

bangunan. Sebagai fungsi pembangunan bangsa dasar dari
sistem pendidikan adalah identik dengan dasar pembangun-

an dan kehidupan bar,psa kita . Ilarena itu, Panca sila
dan UIID 1945 serta GBI{N harus pula menjadi pembaharuan
sistem pendid ikan.

ldapun arah pembaharuan hendaknya dltujukan kepada:
1. ?engadaan tenaga 7.erja.

Pembangunan bangsa membutuhkan tenaga kependldikan
dalam jumlah yang cukup dan dengan kualifikasi yang
sesuai dengan kebutuhan.

2. Ajang ilmrr l<ependidikan sendiri dapat memberl uru-
nan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologidan
bermanfaat bagi pembanplrnan manusia.
Salah satu konsekuensi dari pembaharuan di bddang
ilmu pengetahuan adalah usaha untuk menangani ilmu
keoendidikan secara bertanggung jawab dari penela-
ahan terkendali. Dengan demikian penanganan kegla-
tan-keg-i-atan kependidikan secara rketukanl,anr hen-
daknya dihinCarkan dan sebaliknya profes lonalisa sl
hendaknya d i tonjolkan.
Tuntutan profes ionalisa si itu mendorong adanya pem-

baharuan ataupun peningkatan tugas IPIK, sehlngga menca-
kuo pengadaan ahli yang kompeten dan berperan serta se-
cera aktif dalam pengembangan 1lmu dan teknologi kepen-
didikan.

Suatu ha1 penting yang meniadl syarat dalam setlap
pembangunan ialah adanya perencanaan dan pengembangan

1



l.
t

I

I

I

I

yang terpadu. Keterpaduan dalam perencanaan dan pengem -

Ourgrn yang telah teralaikan dimasa-masa la1u' Justru

,eropat an suatu prinsip pembangunan yang menjamin efek-

tivitasdanefisiensidalampehggunaansumberdaya.
, Untuk menenuhi tuntutan-tuntu tan tersebut dl atas

kita dihadapi pada masalah kualitas dan kuantltas yang

s{tenarnya dapat ditanggulangi secara terpisah-plsab ar-

tinya masalah kuantltas dapat dipenuhi apabila masalah

kualltas tidak dilerhatikan' seballknya masalah kualitas

dapat dipenrrhi aoablla orkup waktu yang tereedia untuk

nelaksanakan secara iCeal '

. Apakah masalah kualitas dan kuantitas dapat dltang-

guJangi secara r'b€rsaEaan ?

Satggupkah klta nielyediakan tenaga dengan Jumlah yang

besar dan berrmtu selta b€rkemampuan dalan kunrn waktu

yang relatif singkat?1

PNOEDSIONAIISASI.

Da].am konse?si' wauaEan Almamater' keempat unsur si-

vitas lkademika (stap pengajar' karyawan administrasi t

maiasisrra serte alumnus) dalam upaya nenegakkan pergun-

an tinl;gl sebagal }enbaga. ilmiah dan kampus sebagai ma-

sygrakat ilnia)- dan- melaks=nakan Trikarya yang salah s8-

tu diantaranya adalah profesionalisas i '
Profesi bukan =ekeda-r 

pekeriaan a'tau voeation melalnkan

merupakan suatlr vokasi yang khususr JanB memDunyai 'cir1:

- expertise (keahlian)

- responsi-bi11ty ( tanggung jawab)

- c orDora teies s -lk'es ej awa tan )

Sedanokan profesionallBasi adalah proaes mernantapkan nro

fesl-profesi.
lpatafr and€ haEya sekedar sebagai mahaslgna ataukah

sebagaj- mahaslswa Pendidikan Teknik ilektronika yang pro

fegional oa. Kalau kita lihat pengertian yang operasional

adalahrr keterikatan dl dalam atau memllikL Btandar pro-

fesi yang tlnggl'r , - -serta sikap yang tumbuh sendlrlt yang

datangdaridlrisend.irldanbukanmerupakanpaksaanda-
ri 6iapa Purr iuga ' '

2



1

Seperti halnya sikap, tidak dapat diukur dengan tes, tapi
ctapat diobservasi melelui oen6ramatan atas ana yang dila-
l.ukan.
Beberapa indikator .yang deoat di-rak:i ',rntuk membedakarr se
seorang yang profesional ciengan yang ti'ak nrofesional,
entara lain:

ll eba ngga a n .

Bila anda merasa bangga terhadap identitas anda seba-
gai mahasiswa Pendidikan Teknil,; lJlektronika, maka ke-
banggan ini akan tampak pada sikap dan tingkah laku
anda. Anda akan bersikap antusias (bersemangat) apabi-
1a anda diajak berdiskusi se.,1a1a sesuatunya yang me-

nyanqkut bidang dan jurusan anda. Inda akan memberikan

suatu contoh untuk ditiru cleh teman anda.

Keslapan.
Seorang tenaga kependidikan yang profesional se1alu
menyiapkan dirinya sebaik-baik dalam ilmu pengetahuan

, ketrampilan terus-menerus dan berusaha mencari in-
forrqa si -in forma s i "

7. Kecakaoan kerja.
Tenaga kependidikarr Jang profesioanl merasa bangga ter
hadap kemampuan keteknikan yeng dimilikinya dan meng-

harapkan kelak orang )-ain/ tenen nc'riliki kecakapan

kerja yang ba ik.
Dia akan menerLls mand ennonstrasikan ketramp'.iannya l(e-
pada orang lain untuk mereka praktekan, dan akan ba-
nJrak menggunakan waktu untuk membantu orang lain dalam

mencapai tingkat ketranpilan yang memuaskan. Dia terus
menerus akan meningkatkan pengetahuan tekniknya dan

ketrarnpilannya melalui bacaan-bacaan dimajalah, ktrn-
junpan ke industr:ir pena taran-pena tara n dan latihan
ketramr:ilan sendiri.

2

4 Pengajaran
Seorang tenara kependidikan yang profesioanal akan

berikan contch yang bair- untuk diikuti oleh cran4

Dia selal-u detang ke keles tepat pada waktunya.

mem

lain
Dia
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selalu dalan keadaan siar untuk rlenga jar rrada hari dia

nengajar. Dia a}(an rrengguankan bermacam-macam teknik me-

nAajar untuk rneningkatkan rerhatian dan motivasi siswa '

Dia selal-u rnerevj-si dan nemperbahanui materi lrengaiaran

agar se1alu uP-to-date'

5. Peningkatan diri '
Seorang yang profesional sela u mencoba antlrk menda-

r'atkan cara guna meningkatkan pengetahuannya 
' 
ketram -

pilan dan tekulk, baik cialam bittang keteknikan maupun

dalam bicang pei:gl;ar:artlya ' Dia menyadari tahwa bela-

iar adalah proses seumur hidup' dan akan merasa +-idak

puas bila tetap sebagaimana kini sementara dunia ini

meleiit maju terus '

II. IOUDISI DAI\: SITUASI D-il'iASA INI

Kalau kita lihat mahasiswa Jurusan ?endidikan Tek-

nik Elektronika trETli I!IP Padang yang terdaftar pada Ta-

da tahun Aka<temik ;9e5 /1986 adalah sebanyak J 154 oranS'

Kal.au dibandingkan cengan stap pengajar yang disiplin

ilmu / bidang studi Pendj-dikan Teknik ,jlektronlka ada se-

ir.r"n 11 orane, (yang aktif' di luar yang tugas bela-

jar).
Dari junlah nahasistra dan jumlah staf pengajar dapat kl-

tal-ihatratioantaraStafdenlanmahastswayaitulebih
kurang 1 : 10. SedanAkan srecara ideal ratio antara staf

pen.r:e jar dan mahasiswa '1 : l ' taoi dengan ratio 1 : B

unturr Indonesia sudah cukup baik/norrnal'

Jadi, untuk sementara bagi kita ratio staf pengajar dan

mahasiswa suclah cr:Itu! ba ik '
Sarana crat rlr?s.rpna serta krrrLkulun yang kita Cu-

nakansudahcu}<-upnemarJai,apalaglIPTKII(1?padangter-
masr:k sal-ah satu tr?TK IIrI? yang dikembaagkan untuk ne-

mantapkanprofesionalisasiseoranr-,,yangakandisiapkan
rrntuk memenuhi keiutrrhan guru teknik yang profesional di

tanah air vang tercinta ini'
?roses pendidil<an berialan dengan baik'apalagi de-

nBan sarana .lan prasarana yang sui'ah ada dan cukup mema-

iai untuk tingkat Nasional'
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Ila1 ini nembuat suasena 4Iingkungan untuk proses belajar
mengajar berjalan Cengan ba ik.

Dari kondisi lulusan daoat l<ita lihat dari data-
data lu1u-san yang ada yang saat ini telah mengeluar kan
lulusan lebih kuranE 50 oreng.
ADakah lulusan kita di lananqan sudah orofesioanl "..
I-afau kita lihat sepintas 1a1| Dada data-data Dada se-
mester Januari- Juni 1985 a .1. :

IP )1 l,JQ ! 1a,25 "/.

2 s TP '-. Z ,5C 1 Z) ,.:5 ./,

IP <2 t32,17%
ltakh clengan gambaran data-data seoerti di atas srrdah
bisa nembuat atau mendukung seseorang profesional ",Dari sinilah kita dapat melihat faktor-faktor apa yanE
mempengaruhi rrrofesionalisasi mahasisvra, baiP faktor
pendllkung maurun fektor penhambat serta permasalahan ng

koknya,

III.

IV.

FAKT0F.-tr'AKTOR YANG t lnMP-dl;cA P.lJllI

Faktor penCukung seorang mahasisvra Jrang pro-
fesional slrdah cukr,! baik selama ini, yaitu sara-
na .lan Drasarana yanr menunjang nroses pendidikan.

Sedangl<an faktor penghambat adalah : maslh
l{uranE-va usaha mahasiswa ir.ntuk meningkatkan pro-
fesionalisasi bai'r dibidang penclidikan rran peng-
ajaran, penelitian maLl--un Cibidang pengabdlan ma-

syerakat ( Tri Dharna Per:-uruen Tinggi) dan kurang
nya komunikasi antara mahasis,{a dengan staf pengg

a jar Can para alumni.
Pe:t'rnasalahan oolok adalah kuranr.nya mahasiswa

rlntuk,r,eningkatl;an prcfesionalisasi.

UPIY.A P,}TIN Ci,.A TA}i PtOItrS 1 ONA IISI S I I.iI F-AS IS}/ A JUI1II

S.Alr ISIIIDMSII TEI{iiIK -r,illr,lT:iOIIIKA ?TK II,'fI }.A-
Dtr}TG.

Anl,ara ketiga dharrra dari Tri Dharma Perppru
en Tinggi terdapat lersamaan, yai-tu dharma pendidikan
dan pengajaran dalam ranE(ka penerusan ilmu pengetehrian
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dharma Denel itian dalam ranfka ')eni'enbenran il 11 pe Ire-

tahr:La r: tlan pengabtllan pada rrasyr'rakat dalam rangka pene-

rapan ilmu pengetahuan' Den€ian denikian' ilmu oengetahu-

ar merupakan dasar keberhasil-an peraksanaan ketiga dhar-

ra tersebut '
Ilnu pengetahuan iTrerupakan i iwe I emba ga ler'Iuruan t ing

gi. Oleh 1'3r€rlo itu' ilrnu pengetaht'an dan teknologi ner-

1u dimantapl{an terlebih 'Jah' 1u' 1'{ira1-niIai yang menda-

s?ri il:ru Dengetahtlan perlu dikembz'ng}':an can dihayati

berCasarkan parra penalaran dan neneraDannya yang sempur-

na ' ls d iberlakukan
Dalam hubungan ini i u pengetahuan hart

-"ebagai artian produk, ilrnu pengetahuan sebagai artian

Droses dan il-mu pengetahuan sebagai artian masyarakat

ii5',iill;, ituperlu dilakukan upaya peninskaran profe-

sionalisasi agar terrvu ju(: masyarakat ilmiah ' yanB :

- mernll iki kekuatan Penalaran

- gernar helaiar' menel iti tian nenerankan ilrnu aenget

tahuan dan teknol-ogi

- menunjang rnartabat / etika profesi dan jabatan aka-

d emiknya '
Dengandemikianstrate€iiyan.editernpuhadalahmembina
dan mengembangkan serta meningkatkan keinanl'uan masyara-

kat akademik dalam -oenrua aspek ke-iaten ilmiah se-

hingga hasil Demikiran atau keliatan ilmiah yang berran-

daskan moral ?ancasila dalat benar-benar ii'Llt menyumbeng

r'an memperkaya khasanah ifmu nengetahr-ran dan tek-nolcgi

dan dapat dini 'mati ;u]-a o1 eh masyarakat luas

Iiernampuan terseout yarlg berhul'ir;gat ete\ Cergan perrPem-

hangan aaya penaru'un Iiorrlui dari mahasiswa sainpai pada

akhirnya dibasirkan manusia pe,bangunan yang cinta akan

profesirya Oan merriliki Dola beroikir k-reatif ' analitis

dan kritis ' j.,,ebih oenting lagi- bahvra 
-manusia 

penbangunan

vang akan ciihasif'''an perr u memil-lki integ itas pribadi

;yang tinggi tut"uott pula tanggung jawab moral akadenik

',,sng d i e'nbannya '
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\r ?.ES li,r UilI'I DAN SAIiJ!.I-SA1].AI{

A. I esiopuIan
Dalam uraian di atas tel,ah di jelasl<an r.rasalah

pendidil,.an guru nacla knnsusnya dan pernbangunan Da-
da unumnya, sistem penr,idikan llarus bersifat fung-
sional terhadap oercbanl,ul,en yang arah pe,r,baharu,an
hendakn.ya ditr-rjul<an kenada manusj.a serta il.ru pe-
ngetahuan dan teknol o.ri yan.q sebagai dasar re,ienu-
hi tuntutan profesionalisasi seseorang, yang dalam
hal. ini tusas l,IT.t' l:erneran lkt j f dalan mernbina
serta mendorong seseorang untuk berdeya guna serta
berperan serte di rlalarn r,embangunan sesuai ciengan
kebutuhan dan haraoan rr;asyarakat yaitLr keoendidik_
an yang rrrofesional.

B. Saran-sa ran
Untuk menirrgka fl,-a n nrofesionalisasi .r,aha _

siswa f endidi'-.an Teknil< Elektrcnika rt,l-T}- I fp pa-
danq, per1.u adaitya L:einginan &otivesi yeng datang
Cari dalam Lati mahasiswa senCiri serta usaha Earl_
diri, l:asa percaya reda diri sendiri d.an r,rennunyai
dedikasi .7eng tinegi.

IAI.TAFT tsiCiAN
Buku II I..odu1 Akta V

Ba rrols , Sulletin no.1.
l'antor Registr;-si l.iahasiswa II IiP Padang, sernester
Januari - JLrni 1985.
Hawa sa r, Afma mater.

vI .

1.

2
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Upaya meningkatkan profesionalisasi Mahasiswa
Jurusan r,llektronika

Disampaikan pada Seminar Akademik lt'iahasiswa Jurusal
Pendidikan Teknik Elektronika EPTK lKI? PTDANG tang-
gal 18 tr'ebruari 1986.

Pendahuluan

Salam seJahtera dan selamat sentosa selaIu saya
ucapkan. Puji syukur kepada Allah rabbul alamin atas
redhe-Nyalah kita dapat berkurnpul, berbincang- bj-n-
cang, menperbincangkan dilema hidup yang menunJang

masa deran kehidupan kita dalam rangka pengabdian
pada masyarakat luas.

Dafam xan...ka penyusunan makalah ini, saya telah
berbinca ng-bincang dengan sesamam mahasiswa, dosen
teknisi dan guru Stl'i di salah satu STIvi tenpat kita
mengabdikan diri kelak. Dan dari sinilah saya menda-

pat dorongan yang kuat untuk rnenga jukan permasalahan

ini kehadapan sidang yang terhorrnat ini. Adalah sua-

tu ha1 yang sangat disayangkan sek-aIi jika kita ba-
gaikan duri dalam daging, pada saat yang menentu kan

ba,qi kelangsungan hidup bernegara, di mana kita ot
rang-orang muda tidak lagi nencari identitas d i-ri- --''- {t*i.
tapi membuktikan pada dunia 'rInilah kami orang-orang

muda x. Kawula rnuda yang berada dalam k'tidakpastian

terombang ambing dalam cita-cj'ta, berusaha menggapay+.e-

masa depan bahagia. l'iampukah ""?
l,lari kita tanya dan coba renungkan sesaat' un-

tuk apa kita masuk IIPTK yang megah lnl ? Apakah hanya

sekedar untuk berbangga bahwa saya adalah I'IAIIAS ISWA

ataukah untuk iadi guru STItl , dosen bagi yang sanggup

jadi dosen kader' jadi orang yang ahli dibidang e1e!

tronikadanatauuntukjadiguru/dosenelektroriika
yang berbakat dan mampu menerapkan ilmunya seiring

dengan perkembangan zaman ' lnilah yang sebenarnya

diharapkan. Dalam bahasa tingginya iadi guru / dosen

yang profesional.
1



II . PROFESIOI(AIISASI

Kampus adalah masyaraliat ilmiah -vang utuh dan bulat

yang memlllkl kepribadian tersend iri '
(ita sebagai mahaslswa harus mempunyai tanggung jateab

keahlian tertentu untuk mewuiuclnya, sesuai dengan profe-

si kita. ?rofesi harus dimantapkan sehingga tercipta kan

lreprofes iona'l Isasian ;ra;'ll utuh.
Kita ditantang untuk mampu berjalan seiling dengan

teknologi maiu dalam 98.4-EL@,8, yaitu dibidang kegunuan

dan teknologi ma ju. Di sa trir plhal-' kita d ituntut untuk

manpu meniadl pgnr yang baik dan dipihak lain dituntut
untuk ahli dalam bidang elektronika.

Mampukah anda neniadi tenaga guru yang berkwalitas
Coba anda pikirkan dan bagaimana kira-kita tenaga guru

yang d,lbuthkan rli sekolah teknik dan simak?. Kembali mu-

tu pendidikan dljurusan elektroni'l:a kita tidak bj 8s mem-

persalahkan mutu pendldikan karena segatanya itu tidak
lepas dari mutu manusla itu sendiri.

Dengan kesadaran yang tinggi kita harus membiasakan

bekerja berdasarkan job discril;tion. Kebiasaan bekerja

secara ketukangan harus dihllan;kan. fahu cara bekerja

dan untuk apa pekerjaart itu dikerjakan'
Sarana-saran a sepetti. pelajaran TL/ AyA , mmk amat

rernpengaruhi pembinaaan rrental sebagal calon guru ' Mampu

menyusun satuan pelajaran, rencana pelaiaran, skema ker-
ja, prototype, hand out, job sheet dan lain-Iain' Tetapi

yang paLing utima mampu nentransforma s ikan pelaiaran ke-

pada siswa.

III, . TONDISI DAN SITUASI NEW^ASA I}i]
Dilihat dari perbandingan antara jumlah dosen dan

tnahasiswa sudah cukup memadai untuk ukuran Indonesia de-

wasa lnl . Untuk selanjutnya tergantung dari mahasisrva

sendiri. Mahasiswa dewasa ini makln kurang dapat untuk

bekerja jangka panjang, terlalu cepat lngin melihat ha-

silnya. Jika dulu untuk rnenyalin catatan rnemakan waktu

berjam=jam kini dengan f'otocopy yang ada hamplr disetiap
jalan dapat dikeriakan dengan cepat dan menuaskan'
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Tidak mengherankan, terlebih mahasiswa yang nenuh
gairah itu kejangkitan penyakit ngebut ini, bukan ha-
nya ngebut diJalan, tetapi disemua lapangan hidup, khu-
susnya dalam lapangan pendidikan. Itlahasiswa banyak ke-
hj-langan ketenangan tetapi juga kedalaman. Banyak di-
kerjakan dehgan cepet, maka dangkal. I{udah bosen dan
hidup bervariasi, maka kurang konsentrasi. Perhatikan
saja dalam kelas sering mahasiswa hidup dari stimulus
sesaat.

Kita tahu, teknik dan indu.stri menbawa irama hi-
dup yang 1ain. Segala sesuatu berjalan lebih cepat da-
ri kehidupan agraris. l,iahasiswa makin kurang dituntut
untuk bekerja keras secara fisikr,dituntut untuk ber-
kerja lama sebelum menikmati hasi:Lnya. Dituntut untuk
bekerja Jangka panjang. Seperti sekarang ini menunggu

Bls Kota selama ! menit saja terasa 1ama.

Inilah antara lain mengapa banyak rnahasiswa ku-
rang dapat bekerja khususnya untuk jangka panjang. Da-
tangnya hasl1 tidak boleh terlalu jauh. Jika memeng

tak dapat 1ain, waktu panjang sebelumnya diisi dengan

ngobrol , rnain gap1e, gitaran d1I.
Sarana yang tersedia cukup memadai, balk berupa

labor / uorkshop beserta isinya, jam pelajaran dan do-
sen juga. Bagaimana halnya dengan Drasarana ?, lni ter-
gantung pada mahasiswa sendiri" Ma'rasisvra devrasa ini
sepertinya kurang dapat memotivasi diri untuk mening-
}<atkan profesinya. Di sinilah sebenarnya fetak kesala-
han yang paling besar, dan harus segere diatasl se-
hingga proses belajar mengajar dapat berlangsung de-
ngan baik. Yang cl iC u:irr-rng seper,uhn,va oleh kurikulum
yang telah diatur sedemikian rupa.

Lingkungan pendidikan tldak kal-ah pentingnya, de-
ngan lingkungan yang baik seperti yang kita temui se-
karang menimbulkan semangat belajar, semangat juang uE

tuk mencapai keberhasilan. Tapi apakah lulusan I'?tK
fKf? padang ini telah memanfaatkan segala sarana dan

prasarana itu dengan baik??. Dan apakah mereka sudah
profesional dibidangnya co . Dan apakah sebabnya mesih

1



terdengar keluhan dari guru-guru senior di STli merrgenai

kemampuan mereka "t
Dari hasil- semesteran yang baru kita terima hasil-

nya sangat kurang memuaskan' Hanya sebaglan kecil yang

marnpu mencapai lndek Prestasi di atas 2'50'
Jika ha1 ini berlangsung terus, maka a}<an r"nakin

semrawutlah keaclaan kependidikan dan tentu saja kepro-

fesionalisasian pun terganggr:' t""to L113 irgin keoas-

tian apa Yang menyebabkannYa '

IV. I'AKTOTi-FAKTO.'l Iii{G IiJ'iPE}'G'A-iUi"I

Seperti bunyi pepatah rtTak ada gading yang tak re-

taktr, maka sarana dan prasarana yang cukup memadai itu
tentu terdapat sedikit kesenjangan' Dalam permasalahan

kita ini kita tidak bj-sa meng- kambinghitarn-kan siaoa-

siapa, tapi kita beru'saha menemukan titik kelemahannya '
Jika dipjkixkan lebih laniut' tak logis kiranya j!

ka gLrru tidak boleh disalahkan' Bukankah kita yakin

bahvra gu.ru adalah faktor utama clalam usaha kependidikan'

Tak nungkinkah faktor utama yaitu guru tidak ikut me-

megang peranan penting dalam ha1 ini '
Menteri ftad Hassan dalam salah satu pldatonya me-

ngatakan bahwa supaya guru tidak kehilangan semangat

jika dijadikan kambirrghitam' itKehilangan semangat atau

suatu apatismetr. ?embalasan arrak didik pada sipendidik
l.iarenasipendidikmenentukansesuatuyangmenurutsuara
bathinnya baik bagi anak di-dik j'tu, bah'aa ahak d idik
harus belajar 1agi. Irlungkin juga anak didik sudah 1<e-

ter1.a1uan, tanpa keselahen dosen' tetapi dapat juga di-
sebabkan hubungan anak dldik dan pendidik kureng akrabt

hanya sebagai peniual dan pembeli ilmu' Anak dldik ti-

dak merasakan perhatian dan clnta kasih pendidik itu

sehingga tldak meluluskan itu tidak dikatakan sebagai

tindakan demi kemajuan anak didik'
Sedangkan pada diri mahasiswa sendir'i kurang mampu

atau mungkin lturang semangat untuk memotivasi diri sen-

diri untuk meningkatkan profesionalisa sinya ' Inilah
yang menjadi pokok permasalahannya '

4



I

Bagaimana sur'iaya profesional disegala bldang, sesuai de_
ngan Tri Dharna Perguruan Tinggi, yakni:

1. Pend idikan
2. Penelitian
l. Pengabdian pada masyarak_at.

V. UPAYI MDITINGKITKAN'I K.|jPROFDSIONAIISNSIAN MAHASIS\,{,q ?.7
DIEKTRO}IIK,A I?TK IKIP PAD,q}]G.

?rofesi ilmiah dijivrai oleh ilmu pen5getahuan dan
teknologr ma ju. Ilnrr nengetahuan merut:akan dasar pe_
laksanaan Tri Dharma tersebut yang harus dikembangkan
sesuai dengan fasilitas yan€! tersedia.

I?IK Il IP padang adalah satu diantara dau fakul_
tas di fndonesia yang nempunyai sarana dan prasarana_
mernadai untuk menghasllkan tenaga pendictik yang pro_
fesional. EI'TK yang megah, serba 1ux harus menlmbul_
kan daya ta::ik khusu, ba4.i :-r!a sV a ra.he tnya (mahasisrva )
untuk balajar, mengadakan penelitian agar dapat lebih
mei:ingka tkan kemampuan nribadi.

Perpustakaan (tq,-,C) adelah salah satu ajang u.ntuk
menunjukkan betapa fasilitas penunjanE cita_cita agar
dapat terlaksana seperti apa yang kita bayangkan. Tim-
bulkan minat baca yang tinggi, manfaatkan fasilitas _
perpustakaan sedini nungkin. Tidak ada kata terlambat
untuk orang yang ingj.n maju.

I{enjadi manusia pembangunan cinta profesi dan
berpola pikir kreatif serta dapat mendayagunakan fasi
litas yang tersedia secara efektif.

Dalam pendaya gunaan fasilitas inl memang terasa
berat jika Cilaksanaken sccar. pribadi. r_rntuk itu
lerlu dibuat kel ompok-kelornnok belajar yang akan rnen_
coba mempelajari, merancang, meneliti ha1-ha1 baru ,
teknologi modern nrisalnya dan rnenyalurkannya ke pihak
yang mernerlL;kan. Ha1 ini tidak sulit ,.nelaksanakan nya
jika kita mempunyai kemauan yang kuat, Karenanya pen_
cernaan intelektual }rarus digalakkan. Nasionalisma
mahasisura diarahkan lada pengabdian nyata, yaitu sung_
guh-sungguh belajar sekarang dan nanti bekerja dengar.r
penuh dedikasi.
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rahanu. i-.anrrn rlitaiah .yang menen;ukan bagai'mana 1;entul'-

Surnbanga:t r-1'|r "-r- ''' "--J'j' r""-- ' l'*o.' -; '-t'-' onai klta'
1/r.L^ +r.''or. hp1.siKaD iltasa bodoh terhedep tnassaTa'
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. tuk nierj.-;;'lll'f :l: -'asi'i-l-'l '':-a jaran'

2. 5e o')tiL lr'"'-'!-urc'-

la l.3i:i rl'll:A;rL:di'lr' Je'rre itecua a{1alah

indiv.'.c I al'v i :1-' i:.rri, all - -r':l'c i n' I-e1a5 tlnan

itan p:cir' ni''j:y:lr-'1'; ' ''1t')o ' 
riId(.-Lvmpoliiiau

Jurl',s a,l, '' i r:-' :;e'q-:l?n-r m'rLa' ciib:gi e' !as

mas:varaka t
yang di beri-
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1. !1 ,kt:: i r-li': -(tii-un:'iiJDi

2 . ?,- -.1'' :':.'i-i"c .l nC Lts--ir:'

i. El-e'{ il'('ilii<e i(c'l1l:''t{ll '
Deng,-.tt d:".:l<ian !el-':'/a:ran he!?d'a 'nasyaraka c dap:':' rir-: -

:'-Lkar r.^1; -'l'-r ,raf ,'a:rq l-'bih krusuS Iagr'

Unl;ul: n:encapa'i pror'esi:nalisasi itu kita harr-'s

berur:aya sr:Ceni-k-ari r:upa ' LI )aJie k'e<l a Ia r'l Can upaya ke

r.tta r .

U:aya i<e delam maksucinya dari clalam kita sendrr'j

Kita tanalikan dafam drrl kita suatu prinsin ' agar l-e'

bih b3:rsenensat ner:$$aIl i1mu" dan sadar bahva i''ita

akan mctliaCi Fu::t'' Yang' Laik'

'J-:a;ia ke fuar ak;n sukses iika Lrpaya kedala:r tef"
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sukses. upaya keluar contchnya lerbaikan dari sistem beI-
e jar dan menga jar.

Setiap selesai u jiarr liendaknya prSn"tsu,a berhak fi€-
lihat hasil pekerjaann5ra setelah dlperil<sa dan dinilai d€
dosen . Kesalahan yeng terjadi dafan koreksi harus dia-
h,ui secara jujur. Hal r;,ana ini akan lebih dihar6lai para
mahasiswe dan meninbul)ran rasa salin 3 .r,ercaya anteta do_
sen dan mahasisv,,a. Den,lan cara inj.lat kita ctapat rnenyala_
kan Iilin dalarn kegelaoan pendidikan.

Sekarang coba kita bayangkan ga:abaran nasa de?an.
Jika proses pendidikan ';e,atr bsrl asii fle{rbu?rhkan sarjana
yang sujana r JanB nerupal<an orang_orang terdidlk yang t1_
dak semata-mata orang yang berpengetahuan saja, tapi d:_
pat menyumbangkan ilrnu yang dinilikinya pada nusa clan
bangsa.

Dan akhirnya gar:rbaran m3sa d,epan itu akan memf,er 1i-
hatkan pengabdian masyarakat yang orisinil , inovatif ser-
ta rnerrentukan bagi pembangunan nasional.

Seperti inilah yang Ciharapl<an. [.IenjaCi orang elek_
tronika yane profesional. fiiak muciah nemang. Tapi kita
harus berusaha dan menyadari tugas yang menanti.

Secara teori kebenarannya riaoat d it_.rerta nyakan lebih
.iauh, secara ilniah oerlu clib'"rl<ti.an Ceni,an lebik seksa_
r;a. I{ita buktikan I I !

Denpan segenap ras: ian car. -.aya nohon maaf Sedalan
dalamnya, jika acia kate-kata yang tidak pada tempatnya.
Semoga Tuhan rr:elapangkan darla kita untul< me"nt_.,ukakan n j_ntu
[)aaf atas ]esalahan sesana urnat manusia.

VI. TXS]}iPT],LAN DAJr S.4P.II}I-SI iJ]I
Setelah diuarikan panjanq 1ebar, je1asl.ah bahr.ra

profesionalisasi dapat dipenuhi atas kesadaran priba_
di. Bagaimana kita merrtotirrasi diri sendiri untuk ber_
peran aktif dalam mendorong, menCa;raguna!<ari sarena
dan fasilitas yang tersed.ia sehinEga ciapat ikut ber_
peran dalan per:it_angu.an.

Selanjutnya, untuk rnencapai apa yang kita ingin_
kan, saya a ju-ka\ t_.eberaDa saren J./al]g kiranya danat rll
"ia 

d ilran nedonan, yaitu:



1.
2.
t.
n

Adakan kelomPik bela jar
Adakan study konperatif

study ke industri
Stud11 tour

VIl . ,AIAAR BACATIT

I,larrat, glkap EclLs-Ig, lsgBgsrrsn serta peqg}k-844-

gXg. Ghalia Indonesia 1981 ' Jakarta'

The liang Gie' gg Bel4lgl Yailg ,.lfesien' Gajah Fia-

da University Press' i984' Jokiakarta'

Tll. I(oendjono' Krisis nunia Pendidikan' Ilarian

KomPas 23 ijesember 1985 '
Tim Kompas, Desentralisasi lrurikulum tumbuhkan

Tanggung iar'ia1l untul Berkernbang ' Kompae '
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IUAK.A I|AH BAN.DIT\I JAi{

DLsamrai>nn pada seminar Akademika Mahasisv,ra
Julusdn Pendidlkan Teknik Elektronika tr?IK
IKI? ?.ADlNc tatlggal 1B Febnrari 1986.

q

I PEI{DAIIIIIJUIN.

Saudara-saudara rnahasiswa peserta Seminar .Akade
mika yang terclnta, Saudara pemrasaran, ketua B?M,
Saudara ketua Senat, Bapak Dekanr/pembantu Dekan, Ba-
pak Ketua Junrsan P.T Elektronika dan Bapak Dosen pem

blmbtng yang terhormat.

I s salarnu t alalkum watahmatull2ht wabarakatuh
Dengan mengucapkan pujl dan syukur yang sedal_am-daIam
nya kepada lllah swt, karena atas berkat dan rahmat_
nya dlgertal karunianya sehingga kita berkesempatan
untuk menglkutl acara seminar inl .
Dan tak lupa selawat dan salam aama-sama klta persem
bahkan pada'junjungan kita Muhammad saw.

Sebelum melangkah leblh lanjut, perkenankanlah
saya Erebagal insan yang tercipta jauh darl keaenpur-
naan, yang mempunyai kelemahan-kelemahan yang nembuat
kekhllapan, kegalahan dalam sikap, perkataan
mohon ma raf sekiraBya dari slkap dan iel tulisan ini
akan rnenyinggung atau menyakitl hatl sauda_ra-saudar€
Semoga i11ah swt memblmbing dan melapangkan dada ki-
ta senua, Aamiln.

Dalam berseminar ada beberapa saoaran yang akan
dituju, adalah :

- melatlh pola berfikir mahasiswa

- meningka tkan kreativitas mahaslswa dan

- neningkatkan mutu belajar mahasiswa.
Nah! lnllah kesempatan bagi kita untuk menyumb-

angkan hasll pemikiran yang terpendam, mengemukakan
lde-ide, unek-unek, nemecahkan problerna klta bersama.
Saya yakln sebagai mahaplstla intelektual saudara-sau
dara mempunyal potensi dal-am hal 1nl. Maka galilah
sebaik-baiknya, salurkanlah untuk kemajuan d5.ri, se-
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sehingga kita dapat rlena rrpil-kirn il:'i' mewuiudkan bah-

wa kita ADI rlan BIJI{AIT- PEL!)NGKAP DARI ADANYI'

Seperti hara pan-haraparr irLa berdahulu dan mung-

kin harapan-|rara pan yang berkelaniutan' agar has11 Be

nar ini danat menjadl sumbanga4 pemikiran, atau seku-

rang-kuranBnya sebagai bahan pertimbangan deml jayanya

FPTK Ikip Padang umumrrya dan demi jayanya jurusan EleE

tronika khusirariya. Jayanya Elektronika adalah jayanya

EPTK Padan-. .ran akan membantu iayanya Indoneela'

Sebab lnsan-insan Ilektronlka yang menyerap l1mu dl-
Pendldlkan feknik Elektronlka EPTr IKfP Padang skan me

nyumbangkan darma baktinya demi membangun negrl tercl-
terc lnta .

TINJTUAN TERHTDAP MIK.AI,AH YANG DI.AJT]KIN SDR' ?M{RJS'ARIN'

KOND]SI DAN SITUTSI DE{AS.A INl
DarikondislmahaBiswarsaudarapemraaaranmenyatakan

bahwa dewasa j.ni mahasieya makin kurang dapat menanti

(kejangkitan penyakit NGEBUT disemua lapangant khusua

UtOiUrn, pendjrilkan), banyak kehilangan ketenangan dst'

I

Benarkah separah itu keadaannya mahaslswa Jurusan

Elektronika 2 Apakah dengan nemfoto copy suatu catatan

Jrang sepatutnya dlsalln dengan waktu beriam-iam apakah

1tu satu contoh darl nenyakit Ngebut??

Menunrthematsayaha]lnlbukanlahsuatupenyakltnge
butr' melainkan suatu inislatlf mahasiBwa untuk menggu

nakan waktu lebih efeeien dan memanfaatkan sarans da-
*' I ^^r o^r^ ^^_"\fr Kem6 "

Aoa tak sebaiknya waktu untuk meneatat itu dlgunakan

untukhal;Itsllainyangbermanfaat,misalnyemendisku.
slkan catatan tersebut ?

Di paragraf berikutnya mengenal keadaan lungkung-

an oendidikan, sauclara pemra saranmenpertanyakan t

apakah lu'lusan trEK IKIP ?adang telah memanfaatkan se-

igata -sarana dan prasarana ltu dengan baik' Sarana dan

FraEarana yarl.g mana saudara maksudkan ?

. Dan masih adanya -keluhan Euru:guru 89n1or di STM

mengenal kemamplan mereka ' Apakah guru-gunr senl-or

2
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Apakah guru-guru senior tersebut lahir dari trptK pa-
dang ini yallg merupaken salah satu fakultas yng men-
didlk calon-calon guru teknik yang telah dibekall de
ngan rt Ilmu Kependirlikan n, ketrampj.lan_ketrampl lan
keahl lan-keahlian dan sebaga inya.

IT. I'AKTOF.-FIKTOR TANG MXXYIPENGTRIIHI .
Pada bagian ini saudara pemrasaran menyatakan

sarana dan prasarana cukup memadai dan terdapat sedl
kit kesenjangan. Kesenjangan yang bagalmana daudara
maksudkan, sehlngga belum naapak titlk kelemahan yang
Saudara cari untuk nenuntaskan segala permasaalahan
atau mencari jalan keLuar dari oeny elesa lannya .

Perrasaalahan pokok yang saudara pemraaaran ke_
mukakan adalah rrmahasiswa kurang mampu/semanget unt_
untuk memotivasi datl sendiri untuk menlngkatkan ke_
Drofes iona lannya disegala bidang (sesuai Tri Derma
Perguruan Tinggi ).

Nah! mengapa ha1 ini bisa terjadl sedangiran sau
dara telah menyatakan sarana dan prasarana cukup me_
madai. Benarkah segala unsur civitas akademika lain_
nya ( Dosen dan Teknisl ) telah pula melakukan tugas
nya masing-masing yang secara tidak langsung ikut
nenentukan keprofes ional isa s j-aa si unsur rnahesiswa
tersebut. YanS saya maksudkan, apakah unsur lain da_
ri civltas akademika tersebut tidak mempunyai and1l
penyebab rnahasiswa kurang marnpu/ se,nangat untuk memo
tivasi diri mahasis',,,a.

lII . IIPAYA MENIN GK.A TK.AN KXPRO}'DS I CN.AIISASIAN MTHAS ]SW.A
?.T I'IEKTRCNIKA IKI? PADANG.

Da1_am bagian ini saudara DemrasaEan mengemuka_
kan, di kampus kita dikenbangkan profesi ilmiah.
?rofesi ilmiah itu mer$rpakan profesi-profesi modern
yang masuk ke fndonesia melalui ptoses mor!ernisasi
sejak zaman kolonial.

Proses moder'nisasi yang Uagaiman saudara maksud
kan untuk dikembangkan pada mahasiswa jurusan elekt_
tronika ...? ..... Sehingga kita dapt meningkatkan
profesionalisasi.
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BBberapa pertanyaan yang dllontarkan di atasr

adalah merupakan t""pon diri dari nakalah yang sauda-

ra Demrasatran aiukan yang pada hekekatnya saya setuju

atas uraian mekg 1ah saudara'

Nah!karenaitujewabanya.,penjelasanatasper.
tanyaran yang saya :-ontart<an sangat. dibutuhkan demi

tercapaihya suatu titlk kesesualan tanpa menibbul kan

keragu - raguan atas kebenarannya

SEPBRCIK OPINI SEBTGAI UPAYA TIENINGK'aTKAN PRO-

FES I CI{ALISAS I }{AHASISI'IA JURUSAN EL'EKTRG{IK3 IPTK

lKI? ?ADING.

Seialan dan 6eide dengan uralan saudara pemrasa-

ran tentang upaya meningkatkan profes lonal isa si naha-

siswa jurusan ?'lt Elektronlkp ' Sebagal pebanding tidak

lahadilbitasayahanyamempertanyakanrnakalahyang
sau.dara a iukan; trienyangkut angket Demasaalahan yang

kita hadapi sekarang in1 ' semoga usaha inl dapat merg

pakan pelengt<ap oart upaya nneningkatkan profeslonall-

sasl mahasiswa Jun'rsan elektronika '

. f,ONDISI DAN SI1UASI DXI'IASA INl .

?er1u lagi saya jelaskan bahwa kondisl dan situ-

asi yang akan saya kemukakan bukan mutlak' makaudnya

adalah sisi lain yang belum dikupas atau diajukan s

saudara p€Erosran' Dengan artl kata kodisi dan situa-

sl yang telah tliaJukan pada kertas kerja saudara pem-

ra saran .
Ivlahasiswa yang kuliah di FPTK ini adalah merupa-

kan insan-in"u,, y"ng te].ah men,punya 1 kemampuan untuk

dididikdi?ergutuanlinggiuntukmenjadlinsanpene-
rus usaha menjalan$an misi ?erguruan Tinggl tersebut

khususnya di jurusan P'T Elektronlka' mahasiswanya a

akan merupakan calQn-calon pendidik dl sekolah rnene-

ngah ke jumanT5[M nantinYa '
lvlengapa saya begitu beranl mengemukakan ha1 ini '

Melalnkan'dikarenakanfaktotadatyalbahwainsan.in-
san mahasisna umumnya telah melalui suatu medan per-

tempuran yang maha gavat yaltu pertempursn kemampuan
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untuk m? r:,/e resaLKalt soar,._soa.L -r,es Sli..r,lrv]ltRU, seba6.i..
langlia,-i un'cur bisa 1 010s men jadi mahasiswa , r tau adasebaglan iagi mahasiswa ,.ang melarui jaiur PMDIC - ne_reka juga diseleksi dj.antara sekian barj/al( ;eig sam:sarna n..m!Lr.nyai iremampuan tlan minat.

'r'r 
j-:- pada avrai jadi mahasiswa insan,.insan insha-.siswa a.oel_air orang yang telah lolos dari segafa rnacarn

---i311 larook r-,ntnk nr.vn.l ildkezr dirini,a set,]gai pengeca!
il ml: di pe:rgu_ru,an tinggi .
Kem'.lti::l setelah rnenjalani riiri sebagi mahas j s:,,;. , ba..nyak mengelami benturan adanya kesull ta n-kesu li,ia rr
nrrtnahami }<onsep-konsep 11mu di ajang perkullahatr,
Has-j-,-i semes jrer yang tak memuaskan, yang rl?resahka jt .

t'0 c nimbu il<a,-, pertanyaan nampukah mer.,,ia i:artinya men -jad_i benar-benar prcfesional ???
Teing sanga.; banyak peranannya atal: tu: : ia_rg_.

s;.iig -,,eitar,gen pergembangan mahasiswa adalah staf pe.
ntajar riirnana pada jurusan klta sepe:ti giang ue:air :i-.
sa:lpa,ir;a:r Eepak Dosen pembirnbing, bahlva rati, u_;J_l
penr.a 

":a:.' dengan mahasiswa sudah cukup baik nanun da:::segi l ain yairg sariga c ut .Eun uu, mereKa _centunya 
mempu,.

nya:i keairlian yang l(husus dan kemampuan yang m"mDu
mengarahkan mahaslswa disamE rn6; seoagai penyanpaiin_
formasi 7'dls I llin iinu mesing_.masing"

Jc..i_i6ari penuir jang dari .pro6ram studi maka j.i_r eir€kapi. d:,rg.:n .rarana perpustakaan yeng nemberikan ile-l_a_yanan paria mahasiswa untuk memarfaatkan sep.3ia kofek_
-.i VE-,r. ^-'6 i^.r j ,r,,:.h,r-rl+ .1 .naz,l,rr fl cfFrti Den--_,:. .;_.

an pe:rrrus-;akaan oleh staf pengajar dan mahasi_s,..
-varrg diiakukan Tim penellti Ikfp padang (.1979) -
Bulcu-.bi,.ku Denunjang perkuliahan mahasiswa tldak uu__
kup ier.sedia balI; dari se;i judul maupun exem! I._::,r l; i)
.samDei- k--{ ni keadaannya tak berobah. Sangat srr. i-j_...,<:- t a
,.0encai::l buku-buku penunjang perl(uliahan Jang kIiLr-sL1s
)e-.hui-:unEan dengan bidang el_ektroniha .

Darr sebaga-i nelengkap di tingkat fakultas :..i;a
nernJx-lnyai i,lRC yang tali akan kita pungkiri sanga.; -c:_

sa:: ;j,., .::;a irtemtrerkaya khazanah ilmu Dengetajtuan.



Namun kita m2sih roengalami kekurangan buku-buku pe-

nunjang yang berhubungan dengan 1Imu elektronlka dan

yang paling khusus-adalah kurangnya buku-buku llterq

tur dalam bahasa Indonesia '
l,aboratoriumr/Workshop yang nemberikan pengalaman

ketrampilan kepada mahasiswa uotuk nengamalkan Ttneman-

tapkan teorj' ke dalam praktek memang kita punyal dan

dewasa ini sudah rr'remiliki fasilitas yang sudah memadai'

Namun ada yang terlupakan oleh pihak yang berkompeten

yaitu terlupa untuk melaporkan atau belum sempat un-

tuk 'nempef,baiki /men88a nt1 kerusakan alat-a1at labor-

a torium Ttrorkshop sehingga dalam melakukan praktek !o-

*r, ,"rU*"kan (mahasiswa) mengalami hamba tan 
' 
tersen-

dat-sendatdalammenjalankanfungsidarllabory',rrork-
shop tersebrt.

Dengan adenye kurikulum yang dijalankan pada ju-

rusan ?.T. Elektronlka dimana disajikan mata kuliah

Dasar Kependidikan' Dasar Urnun, bidang study; kalau

hal ini bener-benar dijalankan tentu akan mencapai sg

saran menempatk?n perguruan tinggi sebagai prsat pen-

didikan, penelltian dan nelaksanakan pengabdian pada

masYaraka t .
Tak jauh beda dari 6eggi pengematan dengan sau-

dara pemrasaran dalam proses pendidikan telah berja-

1an dengan baik dikarenakan lingkungen mahasiswa' do-

senr sarana dan pre saxana telah menunjang menciptaken

kondisi dan sltuasi menialankan proses pendidikan'

Dengan adanya kondt si-koildis i yang telah ada pa-

da lokasl iurusan ?'T' Elektronika maka akan menemu-

kan faktor-faktor yang kiranya akan mempengaruhi pro-

fesionalisasian,baikfaktoryangmenduktrngmaupun
faktor Yang menghembat'

B. I'AIITOR-}AtrTOR YANG I{I)MIENGA RUHI '

1. Faktor-faktor Penduklrng

Sebagi i"""a" yang telah serTpat menjadl mahasig

wa epabila diri telah marnpu menjadi seorang ttarga

tulendarimasyarakatilmiah,yangmerupakankader
bangsa, caJ'on-ca1on pemimpin bangs-a dan penerus

cita-cita bangsa' Tambahan lagi dengan menyadari
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b.'rhwe kuliah di IPTX IKIp padang, mau tida'., nau
kita harus berssedia diorbitkan sebagai tenaga pen
dldiken atau diluncurkan sebagai gur"u STM yang akan
menciptahan tenaga traorpil, terlatih dan terdldik.

Dan yang terutama sebagai pehdukung adalah pe-
wujudan kita telah memahami-, rnenshayati dan rneng-
amalkan cita-cita bangsa dimana dibidang pendidik-
an nasional bertujuan untuk meningkatkan ketaowaan
terhadap Al1ah swt, kecerdasan, ketrampilan, mem-
pertinggi budl pekerti, memperkuat keprlbadlan dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menimlu
bulkan manusia-manusia pembangunan yang dapat mem-
bangu.n dlrinya sendiri serta bersama-sama bertang-
gungjavrab atas pembangunan bengsa.

Dengan memanfaatkan garana dan praoarana serta
mengikuti proses Dendidkan yang sesuai dengan ku-
rikulum dengen faktoe-faktor Ci atas ( konsekuehsi
diri oada masa depan bangsa) aeka ha1 ini merupakan
Dendukung tezu judnya sebagai mahasisvra yang profe-
sional.

2. Faktor Penghambbt.
Dengan adanya situasi dan kondisi seperti sarana

dan prasarana belum dapat dir:ranp.c?tkan semaksimal -
nya di karenakan eCanye kerusakan a1at,a1at, keku-
rangan komponen pada labor/WS merupakan pelambat
(infr:.titor) dari proses profes i onal isa si si mahasls
wa.

Untuk iet;.,-h J-o5li.nyc i_ _L'.,u,,l.:t i_:trs saya akan
bertanya, dapatkah mahasiswa rnemantapkan pelajaran
teorl kedalarn praktek apabile alat-a1at yang digu-
nakan dalam praktek rusak/tak bener kalibrasinya,
apabila ada kekurangan baha n-bahan( komponen ) penun-
jang praktek..... ???

Tak terelakkan lagi ada sebagian stap pengajar
belum mencermi.nkan diri sebagai tenaga profesional
yang akan mengembleng pula anak asuh agar manpu me4
jadi tenaga profesional pu1a. Saya bukan rneragukan
kemampuan mereka nelainkan ha1 ini edalah tuntutan
masa kini. Sebgai tenaga profeslonal telah sepan-
tasnyalah rnereka or?ng van,q benar-benar ahli dibi-
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dlbitlang spesialis?si atru teten men6luasai pengetahuan

ketrampilan dan pendidikan.khusus' Kalau hal. ini kite

kaitkan maka akan terlontar lagi pertarryaan bagaimana

si anak asuh (da1am hr1 ini mahasiswa) akan bisa C'ije-

dikan profesional apabila sipengasuh itu sendiri( staf

pengeial) belun mencermink?n ciri keahlian' tanggung

jawab, kesejawatan, bagian dari ciri profesional sen-

diri.
7. Permasalahan Po!<ok '

Dengan adanya urai:an tentang faktor-faktor pen''

dukung dan penghambat dari profes i onalj'sa s i mahasis-

wa klta make kita temukan haI-hel yang menjadi pokok

permasalahan, merupakan racun yang tekerja perlahan-

lahan tapi penuh kepastian mengancam kehidulan deri

profeslonalisasi mahasish'a' Dimena.racuD tersebut

tak l-epas sari komponen-komponen sivit:s akademika'

Itiahasiswa belurn nenyadari konsekuensi di'ri se-

badai calon profesionel dibidang pendidikan teknik'

Dalam proses pendid'ikan iiiereka unurnnya semata- mata

mengejar peliJel-es'ii'n l'i:'ril:u1um rle'n sinopsis matF

kuliah yang tersaji dalsm BIJKU IEDOiA F?TI( ffIP PA-

DAilG. Dengan lratr 1r itr' me:iek' belun rner41)u seutuhnye

sebagai peneg?k lri Dharma Per6uruen Tinggi' kelema-

hannya mereka belum marnpu nelaLukan penel itian-pene-

1-itian,pengatdian diri peda masyarakat sebagai upaya

meningkatkan Profesion3]is: si '
Sebagian sta'l peng2iar bel-um mampu mencerulnkan

dirl sebagai ten'rBa pr.ofesit't^"-- ;a;16 be:')'-vral ite'i; drn

kompeten' s"p""ii"uao yang memberikan roateri perkuli

ahan sedangkan dia sendiri belum menguasai nlateri

tersebut, sehingga mahasiswa yang belun mendapat kau

dasar materi tersetut dibuat bengong kelangkabut dan

kurang teransang motivasi beiajar di-1an mernah?mi rn?"

terl Yang disampa ikan '
Eelum terl'k-s: nrnya sec2ra utuh upaya dari kar-

yavran adminlstratif dalam menunjang program studi rna-

haalswa yang merup?katr penghantar keprofeslonal'

Iulaksudnya belurn mencukupkan sarana dan prasarano yeng

ada pada $Iewenangnya masing-masing' Sebagal contoh :

Telrnisi seaken -ekf n iiC2l'. -nemr'l rnemlerbaikl kerusakan

aJ.at pada laborls drn seakan-i''kan tidak melaporkan
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kekurangan komponen plus kerusakan aiat. Dan belum leng_
kapnya tersedia buku-buku sarana penunjang prof,esional=
yang disediakan oleh karyavran-karyawa n administratif peg
pustakaan padahal buku terse.out teleh bereCar dipasarap.
Bagi kita mahasisrva dana mencukupi untuk menbeli buku
tersebut.

. UPAYI MENINGK}TKTN PRoFESIoI\jALISTiSI }4AH.ASISW-A JURUSAN
P. T. .OlliiT,lOI'-Illr1 .

Menyaderi begitu pentingnya usaha_useha mening:
katkan Ee profesi onalisa s ia n naka kita lakukan usahEi
mengatasi permasalahan yang tengah kita hadapi.

Kita sebagai mahasiswa harus menyedarl begitu
pentingnya konsekuensi, eksistensi sebagai calon pen_
didik teknik jurusan elektronika yang profesional,ki_
ta harus menguasai pengetahuan berguna dan ketrarnpil_
an khusus atau spesialisasi yang terhubungan dengen
pendidikan teknik elektronika.

Disamping menjadtkan jurusan elektronika sebee
gai penghasil tenega kependidikan profesional diha_
rapkan para rnahasis.vJa rranpLl nelakuken pendlitian dan
pengembangan dibidang elektronika.

Cleh karena itu, sarana clarr pra sarana penun_
jang dengan memperbaiki mengkalibrasi elet_ala+, prak-
tek yang ada peda labor//S sangat membantu dltanbah
dengan lebih melengkapkan buku-buku penu_njang perku_
liahan, buku ilimiah berhubungan cl.engan eLektronika.

Bagi stap pengajar diharapkan harus lebih menye_
dari tanggung javlab sebagai tenaga yang profesional
sehingga mencerrninkan tenaga yang berkemampuan, me_
ningkatkan kwalritasnya mampu mernbangkitkdn semangat
berkreasi, rnandirj- dan inovator bagi mahasiswa.
Sebagai patokan MOOfu_trtt telah mengid ent ifika s ika n ten_
tang unsur esensial si profesional:

1. Si profesional menggunalan r,vaktu penuh untuk r..;en
jalenken pekerj:alnyr,

2. Ia menguasai pengetahuan bergun3 untuk ketrampil
en atas dasar letihan spesialisasi atau pen<iidi_
kan khusus

3. Ia terikat oleh syarat-syar.t, kepentingan, ke-
sadaran prestesi cian pe,ngabcliaii.

9
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KESIT,IPUI,AN )},}I SI FJ] '-:]A ]T\1'T

Untuk melakukan upaya meningkatkan prcfesioa,. *::"

siswa iurusan elektrorrika ' mak' per2n langsun€i semue un-

sur sivitas akaclemika san€lat dibuthkan'

t'lahsiewa dituntut untuk lebih menyecari konsekuensi

diri sebagai calon penciiciikan tekni' elektronik'a yang

profeslonal dengen nengutuhken fungsi pergiruan tinggi

""aori 
dengan Tri Dharma Perguruan Tingei'

Staff pengajar cli-iuntut .'rutuli lebih meningkatkan ke

mampuan' tanggung jar^rab serta pertn ektifnya sebagai te-

naga profesional rnenciptakan kader-kader penerus ke pro-

fesionalannya ma s ing-me s ing '
Dan tak kalah pentingnJa dengan melengkapkan sarane

/ptesai,arn p"nu'';n"g (perpustat<aan' T',,abor'/!{S d11) dan

, meciperbaiki kerusatln nr.--"ara, yang telah ada. Dan tak

ketinggal.an pula dengan nerbaktikan diri sesuai dengan

tugasnya masinS-rnasing (rrara karyav"an acrninistratif) sa-

tat, satu upaya meningkatkan profesional'

S A 11.4 N.SA ILAI{

1. Dladakan hinbinran k

pesawat elektronikr
terlatihan d ibi dan g

2. Dibentuk kelomPok-ke

kan Penelitian dibid

NATTAR

1. Tim ?eneli

@ Staf

2. Sutrisna '
tis Praktek Profesional '

l. Buku ?edoma'' LEI.3, 3g!-ry'

etranpilo r ? merancang $esawat-

untuk rnervu iudka n keahlian' ke-

tekr.ik elektrohika '
lornpok Yang ditugaskan melaku-

ang elektronika, rlat: mengadakan

lomba karya il'r'niah elektronikLr

BACAAN

ti IKl? Padang, Studi Penanfaatan PeTPtJsta-

p"ne"ig. dan l'lahsiswa ' IKI? Padang'1979'

Ohum. I d mi}iqira-gi Pendidikan Dasar Teori-

1984-1985.
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MTKTIAH BANDINGT}T

Disampalkan nada Seminar Ak:,demj.ii lviahasist*a

Junrsan ?endidikan Teknik X.,ektronika F?TK

IKfP ?adang tenggal 1B Fr:bruari i985
oleh

AIMIN

I. IENDAHIIIU.AiI

lssalamu I alaikum ilr.yb.
Pada hari ini kita kembalj- mendapat suatu raltmat

darl 111ah SWT, dimana atas redaNya jualah liita diber'i
kesernratan untuk dapat berkumpul bersame dan dilan'iasj-

oleh satu tujuan, satu titikad yang baik agar dapat l-e

bih maJu ke depan dan lebih rnernperi;a iki rliri kita <iimr

sa datang sebagal mahasiswa iurusan Pentiidi-kan 'je1:nlk

Elektronika .
Sebelurn membuka kete iebih banyak- dengan tiilts

dan penuh kesadaran akan eksis+'errsi terlairir sebagai Da

nusla dengan banyak kelemzrhan - saya mohron maaf dari nq

dirin andaikata ada haI-hai yar.g ku-rang berkenan ian te

rasa menyin88ung, ata'r tidak pada tempatnya'

Inggaplah hal ini sehagai c'rnbuk aga:: l'ebih bi-sa melal':u

kan introspeksi dan mengingat tujuan kjta hadir sesuai

dengan permasaalahan yang diper'b-: ncangkalr' tJ2aya nl-'ning

katkanprofesionalisasinahasiswajurusenPendidik:':rTeis
nik Elektronika.

Dengan tujuan dan ritikad baik tadi rnari l<ita sama-
' 1 ;l;11:;a gi 3s-sama menganalisa, Penl.ji .!r- -- - ,

hingga hasil yang kita dapat nantinila benar..benar cralat

menunjang keberhaeilen kita keerah i'airg lebih baih ian

mengangkat harkat jurusan elektronika 'Lercinta inl'
Adapun penyususnan makalah banctlngan ini be:titii';

tolak darl makal.ah yang diajukan perllrasilran' dellgen jt-'-

du] " Upaya meningkatkan prof esJ'oral--Lsasi nahasisva ju-'

rusan Pendidikan teknik Elekt:ro:rika '" Itengan ruallg 1l-

lingkup ini saya beranggapaan l,a'lwa a9e r-eot kita per-

bincangkan adalah upaya pelaksanaan Trrdha:r'ma Perggruan

finggi, derni tem judnya bakti tii dalam pendidikane pen€i

litian, terutama pengabdian l<epada masTarakat' dett5-otr

tltik tolak peningk=tan prof-ei r '"^1-jsa:j mahasisua yang

1



tentunya akan melahirkan grirtl- teknik Cengan profesio-

nalisasi Yang tinggi
Sebagai pembandlng saya berusaha sekuat tenaga

untuB melihat Can menimbang permasaalahan secara adll
dan terbuka tanpa berusaha mengkambinghitamkan suetu se

segi Yang tamPak.

II. NASXTH BANDINGAN

Pertam-tama sekali kesan yang tinbul dalam hatl
saya setelah membaca dan menelaah makalah pemrasaran

adalah rasa penuh kekaguman dan terina kasih karena

Sdr. telah mengangkat permasaalahen yang sangat rele-
van dengan situasl saat lnl , dimana dari segelintir
masyarakat yang kite sendiri tak bisa memastikan apa-

kah benar - dlpertanyakan kualitas lulusan kampus kita
tercinta ini. Maka sangat tepptlah kitranya kehadiran

makalah sdr. yang nnengangkat masaalah profeslonalisa si
mahasiswa kita rnenjadi topik seminar ini'

Kemudlan dengan iiat dan maksud bukan un.tuk menca

ri kelemahan namun untuk penjelasan dan kebenaran dari
keragu.-raguan yang terasa setelah membaca makalah sdr'
pemrasaranr seya menemukan bebera pa kexaguanr yakni :

1. Dari uraian sdr. tentang upaya meningkatkan pofesi-
onalisasi mahasisvra ada dua upaya yang dapat dilaku-
kan yaknl upaya ke dalarn dan uptya ke }uatr' Upaya ke

' dalam adalah dari kite sendiri , kita tahamkan prinE

. slp agar lebih bersemangat menggali ilmu' Saya sang-

at setuju Cengan ha1 yang demikian namun menimbulkan

tanda tanya. ^0pakeh selame ini kita tidak memlllkl
semangat untuk menggali ilmu ?

Mungkin sdr. lupa bahua tanpa semangat yang kua

at kita tidak akan sampai ke P[ inl , apalagl mengi-

ngat saingan yang sangat banyak. Apakah kegiatan te-
ma-n-teman kita, munlk1n termasuk sdr. sendiri bele-
jar dengan berdlskusi di luar jam kuliaht membuat

proy ek berdasarkan artikel yang didapat diberbagai
nedia dan kegiatan lain tldak merupakan bukti semang

at kehausan akan roenggali ilmu ? Mengingat akan tuiuan
kita mengikutl seminar ini saya ingin menggugah sdr'
pemrasaran dah para hadirlm kalau semaugat yang telah
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ada saat inl tidak lagi meneukupi, apa lengkah_1ang-
kah yang bisa kita lakukan untuk lebih nemperbesar
semangat iersebut ?

2.. nalam rangka menunaikan tugas sabagai girru yang
berkualitas sdr, mengemukakan beberapa cara seper
tl membiasakan bekerja berdasarkan Job discription
penggunaan sarana AVA fiT,, IillriK, dan menurut sdr.
yang paling utaoa mentransforma sika n pelajaran pa:
da siswa. Sayangnya ha1 yeng sdr. anggap paling u-
tama itu hanya berakhir sampai disitu sehingga me-
nimbulkan bebrapa keraguan. Aoa yang dimakdudkaa-,
dengan mentrapgfozrna sikan pelajaran ? Kalau dili-
ha, pada hgal katanya, transfof,rnasi berarti nemin
,dahkan, apakah maksudnya nemindahkan pelajaran pa-
da,. siswa ? Kalau benar demikian saya beranggapan b
bahwa kita tidak bisa melahit&an siswa yang mampl
berptklr 1ogis, praktis berdasarkan reali-ta namun
melahirkan siswg yang kaku dan terpokus pada apa
yang dlkatakan pendid5.k. Kalualah anggapen ini
benar bukankah jadinya tidak sbsuai dengan cara
yang dl inginkan yakni CBSA ? Bukankah ini akan me

nutup kemungkinan melahirkan ilmuan yang sejati t-
]. Tentang usaha mahaslswd dalam ,roeningkatkan profesl

sdr. hgrpendapat babwa rnahasiswa kureng dapat me-
motivasi diri untuk aktif rneningkatkan profeslnya
dalam hal ini saya belum mengerti dengen apa yang
sdr. naksudkan Cengan memotlvasikan diri itu ?

I{ohon penjelasan. Apa landasan Tyang menyebabkan
sdr. berpendapat demikian ? Nampaknya sdr. seper.
ti beranggapan ha1 itu berlaku untuk semua maha-
sislva, benarkah demikian ? Sudah separah itukah
keadaan kita di jun-rsan Elektronika ini ?

ltulah bebrapa ujud pertanyaan yang merupakan manis-
festasl keraguan saya. Dan dalan ha1 ini saya mohon

kebijaksanaan sdr. pemrasaran dalam membetikan iao?
ban karena sesuaj. dengan tujuan dan maksud kJ.ta kera
guan saya bukanlah maksud mencari kelemahan atau ang-
gapan buruk yang mengada-ada. Terlepas derd keraguan

1



keraguan itu saya merasa lega sekali karena apayang

sdr. ungkapkan dalam uraian makalah sdr" sesuai de-

ngan pendapat saya secara keselunrhan'

Selenjutnya berupa sumbangz:n pikiran tentang koE

disi dan situasj. yang' berkaltan dengan mahasiswa'iunr

san P[ Elektronika.
I'?tK IKIP Padang adalah suatu lembaga pendidikan

yang aenghasilkan tena ga 'pendidik ' untuk STM' Sedang-

kan STM sendiri ditu-ntut untuk bisa menghasilkan te-

naga kerja nenenBah dalam bidang teknik yang slap pa-

kul . T.n"ga kerja inl adalah dalam pengertian tenaga

kerja yang benar-benar ahli dan bernutu sesual dengan

l,idangnya. Secara tepatnya adalah tenag kerie yeng

profesional. Kita semua tentt sependapat behwa tenaga

kerja yang profesional tidek akan lahir 'ci1a tidak di

ciria"ig oleh tenaga pendidik yang profesinal sesua'i

dengan junrsannya ' 1{2ht /'isinilah timbul masaal-ah ba-

gadmanakah mahasiswa yang profesional itu '?

Ipa upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pro-

fesional ini sesuai dengan tuntutan zamarL ?

llarapan seyar kita sebagai peserta seninatr mari-

lah dengan jiwa dan sikap terbuka ' kritis dan ikhlas

mehcoba mencarj- alternati'f pembcahan masalah ini'

Saye sendiri sebagai pembanding mencoba mengemukakan

beberp? pendapat dan kenyataan yang dilihat dati si-

tuasi. dan kondisi mahasiswa saat ini tentu sa[a deng

an prioritas I'rtama mahasiswa jurusan elektronike '
Tentang beberapr k-eadean di jurusan kita ini te-

1.ah diuraiakn oleh scir' pemrasaran baik tentang kea-

daan mahgsiswar dosen, seran dan prasarana t kuriku-

lum dan proses pendidkian serta kondisi lulusannya'

Juga bebrapa infofrnsi berharga tentang kondisi iuru-

san kita dapat riari pengarahan Bapak Pembinbing'

Serbicara tentang konciisi mahasiswa d21am proses

pendidikan maka salah setu ha1 yang perlu dilihat 13

gi adalah belajar mandiri' Berdasarkan observasi yang

dilakukan oJ-eh tim peneliti IKIP Padang bqbrapa wak-

tu la}'u ada satu ha1 yang mengejutkan tentang belajar

rnsndlri. Berdasrkan bincang-bincang saya dengan rekan
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rekan-rekan nahaalswa'. seya cendrung berpendapat same

dengan hasil penelitiaa ltu, yakni bahwa nahaslswa yg

nenggunakan waktu untuk belajar mandlri hanya 56 r52*
Coba klta renungkan kenyataan lni. Dan ha1 lainnya a-

dalah terlalu banyaknya waktu santai yang dlgunakan

mahasiswa yaitu 2? jam per min8tu ( 4 3am per harl) '
Sebagai faktor penghamba t iain suksesnya mahaslg

wa dalam proses pendidikan adalah adanya sebahagian

nahasiswa yang nempunyai blay" hidup tida k tertutupi
oleh orang tua sehingga lID lebih banyak dipakal -
kalau tldak blea dlkatakan seluruhnya - untuk menutu-

pi kebutuhan primer. Sehlngga kemungkinan untuk memi-

).ikl bahan-bahan yang menunjang pe?ku1lahan dan guru

nantlr jad5. menciut.
Kemudian kita tehu bahwa untuk menentukan ting -

kat profesional mahasiswa sebagai calon guru teknlk

maka pengalaman lapangan punye peranan besar' Prak tek

pendidikan boleh dikatakanrt alat ukurrt yang cukup Je-

las untuk menentukan kemampuan calon gul1) teknik ter-
sebut. Apa masalah yang timbul dari peleksanaan prak-

tek kependidikan ini ? Diantaranya adalah sukarnya un-

tuk menemukanrralat ukurtt yang memenuhi persyaratan dl

dalampenilaian.Sehinggaketapatannyadiragukanjuga
sayangnya ada sebagian mahasiswa yang meninggalkan

tempat praktek dengan mengabalkan tuges yang belum se-

leeai dengen alasan tidak ada waktu (sl1akan baca:

Sistem Ptnilaian Praktek Kependidikan EEIK IKIP Padang

1984). Apakah ini harus rlibebrnkan sebagal kesalahan

mahasiswasaja?Sayaberanggapanbahwapersiepanyang
dilakukan untuk praktek kependldikan masih belum di-

leksan dengan mulus d'an ser:lpurna '
' Kulau Lita menoleh pada keadaan sarana dan pra

satana terlihat bahwa fasilitas untuk praktek benrpa

labor/WS dengan segala perlengka pa nnya boleh diang-

gap lumayan. Tentu kita tidak menEanggap bahwa hanya

1abor71JS saja yang dibutuhkan untuk menlngketken pro-

feslonalisasi mahasiswa ju'rusan elektronika ' Kita 11-

het MRC dengan segala isinya boleh jugalah' Namun ada

beberapahalyangterasamengganSSueepertioempitnya
.5
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ruengan baca, apalagi buku-buku..yang disediakan tldak

bisa dlpinJam urltuk dibawa Puiang' Kalau di. toko--toko

tuftr tita 'tisa nbnelan ai'r liur'melihat buku teknik e-

Iektroiiika yang ber:,-rutu beik yang berbahsa lnggrls mau

pun teriemahenr meka buku-buku itu apalagl yang cetakan

iUnO.*- jarang- kalau t:iclak'bisa clikatekan tidak ada '
kitatemukandil{RC.PerpustakaantrKlPPadang..malahl-e.
bih sulit i"gi kalru in5in 'nenceri buku-buku elektronl-

ka.
Itulah sekelumit tambahan tentang kondisi dan si-

tuasl de,.raba ini yang. berhubunFjan, dengan jurusan eI'ek-

ironlka.
UPAYI ],1EN]NGruTKNN PR'OFES] ONAIISASI MAHAS'ISWA ?ENDIDIK-

.AN TEKNIK EISKTRONIKA

. Bertitik tolak Cari situasi dan kondisi sa'at ini
sgrta permasal.ahan yang kita perbincangkan maka saya

mencoba mengemukakan beberapa alternatif pemecahan ma-

. salah yang tentu saja memerlukan penelitian dan pembuk-

.tianlebihjauh.BeberapaalternatifyangSayadapatkan

itu adalah:
1. Nlengilgat prosentase mnhasiswa yang menggirn:::l-_^

. waktu belajar rirendiri sesuri yang dikehendaki' IKIP

Padang.hanye 16,52%, rtaka ditf,ntut kesaclaran yPng

tinggi darl mahasiswa untuk nemenuhinya ' Walau pun

sarana dan praser?na cukup rnenunJang tanpa diduku-

ng penggunaan waktu yang efekti.f hasilnya tidek a-

kan lengarah kepecla rneningketkan profesi onallsasi

malrasiswa jurusan elektronika 'ini' Tentu sangat

rliha ra pka n bantuan stap pengejer'

2. Kurangi waktu sintai oan manfaatkan unttrk kegiatan

yang menunjang drn berhubung'n denEan perkuliahan'

Waktu untuk sentai dengan jumalah 21 'ien peminggu

adalah terlelu beser' Untuf, ha1 lni dapat diminta

bantuan Penasehat Akademis '
1. Bagi.mahsiswe y.nB kurang mampu, guna mernperbanyek

. perbendaharaan ilmu tak ada pilihan yang temudah

selain dari menyodiakan waktu yeng lebih banyak ug

tuk mengolah buku pe::pustakaan, kapan petlu meniap

kan ringkasan buku-buku yang telah diolah tersebut

5
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{. Mahaslswr herus benar-benar menyadari tanggung jav
wab sebegai ealon guru dan melakukan kegiatan ,de-
ngan baik termesuk praktek Kependidlkan. Dituntut
hubungan timbal balik y?ng brik antara mahaslswa
oengan dosen penbirnblngnya.

!. Untuk lebih bisa menperbanyak ilmu, mengingat pe-
satnya perkernbang:n elektronika maka kelo.mpok -ite-
lompok diskusi sangrt ,liperlukan, juga saling pin-
jan buku-buku elektronika mengingat tidak ,.nungkin-
nya untuk membeli semua buku yang berlau elektro -
nika.

5. Diharapken seluruh nahasisvra lkut berpartisipasl
dibidang kegiatan kemahasiswaan, keorgenisas6.an,
karena 1ni merupakan jembaten untuk memuclahkan ber
adaptasi dengan masyarakat kelak dalam melaksana -
kan pengebdian sebegal guru teknik yang profesioe
na1 .

?. Dlperlukan kesiapan para dosen dan teknisi untuk
menunjukkan sikap profesj-onal yang tinggi sehingga
nerangsang gairah qahasisua untuk mencapai hasll-
yang optlmal.

8. Perpustakaan sebagai teropat surnber ilmu perlu d,i-
lengkapi dengan buku-:buku elektronika terbltan ba-
ru mengingat semakln nejunya perkenbangan elktro-
nik.?.

I{ES IIqPIIIA I.I

Upaya meningkatkan profesionalisa si mahasiswa ju-
rusan elektronike ditentukan oleh kesadaran dan usaha
yang dilakukan oleh mphesiswa dengan dukungan darl kon-
disi saranc-praserana, keprofesionalan dosenrproses pen

didlkan d:rn keadaan lingkungan.

PENUTUP

Dengan penuh sadar bahr'ra uraian ini baru bersifat
teoritis, tentu belum bisa diketakan benar seluruhnyat
Tentu seja yang harus kita petik aCalah melakukan apa

yang terbaik yang bisa dan nenuniang peningkatan Dro-
fesi kita mahasj.swa jurusen elektronika.

Akhir kata dengan penuh keikhlasan saya mohon ma-

7
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KATA PEI.IGANTAR

Fertama-tama saya meng'capkan terima kasih atas kE-percayaan dan penghargaan kepada saya baik atas rrama do_sen pembrhmbing maupun sebagal staf pengajar Jurusan rendidikan Teknik Otomotif f,pT( f(Ip pa<iang ofeh panltla semi_nar Akademik Hirnpunan mahasiswa pendldikan Teknik Otomotif
I'PTK flf? padang.

Didalam rnakaf a ini saya mengernul<akan beberapa ha1 yangIrenyangkut IROFESfOI;AIfSA SI ,sesuai dengan juduf yang diminta oleh Danitia,semoga rnakala ini bisa sebagai bahan pengantar bagl saudara-saudara dalam berseminar ini.Akhiruf kalam saya doakan semoga seminar ini mernbuahkanhasil yang optiriial yang kelak dapat memberikan unpan ba11kyang berartl dan mempunyai nilai khusus clalam rangka men_dewasakan instltusi kita yang tercinta ini dan serarnat ber
s eminar.

Padang, pebruari 19g6

Pen ul- i s .
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Dengan demiklan dapat disimpulkan bahwa nProfesirr dapat
dlartikan sebagai suatu lapangan pekerjaan yang dalaE me

lakukan tugaanya nemerlukan teknik dan prosedur yang iI
miahrmemiliki dedikasi serta cara menyikapi lapangan pe-
kerJaan yang berorlentasi pada pelayanan yang ah1i.

2. Hakekat hofegi.
Da1am meubicarakan tentang hakekatrnaka sebenararya ki

ta lngln nengungkapkan hal yang terdalam dari sesuatu. k
kita ingin trengenukakan ha1 yang sangat mendasar dari ee
suatu ,artinya apabilahal yang terdalam atau yang menda
sar darls8uatu apabila dicopot dari benda tersebut maka

hilanglah esensi dari sesuatu tersebut.
Atas daear pemikilan tersebut , maka dapat dikemukak

kan bahua yang mexupatan ha1 yang terdalam atau hakekat
profesl adalah trinformend responslveness ( tanggapan yang
bijaksana)raerta pelayanan/pengabdian yang dilandasi o-
1eh keahllan ,teknlk dan prosedur yang nantapserta sikap
keperibadian tertentu.Hal 1ni berarti behwa seorang peke

rJa profesional selalu akan mengadakan pelayanan/pengab
dlan yang dilandasi kemanpuaan profeslonal serta falsa-
fah yang mantap.

Dengan hakekat yang dimiliki naka seorang pekerja
profesional akan nenampakkan adanya keteranpilan teknis
yarg dldukung oleh sikap kepribadian tertentu karena dil
landasl oleh pedonan -pedoroan tingkah taku yang khusus
( toae ftik) yang mempersatukan mereka dalam satu korpsl

,, Clrl-C1ri Profesi.
Berdasar kan uraian diatas dapat dikenukakal , bahv

wa suatu profesi dalam pengertian yang unun merupakan bi
dang pekerjaan dan pengabdlar tertentu. Karena sifat dan
hakekatnya suatu profesi merobutuhkan persyarat an dasir,
keteranpilan teknis serta sikap kepribadian tertentu.

Melihat dari uraian tentang profesional dlatas dapa
dikemukakan ciri-ciri profesional menurut Robert W Richey
(1974) sebagai berlkut :

l
i
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I
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a. Lebih tDementlngkan pelayanan kennanusiaan yang ldeal
darL pada kePentingan Pribadl.

b. Seorang pekerJa profeeional r secara relatif nenerlu

kan r,raktu yang Panjang untuk menpelaja-i konsep-kone

. Eep serta prlslp-prlnsip pengetahuan khusus yang rnen

dukung keahliannYa.
c. Ilenillki ktralifikasi tertentu untuk meoasuki profeei

tersebut serta mampu menglkuti perkenbangan dalam pe

rtumbuhan iabatan.
d. neuillki kode' eGik yang Eengatur keanggotaannya 'tin

nEah laku ,sikaP gerta cara kerja.
e. Irtenbutuhkan suatu kegiatan intelektualyang tinggi'
f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standard

pelayanan ,aiisiplin diri dalam profesirserta keseiah

teraan anggotanYa.
g. Henberikan kesenpatan untuk kemaj uan, spesiallsaBi dDn

kemandirlan.
h. Menandang profesi suatu'karir hidup dan neniadl 6eo-

rang anggota yarlS perlDanen.

Ada putq clri-clri inl yang diterangkan oleh D'Westby

Glbgon sebagal tanbahan dan juga sebagai pelengkap dan

secara umum ciri-ciriyang dlterangkannya adalah hampir

saDa Bqj a.
Dapat kita kesinPulan Yaitu : , ,r
a. Perbedaan pokok antara seorang pekeria profesio-

Dal dengan seorang tebnisi iaLah bahua seorang

pekeria profesionaldisanping memilikl trtrnformed

respons ivenes srr r iuga nemiliki -filosbfi yang nantap

' sedangkan seorang tehnisi tidak'
b. Persanaan antara seorang pekerja profesional denga

seorang tehnisi ialah penguasaan seiunlah teknik

dan prosedur yang dilandasa oleh sejumlah ilnu pen

getahuan .

c. Yang trerupakan hakekat dari pada suatu profesi a-

dalah informed responsiveness serta filosofi yang

mantaP.
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PROFES]ONAIISAST

A. Pendahuluan..

Senlnar aSadenik hanya akan mrtrpuyal ma lcra apablla
dilaksanakan dalam forum yang tepat denBan audlence yang
Eempunyai latar belakanB atau referensi pengetahuan .yang
setingkat , sehingga koountkaill yarg .berlangsung dalam
semi-nar ini dapat nemperkaya masalah-masarah keilmuan
yang dibahas dalan forum ini berjalan dengan baik.

Dalam dunia pendidikan ,nampaknya guru merupakan te
naga pelaksana yang sangat menentukan .Disanping faktor-faktor lainrrgaka faktor guru sebagai pengerak proses bejar-mengajar memainkan peranan yang sangat besar . Bagai
mana tingkat keterlibatan subyek dldik serta lntraksi
yang terjadl dalam proses beLajar _mengajar, pada akhir
nya sangat tergantung pada gururapakah dia rarnpu nengem
bangkansuatu slsten instraksional ataykah tidak.uuru yang
baik akan selalu aecara swadaya nau menerapkan berbagalaltenlatlf pendekatan dalam mengelola proses balaJar- mengajar ,untuk menghasilkan suatu proses belajar_menga jar,
leblh efieien dan inovatif.

Sebagai akaibat perkenbangan teknologi dan iluru per:,..
ngetahuan , maka hal ini mengharuskan para guru untuk se
1alu uengikuti perkenbangan serta persyaratan _perayara.;,.
taq baru dalam bidang pengabdiannya dengan cara rDening
katkan kemampuan dan pelayanannya. Dsngan demikian naka
tugas guru Bemakin kompleks dan nenantang, sehingga bagi
guru selaIu dituntut untuk meningkatkan kunampuannya baik
secara indivldual Eaupun kelompok.

Untuk dapat meningkatkan kemanpuan serta pelayanan
gururnaka usaha[merDprofeslonallsaslkanr jabatan gururmeru
pakan cara yang tepat.Dengan tugas yang senakin menantang
dengan menerlukan persyaratan, perl u kita memikirkal pengem
bangan sisten yarrg menbutuhkan kwaliflkasi yang tinggi.

HaI tersebut diatas ,agar supaya tenaga kependidikan
mempunyai rdawasan yang leblh luas dan mengembangkan kenampu
anya untuk menberikan pelayanan dan pengabdiannya secara pxo
fes i onal .

l
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3. tronsep EoPesi
Masyarakat i lmiah pada dasarnya adalah masyarakat y

yang terdiri dari individu- individ u yang setarafrkhusus

bagi organisasi propesi keilmuaa di mana aturan main da

Iam organisasi tersebut lebih diutamakan padakemanpuan

dan kecanggihan prestasi ilmlah anggotanya '
Setiap masyarakat berbeda dalam cara mengorganisir

dan melaksanakan fungsinyaroleh sebabitu dalam masyara

kat ditemukan berbagai katagori pekerjaan 'seperti 
pro-

feslonal, s emiprofes ional , paraprofes ional, terampildan tl
dak terampildan sebagainya .Setiap katalori ini berusaha

nenberikan pelayanan kepada orang lainrdalam rangka meme

nuhi kebutuhan sendiri maupun orang lain'Jadi perbedaan

diantara tingkat pekeriaan tadi tidak terletak pada e1e

men elemen dari pada pelayanan, tetapi terletaS sifat
dan hakekat dari Pada PelaYarfan.

Dalam rangka memahaml apa sebenarnya konsep profesi

traka secara berturut-turut akan dljelaskan :

1. Pengertian Profesi.
Sebagai titik tolak dalam menyelaskan pengertian pr

profesi , maka berikut j-nl dikutip apa yang dikernukakan

oleh Mc Cul1y yang tsatanya sebagai berikut tt bahwa di da

lam suatu pekerjaan profosional di pergunakan teknik ser

ta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang

secara sengaia harus dipelaiari ,dan kemudian 6ecara lan

ngsung dapat diabadikan bagi kemaslahan orang lain'
Seorang pekerja profesional dapat dibedakan dari se

orang yang bekeria sebagai teknisi. hal- ini teriadi ka

rena disamping sama-sama menguasai sejumlah teknik ser

ta prosedur kerja tertenturmaka seorang pekeria profesio

na1 juga ditandai oleh adanya trinformed responsiveness t
terhadap lmlikesi kemasyarakatan dari pada obyek kerjanya'
Dengan kata lain dapat dikemukakan ,bahwa seseorang peke=

ja profeslonal dituntut memiliki filosofi yang mantap di
dalam rnenyikapi serta melaksanakan pekerjaamya'

Dari beberapa ahli yaitu Mc Cully,klgar tstSchein

dan Diana W KomEers pada hakekatnya sana.
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C. Pen ertian Guru Seba dJ- )uatu i?rofesi.
Kita tahu bahwa pengertian guru yang baik teLah me_nirnbulkan berrracam_macam tafsira n. Ada yang menginginkan

adanya ketentuan- k et ent u an yang lebih ketat, supervisi yyang lebih efektif dan efesian. ada pula yang menghenda_
d:-utamakan kelengkapan, prasarana dan sarana yarg I e_bih rnemungkinkan para guru menerapkanp engetah uan dan ke_terampilan yang mereka tel-ah memiliki sebelumnya.
Kalau kita I ihat dari uraian kit"r dimuka ,naka dapatdikemukan bahwa dalam mencari i awaban tentang apadan sia

k1

pa lru 6uru yang baik memerl-uka

kan oleh prof Dr l{i

n sesuatu tinjauan yangluas serta nelingkupi ber.bagai segi. Sesudah itu barulahdisinrpulkan profel gura yang ba gatrnana yang dlkehendaki.jawabannya adalah gu_ru yang pro fesional yang memiliki kemampuan profesional
'personaf dan sosial .ha1 ini dikemuka
narno S ura chma tHakprofes i onal seorangGuru,1971) sebagai berikut;

'rSebuah profesl dalam arti yang umum,adalah bldangpekerjaan dan pengabdian tertentu.Karena hakekat
dan slfatnya rnembutuhkan persyaratan dasar ,kete_ranpllan teknis dan slkap keperibadian terbuka (
tertentu. Daf arn bentuk yang modrenrprofesi 1tud1_tandai pula oleh adanya pedoman_pedoman tingkahlaku yang khusus rnempersatukan mereka_mereka yangtergolong didalamnya sebagai satu t korpsrd j-tln jaudari pembi-naan etik jabatan .telembagaan profesl
seperti itu tidak saja dapat mempengarihi teknis ,tetapi juga .engar uh-pengaruh sosial dan politik,
kedalarn maupun keiuar.Unurnnya dengan mucah orangmenyetujui bahwa tugas sebagai seorang guru baiknya
dipandang sebagai tugas profesional . ?etapi tidak se
semuaa nenyadari bahvra profesionalisasi tenaga pelak
sana ltu bukan hanya terletak dal-am masa_masa persiapan(pendidiEan pendahuluan ) tetapi juga didatam pembinaan d.an cara-cara pelaksanaan tugas sehari_hari.
"engan perkataan lain profesionallsasl guru tidak seIesai dengan diberkannya lisensi mengajar kepada yang

I
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berhasil mennamatkan pendidikannya .Untuk menjadi g
guru in baru rnencakup aspeknya yang pormil. Kwali
fikasi yang fomilini masih perlu dijiwai dengan kwa
lifikasi riil dan j-ni hanya mungkin dirvujutkan da_
1am praktekrJ.

Iari penjelasan Winarno Surachmat tersebut diatasrdapat
dikemukakan bahwa guru sebagai suatu profesi bi]amana ia memi
liki persyaratan dasar ,keterampilan teknik serta dldukung
ol-eh sikap kepribadian yang mantap.hal in j- berarti guru yang
profesional harus memiliki;

a. !.ompetendi Profesionaf.
b, Kompetensi Personal-.
c. Kompetensi So s ial .

d. Kemanpuan untuk kembalikan pelayanan dan yang se
baik baiknya.

Dari uraian yang d j.kemukakan diatas dapat kita simpuLkan
sebagai berikut:

- Timbulnya bermacam-macam tafsiran tentang guru yang baik,
di sebabkan ofeh tidak adanya pengangan atau standard ten
tang persyaratan pendidikan profesional .

- pengan gedung yang xcewah serta penuh berisi peralatan
model, mutakhirrbelum merupakan jamirran berhasilnya pen
dldikan.
HaL ini di s ebabkan, bahwa gedung dan peralatan model mu

takhlr tersebut hanyalah merupakan perl_ engkapax, s ebagai
penunjang .Sedang yang utama adalah gurunya, keberhas ilan
1an suatu pendidikan ataupun suatu profesional belajar
mengajar sebagadm besar sangat ditentukan oleh sampai
sejauh mana kemampuan guru dalam menyudunsuatu disain
lnstruksional ,kemudian daLam mel- aksanakannya guru ha-
rus mampu menciptakan situasi lingkungan sedemlklan ru
pa sehingga subyek didik mau belajar.Suasana kehangatan
yang manusiawi didal-am kelas merupakan persyaratan po-
kok begi terclptanya ik1i,m belajar yang direncanakan
untuk terjadinya "proses Belajarr'.Semuanya tidak dicip
takar oleh gedung yang mewah tadi , tetapi hanya dicipta
kan oleh guru yang profesional .
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D. tr'aktor-tr,aktor Penentu Profesionalisa si Jabatan Guru.
Dalam uraian diatas telah kami urailtan bahv/a

akan berhasil dengan balkrmaka sr-idah seharusnya
gerak kependidikan dafam hai ini guru,harus
srkan. Di Indonesia dewasa inl hanya dapat
lrsasi dengan perjuangan yang panjang .

p end 1d l kan
tenaga peng-

diprofesional-isa
dicapai prof es j.ona

"afam usaha memprofes i onal- i sas ikan guru tidak saja memerl-ukan waktu perjuangan yang panjang ,tetapt perlu dikajl faktor-faktor penentu secara maltaprsehlngga kelihatarr ciri_ciriprofesi onal i sas i jabatan guru tersebut.
'aktor faktor penentu profesj-onalisa jabatan guru ,adalahfaktor-faktor yang dalat mempengaruhi ]lengakuan jabatai gurusebagai suatu profesi. r,al<tor-faktort ers ebut adalah :d. Acco untabi1it.y

b. Pendekatan Ko rnpet ens t .

Ini berarti ,bahwa keberhasifan program pendidikan ,dalam haf ini yangbdimaksud dengat) kompetensl lulusannya ,tidak saja ditentukan oleh pembina progran (pengajar)
,akan tetapi dltentukan pula ol,eh pemakal Lulusan ser+ta masyaraKat pada umumnya yang secara langsung atautidak lansung akan terkena aklbat darl pada lulusan
Progran pendidikan ters eb u t.
Pendidikan sebenarnya tldak hanya membekali lulusannya dengan berbagai kompetensl yang dipersyaratkan untuk mefaksanakan tugas tugasnya kelak ,akan tetapi yanglebih fundamentaf lagi ialah pernbentukan kemampuan untuk turus tumbuh dan ber:kembang setelah meninggalkan
alrn a maternya.

Pendekatan kolDpetensi menurut T.Raka Joni ( 1979),pendidikan tenaga kependidlkan umumnya merupakan reaksi
terhadap praktekrdimena program pendidlkan direncana
kan dan difaksanakan dengan bertorak dari nata kufiahatau displin ilmu tertentu.
Jadi pendekatan kompetensi langsung menyakinkan bah
wa lulusannya mampu dan dapat melaksanankan tugas_tu
gas kependidikan dan tidak sekedar tahu tentang tugas
t ugaskepend id ikan kemudian akan C ilaksanakannya .

I
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c.Kode Etii Organisasi Profesional .

Kod.e et6k bagi suatu organisasi profesional adalah sangat
penting dan mendasar .Demikian pula dengan kode etik bagi
guru yang kita akui sebagai suatu lapangan pekeriaan pro

fesional.
Kode etik ini merupakan fandasan moral- dan pedonan tlngkah
laku yang dijunjung tinggi cleh setiap anggotanya rKarena
merupakan landasan maral dan pedoman tingkah laku setiap
anggotarmaka dengan sendirinya kode etikinin berfungsi un-

tuk mendimanisir setiap anggotanya untuk meningkatkan pe

layanan sebagai suatu pengabdian disuaturr flhak dan dipihak
lain dapat mengerakkan setipp anggotanya untuk selalu mawas

diri untuk dengan penuh kesadaran selal-u memerlukan pening

katan dan pengembangan kemampuan profesionalnya.

d . ?eriode In Servi ce.

Priode ini adalah dangat penting dalam rangka pembinaan

dan pengembangan kemampuan profesional dan harus mempunya

i sistem Pembinaan s end iri .

e.0r anlsas1 Profesionaf.
Organisasi Prof esional
mana seti-aP Peteugas Pr

ri, maka diPihak lain o

si debagai dinami sator
diri serta berfungsi me

anggotanYa. -

disatu Pihak meruPakan tempat di
ofesional- sejenis mengabungkan di-
rganisasi profesional ini berfung

dan motivatoruntuk mengembangkan

lakukan perl-indun8an bagi anggota

E. PenutuP.
[alaukitasimpulkanaFayangpenulistufiSdiatas,bahaw

wa kriteria suatu organisasl profesl adalah profeeionalisme

dalm kecanggihan keifmuannya' Profesionafssme menuntuk pengua

saan pengetahuan dan keterampllan dalam cabang ilmu pengetahu

an dan teknologi tertent u , s ehingga keahl-ian dalam bidang ilmu

pengetahuan atau teknologi tertentu nerupakan tuntutan' Profe

sionalj.sme iuga menuntut adanya rasa tanggung iawabbelsana ya

ng tercemin dalam kesetia kawanan 
'kebesamaan 

di antara anggo

ta profesi keilmuan tersebut '
Profesionalidme menuntuk pula kemampuan untuk memperbaha

ruhi Pengetahuan Yarrg telah ada'
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,,tai'-* P "Uli;Ai\ TAi.:

Asala -,lalaiku;n ii r . :r, :,

., ti rkur Aliramou I ll- _r.,r i.::at panjatkan kehadiral Al
1ah S' 1 t yaL,! 't eiali nnei. :erlkan rakhmat dan karunianya
keti,,'.r kita d.a.1 ari l:el n{ser:..kan seminar ini.

Penulis dalt penya;: r.1l:a1ah Jya"ng ber judul ,, UI.]:. _

ya :eningka:kan Propes i o;ralisas i Mahasiswa Jurusan
PT",}tomotif FPTI! IRE pi:daigr merupakan tanggung jq
wal: yang cukup berat ba.;:r penrasaran untuk mewujut _
kar nya sesuai denban h_-Lra"pan, karena berbagai hamba_ .

tzlr dan keterbatasa;r penulis, O1eh sebab itu penu[s
t."iah berusaha semaksimai ri .:rgil:n merrgumpulkan data_
d.ta baik dari pihak j'.rru s:n r,raupun cia.ri piahk maha_
s: cwa otomotif sendiri, Dengar, jaI;,: rncngadkair kon_
rr,l-tasi dengar dosen Fembimbi.ng dan beberapa staf pe
tr rl jar, se:ta mahasiswa otomotif.

Namun sebagai kehormata.n bagi pemr:.ri j-i t. untuk
rir flgemban kepercayaan !an,..tia serqinar dr_r.ingi ceugarr
ir rrapar, makal-ah yang sederhana lni dapar berne.nfaa.t
rraoi kiba sernua datl ir c::itembangan jurusan IT.0tomotif
lrada massa yan6 akair datang,

Akhirnya perulls neli_ larapka.n kepada semua Ieser
ta .eminar untuk n:cri; i;:r:-: ;..r.n buah pikirannya demi
hakalah ini, k::r^., ..',.,n:l-i s yakin tidak semua pikr -
ra,n yen9 pelurasal3li trr r:1€":.,:r .lan rnungl<ln tidak dapat
ditetima.

I'PTK IKTP P,[D,I IIG PE\UITS
10 Februari '1 985



BA3 T
PEITDAHIIIUAN

A. Pandangan Umum.

Sesuai dengan tujuan pendidikan naslonal yang te-
1ah dituangkar dalam GBIIN, dimana tujuan pendidikan
tre rlaku uatuk semua 1e mbaga. dan jenjang pendidikaa dl-
Irdonesia. IfuLaI dari tarnan kanak-kar:ak sao;lai ke per-
guruan Tinggi.

IKP Padang sebagai lembaga ?endidikan tiaggl da-
1an setiap alctivitasnya mengarah kepa.da pencapaian tu-
juan lenbaga atau dengan kata lain IKIP padangberjalan
sejaJar dan tak dapat dipisahkan dari perkenbangan eek
tor pendidikan secara keseluruhan.

Slstem pendidikan diperguruan tinggi di Indonesia
oasih banyak kelenahanya dan berbagai usaha untuk neD6
atas inJra telah d ic anang kan oleh prof. Dr. Nugroho No-
tosusanto, yaitu Wawasan A1@rater. Salah satu konsep-
s.i Wawasan Alnanater tersebut adalah: perguruan linggi
dalan upayanya Eerantapkan eksesteneinya sebagai lenta
ga ilniah melaksanalcan Tri Karya yang berisi tiga as-
pek:

1. Inst itusloral isasi -+
2, Prop e s ional lsas i
3. Transpolitasi
Sesuaj- dengan jud.u3, makaLah yang ttiberlkan oleh

Panit ia kepada penulis, mal<a dalar ha1 ini penulis ak-
kan menbahas salah satu korrponen Iri Karya yang ternak
tdb didalan Wawasan Almanater diatas, yaitu tentang pe
ropesionalisasi.

EPTK IKIP ?adang yalg nencetak calon tenaga pen-.
didlk yaag trant lxya terjun ke msyarakat sebagai guru
di SfM. Dengan demikian diperlukan tingkat keteraupil-
an guru teknik yang tinggl sehingga akan djlasilkan te
naga prqpeslonal.

Tehaga pendidik yang profesional adalah tenaga kg
pendidikan yang memillki: kopetensi yang terandalkan yg
dapat diterapkan secara berdaya guna dan berhasll guna
dalam melayani murid.

:
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Korpetensi Jlang teraudalkan yang harus dimillki oleh

tenaga kependidikan terdiri dari tiga as?rek !

1. Kompetensi Pribadi
2. KorPetensl Profesi
1. KonPetensi KemasYarakatan

' Klta sebagai mhasiswa Jurusan ?T' Otonotlf yang

bernaung dibawah EPTK IKIP Padang, harus sudah nemu-

lai menikirkan dan menrpersispkan diri untuk menjadi

.guru yang profesional dan nelcpunJra i korpetensi yarg

tinggi. Akan tetapi kita mendapat tantangan atau han

batan karena kuxangnya gullu-guru dj Indonesia' sehi-

ga trPTK IKIP Padang siakan-akan dituntut untuk nence

tak tenaga pentlidik yang sebanyak-banyaknya dalam wa

tu yang relatif singkat. Sekarang yang menjadi perta

nyaan apakah tenaga Suru yang dlhasilkan dalam waktu

yang relatif singkat ini dapat menghasilkan guru-gu-

ru yang berkualitas tinggi sehingga didapatkan te-
naga kependidikan yang profesional '

2

mka mahasis

t,

L-
i'

B. Maksud dan Tujuan.
1. Ibksud.

' ?enulisan nakalah ini dimaksudkan untuk men-

nelaah saupai d inrana profesionalisasi yang dimili
ki mahas isl,ra PT. Obomotif, dan faktor-faktor yang

nelmpengaruhi serta bagaimana upaJra yang dapat ki=

ta lakukan untuk neningkatkan profesionalisas i te

sebut.
2. Iujuan.

Dengan adanya rnakalah j.,:rii maka diJrarap kan :

a. Irh.has iswa dapat menelaah msalah frofesionali-
sasi Mahas iswa PT' Obonot if lrang sedang d ihada

daPi sekarang ini'
b. Ilbhassiwa dapat berseolnar dengan baik' sehi-ng

ga mendapatkan pengalarlan yang tak ternilai
harganYa.

c. Setelah mkalah ini dlseninarkant
rva meqpunyai pedonan bagaimana upaya meningkat

kan profes ionalisas i di jurusan Pf' Otomotif'



c' &rang r'r:rgfil-*, 
penullsan makalah irri 

"o.r.r. ,ru*
PlI. 0totmotif dengan isi nakalah sebagai Serikut:.

aan

D

EAB f. pIx'tDAiilILUAN

BAB ]I . KONDISI .DAN SITUASI DEIdASA INI
BAB TIT. FAtrToF.-TAKToR YANG IVIEuPEI.I.GARU}I]

BAB iV. UPAYA MENINGIGTIGN PROFESTONAIISAS] MA.
EASTSUA PT. OTOMOT]I'

BAB V. KESI}IPLILAN DAN SARAN.SANAN

Pengert ian .

Profes ional isas i berasal da_ri kata ptofesl, dimana
profesi tersebut bukan sekedar pekerjaan .( vocation )r
mel-ainkan suatu vokasi yang khusus yang meliputi ciri-
cirl sebagai berikut:

- Keahlian ( expertise )
- langgung jawab ( responcibility )

. - KeseJawatan ( korporateness )
Menurut Westby dan Gibson ( tges ) mengemukakah _

bahwa suatu pekerjaan dapat dilolongkan kedalam suatu
profesl 'apabila pekerjaan itu:

1. Mer4runyai sejumlah prosedur dan teknik tertentu
yang dilandasi oleh sekumpulan dlsiplin iluu.

2. [emerlukan pendidikan dan 1at ihan yang eietea-
matlk sebelum maqpu melaksanakan pekerJaan yg
profesional .

Se:lain itu menurut teori Good rs Dic t ionary of Frlu_
catlon Profesi, bahwa profesi itu adalah suatu pekerjg
an yang meminta persiapan spesialisasi yang relatif Ia
ea dan dikuaeal oleh suatu kode etik yang khusus.

Jadi pada prins ipnya profesi itu dirumuskan dalam
jumlah definisi yang berlaj-nan tetapi substanslnr. ai-
dak Jauh berbeda. Sesuai dengan judul m.kalah kj.ta, na
ka penulis mengart ikan bahwa profes ionalisa.s i adalah _
proses pembentukan dan penetapan propeei-profesj. yang
mellputi keahlian, keteraq>ilan, tanggungjawab, dan ke
se Jawatan .
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B}.8 II
KOND]SI lAN SITUASI DEI{ASA INI

. Eondisi Mahasiswa.

f . irestasi tlasil BeIa jar llhhasisvra '
- likhasiswa PT. Otomotif berasal dari dua jenis

.SMIA yaitu ex STM dan ex S IuA dengan demlkian terda-
pat pdrbedaan ilmu pengetahuan yang dimiliki' Dari

hasil data yang diperoleh tentang prestasi mahasis-

wa ex STM dan ex SIvIA lulusan tahun 8i l::setelah di-
lihat dari rata-re-ta- IP komulatifnya adalah:

a. Bata-rata lP komulatif rnahas isvra ex STM = 2t16

.- .b. Rata-rata IP komulatif mahasiswa ex SIYIA = 2'25

Berdasarkan cata diatas I? komulatif mhasis-

wa ?T. Otomotif ltrludan tahun 1985 I baik ex SIM mau

pun ex SMA tidak jauh berbeda' Jadl dapat penulis -
slerpulkan prestasi belajar mahasiswa jurtsan PT'

Otomotif lulusan tahun 1985 sudah cukup' Tetapi un-

tuk mencapal tingkat profesional masih dimgukan bj'

1a ditlnjau dari rata-rata IP komulatifnya'

2. Keterampllan.
Keterarpilam mahasiswa dalam bldang praktek ma

sih kurang. ilal ini dapat dilihat darl kegiatan pra

tek mhasiswa sehari-hari, dimana dalam satu iob mg

hasiswa mengeriakan secara berkelompok dan kadang -
kadang ada mahas iswa yang sifatnya hanya memperhati

kan dan tukang ambil kunci, sedang teran yang lain-
nya bekerja.

J. Minat Baca.
Minat baca mahasiswa PT' Otomotif t erhadap bu-

ku-buhr teknik agak kgrang ' HaI 1ni dapat dibukti -
kan dari data-data ![RC I?TK IKIP ?adang'

4. Penguasaan Bahasa Asing ( Inggris ) '
Penguasaan bahasa l4gris untuk mahasist'a PT'

Otomotif. boleh dikatakan kurang, ha1 ini' dapat di-
buktikan apabila ada setap pengajar yang melnberi-

kan buku-buku berbahasa Inggris ataupua tugas' Ma-

s isvra tersebut seakan-akan menghindar dan walaupun

buku dibuka tetapi hanya melihat gambarnya saja'

rIu
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B; f,ondlei Doeen ( ,Setap pengajar ).
Dosen sebagai subjek dldik sangat me4F

profeS ioiial lsa5ian mahas iswa sebagai objek didl-k,.t
tama mahasisua ]PllK IKIp padang khususnya mhasisrr-a.--
rugan PT. Otonotif. Dimana tindak-tanduk seorar:g d
balk cara mengajar naupun netode mengajarnya dII_,
menyang kut dalam proses belajar nengajar akaa nelup
tauladan bagilnrshss lswa. .

Adapun kondisi dosen yang aktif mengaJar se
inl, berjumlah 1O orang untuk melayani ! 25 mta kul
dalam setiap mlnggu. Jadi dalam hal ini tenaga stap ?
ngaJar perda Jurusan PT. Otomotjf dalam hal ini dlraoa-
kan kurang. f,arena setiap dosen mengaJar leblh dart
tu mala kuliah dalam satu-smester.

C. Kondlsi Sarana.
Sarana adalai fasilitas yang dapat meobautu lauc

nya suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang lngin d
capainya. Untuk mencapai tingkat profesional mahas ierra
j uruean PI. 0tomotif diperlukan sarana lrang menadai, sg
dangkan sarara yang ada sekarang inj,, antara lain:
1. lVork Shop.

a. Ruang praktek yang ada pada jurusan pT. Otoootif,
dirasakan agak sempit d.an 

'kadang-kadang 
menggarg

gu jalanya praktek.
b. Alat praktek d irasakan kurang lsrrant itaen5ra dan p

roses perbaikanya kadang-kadang terhanbat. ffaunf
dapat dillhat bila mahasisrea berpraktek dalan oe;
nyelesaikan suatu job.

Selaln itu untuk menyelaikan suatu job oaha-
slcya nelakulenya secara berkelor4rok untuk_ satrr :-
objek dan ada sebagian alat-aIat yang rusak sepef
ti; Egine Analiser, Brek lester, Alternator lle
ter dan Car lieft yang sar4rai saat ini belun da
pat digunakan untuk praktek.

c. Bahan untuk praktek sanrpai saat ini boleh dlkata-
kan kurang, hal ini dapat dirasakan pada praktek
felorologi hdustri dan Ia jl-Ialn.

\



tm un uk jurusan Otomo

d irasakan wak-

TA olato lup ub
4

ada aatu ]a Itu 1a ora
t or dL s 1 JadL Iaboratorau

r untuk lu saa PT OtoiO+tlfJ

b t or l-um flre1 avate ts untuk mo
,i-

e e

t tf d t-rasakan kurang ha1 ini Capat

t u k1te praktek ilmu bahan dan fislka nekanika O-

+

: tomotif.

7. L1:at Bantu Pfoses Belajar Menga- jar.
a. Ruang Kul iah.

Rr,rang kuliah pada iurusan PI. Obonot if tli
re.sakan kurang sekali. Ruang ku11ah yang terse'
dia Untuk jurusan PT- Otomotif hanya dua ruang

. an saia untuk melayani J 90 orang mahasiswa -
dan melayani ! 25 w*a kuliah dalam satu ming-

gunya.
b. I4edia.

Ffudia pendidikan yang ada pada iurusan -
-?T. Otomotif seperti OHP, model raket, kuanti=
tasnya kur:ang sekali dan walaupun ada sepertit

.. mode1 dan maket alat tersebut belum berfungsl,
. atau dimanfaatkan dosen sebagaimana mest inya -

dalan proses belajar menga jar.

D. f,ondisl Kurikulum.
Pelaksanaan kurikulum pade. iurusah PT. Otonotif

sebagaian ada ya.ng lancar namun tak dapat dlbantah ,
. puta masih ada yang belum berjalan sebagaimna mesti
' nya. Sebagai contoh: lbta kulie'h Tekrrologl Industrit

IInu Bahan, dan fisika Mekanika. Sefain itu adajuga,
p enberlan
butuhkan.
ta kuliah
adaan ini
praktek.

SKS yang tidak sesuai dengan waktu yang di
Contoh; Ibta kuliah Menggambar Telmik' I4a-

Motor Diese7., ntata kuliah Sepeda Motor. Ke

dapat dibuktlkan ketika kita nelaksanakan

E. f,ondisi Lingkungan.

, Lirlgkungan terpat nelakuke.n kegiatan perkuliah-
ah sangat menentukan hasil belajar- Dimana llngkung-
an Jrang tidak cocok dapat mengakibatkan t erganggunJra

proaes belaiar msngajar.

:a
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lingkungan tempat melakukan keg ia tan belLaJar
ajar pada jurusan PT, Otomotif boleh dikatan baik,
rena jauh dari jalan urmtm dan rumah penduduk, nala

ka
upun-

ada juga gangguan suara-suara yang datang dari blok El .

lektronika. Sedangkan untuk work shop l ing kunganJra su-
dah cukup baik'dan aman hanya saja ruang praktek ter-
lampau se np it.

F. Eondisi lulusan.
Jumlah lulusan ,allasiewa pT. Otomotif tahun-tah- 

-un terakhir ini sangat merosot sekali. Ditrana jumlah i
m.hasishra yang Iu1us dalam setiap angkatan halya ku-
rang lebih 75 % dari junlah angkatan tersebut.

tragl pula setelah diterjunkan ke STM ternyata a-
da mahasistsa Jurusan Pf. Otomotif yang tidak mengajar
di Jurusan otomotif. Sebagai contoh mahaslsua j uru_san
PT. Otomotlf mengajar dijurusan l4esin.

--R
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BA3 lII
FAMOR-IAKTOR TANG ME}IPENGARUHI

. naktor Pendukung.
-'" 1. Mahaslawa.

IJbhasiswa yang kuliah di IPTK If,IP Padang

khususnYa Jurusan PT' 0tomotif sekarang ini rg

2,

ta-rata dengan kemauanya sendiri' Dengan demi-

kian kesadaranya untuk menjadi tenaga kependi-

d ikan sudah timbul dengan sendirinya' Selanjut
nya mahasiswa tersebut akan berusaha agar men-

jadi guru Yang Profesional .

Selaln itu dengan adanya tunjangan Ikatan

Dinas ( TID ) sangat membantu kelancaran study

mhasiswa, seandainya uang tersebut sepenuhnya

d igunakan untuk keperluan perkuliahan, Dari du

a krlteria diatas Berupa kan hal yang sangat Be

dulorng untuk neningl<atkan prestasi mhasiswa -
Jurusan ?t. Otonotif.

Dosen ( staf Pengaiar ).
Dosen pada jumsan PT ' Otomotlf sebag jan

sudah ada yang senior dan pernah belajar kelg
ar negeri. Otomatis mereka itu berpengalaman '
sehlngga nendukung untuk meningkatk'an keprofe

s ionalan mahasiswa yang diajarnya'
Selain itu karena adanya pembagian mata-

kuliah yang diajarkan oleh seorang dosen di-
tentukan dan sesuai dengan kemampuanya, maka

dosen tersebut akan lebih menguasai materi yg

diajarkanya dalam proses belaiar mengajar'

lD

1. Sarana.
Sarana yang ada pada jurusan PT' Otomotif

walaupun msih terdapat kekurangan tetapi su-

dah dapat dimnfaatkan untuk menghasilkan te-
naga kependidikan yang profesional' AsaI saja

' mahasisrra tersebut berusaha untuk mengembaag-

karl l1qu pengetahuan baik baik dibidang teori
raupun dibidang Praktek.

8
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d

s hku buku te kn i-k wa1aupun e1u& 1 e ka t eb ng p tapI cuItirpbantu un u mengeIEbanI kan aI ,tu pence ahuan d I b dans te
t k t ].or A aa1 kan e eTt .I. d 1 Pus.ta ka Pu sat IXIP Padang. t1dad gunakan untuk nencar ]. ob j ek 1a an atau nontoll vtdt o

p

3. Ihktor penghambat.

trbktor_faktor Jbng mi:nghamba t dal.am 
,meningitatkqt

profesionalisasi mahagi"r" ru"o"uo ri, *orotl31 Bntara,,lp_in acalah: 
uE+qequ 'r

,...

1. Sikap :=lsa bangga, keslapan dan kelnginah untuk me_ningkatkan dirl balk albiaang p"ti"r. maupun dibid_
ffii"ff: ffH:_I:r'u 

tertanam o"*; *;;;;;;;;:
2. Metode Eangajar Jpang diajarhan oleh dosen kddang _kadang kurang rele?an dengan ,"toa"

sebagal eontoh; dalan eetian u".ii]u'iHJ;::Till:( mm ) sahasi.sh,a dltuntqt i"i"r, 
""*r.p Drdrktek ae-n8aEar teorL haius menggiinakan media. Akan tetapl -meih ada sebaglan sebagian aosen tiaat oeaerapl nrteorl-teori tereebut seferti ,* i"r.n dLberj.kan _kepada trEhaoisrra.

'' 1o: sebagian dsseu ]rang memberlkan evatirasi hasiL _belajar ledanS-katllng hanya tisa urengukur tiagkatkognitif yan€ midah, dan kaaangp*#_ 
"rrir*li*rr, 

-
tidak bisa hngulrur trndek Diskrimlnasi ( tn 1 u"r1"Fieulty value ( r y ). selarn ;;;;"" jarang sekali oengetes praktek aklbatn3ra n*ni"i ,*;;;";;rang profesional.

4. Perbalkan atax p€rrggantlan elat, bahan, dan fasilitaeyang ada kadarg-1s63ng kuraDg tepat paaa raktunya.Iaglpula mlrdsisya haaJra diperuoi"i,kao oeobongkar _ 
-mesin-6Esin }ang ttdak trfeup setfn6gr- uk* mengura_ngl tanggungJarabnya.. I{al seputi i.'ri"n yarg biaea_nya akafi- Er€urangr Eotlvesi belajar terhadap. naha _sisya. f,eadaan, yerg denlkianlah yang akaa mengalcl_ .-batkan ku=ang profesronalov" pr"ri"i @hasi.sua.

a



safaGi,- Potcok.

?er'nasalahart pokok yang sedang tllbattapi oleh iu-
Pt. Otooot.if eekarang ini ialah:

.!agalmna ueaha kita untuk mengembangkan faktor-
faktor pendukung y:ang sudah ada dan mengatasi fak-

tor pen8hambat yang terJadi agar profe sionalisasi

blsa terta"nan pada dlrl nahasiswa'

-,-E ilaslh kurangnya. kesadaran mhasigwa PT. Otoxootif '
untuk iirtiadi calon tenaga pendldik yang profesio-

nal .
5. -KurangnYa.. tenaga PengaJar'
4. Perbalkan, penggant lan dan penambahan sarana yang

ada belun memenuhi tuntutan kebutuhan yang d tharag

kan.

\
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UPI.YA MH{INGKAT&TN PROFESTO}'IAIISAS I
MaHAsrsr{A JuRusAN ?r. orouorrr DTBTDANG poruorfir*r'

Pendidikan amt penting bagi pertumbuhan dan bahkan.
bagi kelangsungan seseorang naupun negara. Setragaimana,
telah dituangkan dalam Undang-undang Dasar 1945 yakniz

1. Tlap lrarga negara berhak mend.apat pengajaran.
2. Pemerintah berusaha menyelenggarakan suatu sis-

ten penga jarara Nasional yang diatur dengan . un-
dang-undang.

Dasar tujuan penyelenggaraan pendidlkan pada trpTK
fKIP Padang antara laln memperhatikan kebijaksanaajr pe-
nerintah dalan neningkatkan mutu dan peranan serta kes-
serpatan meqperoleh pendidikan, sebagaimana telah ditu-
angkan dalam GBIIN ( fnr rcn No. IV,/'l 9TB ) yane antara -
lain nenyatakan: Sistem pendidikan perlu disesuaikan de
ngan kebutuhan penggunaan disegala bidang yang nenerlu-
kan jenis-jenis produktlvitas, mutu dan efesiensi kerja.

EPTK IKIP ?adang khususnya jurusan pT. Otomotif ada
lah,suatu wadahAembaga untuk mencetak guru-guru telmik
nenengah, yan5, bertujuan untuk menghasilkan para lulus-
an yang:

1. Sebagai lrarga negara yang bertaqwa kepada Iuhan
. Yang Mahaesa, mefipunyai rasa tangguagjawab, ber-

sikap demokratis d.1.n penuh tenggang rasa, berbu-
di Iuhur, dan oenc intai bangsan;ra sesaoa manusia

2. Sebagal tenaga kependidikan mer4runya i kemampuan
profesional sesuai dengan tugas yang dipillhnya.

Sistem trlendidikan adalah untuk mencapai kerampuan ber -
karya dan kemrpuan untuk tunbuh seperti yang telah di-
gariskan serta sudah diperkirakan sangat baik untuk ma-
sa kini dan [asa mendatang. Oleh karena itu Mentri pea- 

_

didikan dan Kebudayaan Rf. telah mengeluarkan surat ke-
pusan No. 0124N/1979, kennrdi-an diserpurnakan dengan su-
rat keputusan No. O21 1/U/19A2, disat4ring tentang jenjang
atau strata pendi.dikan tinggi, sekallgus menetapkan sis-
tem keridit smester yarlg oeqpenyai karakteristik sebagai
berikut:

1
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1 . Memungkinkari peuya i ian.Program penilidikan yang -beg-

farlasi dan fIe.ks ibel, sehingga bagi mhasisua tel
eedia kernu-ngkinan lebih Iuas untuk mernllih progra[t

untuk menuju suatu jenjang frfesi tertentu'
2. Ibmungkinkan penggunaan 'sarana pendidikan dengan -

lebih effeisien waiaupun untuk menyelenggarakan -
berbagai Program PendidS-kan '

ma ka penu-
f. Dalam
Jurusan -

sebut an-

Serdasarkan beberapa buah landasan diatast

tis nenc oba mengemukakan beberapa buab alte
rang ka untuk mencapai profes i onal lsas i nraha

Pt. Otonotif dibidang pendidikan' Alternati
tar^a Ia in :

1. MemuPuk sikaP rasa bangga'

2. KesiaPan.
- 9. Keinginan untuk neingkatkan diri'

A. hmtrpuk Hasa Bangga

Sebaglei seorang calon tenaga keliendidikan kita ha-

rus menupuk sikap rasa bangga terhadap status klta seba

gai seorarrg guru serte ntulai menumbuhkan rasa tanggung-

jauab profesi sejak awal perkuliahan'
Usaha yang dapat kita lakukan dalam menunbuhkan -

sia@ rasa bangga ini antara lain yaitu dengan jalan 
'

mbngadakan komunikasi-komunikasi C engan mhasiswa alue-

rius EPIK IKIP Padan8. Dengan adanJra komunikast ini akarr

akan menlmbulkan da4rak y ng fositif terhadap kita akan

kehldupan pend ldikan teknik, serta seltalfuus akan nenlm

bulkan sikap rasa bangga t erhadap profesi kita'

B. Kesiapan

' Kita sebagai calon tenaga kependidikan seharusnya

dari s ekar:ang sudah rmlai menyiapkan diri set'aik-baik-

nya dibidang ilmu pengetahuan, keterarpilan' dan peng-

uasaan teknologi pen6ajaran' Seperti kita pernah mqnde

ngar ucapan; Kita tidak bisa mendidikan apa yarlg kita
- ketahui; Kitti tidak dapat mentlidikan apa yang kita maui

tetapi kita hanya dapat mendidikan apa yang kita miliki
Jadl dengan kata lain kita sebagai calon tenaga kepen-

didikan harrs man4ru mengkomrmisasikan ilmu pengetahuan

yang kita miliki ba.lk secara tertulis maupun secara *

dan Perbuatan.

rnat l-
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Salah satu rumusan kemr4ruan teknik profeslonal yq.4g
perlu dlkuabal oleh tenaga kependidlkan adatan 

"p" Srrg I
dikatakan 10 koqretensi guru. Untuk dapat mewujudlen hal
ini kita harue seefektif mungkin memanfaatkan waktu bela-
jar. blan arti kata kita tidak eelalu.Eenunggu apa yang
dlberil<an staf pengajar dan sebelum mernasuki perkuliahaa
( ruang belajar ), seharusnJra secara gari€ besar kita su-
dah menylapkan diri tentang nata kuliah yang diaJarkan -
serta klta tldak eelalu berfokus kepada apa yang ada pada
hand out dan materl yang diberikan oleh staf pengajar. trC
rena berdasarkan pengalamn yang sudah ada dan dltambah -
dengan pengalamn bbru serta tidak selalu merasa puas de-
ngan apa yaxg kiat dapatkan, sementara ilmu dan teknologi
seoakin rnaju niscaya tlngkat penguasaan terhadap @teri -
tersebut akan lebih balk.

f,ebiasaan-keblasaan yang selalu bersarang pada diri -
kita eeharusnya kita tlnggalkan, eebagai eontoh:

- Keb iasaan baru ingln belajar blla oau ujian.
- Keblasaan mencontek pada tenan.
- Eebl-asaan mqngerjakan tugae terburu-buru jlka beeok

1ng in d lserahkan.
- Keblasaan dalan praktek, dlmna blIa teman lain be-

kerja aemeatara kita hanya merperhatikan eaJa, se-
lanjutn3ra. bila ada instruktur baru giat bekerJa dan
dalan be4lraktek kadang-kadang hanya berfokus pada

Job sheet saJa.
Untuk menylapkan dlrl sebaik-baiknya klta tidak akan

terlepae darl faktor-faktor yang meqpetrgaruhi dalam meaca
pal Jenjang profeo 1ona1lsas i. trbktor-faktor tersebut ada-
1ah:

a. Staf PengaJar.
b. Sllabus atau Kurikulun.
c. trb,sil1tas belaJar.

1 Staf Pengajar.
Staf pengaJar atau dosen yang bertugao Eentrans-

fer l1mr pengetahuan kepada anak dldik, maka kita se-
bagal anak didlk sangat frengharapkan sekali bantuan -
dari staf pengaJar. Oleh eebab itu harapan klta henda
nya staf pengajar mempunyai raEa tanggung jawab ter-
hadap profeslnya, serta tidak nerpunyai rasa Easa bo-
doh, dapat melakukan lnterakelyang baik.

%"-i#
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tDan t Idak ae1a1u EEng1soLas r. d r i ka ada @ has I gwa

lrang llle mbutuhkan mb ingan oe1a i,n u da1ao melaiorkanb I it
knYa Een8eva1uas I keDba11

1 1 j

prosea be la jar nenga ar hendaJ

Bebagai contoh: dalam penyajian materit penggunaan me-

dla serta cara Penllaian'
. Sehubungan dengan hal dlatas, umumnya staf penga:

jar EPIK IEIP Patlang khususnya iurusan Pt' Otonotif'-
usaha untuk mengarah kesana sudah mulai dilakukan mi-

salnya; dengan adanya penataran dan lokakarYa' Akan te

tapi ada balknya ditingkalkan lagi misalnya dengan ja-
lan mengadakan seminar keteknikan' Disamping itu kepa-

da fihak tbkultas diharapkan memberikan kesempatan ke-

pada staf pengaJar keteknikan untuk mengadakan observa

ei ke lndustti dan sekallgue nendapatkan trlning yang

sesual dengan perkembangan teknologi, dgat hateri kuli
ah tidak samai-samr pengganbaranya '

Silabue.,.Turlku1um.
Kurikulun merupakan elemen yang sangat penting dg

lam keseluruhan proses pendidikan' Dalam sistem pendi-

dlkan di Indonesia ku-r.lkuIum untuk semua jenis dan jea

Jang penttldikan dirancang aecara nasional' Namun deni-

klan kegeragaman itu tidak nenutup keoungkinan keaneka

pelaksanaan dalam batas-batas yang telah ditetapkan'
Keadaan irrl membawa dua koneel$'ensi bagl tenaga kepen-

didikan. Perrtama ia harug benar-benar memahani kurikg

Ium yang ditetapkan secara nasional dalam semua aspek-

ny"a. Dan kedua ia harus merpunyai kemaupuan melakukan

adaptasi atau penyesuaian kurikulun dengan lingkungan

penerlna kurikulun serta pengembahgan ilmu teknologit
dan seni sesuai dengan }ingkup tugas yang dllaksanakan

nya.
Sesuai dengan definisi kurikulum dan silabus' di-

m.na kurikulum aclalah segala kegiata+ dan pengalaman -
belajar yang dirancang, direncanakan, d iprogramkan ' dan

dlselenggarakan oleh suatu lembaga dengan maksud untuk

nencapai tujuan pendidikan. Dan silabus adalah bagian

dari kurikulun yang m€muat tujuan dan materi kuliah -
serta jam kuliah untuk satu nrata kuliah'

2.

-L
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Ibka berdasarkan pengertian
bahna kurikulum dan silabus
profes ionalisas i mahas iswa.

Kurikulum dan s ilabus

inl' telah ada satu
neEpunJra i pengaruh. terha

pada jurirsan PT. Otomotif ti:
lah beberapa ka11 diseupurnakan, tetapi m.sih juga dl.'-
temul dalart pelaksanaan kurikulum dan silabus, d i@'na

materi yang dlsajikan oleh staf pengaiar kadang-kadang .'

tldak sesuai dengan sifabus yang seharusnya, sehingga
apa Jrang d iharapkan tujuan dalam silabus sedikit t erhaE
bat. IIal ini akan berakibat fatal bila mahas iswa bertu-.'
gas nantlnya. Disamping itu karena seringnya di SII{ me-

ngalami penyempurnaan, dikhawat irkan bila mahasiswa Iu-
lusan tr?TK IKIP Padang khususnya jurusan PT. Otomotif,
setelah terjun ke STM nant inlra mengalami kesulitan da

menyesuaikan materi yang didapat dalan bangku kuliah,
( IPTI I3D Padang ) dengan materi yang harus diajarkaa
di sTM.

Untuk mengatasi hambatan diatas alternatif yang

mungkin dapat kita lakukan antara lain:
1. Diharapkan pada fihak yang berwenang untuk merevisi

kenbali rata kuliah yang telah dibahas dalam mta ku

liah lain sehingga tidak terjadi pembahasan @teri -
yang sarna pada sLl-atu perkuliahan. Disaq)ing itu pene

tapan bobot mata kuliah dan waktu yang dibutuhkan uB ..

tuk oelaksanakan job perlu d ipertimbangkan lagi, se-.
bagai contoh untuk nata kuliah mengganbar teknik Oto -

motif dan lain-lain.
Setiap trB.hasisrra I'"TK IIIP Padarg khususnya dijuru
PT. Otohotif set idak-tidaknya harus nengetahui kuri-
kulum StM yang sedang dipakai saat ini.

1. Dlharapkan kepada staf pengajar agar setiap pe roula- -
an perkuliahan memberikan penjelasan mteri yang ak-
an dlbahas pada semester tersebut.

4. Sudah waktunya difikirkan pembentukan option atau se
pesialisasi dijurusan PT. otomotif, sehingga mahasig_

wa benar-benar menguasai ilmu ketelmikan sesuai de-
ngan spesialisasinla.



8+s11+tag Belaiar.
Fasilitas belaJar adalah adalah

.Eka bahaaan

seoua sarana Jrang
- afgot"t"t untuk melaksanakan proses belajar nengaiart

, irgar tuJuan pendidikan dapat tercapai'
OLeh le.rena fb.silitas belajar demikian luasnyat

v nga akan penu IS ke mukaka pada bab l_1 ].J1I1

' hanya terbatas pada fasilitas praktek saja'
' Easllltas praktek pada jurusan PT' Otomotif' Bu..
' 
dab cularp membantu untuk mencapal jenjang profeej'onal-

11aaa @haB ISwa PI ft omot t f asa1kan f s I 1 I tas terse-
Akan tet-

Fl
1

-'j' tapi masih ada Yang Perlu kita benahi baik dari slkaP'. but sudah dimanfaatkan sebagaimna mestinya '

r uk n1 k t D1

oahasi$ra itu sendiri @upun kondisi alat-a1at terse-

but, Iarena disamping fasilitasnya yang terbatas dan

kualltasnya sudah nenurun, bag lnana pula kita Eenanan-

kan keeadaraP yan8 tinggi untuk memnfaatkan fasilitas
yang ada. 

lfAlternaiit Srang dapat pemulis kemukakan untuk me-

-nanggulangl hq1 diatas antara lain:
. a. D5harapkan ,kepa.da fihak yang ben'renang, sudah waktu

nya untuk al;ifltirXan msalah penambahatr' perbaikan'

dan pengganiian fasilitas praktek pada jurusan PT'

Otonotlf.
b. Bag i kita: semua terutama jurusan ?T' Otomotlf bubuh

kanlah kesadaran Jrang tinggi tentang mnfaat fasil!
tas praktek pada iurusax kita' Ha1 ini dapat kita -
wujudkal dengan jalan memelihara fasilitas tersebut

dan tidak sela1u oerasa puas iika melakukan praktek

lanya satu [ra]i. Se1ain itu d tharapkan kepada fihak

Jurusan/Fakultas agar memberikan kesenpatan kepada

@.haaiswa yang ingin melakukan praktek ramedial dan

berpraktek pada mesil yang hidup' Kerena dengan ia-
lan demlkian t i:rgkat keterampllan d1n tanggungjawa-

uab mhasiswa kan lebih tinggi'
:

Sebagai mhasiswa 3ra.ng berkec lmpung dibidang kegu

ruan teknlk yang nantlnya akan mengajar ilou keteknik-

.an khususnya teknik Otonotif di SIM' m'ka kita ditun-

tut untuk nenguasai dua kemanpuan, yqkni bidang kepen-

tl ldikan dan b idang keteknikan'



Seorang guru teknik yang hanya renguasal bidang ke- :

pendidlhan tetapi kurang menguasai l1snr keteh:nikan, maka

Jadllah ia seorang guru yang hanya pa.ndai berdiplonaelr'-
dan tak mempunyal kepast ian dalan materi yang 1ng ln di-
saqn lkan kepada anak didlknya. Demiklan juga sebaliknya
seorang guru yang hanya menguasai bldang ilnu keteknikan
tetapl tldak menguasai bidang kependitlikan, maka jadllah
id seorang gun Jang re.sa bodoh terhadap proses pendidi-
kan dan haeil pendidikan.

Untuk menlngkatkan profee ionalisasi kedua bidang -
tersebut harus kita kuasai yaknl:
1. Bidang IImu Keteknikan dengan jalal:

s. Mengikut i perkembangan teknologi otomotif .yang se-
IaIu berkembang Cengan pesatnJra aecara aktif misal
nJra 3 meErperbanyak membaca majala}l trotorr koran-ko-
ran, oencari tian membaca buku-buku renual merk-merk

nobll Srang baru eerta mengadakan kunjungan keperu-
sahaan ya.ng berkec lrpung dibidang otomotif.

b. Menlngkatkan keteranpilan praktek mlsalnya dengan

nengulang-ulang Job dan kalau ada keserpatan larg-
sung terJun ke bengkel.

2. Bldang Kependldikan.
a. D.pat mengenal, oingenbangkan dan menetapkan oeto-

da nengaJar yang baik dengan Jalan banyak nembaca

buku-buku kependidlkan dan Eempraktekanya misalnya
dalam mata pelajaran MPK, atau nenperhat ika-n meto-
de rengajar yang dlgunakan oleh dosen.

b. Menperbanyak lat ihan mepbuat media ]rang ada hubung

anya dengan pendldikan teknik otomotif.
c. Meaperbannyak latlhan berbi.cara did'epan unun Jrang

nant in5ra akan nenunjang penguasaan kelad.

'. \
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PE{T'T.[IP

Keeimoulan. ' r
' hri uarian yang telah penulis kemukakan sebelur

nya, maka dapat dlambil keolmpulan sebagai berlkut:

- Ienaga kependidlkan yang profesionalisasl. adalah t"e

naga pendldlk yang mEmpunyai kopentensi yang teran-
dal kan yang dapat diterapkan secara berdaya guna -
dan berhasif guna dalam melayani murid (anak didik)'
Tenaga kependldikan yang profeslonal lni harus Eemi

Ilki tiga kompetensi 3ang terandalkan yakni ! kompe-

tensi prlbadi, kompetensl profesi, dan kompetensi -
kenasYarakitan.

- Profes ionaL isas 1 tenaga kependidikan sangat dlperlu
kan, lerena tenaga kepeadldikan ini merpunya i penCg

ruh yang besar dalam proaes pendidlkaa, dj'mna ten-
naga kependidikan tersebut memberikan informsi-ilt-
formsi ilmu ( transfer i'fnu ) kepada anak dldik'
Untuk merprofesionalisasikan tenaga kependidikan ng

ka leblh baik d ltanamkan seJak calon tenaga- kependi

dikan menuntut ilmu kependidikan dengan memperhati-

kan faktor-faktor yang neripengaruhi profesionalisa-
ei-.iebagai berlkut:
a. Itbhasiswa

b. Silabus Tkurlkulum
c. Staf pengajar
tl. Sa::ana fas illtas belajar.

B. Sar:an-saran.
- Diharap kan kepada mahasiswa dapat menyadari, bahwa

kita adalah calon tenaga kependidikan yang @na Ga-

ju nundurnyq pendidikal tergantung kepada klta' ma-

ka dengan demikian sedixi mungkin kita telah menyi-

apkan diri sebalk-baiknya unruk mencapai tingkat
profes 1onaI.

- Untuk menupuk sikap rasa bangga terhadap status ki-
ta sebagai calon tenaga kependidikan ada ba i knya ka-
Iau kita mengadakan komunikasi dengan alumnus trPTK

IKIP Padang.

1
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Du tilha&pkan ktDa8 filrieh yang bervemirg ftfhDrrJ.;
kan clram,h.+eraoah lLrLatr tentang teraga kepetttidltUn
yang menunJar,g peabangunan bangsa dan negara. fiarena - j
dengan Jalan deElklan mhca igva akan @ndapat gaobarau '

tentang kehldupan pendidikan teknik.
- Dlharapkan kepada tlhak fak[ltes/Jun:san agar tlberikan

kescupataa krgrda aiaeicva; Jtka adB yaae lngln uelakg '
kan ptrltck ubttr Eelaln ltu tanaokanlah kepeivale{ur r

' kepada iahaglee Eatuk bct?raktek pada mesin-degln hl-
dup. trarana dengaa jalan deolkian tin6kat ketcraqrLlan

- dan rBge tanggurgJeuab nahaaiswa akan lebr! aeuiruho.
Dlsanpln! ltu diltalupkan bpada flhak yang beiweuang arl
dah vaktunJra uEtuk dlftklrkan peabentukan optton etau -

..speolallsaal dl Junrean P!: Otomotlf, sehingga ebaela-
wa benar-beaar lenguaBal ilnu ketekalkan sesuai dengan
!I,eglallra8lnYa.

1. Kepeda ft}ak_Eakultas dlhafapkarr depat menberikan keeen
pataD kel,ada stal per€aJar untuk meDlagkatkan keahllan,
dan keterau;lllan keteknikan oelalul eenilar keteknlkan,
observaal kelnduetrl 3rang berkec inpung dtbldang otomo-
tlf dan eekallgus EeEdalatPan trailllng. '

- Diharapkan kepada flhak Eakultas agar dapat nenyesuai-
ka.n kurlkuluo tl1 trlPfK I&IP Padang dengan kurlkulum di-
SllM, agar dapat <llcapai keselarasan setelah mhasiswa
terJun kelapangaa nantin3ra.

ag&
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Ass. Wr. Wb" Rasa syukur atas Ij:npahan rahmat,itas- 
Luapan nilorat, kepada fung lrt"t. *rr""-ei."i _;;;;;fi;;;.yang karena dla pulalah kesempata yang besar dan jarqngterjadi ini ternitoaati .oleh t it" uut.ri.r,-i,-;"u,l;";jr_
nar akademika di fakultas kita khususn
motif. --:---Ya dijumsan i? Otg

sehubungan dengan kepercayaan yang diberikan olehteman-teman dan panitia seminar kepada 
"uyr, ,rrt,ri ;;;;."

1a_rkan 
bandingan terhadap makalah p"*""""."n ,rra O.";" _-dUl: UPAYA },ENINGKATKAN PROPESTONAiTSAST UArAiiirA-PMMr.

DIKAN TETNIK oToMoTfI F?TK rKIp ?ADANG. Disini saya rlencoba membahas beberapa masalah yar,g tir,rbul Or", 
";;i;r;-;;:terhadap makalah pernrasaran, eergan 

".u*"n-.r"*i;";" 
_

diniliki dan dibutuhkan. Tentu ,";" U"oOiogun ini tidak_'1ah mutlak sebagai pembenaran dan juga tidakr.ah mutlak sebagal penentan5ari total .darl 
makalah saudara ,"r"r"r""nr=nelainkan suatu sumbangan fikiran yang diharapkan bisa'memperjelas 

apa yang teleh di orgk.okrr, 
""rd""u p"ril"r_ran. Walaupun begitu, adalah kevrajiban, tagi sauair;;;;_ra peserta seminar akaderaika ini untak b"";rrp;;-;;;_;;,berpatlsipasi aktif, beride, bersanggah, a"og"r, f."rolniuo:fikiran dan kejernian akat ""irrt yal! srraarl ,iil;;:"---

Harapan kita, 'hasil sminar ini berupa sesuatu yangberarti untuk dijadikan bahan pculklran, demi peningkatanhae11 pendidikan yang tisa memper;elas iaentr;; il;";"-bagai suatu lenbaga pendidikan teknik. K"j"1;;";';;r;"-
menunjukkan kepropesional kita sebagai seorang pendidlknantinya, sekali gus sebagai pembawa missj. dalam mengem_bangkan dan meningkatkan kreatifitas anak didik dalam men6hadapi, mengukuti serta memacu alam teknologi dinegara kita. Barang kali sj.kap kita terlalu idea--is, tapi ;i"t* 

-
sikap inilah yang akan mendasari keberhasiLan missi kitaitu tadi.

1
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BAB II
NASXAH IATIDINGAN

Berikut ini saya akan mencoba meflbahas bandingan sa-
ya, dirnna ha1 inl diharapkan dapat memperielas permasal-

lahan yang dibahas oleh saudara penrasaran.
Dalam naskah bandingan ini' terutama dibahas ha1 yg

l-ebih umum dan menyeluruh, tetapi bukan berarti tidak sfe

sifik dan mengambang. lblalsn sa ya menc oba membahasnya de

hgan lebih seksama dan bijaksana.
Terus'terang, makalah saudara penrasaran menurut sa-

ya terlalu berteile-tele dan oengambang. Hal ini ter.lihat
pada penbahasan Jang sep intas -s ep lntas melulu, lebih ba'-

nyak melihat dari segala kekurangan dari kondisi-kondisi
yang ada. Ini agak mengaburkan hubuagan judul dan pembah-

hasan yang terutama tentang pembahasan upaya peningkatan

keprofesionalan itu send iri.
Sesuai dengan hasil analisa saya itulah, dibawah ill

dibahas bagainana baiknya agar missi yang dimaksud bisa -
lebih jelas dan akurat pada sasaran. Sehj-ngga menghasil-

kan rumusan yang bernilai dan bergizi-tinggi'
A. Judul . Ruang L,inskup. Is i.

1. Dari Se i Judul.
Analisa saya te rhadap m kalah saudara. penrasa-

ran sehubungan dengan 'juduI yang ditullsnla mengha-

silkan suatu kerafiuan. Dire"na hubungan judul dengan

isl dan pembahasan terasa begitu mengambang. Saudai

ra pemrasaran seolah-o1ah terpaku pada berbagai kon

disi dengan segala kekuranganya deLn beberapa saran

yang diberikan menunjukan kelerahanpembahasan

tadi. Saran-saran saudara yang terlalu jauh dari mi

ssi judul itu seolah-olah menc eroinkan perasaan ke-

habisan akal. Setab disana hanya ditulis langkah-Ia
langkah yang katanya perlu dllakgkan oleh mahasiswa

yang justru bukan merupakan tinCakan dan upaya ope-

rasional partisifasi langsung mengarah kedalam' Ar-
tinya, suatu tindakan diri secara langsung nengarah

kan peningkatan profesional dikampus atau diiurusan
secara akt if.

2
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Berdasarkan ha1 diatas tadi, saya berkesimpul_
an bahwa judul nakalah saudara pemrasaran tidak be_
gitu mengenai sasaran. Sukan berarti saya nengusul_
kan untuk mengganti judul makalah. Tstapl justru
isinya tersebut yang agak ngelantur.

2. Da-ri segi ruanA 1 ing kup.

?

Keefisienan dalam rnenulis serta n:embahas masa_
lah adalah merupakan ha1 yang pal jxg utama dalam su
atu makalah. Dimana ini tergantung pada kejelian pe
nulis dalam menyusun dan meng ident Lfi kas i permasala
han dengan lebih slstinptis.

Dalam makalah pemrasaran terasa kekurangan ter
sebut, maksudnya keefisienan pembahasan masalah te-
rasa agak hambar dan agak kurang sistirnatis dalam
meng ident ifi kas ikannya. Sehingga hal-ha1 yang seha-
rusnya bisa dikelompokkan lebih umum justru menjadi
bertele-te1e namun ngambang.

I{enurut saya sebaiknya ruang 1_ingkup pemba}ras-
an disusun lebih efisien, dimana ha1 yang unum dike
lompokkan kepada yang lebih umum dan ya.ng lebih khu
sus kepada yang khusus. Sebagai alternatif saya ak-
akan mer,bahasnya lebih lanjut.
nari seei 1si

Sebagaimana dijelaskan diatas mengenai referen
si judul dan ruang lingkup serta pembahasan, otorna-
tis menghasilkan nilai yang tegak lurus terhadap
segi isi.

Korelasi antara judul dan pembahasan adalah ke
mantapan isi dan uraian. Dan dalam rakalah saudara
pemrasaran ha1 ini teranal-isa seperti yang saya se_
butkan pada bagian 1 dan 2 diatas.

B SumbanBan Alternatif
Iatar treIa kanE I' e ml kiran

Kita telah mencanangkan pemtrangunan pendidikian
tanpa bertanya ; ,r Sudah siapkah kita ?'r. Kita te-
lah bertekad dan telah pula sedikit demi sedikit me

Ia ksana kan tekad itu. i,ita berangkat tanpa menyedia
kan seluruh beka.l perjalanan. lekal itu ditambah.kg
tika kita sedang berjalan. Dengan kata 1ain, kita
rna ju sanbil terus berbenah diri.

1
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Perkembangan masyarakat Indonesia berjalan k1-

ah hari kian cepat. Salah satu faktor yang berpeng4

ruh sangat besar terhadap kecepatan ini adalah pem-

bangunan Nasional . Ada banyak pengaruh yang memberi

kan anah kepada pembangunan Nasional. Pengaruh yang

sangat menoniol berasal dari penerapan ilmu dan tek
nologi. Seirana dengan perkembangan itu, tidak ha' -
nya teriadi perbenturan dan penyesuaian nilai-ni1ai
yang dianut nayarakat, tetapi bahkan terjadi peru -
bahan-perubahan nif ai.

Hanrpir sefuruh kehidupan kita adalah merupakan

bidang-bidang yang telah lana hasil-hasi1 penemuan

dari perkembangan ilmu dan teknologi. Bidang pendi-
dikanlah yang terasa ketinggalan dalam menyerap i1-
mu dan teknologi yang berkembang serakin cepat itu.
Akibatnya dapat kita lihat dalam kenyataan sehari-
hari. I'rasyarakat herkembang sangat pesat sedangkan

dunia pendidikan maju dengan lamban- I\ilsyarakat ber

kembang secepat kereta api berjalan, sedangkan du-

nia pendidikan selanban kereta andong.

Uraian. diatas bukan tidak nustahil berakar da-

ri kemampuan pendidik' Kemampuan yang berasar dari
suatu pros€s yang tidak matang. Sedangkan mekarrisme

pioses itu serrdiri dirasakan juga sebagai suatu pro

ses yang kalau klta tidak malu rnengatakannya, asal-
asalan.

Proses yang dimaksud tentu saia pembentukan se

orang pendidik, dalam hal ini pendiciik keilmu tek-
nikkan. Dimana ia merupakan mekanisme lembaga yang

secara. langsung me mpertanggung j awab kan masa depan -
anak-anak bangsa. Proses yang menjadi penentu kepro

resionafan seorang pendidik dalam pembentukan watak

dan kepribadian, serta Cerajat keteramp1}an dan ke-

ahlian, yang dengan jelas terlihat pada sikap dan

penampilan dirinya ditengah anak didik dan masyara-

kat.
Tidak Capat dipungkiri akan terasa adanya ke -

kurang profesionalan tenaga pengaiar untuk'sekolah

menengah atas' STli pada khususnya ket idaks lapan " "'
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akan keEaEpuan untuk DenJadi pengendara yaDg

membarra aaak Cidlk kesuatu keadaan yang ber -
tanggung Jawab alan penuh kreativlta6.'

. hn eekarang kita tengah.berada dalan ling
karan serte auasana 1n1; klta lsngah menjaill tg
p1k setlap pembliarra6n mengenai ; t' Irpa sl'h ha-
slI klta dalan belajar,j:rl- ?r. Apa sih yarg da-

pat kita berikan lrntuk tangguag iarab itu' u'r -
tuk generael bangsa.lni. Suasara yapg diraeaken
balk oleh meyarakat luar maupun Boyarakat kaE

pus eEbagal euetu dga yang dlragukan.

. - 
fentu saia akan eangat ltonis apablla sar-

Jsna pEndldikan telmlk haeil 6o-dol€n kaqtue

IPTK, natl kutu, semputr"oati berdiri kareaa

nerBFa tldak manpu nenatap anak dldlk Jang ni -
nlntq oleh-ol.eh darl klta tentaag iei otak ser-
ta kerBEFuan skill darl klta' ketldaktahuan ak-
akaa keeiapan dirlnya aendlri, kekurang |elaean
akan keerpuan sklIl dan lntelektual yanE eetur-

ruanlB uaJlb dlnl1lkl.
, . Barangkali ha1 dlbtae terlalu Jau! untuk

,d lganbarkan, sedargkan klta eu nembahas tea -
ta4g.'upaya klta uatuk Eenlngkatkan keprofesio-
EEIalr klta eelaku nahiaiswa teknlk Otonotif.
Ietapl Juatru landaoan peniklran lnlIah yaag

c ulnrp Danpu mehgge ra kkan batin.klta, Detsbangun-

kpn IeIap klta akan terJailinya lasa nenlllki
tanggulg Janab aebagai eub;ek 'dldlk nantln3ra'(g
rgna baga-lmnapun predlhat' j'tu kelak akan klta
aandang. Sarjana Pendidlkan Ieknik.

Sekarang klta kenball'pada proses pendld{
anr proae8 3rang tengah 'bergulat menbentuk ba -
r-a!g Jadi ltu, proseo yang d.lharapkaa blsa sejg
Ian dengan tuJuan yang dlukir oleh lenbaga Pen-

dldlkan Iekntk kita. Proees perkullahan dlJuru-
Ban Otorotlf. f,endatipun ia bukanlah meluIu tang
gung Jarab lembaga dan peoerlntah tetapl klta
aelaku barang ya.ug punya perasaan.da! tanggung

Jawab.

i
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l{emng mealngkatkan profeslonallsaal ter1alu Ig ':

aE untuk dikaii dan dibahes' fetapl lebl}l balk

klranya blla klta oencoba Eengangkat beberapa

oasalah yarg odndaearl prosesi pembentukan itu,
lrang alergan denikjan kita akan dapat oenentukan

slkap klta diresa datang dalan upaya peniagkat-

an keprofesionalan klta sendiri'

P aa alan P ose Pen kataa

DrofeE lona11eaEI.
Seandalnya kita menc oba merenung uatuk meg

2.

carl @salah-oagalah yang sekiranya bisa nenJa-

all araL dalao proses perkuliahan, tentu klta

Juetru akan merasa sulit untuk keluar dan ' Iarl
dart teopat kita eekarang inl, karena terayata

klta tengah berada disuatu lautan pernasalahan'

lrngkaran persoalan ya-ng sallng kait mengkait

Batu aaua lain. Sehingga teraea )etapa beDak k1

ta oenJadl kueut, kalut bahkan membara berputar

putar oenuju rasa puaing yang berkepanJangan '
Yalaupun begitu oebagat Bsyarakat llnlah'

tentu klta tldak begttu Eaia oenyerah Pada kea-

daan r putus asa pada kenyataan ' Elta akan beru-

saha Dencarl falan penyeleoaian Jrang akan @lt-

pu neobangkltkat se@.ngat belajar kitat yg aka'o

BaBI,u Eeningkatkaa keprofeelonalan kita' khusus

nlra dalao proees pendidikan teknik Otomotif'

Secara garie besar, dlbawah permsalahan -
permaalahaB ]tang teraaa menonjol dalam proses

penCldikari teknlk di Otomotif , dieertai .dengEm

iaktor penghaEht' faktor penun;arlg dan bebei"a-

pa alternattf PemecahannYa'

a. &E!.s-!@E.lc!s.
Irtasalah-masalah yang ada dan tsenyang kut

falttor Eaha618wa dl Pt' Otomotlf,.tentu 6aJa :

beiturpuk darl nasalah pribadl dan keluarga '
sampal pada nasalah unum dalan dunia keoaha-

s lswaan dikarpus, yang keoenua itu lalgsung

atau tidak langsung tunrt mempengartrhl per -
kullahan dan profesionalieasi itu eendirl'

,-...a*
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Sehingga kita akan terpaksa nenbdhabnya pada hal-ha1
atau masalah kongkrit yang terasa pada.proses profe-
sionalisasi d engan lebih umum. 

' -

1) Pokok rasalah
alah ?r si Ha il B 1a ar

?erbedaan latar belakang pendidi!"n menang
merpengaruhi prestasl hasil belajar. Dan penell-
tlan tentang itu banyak dilakukan. Terlepas darl
apa kah ia anak ex STI,I atsu ex SIIA kita melihat
6ecara keseluruhan index prestasi .has 

j-l belajar
mahasiswa rata-rata secara umum tak lebih dari i

2,7. Otomatls profesi onalisas i yang dJharapkan -
pun berkisar pada keadaan itu, kemampuan sebagai
terlaga pendidlk teknik maslh. memerlukan waktu
pematangan yang lebih memungkinkan ia dikatakan
sebagai tenaga pendldlk yang profeslonal.

b). Masafah Ke t eramp ilan
Keterampilan praktek mahasiswa Otomcitif yg

oleh saudara peorasaran dikatakan msih kurang,
sebenarn5,a relatif kurang tepat kardna kuiang o!
yektif. Apalagi tidak ada tolok ukur khusus yang
dipakai qntuk mengukur tingkat keterampilan prak
tek tersebut. Ka1au kita menggunakan tolok ukur
dari Tujuan fnstruksional Pengajaran, barangkall
telah cukup berhasil dan tercapai. tetapi apabl-
Ia tolok ukur yang kita gunakan adalah keprofes!
onalan khusus sebagai ahli Otomotif, tentu akan'
menghasilkan penilaian yang lain lagi. bn jus -
tru keprofesionalan ini yang kita permasalahkbn
karena banyak membuktikan ketidakmampuan berbuat
banye.k suatu profesi.
I'lasalah llinat Saca

)

c )
. Selain dari melihat data-data dipustaka atau
IIIRC, bahwa Einat baca mhasiswa Obomotif , terI1-
hat kurang. Juga blsa dibuktikan dengan literatur
pribadi yang ada diterqpat tinggal mahasiswa. Beg_i

tu sedikit, kalaupun tidak dikatakan tidak punya
sama sekali bacaan teknik prof,es ionali.sagl Otooo-
tif.

.'.,i.ii
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d).

2, ktor PenAhanbat.
Agar alternatif Penyelesaian madalah lebih mudah

untuk dicari kita berusaha mengkongkritkan sebuah fak

tor Penghambat. Yang menpengaruhi t ilgkat keProfesio-

nalan oahaslswa Ot omot if ' Saya menc oba menunjukan fak

tor Penghambat ini lebih khusus menYangkut faktor ma-

has i6rra ( Saudara Pemrasa:ran nenbahasnya tersendiri t

dan umum sehlngga terasa kurang sisteratis) '
a. Tingkat ekonomi Yang kebanYakan nenengah kebawah '
b. DaYa b61i bahan reverensa (bacaan yang rendah ) '
c. Kekurang manPuanya mengatur waktu serta memanfaat -

kan vraktu untuk mandiri d iluar iam kuliah'

Masalah oeneuasaa4 BahPsa InggTiq'

Saudara penrasaran agaknya ilgin bertenCgang

raea untuk menyatakan bahwa keuaupuan berbahasa -

Inggris dikalangan mahas istra Otomotif kurang seka

fi. farena ini fakta t kita memerlukan ketegasan -

berterus terangr bahwa kemampuan berbahasa Inggr-

gris itu Sangat kurang ' bahkan untuk sekedar mema

nam:.tekedarisebuahgambartentangkendaraanea
ja.'misalnya memakan waktu 14 ma karena roungkin ke-

i.yuirrn membal lk-bal ik karnus Inggris- Indone s ia'

I

ngkin tidak ada un

enuniang ili cukuP banYak ter
me nbahasnYa hanYa sebagian -

dlberikan beberaPa tambahan '
ang tersebut Yang khueus me-

d. Kekreatifitasan statis bahkan mu

tuk menunjukan pr ofes ionalisas i '

7. Faktor Penunlanq.

Sebenarnya faktor P

dapat, tetaPi Pemrasaran

kecil saja. Dibawah ili
penunjukan faktor Penuni

nyangkut faktor mahasiswa:

a). .Uaanya beberapa p eng e mbangan kreatifitas profesio

nalisasi jurusan'
b). Diberik"oy" f."ii:'tas belaiar diluar jam perkuli-

ahan.
c). Sebahagian besar bersetatus' belum kawin sehilgga

belum dimasuki be rc abangnya konsentrasi belajar'

d).. Kesadaran yang lebih dini akan predikat yang akan

d isandangnya sebagi seorang subjek pendidik'

. :_.:
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4).Alternatif Pemecahan.

nalam upaya peningkatan profesj.onalisas i memung-

klnkan adanya langkah dan cara yang munkin- lebih q>e-
rasional dan masuk akaI. Alternatlf penecahan msalah
diharapkan berupa kemungkinan ke arah tersebut. Ada -
sedikit bantahan terhadap upaya peningkatan, profesio-
nalisaei yalg dlbahas sudara penrasareno Saya menilai
hal itu terlalu jauh dan abstrak, sehlngga ,biasanSra
hany2.berupa s&rorr-sarafl agung dalam benak angan-angan

Alternatif pemecahan yang saya kemukakan ini mu-

kin akan lebih operasional dan masuk akal. Sehingga -
ia Lkan menjadi alternatif yang berpeluang untuk dila
kukan oleh ma has i swa .

a), Berusaha mendisiplinkan diri dalam waktu perkuli-

b).
ahan.
Mene oba mengatur dan mernanfaatlen waktu lebih efj.
sien dan efektif, nisalnya dengan cara nembuat ka
l,ender kegiatan aktifitas sehari-hari.
lebjh nement ingkan efektifitas peranfaatan sarana
bela jar.
Meningkatkan kreatifitas mandlrl.
Serusaha memperbanyak bahan literatur pribadi khu,
susnya bacaan teknik ot omot if.
Pemusatan konsentrasi belajar yang lebi-L baik,

c )

d).
e),

f).

CataiLan: ?engantar balasarl alternatif pemecahan untuk
semua masalah yang dibaha"s sela-njutnya berpangkal pa-
da sikap hanya tentang cara pemllihan alternatif ter-
sebut diatas sehingga akan nampak perbedaanya dengan
pemilihan alternatif yeng diaadarkari oleh saudara pe4
rasafan.

b. Faktor Tenaga PenAa.iar.

Bagaimanapun kita dapat merasakanya sewaktu mengi
kuti proses perkuliahan, bahwa faktor tenaga pengajar
sering kali menimbulkan masalah yang cukup berarti,

Tulisan berikut mencoba mengemukakan masalal yg
khusus dibahas lebih spesifik untuk tiap raoalah dan
alternat if pemecahannya.

ffiilt*,i,,S,
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1). Itbsa lah Junlah tenaEA ? enea iar.
a tr'akt or PenEhanbat

(r ). Distribusi jumlah tenaga per:gajar di ?f' Oto-

motif, perbldang keahliannya belum memadai'

Kwalitas-ttwalif ikasi tenega pengajar belum nqQ).

)

g

nadai.
(3). ada sebagian dosen yang merryunlrai tugas rang-

kap.

b). tr'akt or PenunianA.
(t). laanya kebiiaksanaan pemerintah yang Eengang-

kat tenaga pengaiar melalui kaderisasi'
(2). laanya sebagian dosen yang telah mengikuti bg

lajar diluar negeri '
c Alte rnat if ?e mec ahan)

(r ). Tenaga pengajar senior perlu membimbing seca-

ra aktif tenaga pengaiar kader (yunior)' yang

pada gilirannya nanti dapat membina suatu m,-

ta kullah tertentu. l

liendatangkan ddsen tamu dari lembaga lain de-

ngan memiliki kwatitas-l$alif ikasi yang lebih

tinggi.
Bila mungkin, staf pengajar yrnior ( kader)

dicangkokkan pada lembaga pendldikan tinggi
yang

ikaD

lebih berkembang.

2). salah S P ensa.iar

trbkto hamba

(r ). Sebagian staf pengajar belum inovatif'
(Z). Bersifat ku rang terbuka terhadap rnahaslswa'

(r). I,la s ih ada kecenderungan sebagian dosen yang

pengayaan disiplin ilmunya rasih kurang '
b). trbktor ?enun lang

(t). SeUagian tenaga pengajar telah mempero leh da-

sar-dasar inovasi Pendidikan'
(e). sebagian besar tenaga pengajar telah mempu- -

nya i atau memanfaatkan perpustakaan'

(z).

3).

) t na t
(r ). Hendaknya ada prakarsa pelaksanaan 1de-ide

perubahan Pen<iidikan.
Para tenaga pengajar hendaknya meningkatkan

pert ernuan dalam rang ka pengayaant misalnya

*.: -..+E:ffiffi
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(z).
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dalam bentuk seminar, l okakarya, diskusi
wadah komunikasi.

3). l,4a salah Keterarpilan f ena a Penea.tar
a Iaktor Peneha mbat

Keterarlrilan Profesional yang dimiliki setragian
staf pengajar belum memadai.

b ). trbktor penun.ians
(t ) Semua etaf pengajar telah mempelajari pengetahu-

an /keterampilan dasar profesional.
(Z).Bete::apa tenaga pengajar telah mendapat pendidi-

kan yang lebih berkembang d inegara 1ain.
c) .A te fPe ecahan.

4 ).

Meningkatkan taraf keteraapilan dasar profesional
dengan bermacam-macam usaha seperti nengikuti ke_
giatan pengajaran yang diterikan oleh dosen yang
lebih senior dan terampi.I, serta berbagai kegiatan
yang mendukung pembentukan keterampilan profesio-
na1.

Maealah cara ?enyajlan Pengajaran &.Iam pBM

a) . Faktor ? hanb
(1) fs1Br.6.tasan keterampilan pada sebagian besar do

aen dalam melaksana kan berbagal strategi menga -jar yang tepat sesuai.;dengan prinsip-prinsip
c3sa.

(e) KecenOerungan sebagian dosen untuk tidak memakai
cara Jang berparias i..

(r) Sebagian dosen cara penJra j iannya yang nasih ber-
sifat r Teacher Centered r.

b). Faktor Penuni
Iianpir senua tenaga pengajar sudah pernah mempela_
jari tentang pengetahuan berbagai srtategi menga-
jar.
A1 ternat if Pemec ahan

sebaga i

)

t

)e

(t) fenaga pengajar harus neningkatkan kemampuana
dan keteraopilan dalan berbagai strategi rn€[ga -jar sesuai prinsip CBSA.

(Z) Meneiletsertakan dosen-dosen da Lam berbagai ke-
giatan yang nendukung padar peningkatan dan keman
puan proses belajar menga j'ar tersebut.

i u*..*.-u.
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I c. Fakt or sarana a ilitas PBM.

Upaya penungkatan keprofesionalan tidak saia di-
tentukan oleh sejauh rana aeseorang berbuat deni p:io-

feslnya tersebut, tetapi juga baga imani lia-h keadaan sq

rana yang diperlukannya, seh ingga menunjang kearah

profeeionalisas i yang lebii mapan

PI. Otomotif meoang nerupakan lembaga pendidikan

teioik, yang rana ciri-ciri utama darl suatu lembdga

pend ld ikan teknik adalah adanJra fasilitas pr:aktek yg

m€Eungkinkan oahas iswa lebih banyak berbuat dari pada

sekedar nengetahui. tetapi adalah sungguh kurang bi-
jaksana kalau pemrasaran hanya nenbahas fiasalah fak -
tor sarana /fasilitas jlri dari sudut penelitian prak -
tek sa ja.. I{arena itu dalam naskah ini' saya akan me-

lengkapl keadaan tersebut, sehingga tujuan penblcara-

an kita akan lebih lengkap dal menyeluruh.

Alternatif penyelesaian oasalah yang disodorkan

dlslni, juga saya menulisnSra. dengan berusaha lebih rg
-slonal . Bagaimanapun mahasiswa dengan segala permasa-.

lahannya bukanlah satu-satunya bagian ydng. perltr di-
mintai kesadaran berbaik diri dan berkeras kemuan

untuk memanfaatkan fasilitas yang adatersebut. tr'aktor

laln yang juga menyangkut penyediaan, penyempurnaan '
pengelolaan serta pe uran faatan yang opt imal atas fasi- '

11tas tersebut Perlu kita tinjau.
Berikut adalah bahasan yang menJrangkut, fasilitas

serta faktor penghambat dan faktor pendukung, juga kg

mudian alternati.f pemecahan yang mung kin dapat dila -
kukan.

1) lrlasa lah an 3acaan /Ac uan

a) tr'akt or Penehambat
(t ) Kesulitan memperoleh bahan bacaan teknik Otg

ootif.
(Z ) T:.ngelnJra harga buku-buku teknik d iPasara'n '
(3) Penyediaan diktat oleh dosen re.ta kuliah yg

bersangkutan mas ih iarang dilakukan.
(4 ) Bafian bacaan yang tersedia dipustaka/ MRC bg

nyak yang berbahasa asing ( Inggrls ), se -
dangkan kemampuan nahasiswa dalan berbahasa

as ing tersebut sangat rendah.

t.

*d€#llEii&ffi
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)c
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trbktcr Penun.iang.
Adanya pustaka pusat I(IP dan MRC y ang cukup

memenuhi syarat untuk pengaYaan.

Sebagian dosen ada yang berusaha mengadakan

diktat nata kuliah yang bersangkutan.
Keikutsertaan Ilima Obmotif untuk turut *"rr"r-
iikan bahan bacaan diluar lembaga.

Adanya kec enderungan dusen dan nehasiswa un-
-#k,, i frin nemiliki buku-buku yang diperlukan

Bternatif Pemecahan.

(r).

(z).

G).

(+ ).

(i. Meningkatkan usaha pengadaan buku, nisalnya
dengan membuka bursa buku-buku teknik atau pe

layanan pe mesanan yang terkoordinir secara 1e

bih aktif.
Mengadakan /membentuk koperasi /tabungan keu-
angan yang khusus untuk mempermudah perolehan
buku yang diperlukan.
Stap pengajar mengusahakal dixtat perkuliahan
untuk masing-nasing mata kullahl yang menjadi

tanggung jaws.bnya .

Adanya usaha mahasiswa untuk meningkatkan ke-
mampuan berbahasa asing, khususnya Bhs. Ingg-
gris.

(z).

B).

(+).

2) lhsal tr'a s il itas Prakte k

a). Iaktor P nEhambat.
(t). Ad,a beberapa peralatan praktek yang telah ru-

sak dan terlambat mendapat perbaikan.
(2). Pengaaaan ruang labor yang kurang lengkap te-

rutama labor tr'is ika Mekanika Otomotlf dan 1a-
bor Ilmu Bahan.

b). Faktor PenunjanA.
(t). .e,aanya beberapa engina model yang memenuhi

syarat sebagai model Prakt ek.
(e). .g.aanya buku-bulm snnual praktek khususnya un-

tuk mesin-mesin ToYota.
(r). Ruangan praktek yang memadai dan memenuhi sya

rat untuk praktek Ot omotif.
(4). pengertian yang tinggi dari para teknisi yang

m embantu kelancaran Praktek.

'!.1.,..
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C). Allernalif Peqecahau.
(t). Ittengaaakan perbaikan- secepathya untuk alat-alat

praktek yang mengalami kerusakan.
(Z). Pengaaaan kelengkapa-n labor tertrtana untuk Fis-

sika Mekanika dan fl mr: Bahan.
(, ). ilenyeaiakan perizinan penggunaan laborTfuorkshop

diluar jam kuliah.
Masalah Sarana Penun.ians PBI{.

a). Iaktor P nshambat.
(1). Mea ia pengajaran belum begitu,memadai.
(e). ptinat tenaga pengajar/dosen -ntuk memanfaat kan

nedla yang ada mas ih kurang.
b). tr'akt or Penunians

(1 ). Pada umumnJ@ tenaga pengajar mengetalui penting
nya penysunan media pengajaran.

(z). Semra t enaga pengajar mempunyai. potensi untuk
nembuat dan menggunakan media pengajaran yang

sederhana.
c);. Alternat if ?enecahan.

(t). Tenaga pengajar sebalknya berusaha menggunakan
media pengajaran ialaupun sifatnya sangat seder

' hana.
(Z). Memantaatkan maket,/nedia yang ada.

Eakt or f,urikulum.
Ibsalah yang berkenaan .dengan kurikulum terutama -

yang menyangkut hanbatan-hanbatan yang dirasakan dominan
Eengenai komponen-komponen belajar mengajar dengan menp-
perhatikal faktor penunjang yang tersedia kita mencoba
mencari alternatif pemecahanya.
1). Masalah Kont ens Kurikulum.

a Faktgr Penghambat .
Konten lcurikulum antara konponen-komp onen prog-
ram belajar belum tersusun secara profesional -
sesuaj. delgan pedoman dan ketentuan.

b). trbkt or Penun.'iang .

r).

D

)

Tersedianya tenaga pengajar yang telah meniliki
uawasan kependidikan guru untuk mefaksanakan. i-
n ovas i. \



e Alternatif Pemecahan.

2).

Agar di PT. Otomotlf. dalam pengembangan Intruksio-
nal merp erhat ikan per imbangan antara komponen-kom

ponen progranbela jar mengajar sehingga tersusunlah
proses intruksional secara profesional.

MasaLai Waktu

a). Eaktbr PenshaEbat.
Pbsih adanya kegiatan nnn kurikuler yang menyita
waktu kegiatan kurikuler.

b ) . Faktor Penun.-iane .
(1). Ierseaianya pedoman untuk pcngaturan waktu me

nurut slstem ShS sebagai mna mestinya yang

tercantum dalam bu ku pedoman.
(Z). .e.aanya kesediaan Tenaga pengaiar yang tersita

waktu kuliahnya untuk menSSanti kuliahnya pada

waktu yang Iain.
c ) - Alte:enatif Pemeca-han.

(i). LSar penJmsunan silabus dibuat berpedoman ke-
pada'sistem SKS. Jrang turut memperhitungkan s!
tuasi dan kondisi yang ada di ?T. Otomotif.

(Z). lgar pirpinan f'akultas mewajibkan setiap te-
naga pengajar yang terganggu waktu kul iahnya
oleh kegietan non kurikuler menggant i waktunya

tl engan vraktu Yang Iain.

7 ). lbsalah ?rogram Pengalanan L,aBangan.

a) . B!-sx-Pe4glemba!..
Intensifikasi PPL tidak terdukung oleh adanya ho-
norarium dan masih rendahnya kesadaran pembimbing

untuk melaksanakan tugasnya aecara profesional.
t). &-Elpr-&sa;ic!g'.

Telah tersedianya sarana yang menuniang pelaksana-

an EPl, seperti PSB (?usat Sumber Belaiar) dII '
c). Alte atif Pemec ahan

)

(t ). Menilgkatkan kesada:'an

tuk melaksanaka:: tugas
onaI.

(2). Meningkatkan kerja
gi dengan Kanwil P

15

kepada pemhimbing un-
seca^ra lebih profesi-

sama antara perguruan t ing
dan K.

'ar.

fr&5ilil\..:. . :ierc1.- -+ .' {



BAB III
PENUTIIP

Demikianlah, secaJa garis besar namun diusahakan
mencakup .eegala faktor yang relevantif, bahasaii bandin6
an ataa kertas kerja saudara pemrasaran tentang upaya
yang mungkin bisa dilakukan untuk meningkatkan profe-
sionalisasi dl PT.Otomotif selesai saya uraikan. Diara

na pemt,ahasan ini terlihat lebih mempermasalahkan ha1
ha1 5'ang ber sipat teknis,. konkrit dan operasional.
iIaI inl tidak lain agar, kita mendapat kan jalan peme-
eahan tentang masalah yang berkai}an dengannya secara
lebih jelao dan terarah.

Kita berusaha untuk memandang segalanya dengan
msnggunakan kacare,t a ilmiah , berbuat sesuailangkah-
langkah j-Imlah,nenilai sesuatu serasioanl dan seobjek
tif mungkin. Sehingga hasil kerja kita menjadl sesua-
tu yang berarti,paling tidak turut nenjadi bahan per-
t imbangan bagi oarang-orang yang b enrenarg. Mere[€Iah
yang akan menentukan keharusan bersikap, keharusan mg

netapkan keyakinan alternatif terpilih demi peningkat
an profes lona lisasi hasil pendidikan. Mereka yang ber
wenang Jtu, bukan saja para trahasiswa selaku objek d!
dlk tetapl juga stap tenaga pengajar, serta senua pim
pinan pengelola lembaga. Saraxg kali ada anggapan baE

wa klta kasak kusuk mencari kamb ing hitam, menyalah-
kan kelemahan segi Iain, sama sekali tidakrkarena ini
adalah merupakan upaya berbenah diri yang menyeluruh.
Bagafmanapun pembentukan calon tenaga pendidik yang
terJadi dl slni adalah proses mekanisme, sebuah kerja
sigtem yang demi ketmntapan hasilnya nanti, perlu Ju-
ga merBantapkan masing-nas ing sub sistem serta kompo-

nen-korrponen lain yang langsung atau tidak langsung

turut terllbat didalamnYa.

16
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A Kes impulan

Atas uraian bandingan seya yang telah dibac '-';n
tadi, ada heberapa hal yang dapat kita simpulkan
sebagai berikut:
1. Upaya peningkatan pr6fesicnalisasi rrahas isr,ra di

pendidikan Teknik 0tomotif, tidal-i hanye ditentu
kan oleh cara bersikap mahasiswa dafan roeng i ku-
ti proses perkuliahan. Juga ditentukan ofeh si-
kap profesional t,enaga pengajar dengan konten
kurikulum serta sarana yang harus tersedia.

2. Pemilihan alternatif pemecahan setiap permasal-
ahan harus diusahakan lebih operasronal dan ra-
sional sehingga bukan hanya merupakan idamanyang

tak dapat dlwujudkan tetapi justru. menjadi aI-
ternatif yang mennrngkinkan fiahasiswa menaksa

dirinya untuk berupaya rDandiri dalan memacu pro
fesionalisasinya.

J. Pelaksanaan afternatif pemecd.han masalah secaP

ra sistematis harus saling menunja.ng dan berkes
sinambungan serta terjadi konninikasi multi arah
antara sesama ne.hasiswa, teknisi, dosen serta
pimpinan lembaga pendidikan khususnya PT.oto-

. motif mTh 1LIt ?adang.

Saran
Eaga imanapun baiknya ja-1an seminar' bagalmanap

pu,n serunya perdebatan dalam seminar dan bagalmana-
pun bagusnya perolehan seminar kesemua itu hanya be

rupa omong kosong dan memubadzirkan waktu, kalau pe

laksaaaanya dari berbagai pihak untuk crenentukan sl
kap positif dan terarah di.kabulkan' bahkan tidak ada

sama sekali. Karen-r itu nrarilah kita. mencoba memilih

alternatif y'ang dengan rasa sadar dapat kiti: wujud-
kan demi upaya kita meningkatkan profes i onal isas i
kita selaku tenaga pendldik na-ntinya, da"n derni rnern-

buat diri menjadi manusia, lebih berkwalitas.
Terima ka s ih.

Wassalam. Padang r l 5 f'ebruari '1 986

B
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KATA PENGA}.IAR

Pertama-tama saya mengucapkan terima kasih kepada -
Iarritia pelal<sana semi-nar akaddemik jurusan PT. Otomotlf
I'PTK IKl! Padang, atas kepercayaaE yang diberikan kepada
saya untuk nembuat makalah bandingan terhadap makalah Pe

mrasaran Sdr. Anarullah yang berjudul I' UPAYA MENfNGKAT-

I(AN PROI'E-S TOI\TAITSAS I MAHAS ISWA JURUSAN ?ENDIDTKAN TEK]'TIK

OTOMOTIFII

Setekah saya membaca makalah dari Sdr. Penrasaran,
kecil rasanya saya untuk dapat membanding, walaupun demi

kian bagi saya bukanlah merupakan hanbatan. Saya coba me

beranikan diri untuk menulis makalah bandingan dari petr-

rasaran. Untuk ini saya nenyadarai akan keterbatasan ke-
mampuan yang saya mili-ki,. Mungkin maka1ah ini jauh dari
sempurna, serta terdapat kesalahan. Sebelunnya saya min-
ta maaf dan saran-saran dari saudara-saudara peserta se-
minar .

Semoga makalah bandingan ini, menjadl bahan diskusi
i}niah dan dapat mencapai sassaran pada seminar akademik
mahrasiswa jurusan PT. Otomotif FPTK fKfP Padang tahun ;
1985 ini, dj-harapkan hasi.lnya semaksimal mungkin.

I'TTK TKI} PADANG PENUIIS

1J tr'ebruari 1986
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}AB I
PEMAHUl;UAIi

Saudara-saudara peserta seminar yang saya hormatj.,
Setelah kita sama-sama mendengarkan dan mempelajari senu

ma urdj.an makalah yang disampaikan oleh Sdr. Iemrasaran ,
dengan judul n U?AYA MEIifI'GKATKAIi PROI,ESIONAIfSASI MAHA-

SISWA JURUSAN PENDTDTKAN TEKNTK OTOMOTTF [. Marilah kita
sama-sama dengarkan makalah bandingan yang saya buat ini.

Pendidikan sangat penting bagi pcrtumbuhan dan ke1-
langsungan hidup seseorang maupun suatu bangsa. Bagi kita
bangsa Indonesia, pendidikan itu penting dan telah ditu-
angkan dalam WD 1945. Yakni (t) tiap warga negara berhak
mendapat pengajaran, dan (2) pemerintah mengusahakan dan
m enyel enggarakan suatu sistem pengajaran nasional yang di
atur dengan undang-undang.

IKIP Padang adalah salah satu lembaga pendidlkan ti-
tinggi yang telah menainkan perananya, dan bemsaha untuk
meningkatkan peran aktif dan mernenuhi tuntutan IIUD 45 tsb.

Pada GBHN ( Tap MPR No. T\r / 1978 ), ya.,g antara la-
in mengatakan n Sistem pend.J-dikan perlu dlsesu.aikan den-
ngan kebutuhan pembangunan disegala bidang 1e ng memerlu-
kan jenis-jenis keahllan dan kel.erampilan, serta dapat sg
kaligus meningkatkan produktifites, mutu, dan efesiensi -
kerja. Dalan hubungan ini IKIP Iadang berjalan sejajar ,
dan tak dapat dipisahkan dari perkembangan sektor pendi-
dikan secara kes eluruhan.

IKIP Padang berlandaskan juga, pada azas Tridhama
Perguruan Tinggi, yakni m enyel enggarakan pendidikan, me-
ngadakan:pene1 itian, dan mengabdl pada maeyarakat. IKIP
Padang ikut membina manusia fndonesla s eutuhnya melalui-
Tridharma dibidang pendidikan dan keguman. Untuk ini ,_,
IKIP Padang nemilih program yang telah tercermln pada
kurikulum dan prinsi.p belajar-mengajar yang dipilihnya,
prograri pernbinaan kemahasiswaan, program penelitian dan
pengat'dian masyarakat, tujuannya untuk menghesilkan IuIu-
san yanS:

I

I
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I
I
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(t). Sebagai warga negara, taqwa kepada Tuhan Yang Maha-

eaa, mempunyai rasa tanggungjawab, bersikap dernok-

ratis .dan penuh tenggArrg rasa, berbudi luhur dan me

cintai bangsa serta mencintai sesama martusia.
(Z). SeUagai tenaga kependidikan, m eEpunye i kemampuan

profesional yang sesuai dengan tugas pilihanya.
FPIK fKIP Padang dalan memproduksi, sariana pendidi

kan teknik dan diharapkan mempunyai kemampuan profes-ton

na1 sesuai dengan bidangnya masing-masing. Tenaga kepen-

didikan yang oleh FPTK IKIP Padang akan men.lemban tugas'
sebagai guru. teknik di STM. Dalam era pembangunan dan ke

majuan teknologi inl, TITK IKIP Padang dituntut untuk da

pat nencetak tenaga kependidikan teknik yang banyak, ka-
rena kelarrangan guru dl STM. Dilain fihak tr'PIK IKIP Pae

dang dalam memproduksi sarjana pendidikan teknik juga di
ninta untuk profesionalisasi. trr,tu k dapat FPTK IKIP Pa-
dang mencetak sarjana ?T. Otomotif yang profesloral ten-
tu masih kita pertanyakan. secar sadar kita rnengalnrl ma

sih banyak kekurangan yang mesti kita benahi deni teru-
judnya sarjana pendldikan t el<-nik Otomotif yang profesio-
nal .

Untuk mencari pengertian dari kata profesional isasi
bermacarn-rna can teori mengemukakan, seperti yang dipapar-
kan oleh sudara pemrasaran pada nakalahlya yakrri teorl
westby dan Gi6on (1961), teori Good's Dietionary of Edu-

cationprofesi. Kedua teori ini m empunya i definisJ. yang',

berbeda tetapi substansinya tidak jauh berbeda. Dlsini,
penulis memberikan suatu pendapat tentang pengertian da-
rl profes lonal isas i, adaLah suatu keahl-ian dalam bidang
tertentu yang dapat dipertanSSung jawabkan .

a



BAB II
KONDISI DA\T SITUASI DEWA SA INI

A. Kondisi Mahas iswa .

1. Prestasi Hasil Bela.jar Mahasiswa.
Sebagalmana pemrasal-an uraikan pada oakalahnya

bahwa perbed.aan IP komulatif lulusan tahun 1985 ma

hasiswa ?T. Otomotif antara ex STM dan ex SMA yaitu
2175 untuk ex STM dan 2,25 untuk ex SMA. Jadi anta-
ra ex STM dan ex SMA tidak jauh berbeda. Sa5,a sepen
dapat dengan Sdr. Pemrasaran dengan IP konulatif 1i"g

demikian, masih kita ragukan profes ionali-sa s i sarja
na PT. Otomotif, tetapi tentu saja klta tunggu bag-
gaimana dengan kemampuan lulusan pT. Otomotif da1am
menjalankan tugasnya sebagal gu rr: teknik di STM.

Mampukah mereka mengemban tugas secara profesi
cral ?. Untuk ini perlu suatu penelitian dan tinjau
an yang mendalam.

2. Keterampi1an.
Saya juga sependapat dengan saudara pemrasaran

bahwa keteranpilan mahasiswa PT. Otomotif dalam 6i-
dang praktek masih kurang. Untuk meLaksanakan suatu
job sering dilakukan secara berkelompok. Sedangkan
untuk melatih keterampilan, haruslah dilakukan secg
ra perseorangan, sehingga mahasiswa benar-benar meg

punyai ketrampilan dibidang praktek ini. Sikap kete
rampilan kurang ini, juga dapat dibuktikah, bahwa-
sebagalan kecil siswa yang tidak mempunyai motivasi
yang tidak murni dalam praktek 1ni tergernin pada -
waktu praktek hanya ingin memperhatikan sa ja atau-
pun tukang ambil kunci.

J. I{inat Baca.
Miant baca dikalangan mahasiswa PT. 0tomotif ,

yang [grang, saya tidak sependapat dengan Sdr, Pem-

rasa.rarl sebab nelihat dari hasil blok test/tentamen
mahasiswa PT. Otonotif eulmp baik. Mahasiswa yang te
1ah memiliki buku-bul(l] materi perkuliahan, memang ja
rang pergi ke MRC tetapl mereka juga aktif belajar-
di rumah.

1
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Seperti Sdr. Pemrasaran ketahui bahwa mahasiswa

?T. Otomotif aktif membeli buku-buku kefuaran Toyota

lewat HTMA Otomotif, dan bular-buku di toko buku yang

ada hubunganya dengan bidang Otomotif'

Jacidata-datadariMRCyangsaudara?ernrasaran
katakan tadi bahwa minat baca kuran8' mungkin minat

untuk duduk nembaca di MRC kurang' sePerti Sdr' P ern-

rasaranketahuiwaktuuntukpelsikeMRChanyahari
Sabtu ataupun pad'a jan- jam kosong pada irari-hari per-

kuliahan biasa. ?al-ing-paling mahasiswa ?T' Otomotif

pergi ke MRC untuk mencari bahan paper ataupun yang

lain untuk di Photo coPY'

4. P engua saan Bahas AB ine ris )

Saya juga s etu Ju denBan PendaPat Pemrasaran at-

B. fondisi Dos en ( staf Penga.'1ar

HaI yang sangat menggembirakan dar i dosen/staf

taupun iuBa Pera peserta seminar' Penguasaan bahasa

Inggris bagi mahasiswa PI . Otomotif kr'rrang ' 
walaupun

ada. beberapa orang yang dapat n'emahami bahasa Ingg-

gris secara tex books

(

pengajar, adafah telah mempunyai rasa tanggung iawab

dan dedikasi yang tinggi' fni te:lihat dengan jumlah

kehadiran dosen didepan kelas dan jika tidak masuk -

pada jadwal yang dj-tentukan maka digantikan pada ha-

ri yang lain. Tetapi sebagai manusia, dosen juga mem

punyai halangan/rintangan dalam menjalankan tugasnya

sebagai dosen, misalnya : Sakit, tugas belajar' pe -
nataran dan fain sebagainya' Tetapi iika dosen tugas

bela jar /p enataran yang menyita waktu agak lama maka

digantikan oleh dosen Yang lain'
Dosen sebagai- subjek rl1dik telah memainkan pe-

ranannya dalam membina rnahasiswa PT' Otomotif seba-

gai objek didik untuk menuiu kearah profeeionalisa-

si. Tentu saja terdapat kekurangan - kekurangan d1m

menjalankan tugasnya, disebabkan situasi' kondisi

dan sarana yang belum menunjang sepenuhrya '
Tetapi kalau kita tiniau dari tenaga dosen yg

ada di jurusan otomotif, kita rasakan sangat kurang'

karena pada umumnya setiap dosen yang ada di

I

i
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jurnsan otomotif memegang leblh dua mata kuliah,
sehingga sulit untuk menyiapkan materi yang be -
gitu banyak. Apalagi dosen juga ada yang mempuil-

nyai tugas rangkap ataupun pekerjaan yang 1ain.

C. Kondisl Sarana.
Untuk mencetak tenaga kependidikan teknik -

yang profesional , sarana salah satu kunci sukses
dalam menunjang untuk rnencapai tujuan yang kita
harapkan, disamping beber:apa faktor lain yang i-
kut membantu keprofes ional isas ian .

1 . ,lJork Shop

Untuk ruang praktek, saya tidak sependapat de

ngan apa yang saudara pemrasaran kemukakan.

Karena menurut saya ruangan praktek yang ada

dl jurusan otomotlf suCah cukup memadal.

Alat-alat praktek dirasakan masih kurang' iu-
ga ada yang rusak dan belum mendapat perbai -
kan untuk dapat dipergunakan, seperti ngine
naliser, Break Tester, Car l,ift dan Lain-la-

innya. Sehingga untuk melaksanakan job - job
tertentu, terpal<sa dibatalkan dan diganti de-
ngan yang 1ain.
Bahan untuk praktek,.jelas kurang, ini kita a-
lami pada waktu praktek Teknologi fndustri.
Yane mana untuk bahan praktek haru s mer:ung-
gu, juga pada praktek motor-rnotor kecil bahan

komponen penggantian dari motor yang rusak
terpaksa tidak seluruhnya yang diganti. Pada

praktek ilmu bahan, karena bahan tidak ada, ju
ga diganti IImu bahan I semester v 1985' di -
kar menjadi flmu bahan fI semester VI 1985.

a.

b:

2. Ieboratorigm
Iaboratorium yang hanya dimiliki oleh juru-

rusan Otomotif adalah laboratorium tr\re1 System
untuk motor diesel dan untuk praktek Fisika Me -
kanika Otomotif. Sedangkan Jlmu bahan tidak ada

faboratoriumnya. Dan jika ada waktu kosong pada

laboratorium mesin, maka kita baru dapat menum -
pang dan melaksanakan flmu bahan dan Fisika Meka

nika otomotif.
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7. Afat Bantu P.ros es Befa ar Menga ar.
a . Ruang lr'u1iah

Ruang, kuliah pada jurusan Otomotif sudah cu -
kup memadai, mempunyai ventiiasi yang cukup

untuk sirkulasi uda.ra" Dan untu-k pengaturan

pemakaian dari l-okaI Tf44 / nt 5 sudah cukup

baik sehingga tidak ada jadwal pemakaian yang

tabrakan.

M edia
Saya juga sependapat dengan saudara pemrasa -
ran, bahwa media yang tepat penggunaanya akan

m ernbantu roehasiswa dalam rnenerima materi per-
kufiahan. Sangat disayangkan media yang ada

pada jurusan Otomotif belum semuanya berfung-
si sebag,aimana rnesti.nya. Jadi penggunaanya be

Ium semak6imal mungkin.

D. Pembuatan lland Out.
Akhir-akhir ini kita rasakan untuk pembagi-

an hand out kepada mahasiswa PT. Otomotif tidak
sebagaircana nestinya. Padahal- dengan e.danya hand

out dapat membantu dalam penguasaan materi, se -
hingga mahasiswa mendapat gambaran umum tentang
materi perkuliahan. Saya tidak tahu persis kena-
pa demikian. Apakah bahan untuk pembuatan yang

tidak ada atau yang lainrYa.

E. Kondisi Kurikulum
Saya sependapat sekali dengan saudara pemra

saran yang mana dalam makalahnya yang baru saja
kita dengar. ?elaksanaan kuri]fllum yang tidak
lancar, bahkan ada rnata kuliah yang prakt eknya

tidak jalan sama sekali.
Sebagai contoh :

Kurikulum yang tidak lancar, Mata kuliah Teknofo

gi Industri pa.da semester V, dikurikulum dican-

tumkan materinya adalah ; Mengge.rBa ji, nembubut,

mernfrais, menggerinda. Tetapi pa dakenyataannya -
dirubah menjadi mengelas saia" Juga pada nata kE

liah flmu Bahan I semester' V, diganti dengan 11-

nu Bahan 1T semester YI.

b
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Untuk mata kuliah Fisika Mekanika Otornotif , prak
teknya tidak ada. Praktek Sepeda Motor dan I\'lotor
Diesel dirasakan sangat kurang waktunya, sebaik-
nya waktu praktek ditambah.
Setelah memperhatikan hal diatas, maka penul1s,
mendapat suatu keslmpulan, tidak lancarnya pelak
sanaan kurikuLunr tergantung dari tdork Shop, ba-
han praktek, dan alat - alat praktek.

tr. Kondisi lingkungan
Saya rasa untuk kondisi lingkungan pada ju-

rusan Otomc.tif sudah cukup baik dan tidak ada
lagi perrnasal-ahan untuk lingkungan ini.

!
i

i

t
(
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FAKTOR - FAI(TOR YANG I"IXI''PENGARUHI

Mahasiswa PT Otomotif dalam menyelesaikan stu-

dinyadi I'PTK IKIP ladang untuk menjadi propesionali

sasi, tentu saja terdapat hambatan atau rintangan '
lianibatan atau rintantan ini akan dapat mengga-

nggu kelancaran studi mahasiswa PT Otomotlf' Bah kan

lebih parah lagi, kalau halanlan atau rinta-ngan ini
dibiarkan berlarut-1arut tidak segera diatasi' akan

rnenyebabkan mahasiswa PT Otomotif terlambat menyele

saiakan studyny'a. Disini saya membagl faktor yang

rnempengaruhi mahasiswa ?T Otomotif dalam kelancaran

studin)€" menjadi 3 i'aktor secara garis besar:yakni

faktor dari dirl sendiri, faktor sumber dari kampus'

faktor lingkungan masYarakat '

A. Iaktor Dari }iri Sendiri
Faktor yang ditimbulkan dari diri sendj'ri

kita kenal dengan faktor jntern' Faktor ini sa-

ngat besar pengaruhnya terhadap kemajuan study

mahasiswa, dibawah ini diuuikan atas beberapa

bag ian saja ;

1. Ibsik kurangnya kesadaran ma-has iswa ?1 Otomo-

tif untuk dapat meningkatkan diri dibidang te

ori dan Prakt ek '
2. Pac.a umumnya maha'siswa PT Otomotif menjalani

Ierkuliahan pagi dan sore, dan beJ-umlagi kegi

atan extra kurikuler dikampus' Apalagi dalam

menyelesaikan tugas-tugas terstruktur dari do

sen ini membutuhkan kemampuan p:; slk yang balk

Apabila mahaeisvta PT Otomotlf tidak dapat me

njaga kesehatan' maka akal dapat jatuh sakit '
7. Kecakapan rnahasiswa PT Otomotif dalam menglku

ti perluJ.iahan teori dan praktek' dirasakan

rnas ih kurang efesien' Banyak waktu yang tidak

diPergunakan secada efes ien '
{. ?enguasaan bahasa inggris bagi ma}ras iswa ?t

' Otomotif memang masih kurang sehingga untuk

; menambah pengetahuannya akan terhalang' iadl
sunggu malanglah mahasiswa IT Obomotif yang

tidak Capat rnernahami buku-buku teknik otomoti

f, sehingga tidak daPat

I

memah&mi materi seca-
\-

t

.t
'i\

I
,t

\I
\
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D

ra 1uas.
5. Sifat suka menunda-nunda waktu dalam menyele-

saikan tugas, setelah dekat dengan jadwal di-
tentukan dosen barulah si-buk mencari bahan di
llRC atau yang lai-n untuk di copy, kadang pe -
nyerahan tugas terlambat.

5. Untuk penambahan biaya perkuliahan dan kebutu
han yan g 1ain, ada beberapa orang mahas isv/a
PT 0tomotif yang be}(erja diluar. Dilain pihak
mereka dldesak oleh kebutuhan hidup dan untuk
menambah 11mu pengetahuan yang dituntut, jadi
mereka dihadapkan dua hal yang sama beratnya
ini dapat mengganggu kelancaran studin}a.

Iaktor Yang Bersumber Darl Kampus

1. Da1am rnenyampaikan materi; dosen kadang- ka-
dang tidak mempergunakan media yang ada semak
simal mungkin.

2r Kurangnya alat-alat / bahan praktek dan teori
dijurusan If Ot omot if.

3. Kurangnya tenaga dosen/ staf pengajar dijuru-
san Pt Otomotif. Dosen dari Jurusan Otomotif
berjumlah-10 orang, melayani 1OO orang siswa
untuk l-ebih dari 20 rata kullah setlap semes-
ternya. Kadang dosen keluar kampus untuk ke-
perluan dinas yang dilaksanakan, sehingga pro
ses belajar mengajar menjadl macet.

Faktor lingkungan lbsyarakat
'l . Ibs ih adanya mahas j-swa PT Ot omot if yang menge

Iuh bahwa l ing kungan tempat t inggal selalu ri-
but, tldak dapat konsentrasi dalam belajar.
Sering juga banyak kedatangan tamu, sehingga
akan mengganggu proses belajar. Memang benar
bahwa kita perlu membina hubungan .sosial yarg
baik, den6lan batas-batas yang wajar.

2. Sebagai warga ma.syarakat yang. baik, tentu saja
mahas iswa PT Otomotif mengikuti kegiatan kam-
pung, seperti ronda ralam, gotong-royong dan
yang lainnJra. Sehingga akan menyita waktu bela
jar dan istirahat rahas iswa.

C
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Saudara-saudara peserta seminar yang saya hor-

nati, salya akan membahas empat nacam bcg ian pokok

dalam upala meningkatkan profes ional isas i mahasiswa

?T Otomotif, yaitu dari segi nahaslswa' dosen/staf

mengajar, kurikulumtdan sarana '

A. bhas iswa
Saudaraku dijurusan PT otomotif' saya menga

niurkan beberapa hal untuk kita laksanakan bersq

ma yaitu:
1. Mulailah dari sekarang belajar yang keras 'te-

kat ingin berhasil' pantang menyerah dan sema

ngat juang Yang t inggi'
2. ?erbarkilah cara belajar agar lebih efesien '

artlnya cara belajar yang tepat' praktis'eko-'

nomis, terarah sesuai dengan situasi dan tun-

tunan yang ada guna mencapai tujuan trelajar'

7. ltanf aatkan lah semaksimal mungkin pustaka lK IP

Padang dan MRC IPTK IKIP ?adang' untuk mengga

11 11mu pengetahuan yang lebih luas dan menda

Iam.
q. l"tfm mengikuti p erkul iahant eor i dan praktek

cobalah lebih aktif dan penuh kesadaran'

5. Iilanfaatkan- jasa penasehat akademis' jika mem-

punyai kesulitan dalam belajat ataupun yang

la innya '
5. Ikutilah program llima atau' trbkultas: seperti

seminar' diskusi dan 1a in-Iain '

DosenTStaf lengajar
Dosen sebagai subjek didik berfungsl untuk

mmtrasfer ilmu pengetahuan kepada nahasiswa se-

bagai objek didik' Hendaknya lebih d it ingkat kan

lagi interaksinya yang' baik natara nnhas iswa dal

iol", ""o.gaj. 
kewaiaran' Dosen sebagai subiek d!

dik,agar lebih memperhatikan methoda mengajar

]*!EIlr--

BAB IV

IIPAYA I,{EN I}GLAT TAN PROtr'DS IONAI ]SAS I I'iAiiAS ISWA

JURUSAN PT OIO/IOT]T'

D
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yang tepat, yang sesuai deng n kondisi sekarang
ini. Juga dosen agar dapat memberikan informasi
baru tentang kenrajuan teknologi sekarang dibi-
dang otomotif. Agar dapat dosen bekerja sama de
ngan penasehat akademis, Untuk kenrajuan anak di
diknya. Kurangnye tenaga dosen/staf pengajar,da
patdiatasi dengan mengadakan pengadaan pengkadg
ran bagi mahasiswa yang berprestasi dan i-n i te_
1ah dilaksanakan pihak fakultas IpfK IKIP padang
Untuk menghadapi kerejuan teknologi yan€ makin
berkembang di bidang otomotlf,maka sebaiknya pi
hak fakultas memberikan tugas belajat menurut
bidang studynya mas ing-mas 1ng atau mengadakan
tinjauan ke industri,training, dan lainnya.

C. Kurikulum
Ifurikulum adalah segala kegiatan dan penga

lanan belajar d irancang direncanakan, diprogram_
kan dan diselenggarakan pada suatu lembaga uD-
tuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan oila_
bus yang termasuk kedalam kurikulum, yarg ada
pada jurudan PT Otomotif kurang, sehingga ber_
jalan tidak lancar. Bagi pihak yang wewenang
hendaknya dapat menyesuaikan kuri kulum/s in ops is
yang ada di PT Otomotif dengan kebutuhan kurikB
Ium yang ada di STM telah berobah yaitu kuriku-
1um 1984 .

Sarana
Sebagai mana kita ketahui, sarana yang ada

jurusan otomotif kuarng, dan perlu penambahan.
Saudara-saudaraku di jurusan pT Otomotifr rr2.ri_
lah kita manfaatkan segala fasilitas yang ad,a
di Jumsan PI Otonotif dengan semaksimal mung _
kin. Kita sebagai Mahasiswa pT Otomotif juga i-
kut bertanggung jawab atas keselamatan alat- a-
lat praktek ataupun yang lain dan waiib untuk
memeliharanya, Tentu saja pihak fakultas tidak
memblarkan kita kekurangan sarana ini, mereka
juga ikut nnemikirkan tentang penambahan, peng-
gantian dan perbaik.n alat-a1at praktek di juru
san PT Ot omot if.

D
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PXNUTUP

I4ehg ingat lulusan bc SMA dan S< STM jurusan ?T-

Otomotif tahun 1985r YanB I! kornllatifn:ya 2,26 -2'16

maka untuk profes ionalisasinya sangat kita ragukan '

Untr:k ini kj-ta mahasiswa PT Otomotif yang sedang dar

masih menyelesaikan studynya di jurusan PT Obomotift

hendaknya mulailah dari sekarang untuk membenahi di-

ri belajar dengan kesadaran yang tinggi'dan pembagi-

waktu seimb an1 arlt'an,.a belajar dengan yang lain-lain'

Ibnfaatkanlah semua sarana di kampus dengan efesien

dan semaks imal mungkin'

]fudah-mudahan pihak yang v/ewenang akan cepat me

nanggapi pern'rasalahan yang timbr'1 antara kurikulum

dankemajuanteknologldewasainiyangrrakinraju.
Juga rna-oa1ah kekurangan dosen/staf pengajar dan sarg

,rr, ""rog" 
pihak fakultas terus berusaha bafaimaner

melengkapinya untyk iurusan Pt Otomotif dan iuga iu-
san-jurusan lain di EPTK IKII Padang ini'

12
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Puji syuk-rrr k-ehacllrat Allah S,'iT atas berk:t ra-hnta t
dan karunja-I:,'a, sehin.q!a .nakafah yang ber ju.dLif iiKonr;_- _
tensi Mahas isr,r,a pT Elerrtro Menuju lroiesronalisas_1rr rni
berh,ls il uemrasarall s us un.

SeIan jutnl,a, lenrasaran nengucaokar. terina kasih _
kepada Fanitia Seninar.AkaCemik :tir!2t.o atas keoerca;raa_t
keDada pemtas?ran urtr; uk uenbaw-?kan nakalah ini,

Bu::: n nikiran y.ang -Deirrasaran tuanEkan dalam nal{a-fah ini mungkln t1da4 sel..,"rrhrya. rilte:,J" , xar,"oa lru ,-re
mrasaran saneat mengrrtraF],en ke-.,kt ifar da.ri semua p""".]
ta senlnar un-i ul: me"rberlkan-tangEapan dsn argumen, ba ii(yang bers ifat "nenCukung naurun yanf nenolak. T_ht uk it.i _.

marilah kita bersana be rusaha senaks imal :rungki.n, agar
semlnar a r<aderoik Dada h.ari. .i-r:i -ia]]at nenbualtkan rumus,rn_
iunusan yanq be rbobot ciAti .da!*at iinertanEgungje..a r._rk:rn.

FPTK I(I? PA}.A],:C

21 Iebuar -i r 985.
PE I,IRA SA X,r lr

IG'iA P1-:1,t1;,. p16 q
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KOPI?ETENSl II\I1AS IS\''IA PT X-I.EKTRO

MENLTJU IIOFES 1ONA.L,ISAS J-

PEi,JIAHIIIUA\

Penbukaan U1', 1945 yang rn"rriua-t Pancas ila adalah l:r.e-

l'upakan keiiic.*i:-i'., Lu,1 o3 'rl , -?:r lir I!;iilga r.' hidup tar'gsa

Indonesia'PancaSi}adanU-J-,19!.Sadalahmelupakarrfar7l-
dasan ideofogl dan konstitusional dalam pengenbangan -
banssa. Pengembanaan it r-', ciwujudk'an secara nyata deneal

usaha-usaha Delnbanguna l] s€baea i u-la:r'a u'nt uk mewuiudkarLn

ketahanan nas lonaI Calar rarglrla rencalEi cita-cita- t.,anp:

sa, Adapun safah satu clta-cita dan tujuan negara RI se

lerti yans tercantum da. ia Lr' Der'r b uk'aan ULID 1945 !d a1lnea

empat adalah re.cerdaskan k3hidur:an bangsa ' llntLlk merrca

xai tuiuax tersebut bar:-vak faktcr y'rng t tiru't neretltu<ar

nya, nanun dalain lasal "-i ayai 2 ULrX 1945 Ciiefaskan b3

lrvia rt Pernerintah nengr-'sahakan r1a n neyelenggeravln sa';t'

sistein Penga ja:ar', l'i:5:'-r'ial ' " rr' Jad'j l'jlarfah bal:w'

untuk nencala 1 tui rran :itl.qa ra calam nencercaskarl kehidr'-r

an bangsany?. e de\a]'' Cg s:ste l' ':'r r: ialral'l Nas j-olaf a1':'tr-ii

S istem Pend id ikal lr: s iclE 'L '

Pe nd. id ika n i\e s I -r-a f be r-rr I r'ra n n; n ingka tkan k-e tarhvia

an ternada-] iuhan larg llaha Esa' lre:erlasan' k:tramcil-

an, ttletTlreltineqi buCi Di!:eirl'' 'nernl;3rkllat kepribadiarr "

can rnem;-le rt e be I SeiTangat k3bangsaa Y| aEar dapat meni.:ngt,l

C irin;va se lto j-ri uu-Lsi1:'ra-samo 'c j -;i-66"rr'r' iawab atas pem

bangunan oangsa.
Untu-k dacat tense-lecgspran:r'a su-atu Sistern Pendidr-

kan I\-as iona-, seca:: maxsl-l'a:, 3t- !'"'^ s:rtu ial(1cr lelr'rn 'tr

nya adalah leranan .'lendidik, YanB dalarn ha1 ini adafan

guru atau closen' ']'a- nrt guru atJ u dosen irang baik dlkhi'-

watjrkan sekofah-sekcfah (ternasLrk peIgul.rlan tilggi) -ul

dak akan mamDrl lnenii€'ienEEa:'alr''tn +'ugasnl/a secara nienaCai-

ya j-tu secara .-ltlr1un me nce rdaskan qehldulan bangsa dalan -

arti yang sefuss-iuasn]'a, nenpienbangkan pribadi-rrioadi

manus ia Indones'ia seutunnya serta rernbentuk llmuvan dan

tena['a ahI i"
Dlarn penpp d.3an tenag3 pelriidik (guru) yg dimaksud



I

.ia n aEar Capat terselengparan:ia suar"u sistern PendiClkan
Itia s iona1, naka p.rner j-ntah telah mefa I.: u'l<an 'oerbaga I usa -
ha " risaha l,ersebut tercer.ilin Cengan berdirinva ler:nDa€a-
lembasa Pendldlkan f orma-i yanr menghasifkan tenag3 pen-.
diciik, salah satu dia.ntaianya adafan IKIp padang,

Men,qinsat akan k€butuhan tenaga kerendidrka:ri yalp:
benar-benar mencernin]<an nerh'u j udan cian semanga.t '::emba

haruan, drnamis, kreatif , dan inovatif , naka cl_loe rl uk-an

pcfa 1lenbaha ru:r n dal_arn Dengadaan tenaep iiependldikan.
Khusus n.ngenai pengenbanp.n slsten pendidikan yang me

ngarah xada !o1a pen:ba ha t.r_ra n , l{enter:i ! dan K dafam ra-
pat iaoordinasi ?encinaan F:oyek-nr:c-gek Pengernbangan pen

Cidixan Gur,r yang lgblr: kit:. kenal Cengan lJG yang .iia-
dakar: ri.r ,Iakarta pa.fa tansgal 15 "T;11 1977 lelah renbe-
rikan beberala cene*raran dalan usa:ranye menyrisun pola
Pembaharua.n Iendj-d-kan lerraqa liependidikan ( p?Sl-TK -\,

PenEarahan l,ersebu.t a-ntara faln berisikan nimba uar_

kerada ,-trodusen dan l.:,'re,tr.l€n :-enag? !-e Dendidikan Lin-Ltki
1, Meneatur senue kegiatan ner:u]u lahirnya suatu lDt]i

( lembaga Pendldiliar-r lcni:p l,l:lendiclikar ) yC inte .-

gratrf Cg be::noia,lkan It{Ip 4Ip {fl{g dan SpG.
2. Mer.yelengarakan 'penCidikan tena g'a, kelendidikan c,g

berorientas i kelaca keter l,ran ketenagaan yang n.vataa.
terutarna guru da:: x0e 1e ku}..:r. n rrendekatan pengenbanqann
s iste m rendldlkan 1'arrg -nercr.ient.-s i od oenCekatan
orcfesicnaf atau pendidikan ;,.ang lerlandaskan kompe-
tens t,

). lre tg.1.tt;-r icla l,-er;a r:ernbinaan, s istern inforrasi ine rra-

jemen can s istsn rlere!^raanaarr ?nge?ran secara tun jar:a
nenunji ng.

Institut I{e surrra n dan il.rnu lenii dikan (iKIp) !a-
Cang adal-ah salah satu ie n'oa^e. p-.ndiolkan yang rnencetak
tenaga lendiCik. l:arera rtu, neningkaran dan oengernbanE
an s istem r]endiCrkati dl IKIP lariang ini meru@kan ha1 -
yang urgen untuh turllt menlngkal,,(3n kualitas dan ki.nn: j.

tas tenaep l,endidik dal-arn ra n€:ka nernbantu pencapaian tr-i
juan lendidikan llas ional tadi.

inlam ma ka l-ah ini kita aken tl-nJau mengenai kor_roe-



iI.

tensi-kcmletensr- arla sa ja :''ang 'liperl'ukan oleh rnahas Is -

vlaPTElektloS?bagioitrersia,,]anuntukclapatmenjadite-
rra ga oend.idii< teknik ;vang benar'benar orofesiorraf ' seba-

par reafisasi Car j- lenrpralEn yil diber j-kan oltl'l luen'i€rr

! dan K menqena] P!'SIIK pa ria br'i 'r 
ir 2 diatas '

?ENJEIASAN JUnUlr, DAi rf,l\itsA'lAsAN I\"ASA-r'AI1

Unt'rk darat rerr jaCi secranE! yang orofes ional ' khu-

susnya dlbiCang gr.rr u teknik dirrerlukan suatu kcmletensi

seba,9i. dasar lencalaian tuiuan tersel:ut ' l'.ah ' Kalau be

gltu apakah komPete'nsi itu ^

Pengentiar komlei'cnsi inennunya i banyak naxna ' Akan

tetapi yang jel-as , kcnl*terrs i itu r'tnunjuk ]<epada kemarn

luan ITlelaks anaKan sesuatu yaor Cinercleh nelafui lend'i-

dikand.an'ataLia-LIaan'la-lanhal'inradaiahkematpuann
yang harus dLrnif ll<i 'ie'' 

seoi-''ng r'e niicrik teknik '':nt ul'-

.1alatrefaksanaka]ii;uq.as]<ecer-iclidikal,\,iaLPfiarlakeaain-
p'.-ra n tez:s:bi.it i-:l::us rEr ii il-ler-c' cr rnelalui !'ndidii{'a! i?- r-'

Atau latinan yang terstr''lkt .---' ' )inana I'llii I}:II Pe darlE

juga ilelaksanakai ilinC l-Clkai: :i:':l r-a+' ihan untuk nern-ber*'r-:r

keEamDuan qrahasisrianya 'lalan rangka nencetak tenasa -te-

na p. oenoidl'.1 ( guru) texnik lians rrof es ionaf '
Kita sebaFa i rnahas i Swa iT ilektro ID!( I( i.r Fa d-anr:

baik secara celai 
"1'a'L 

tinbat nanun lasti' laurun suka.

atau tidak suka, (|ta akan teriun ne4iadr seorang oenCl-

dak teknik el-ekt1"l . '-r'-uur -'uu' 1i'reriuxa-n suatu komDetel

s i-komoe+.ens i tertentu" -

S e d,angkan pe rge rt ra:: - -"entanA Dl'of e'j ional isas i a''i''-

lah proses pembellrukan d"n ler.antapan orofes i-lrofes j '

hn dldal,ai. le ker jaan lroiel ione'l itr-r dipergunak-an tei<--

nik d.a n DrcseCur ya'ng berciie'k D"da l.:r-rclaserrl lrtef ei- ri;-

aldanharusci.2ie'jar]S.cara.Sqn!=.1:,kernuoiatlseCara
langsung diorrl:u4akan d€nj kenaslanatan cranp: iei4' st-

perti e ln;va derrgan seoranq rendiciik (g"u) teknik li ''

pr ofe s 10na1 "

Pembahasan l{oln!:tel:s i dal-an nakalah ini dibatas i -

aai.a i,af -ha1 yan' oei'llulunsarl cie n5r'.' n konnetens i naha'-" ls

'^ra ?T Elektlro se.ag-'I i cergr -r:i:rl untulk teriun k'e laDaisar-



na.nt i, dimana kor:re tens r terse i-. u.t bers ifat kogn:-t rf ,

4

pr:.q

aiektrf ian nerfornance, vanE ,:eilpu.ti J Cimensi
komretens r ya itir k()nrete ns 1 keDrlba tian, komr,e t:ns:
fes - onal, Can k'Jl-r-letaltsi kernaarvai'a'(atan.

um Lluo

IlT " IEMBAP-A S},I{

SesLia i denga.n PPS?T( yan{ of eii }er:a.rtemen Pendid j-1.

an dan iiebu ayaan dar diterl:itkan lfeh Dlre<torat Jel-
deral- lendlCilran !tng9-i, :laxa cenbaharuan tersebut ciia-
rarhkan nenu.ju saiu sistem ten,'erniangax Dendidil(an tirf"
gi na"sicnal dan suetu rendrCikan 1-enasa keoendidikan 1'q

bers ifat lrof es ional yane men,aanta.'kan Dara lulusann-raa

Daia Denguasaar:. Ca::. renoerbanS=11 l1r:i kelendiCi<all se-r-

ta keterf ibal,an i,ekrclo:- J1'anP' s€su3i dentan bldane stq
d in.,'a .

SerCa.sarkan lJtir 2 Iiatas yang sesuaj den€n De-

niar:,han i,le r:;eri ! :la! ! Ira{3 ne:liiCikan tenaqa kerend-i

d jka ya,ng bensif:'.; rr'L'.f€; -c--i::., l-a:-u-' belCasarkar-l koinpe-

tersi. S.bara Cen€aai-, ie rnil,-ar rara I Ll-L,j.Sa nnl.a dahalar,Liall

manrri ne la ksa na ii j:l.ii tu;:as <e -je;',Cidikrnn-'a s€cara nrcf er:1

onal , I'lanus ia rr:. . cat. n;: -o1'.1- '.iaa '

Pa da le naa hul'.1a n t€-ilh .l ika-ra-kan ba hwa untuk danat

terseleng;zrany:. suatu s-.stel:; iend rci,(?rl dicerf ukan ne-

rarr pendiCik (suru). 5etc1u:.-- kita menllanas tentang {c'i-
Detensi untuk n nia'il s:oran;r lendlCit< teknlk ada reat\ -
nya k ita s in!:.qurg tentang nake {"-t se oranP {uru .1. eknlk '

Hakekat euru- teknik airlal^, i

1. Guru fierunakan aie.l lerbahar'-i.
2 , Guru berr:e:'an -q L'1J6 ga i .eninr:in ian rrendukung :-rla I -

n il-a i ma s i'a raka t
3 " Guru sebaqa i fasii i'cator r""""""""r ? lll un fk inka n terc il':a:l';a l: '-:

n,1is i vanq Daik .t zi subyek d-1.,k i;-nt uk bela;ai '

4 " Guru berl-angeung jawa o ata-s ter. iptanya has if l-'e -La -
jar sutyeli di-1ik '

5 , Guru bertangrung .iawab secara orcfesiona-t u1:t uI( te lu-s

menelrus r:enrngkatkan 1{enan!'"lennya , ba ik dlbidang <e-

tekniic.n r., uoun dibidang kenendidlkan.
6. Guru nen;Lrnjung tingg: koor: etik Drofesior-a1'



)

Untuk mereafisasikan hakek'rt guru teknik tersebu'c-

d.iatasdanseL'afiSuSmen"iadLguruyzngolofesional..r-
oerlukan beberala perangkat kornpetensi sebaga i lersl'ari-:

ranrlya. Kcmpet ens i-komle tens I tersebut harusfah bersi -

fat kognitif, afektif rJ.a n perf orlnance" Korcpetensi yi'g

bers al-at kcgnit ii acia-Lah yang berurra pengetahuan dan pg

ngertran intelektual . i{orrrnetensi yang bersifat afektlf
adalah yanr.' berure. s ika! Can nilai' Sedang konoetensi -

yang bersifat performance aciafah berbentuk lerbuatan yE

tercernin jalinan antara oengetahuari, sikatr' dan niiai -
serta ketramtrrar.

tserda sar:lr-an {uaIi-f lkas i Eur:u dratas l'a i'r'u g'-1ru yg

mamou t1a n siap ce:l:r'ar. secaru r'rof': ionaf di Cafam dua

lingkungan yait i; -- ingkuirge,n sei<olah dal linekungan nasy

aralrat e taka Cine:lukan komnetens i yar,t be::s'ifaL koEnl-

tif , afektri, d:r D':rf o::nanc: r serta llltrrnl iu menollasa l- &

mengetnbanskan 1 cillensi u:rtr lr-oinletensi vair';u

i, (onne'-e ,s i Lr-:l1Ll.
B. Kcnretens i t r-fes iona1.
C. -1{omDetens i k e ra s -r'a raka oar- -

ao.
i " Komretrs i Pr:ca'l i

S-'oran.. Erlru tekrik iarus berkeoribadian 'anr -
dijiwai ofeh lasafan ?ancasila ' nenpaBuntkan budaya-

bangszn,.,a , Can la l?- berkorhan derqi banqsa dan nesara

nya .
I daDun l:ernamluan yanr mendukunsnya agar o€ rl?'e

nrlbacian tersebltt Ciatas maka kiia hai'usfah :

'1 . Bersikan terbuka, tar:gga-t terhadap nerubahan i1n'l

car .ekrclcqi, leru-;ara bcrhubun€n dengan rl'nga-

ja:an da':, oendrd ikan !atra rllrlumnya '
2 . l.ranru. :ren: iltakan l ir,g<ulEan bela iail IanS llel--ce I '

rn.nkan ni-ia l-ni-lai bur1a5'a banesa dan meniaiTlin 1{?-

lingsrtlg:l'. h-d -'rr' ban:3a "

1 . --.: rs ifat demckrat is ' tel:buka , dan 'nannu 'nenginoer'

'if lk:"s i dir j 'lens-.1n s ribye k didik, iarl mem'e.riakL1

<an mereka secara ::arus iaw i .
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4 . lvie nr,14l"a ,

:r ibadlal
i.a ne gure j
- rraqf...1Ia t];:

a,;:l 'c rla I :-:te gr ita s k-: -

Di-Sa:-,Ct:ri: :.-r,.r r S3)ert. i'il . ieidaklt"a Dqa

l,gelti d j-r rr nar!:-L:r'-.-r -' '-zz= 
r:it v'l''ri haloa ,r tni 3elert i-

var:r: C il<e r,liik'.il{:1.1 r)ler'l Kr Iia';'l:: i)rl\''entoll'' Adapun isl
.-)ZA.t '":1:: -v-- . C - -.) -.:,, .'t : ]' ' 3h'

InEt nS r'sc s rrf :r:,'';lil a'::i' lilt:l nenberi contoh dan su

ri t:uladan b il-2- be'raC" di deDan' fni ditenar -

kan dalaL .- i;tiasi d iiiana 'n?k 
lenlerr trka ccrntoh-

q+qrr senar ikn.'/a d.afam situas:- iimana quru rera-
sa Der-lu nenr-er-.<al crlntol-r keiE'da anal' didi(nva

Ing naCyc iia nr.rrr.i: kar:l irt in1: ii<u' aktrf la'n liat -

serta -€ l"l.:t- "ip.a jl salan{'lt rl.la :eiada di tcrrcal'l'

Ini CiteraoKalr ial'anl ::.ituas i c:nana anak ra si.r'-

ra gu unt :}'' be rr indai< ? ta u kura l.]€: bc rea irali da -

1:'.n nengerjakar sesuatu' 
'elar: 

situasi yang de*

r,riklan grtru ::lir-:' re''r?'u cl e '--ran ial 3r :lendorong

a:au ne 4lla,'1,-'l':-tL:a r !{e 13 urnlir-a untuk terus aair--

se s:,iai oen,an l{e'rafiriuan car: kcndrs i ana'i ina-s irg

lrd i rl ; .

!ut titrr i halid3'v'ani art in:'a relrlc orong dan men,,:,engaru-

iit -Dil" berada '-i 'be 1akan5'

- lic'rDe tens i lrof e:-- ional
Seoral:r: Euru i€' ru; rel;'rlasahakan lenFrrasaal 

-t--

cia;i6 ,,.:.r::r -''. i-'' l': "1^'.-:'r:-n) 
:atat ter'adu secallla'

sira;i l31q:.-' ke "iam:)'l.all riel-'r-r Jainl/: ' ral irii r-'lllli -

s':5-.b secra !f: t"t): ) rtt" 'ilharar<"n 4arnDu r:re n7"r'bil- l'i '-

i -it,;gan se3alra nr'ooes icnal 'i:-' r 'u ke'lu'tusar vang ne -"

t tia naf -1rf 'vt !i',^'t';: akaoenls 11;1 -r!l'r r-''\rai:t i3 secara liel?l'1-

ci i,-l ikal .

Tiar.t,z cc' '<i -t L'!. koloer::crls- ( lriba rii' Frofesiol

na1, i.a'n;.3"-'1ka-;tr11 ), y:tnE ":-ing 
lentinr dl:ern':ti

Ka-i alda.fah !{o'nre-e 's 
i :rcles i l:laf ilainr'r'n bul':a ' dafam

a'rtl.merr€l3n:famiingr:ar'r::dua'"':trnetensil?'innva(ori-
b3d1 d?1, ke rlasv"r:?.katan ), na-ry'?- sa ja serllkit ]'ebii'-

iirentir.Ekar dan dioahulukan ( l"rD-tens i lrofes i:n:11

da r i l-a llilir"'a .
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tsomDer,ens j- l:'cf e ,-: j or:,1 aeii-rut i :

1,. Meng';alar ba-n:,n peJ-a j:.rran"

:" I...n-. f C.-, :., tqr.:. .',_.-:. --r' '.*, -.,-r.
l. liengel.ols- ti,-.i-.r s r,/1crk sh.c.43bcratoriu.t,
4. l'ienEgurnaKan redi.1 /s Lmtber: bala jar'.
! . irier:quasa i landasal-ianda r.an l.e:..endidikar.
ti. llenqelol:, ln-reraksi belarar-neng"jar.
7. I{er.i'a i rr:s'rasi siswa u:rr, u.k kepc;1uan kcDendi.l r-

kan 
"

8. l,lerriua.qa r furl{: r Ca-, rr:qra:i J,a lra,r.ran t irbirlar, i
lle l,r;]uh.a-..

9. Menger.,al dan r.,ryc1eng.'-rr:i;:ar a;nirilt:'a:.- i sekcla:t
10. lernalari r.r'i:r: ir-r,rr::s ip rla r. r:nalsli'.3n 1a-.-:.i1 .a

nel i'r ian ke!e ndid j.;rar gu-na 1.e ne:c1ua.ti -e rrlra,r . r!-rl

ad.
i\.c r.;,.'.3 s:. i lar',r-r i.: l:, ir"-.,

PL.1-IA':aj.-::.-.rl I lL:..-l-r ':; l:l: lcla jar::.1 ::.1.- !.: -

l:.t dreiakk:i ,l- ai't scar'-lr19 :ri:,-i ;ekl j.lr. iul{,rikal,
rengt jar'(gur'.r) j'-::-J'a Lr,:-a I t a-r.{, jark:r'i a -ra vE -i:-

l:l. jir,:as',r i.'-';a " 11r!*. f it..l-, -.a 
",'- r! ):!'i l:ran r..nse l:..

"eKn-k 
:=r,ert: hiil:,nr: :-tuar ai( Ktr:c, resrnl:;r. ?' ga fi

inuJ'r'-i,ii iik:- rr -, 
* I ' I 1".",'. ;l ..'ii','ar:l l'?rlya t,;r.Cdll

krr ,.rlc-a'r-:l (i, ; - :n r -:l':), l:^.!1-:gi ':::; :--
j,:r]r'.. - r:rar-1 ,,r. E'.r:guas:a,r behan !!'la i?.r2.r'l rer).
par-,an s -'.-L:'.!1 satu d:Lsal'lrocar ',-rnt uk nelaks3nalkar -
tuJas4,':r. T'::t-n ilena'":as2:-.1 cahan ,tlai€ri :e],L;: r'-,r
-ran.r b:1fi, 1;3t:,i.i-I -:ne j:,,-a(guu') r 1;in :isv.' r-1v- -
daoat nengerr..ngr.'irL -nai,ln itu lebir lal ju--, l"bil:
a€f :1as, rlan icl:rl, irendlfal'r, iens:n renquasa?.1- 11--

l-a n r:,el: jarar, te rseb'.rt rlalLl C rliar:pkan tert''val -
untuk nencarl, nenqati.llisi, o:n ,nenafsirkan Lanan-

ba.nar. ?tau ba a:1an-b.- r-?.n te:tentu yang se lail: i.,r
,ce 1,_lr ter;:faJ?ni. ife.1anr h:r:.s Cenikian, r,e nJ,-r: -
saar. tr--rnada'o .'n",te ri l;1a ja:ran iendaklah -]le ngl-iasa
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te1"2.pi irei:,b:r laill/'a ti L;lk :.::ILis
ii;ai-:tso!i z L.: n,", in. '.alri -i?1i.1 -L1i barll?l:ra'la ' -a'-
r'eka inilr-:, 1,eraa: -":rLr ellij'a ada rra il -1.'"1t |-: i:''1k

ren]roij€i- iL;'. .ar-1r -l'-a -,;: l-.: n ourz'; t..:i-alir''r' :l{ 1i-
an.lgai p3iLillg dan slbiil( n lllal r]enyef ipk:rriL1":' -
dr se::,-se.LaL cr.1ku, Ci :."i:.-se12 ia- jr.,. a.ta,-t ri-
s e l-a -s e }a i,3 us L.al' iE'/a .

t Eata gcr 1 t id:, K na i.i: " larLg ini lerlu- d-ltlas lh:n:-

oi:- l:,,.ka rr rail, lanq 1nr asyill tani sa-

, j"Lt,.1 l,;leka 'lenar-benar :nert-r-'':. cL

5

rnerek-a injrah yarg tidaK ke'ca:: tan te:lpat i liriull

atau kellacisi..r: bullu lracaan 7:ne ia lngini, :,=--

.'l i:', gi-a r.a :e': :.'-gg-, I7'. n -t :''ll,ll -'-: KLSl'1.

Katai-:ori remne jqSllLllq. Yar.g 1ni suka -rlkir ke

saI il:r:ian -=i:'k'iias i. ia ga tir:','i ia n=san buku -.

3g hebal:-ir:-Ja- y.'\F. susall !licarinya. ' ta!.i set'
lal, buk: d ike - e;1lik:lrlnt/a oran! tersebut c.;.:an$-

gil-irl".;gil i,ak aca ataj i ik3 bukunya diterukan
1ir-rk u- rla nlr'a d.ili:rat .l uiii-rn1,,a sa ja kemudian .ir''i
arkal ta::qeic'ta< di '1tas ne ja sirkulas 1, atauu'

re nuf i-s ca.LI n,,i:nbcr- rlen;an salah'
Katasori dir,ermainkar:" Ini nungkin hallya nung-

kin perasaan s:l ia ?ra u nun;1k 1n bena:: ada " Su-

dan l:esan buf:u. dan re niingg'; la r,a tak tailunya -
kar-/?r,iar J?.l',g !a::La.Jan 1 tak munoul- uncul " 1'aV

tah,';rya 'cuk-u ,'ang dinesanil,'3 d]salnibar o'l er ;"'n

bacafteninail rain llanc datanen-1'a belakangal"
( aduh 1'en:r'.berEr ke:, I ':1eh ) '

5

7 , llata. g

nqat rrerr:iaasg'- ' SrEla-ya ':raleka .rna s uk ke iua:g

?e rr]u s -.1k-.:ran i-)rL.a ';:r-;u < rerbaca tatl ulirui ri:!
aa ri te'1rat-'.e "lf.L1" j"\F ?ir---+-e z 1:-, 'i.a ri rra":t iss
dr :;ucu,_-suarit t',-i,*c.ntLl ui:,,:i.: racaI'an. tsLikan -
ra itr as.'ii'i =r€. br,ra --- s::gzc1-se r-qgolan alC cu.bit
rr:Lir-: rL- :r,-.r-r: xo_L ta.i Congkol- biu.t :ra) J' I J

I that . c :1. ir ru'''ar l"c:isentras r dan b ikin i'eiias '

':-al, ,:er -tga i.nia t1le.{ -cerr'na s t'}: (atagorr lali''
.iiatas. l,lurla.r- -n ud;' h3n ;.da rernastik katagcrr i:-
luar erna lr.a -1,]
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!.

uri'-uK riel:-:.ia.ll r :a_-ta rexc_:I . rs-: bilkii JaIIE diua-
aa1.'a a€at.: uli la )?lgarlaair.rn i:_..a lialt..^ _.r.ian ilt-tur. _

Oe 1 ze t:-.t, i:- -t i tt- -- .,;t tt_ra t-r'j,:'aa I .),

1,1: ngu. s:, r : :tn -it :.a I --f :: n ja st^ l j. ...r_-rc nd id rj1a n
i:li -as:-.L 1,:l,t:':l- t -- 1- -i.,1:1 r -i.L nci:, : ? r .{ortandi-

CL.ik&.;. ..rr.i'rl i.re,,rrtrP:.(-:;i,-..rn i,:i2r.ti rr,tnilltt-i penqlta-latan
-€r aIl-ri3 a:II'-r.J -.-tqaSn','r, 1,E- it,i nen;ve ie nC,ear::r<an
rra ]l !:a j?ltaI .. j.-:: _:; - r.r',,'.r; ,-l;n cl: "r ,l1:t'.. --taa:;r,aitl.:.

?n. ,tli,.a ':.. a)a:- z i'e t:,-:t -FraaCar. latldLs?rr.'11 ,.-ir1sa:..
kelel j-.r-irkar ii4ar:ar.'r,?:- st.!1) nan]lr rJ;,.i-1r.Ia i r.a 1?la
sanean tlrqail.i:. s.su3 i atnpan nakl:. rrend_r,:jtkan -,,.q

rl€ aena rllyl .

?+ :L g: ia la: n 
-1 

a .r i re ri',i ci i oe r.,r -:a r : ui:.1-,,ik i e !. !t),J s._. \ L
ia r.da sa r--l:,r,la sa n kelcndtcltk:l .-,,dalait :

a.. I.lenrre fa jart i.ons.! dal rasala-lt ke,:encil-kan I,

iien€tr. ja--.111 oeti!Ati suiui tin j:uan scsio1c.s1. ij.
f osof is , -.],t-o:,fs , dan is il{.}oAls .

o. l;.e nE:j::--l f ,::si e ekoi:l t:ac.-??\ le]i]ba.ga sos,-
a1 lze.rr 5ec:::. l-)a-.-.ris i:.1 d;l:t nen.'L j,JKlLn rr3. S.7'i

r3].?.t a:l.rx *l'-t 1-:s l:rta pe t sa z, Lil tir'ital-ba
fik zrtal :e'r:f:.h. lan rasvat:akat"

l,.enq:lola Ir'jer3<. t 3e1: .t rr l'lenga i2r
3ercria itlr:ron...n cal:;n lr-o:esbela jar meng:.i r r

r:u si,.tir:g orrlnterarsi" {oi.rronen terseo...t 'x:--t i'l..l
-.r .,.rr,' :i.'.,:. ta.-?r relaJ?:?n, $etcoe na .-._t. r,
i',1i :l?- /c..-.:, -"- -..:ll;a:-n" r.,jl du3 nao?n iir_.r"li3l
ya, j tL, fntLr: zs _ s:,1r I lah Cal interalis i du:, :,.r- r_ .

Tetar:.I^-sr r -van. l! il.. adala:h in-rcraLls i C L.a p.r-.-t ]'.{
ne -1- 1: 'i.i'l, i seruir i:ojnponen tersebur diat:rs, lir:a Lt ..-

:ra 1...i, r n'j,- i.,-. i::j i __-., .]li-:C: :€.it.tSt 3?npat Eemaranq
r?!') a?.r:, r--f3il-:,1.: 1:l;- s i.{. a S:, r-n,r: a=ri3J/;. llt-:r-

-L:: 
b e b-: -.ar,

d1rlela jar i
s:1ra raer"t!ar1t,:: ta

-f . v.t' r-.n--

1'3 I -irI :.r:1r^r-{ I !e L-
d:: n d rper_ci in,s.

l(, i..

b " -ier'1a t rl:

y:r:eg rerlu
acafi:h :

'''erle 1.., .ia::t c.t :1-cal:z- rearot ir,.a s r s iswa untuk
5-- i.2 j

cara-car3 neDotil-asi s i.sv,l.
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C.

rl .

_.1 ,

l'{em-:e 1!r ja r i nr1 ce.:m -ma cam benl- uk pe rta n:;aan.

Br.rl., t il.,n\in{q r.n:-' ke l','!,r l.na cam -rta can bentuk
t :.,. r. s c---1 : ---"1 l-

ilenlref:.:,r'i 're -r; r': l: r.e<grtis.:i. !sik-ol cqrs
j:l:: ner4a jai,r di sekolair.
Icn5i',a .j-L 1..14t01 -fol\,,,ri' ,rOSit.-t Ca r-L ne pptif
-l :r cr'r: s b-r: j,r :.:.t.g'-1zr,
,vtc:rro-a r>r i ..> \-. -n)T.1 bei-kCmr,it:rkaSi entala

p:i:

'l,^_t ^

d:-

IIi

PI CS e tl. iI

1.

h. ,:lel'rl:t iir rre rlr,aui.a!:: r. i-'a,r.'i-aara be rkofiuni!'a.-i. '

3 rta ra r. r i tia,'1i -

lveli..ai Ire:a?si trisi: ;trtr,,k (er.:r1';:n fene-a ja::-
Ien-ir 1lr h:sii tre;1.'sr s ist'/c. terutaqiz ::er'-

tui !.i:. i t+- '',.i '.,-"-f .t-'rui s-,r,;ar be:a!a jaril, si-s.'a-

tel?.h nanca.::,i . r,u"11 1.-l.r1l1 s: ja;3inan:: ]'-'::; t'=-

1a) ar,:e..,eru-:.- a:-la,1 '--rC?l'13 're1? j2r rrer''P:^ J'-r" :E

s ji i,.nr13 j:n i'1, r :ela:::-1-11:i.1 CiTlakal se'c3 tra i i3-

3au ul- r.:r-i{ n:1:11<s-1: k:1T, ).a il -t+ar! 'De1a lar lebih 1aL

;j,.it t:rg-' 3ls!.:a \a:,rl ceisalt:irutae' Dengan ccr'i!'-ian

usaha rer.!-lai:r i:.'' l-eql: t"a ''''in!'rr 
lte Dl k1i ! ''-1

a1',1 'ia5 ite ttrl.rn [I.--:l ;'i. -'= -.:]'',' '^;iLt-')t :l- r' ll'r3T1-

!:t:- s i .aol -,. iker5l::'-,-:- 3l-1^- 1-'a '-':'ian d'll 3i-

.Liv,a,, irr-"',r-'i il11 a .l r e l'l';'l--a' ]] 'l3io'l€ r'nl]il(irin d'n

te n1l :L i"r.-. tr:llI nai:.:rrr-l-. :. ;; r:233 ;-g17i'.-.':t k'" cl' l- il': r' i
.r r i r i+-.\ t- ^ - ,. -c r d c r . - ,' -o I ra-bil,- j-:.aS'' , -i:il r:bCr

rltakna?.1.

ialar, te1a,ksar13:11. ?etli: a lan lresta-e i i'a s -1 -

bel;: j:-r hercrl<lah bersik:rn o ii \r'-'i(t j1' se sLtr i iellF':l'n

pre3r:1ai Jang r-i^.:1.,2.i l-c:' i-l'is".e, janlra'r:-"r l-r'-:

ka !.'r -q 
rr'ry:rl,-t if , ll.l:.airl'ar le::,a i'ri: vI! iaktcr fa:i :'

t?.ii 3 ila san.l'"ii* --1-l -i ill '- :i'nqar l'fr' '

!-e r-i-'a i:rl2: :'"rtr re r-lu .i.!r"rotei' i:'n ii 1pelaj'rrl :

l.en,r.l-a i::-l f t,lns i oen j'a il' n '

l.expe f? -ta-:ri tre.rrnacall-llecam t'klrli Can

Telilaiat,.
-. -1 :. + r'. r .. .-..-q r - t t rV )et, atOS-rl,i.:
riernle ia ja:'i kriteria nenif ilian teknik
s e'lur r'r e a if a ian .

]1

d.

pe n ila. ra l'i

darr l]i'c -
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l

ile rf ::] t 1i.

l: rar .

19. '.a n .

:Je rla u ih

ii.i^ r rrr lan !rcs;clui' ce 1]1-

it't:: l;:c]t]j i?r-: ne11?i-qtr:al lttstf r::nt-

ncnf:Ernakan ha r-: il-ie1s i.l. lenila lan ur,

kantla

LU{ trroscs ,l€ ra jar r,telrga jar.
1l . nen1la i c-f,,kr.iv-tas aroiuan re n{i;

"r 
a I.l Il

I l':n1e :r:1 :"rr,aSt Car Progra:'t iA.,iarTan f iqrb jrFr 1r -

re::yui u-har

llendasarkar li_.i: r1 le nilaian da r't ne r:gukuran -
rak:i ba;r s1s!/a yarE -oci.lf nanca!a i hasi.l. b=ih.,a:-
s--cala re railai, traka :c;:lu r.:nrialat .:afa:.;a.i:a rii
b:nr-ar: ilarr -:errTui;:r.r:. l-:; i1 o:l.a-, jar 1,,a rti r:,:mziat
1ala,a Las i-t i-"li ::r:,i.a_ d:nFan i"::l]an'nua ri .ia 3ar -. -r,-l

h,;. . ie iayanar brrh in.ca:r dar i.:.:t1rr,:i r;ha n tter,_,rlsr.ta_
sr- t'ra df ll-.rkeE.-ancp..n sa.oara o-irr:"1 sei:u: i i._ -ii::r
lreinln!ran Ja-ilar l3.i !ri-te s ir,r . tsr/a . iei3l,/a1.in t-:
r-tda,i i-n.': ili]:e :txar s.:.rdaa. rcn-ie --ar,ui _",? ti: ak
b',ic k,.i:?-i;1n sa;: r,.tl= -Lailaa: i -.sa l e \,:aktr,l ;i.-..: l-
:-'a-a:-I ',.- r_r:'tr: - -.-.- - r,-ar i j:,: 1 ria-:. i.- - jl
nar,.,..nal . _,isa:,tlir:r- .i-,,.,. !c:fa.iar_jl :: :,r{_ ti.-n1 - j-

xa n b:: nt ue r C.z-',a.t. :-ar.lka .-re t.ya l,-ir3 n r 1.ita t ,1:. r t;a -
ka t ,. tsrvir .

lalal-r :cng---ra1 iiia.i3 i ia:t rrogr"aa 1:-. '-tr:- :t c-
-1ri..?t da* : =n-i,;luit:r -..1-'a.,'.- .. :

a " l.ilFenal iung:t 2-: ltrcerar 1a 1zar.,ai btrr.-1r.:a:
rlar: rcn-;uI;;ta c ,il -.,eko:.?.It.
i-.ngalanan cela ja: jl ru. )rerIu d.ilei'cre::
r) i"rer.r,c }.1 i-.r.i iu-r.ssi ',::nItl-:ian dan ret1j,.if 11'tt-

.ll seli.l?h.
'!' cr,r. -1 , ):'r j 1-.-.:.' t1z a, blr,b rn ra- n di sekola:t.
') , :ilgkn;j - le:rsar.a:,r aia, r, i,.i?bedaar iungs r. l,a

'v,r3na ngati se],ta ranEgung jar;a'o fntara :Lit:11

riarr Ianbt:l"rit'rI dt sr.ko_ah.
b " )'en:rre le n F 2a::akat !rorriaat lal'atiar1 brnclr:-r '11

s 3l{ c-1":r

l.:naara:lan'fei2lar .'3t:,: .el'1'-i dllercle]: r

1- ..:1r.1 i:- ar:.-luipaii,-.,<:si ,< e s u_ _,.: r,-.{o s - . :



li

2)

ta ti i/a i1[
Jie rl.a t 1ll

Clihaciar- s:sw::. "

rne ny e l i lgga r] La Lnr c flri r"n la l/a rlan

-1 i s.k:,-:i, :€rr;t:',rta ci:rbing;.1 IL-r ilitlr,.r.rE n

9

le j? r.
I1e nge n:r i cla l
lah

S e I,.r::ul.r i2,:-ati..L ienira iararr, nul-a, i C":r !r*
rencanlalt s?n.?i a.as i r-l:as il, rya sar.-a 

"indal< 
la.:

jut 1-alLo ,j if 'r.:slla<;ri, ,ie-ir.ia kr;i, dralnrr-i''"tras j.-

kar: secara i':nairap aian iera:.r.r. I'enge:;1arr ain:-
r.rstrasi :lis ini t LCakfa]] sr.rrrqa+a-:r3ta --ic:i",at:s i.)C.

oa xeaiatar -.\?!\aala,arr. r-e ljl iiliar ke te ran..larrT .:1- i
ne- -roral , rcia rrLlrai -;:a riei ini.'; i beroa ra i 1,' -
rer:canaal, !ergara L ls isan, ,1ar, rerEanbiliir 1re lu-
ar)s?.i j,anE cersanEKr-it Da,Jr Cengan penyeleilalara-
ar ',ieaiaraa-. --€.larx skala -,ec1--L ad,'linistras-. i:r:
ber-;pa aCr i-::rs ;ras r kc1.r.s, aan alarn skal'r l;/ang
]ebii.r iL.r,ar ra;at i-r': r.il: i'e.-iatan rnstiuut .

iYengeral oan rer--y?1.rn-'z.r3ka4 a.dnuistras i sekc-

l,,e :i;'i-.Icn" pla,<ar --l i;r,rr1:rtresi S:kc

lzn r:li i3
a. I,l:. n ge la I adriurs'1,r:is:- sektlah.

I:nsalanarn bela _,ar lanp -.-ir-u f iFerc-Len i

1) I'renr::l.t.tar'i sirriki.ur cr{anisasi dan aCnin-
nisrl,as i L:el{olah.

2) i'iernne-a jarl f urgs i Can tansgung ;arr,ab a. ill--, i
nrsti'as i qnrr-i, LleDala s{-.'kcl?h ' Can kar:tcr
r^i1la-y'aa l.:rar.terren l iar K,

- r., r ' -. I- -l-. rl f. i;:: : k '-: :- v.' : ii :-/ r' c. .'-':1. :-:

:ta j: :il;lrL_la - da.rt rarat'.rua:.n lialre i23 wa iar :!l
r.u fa i" l{:l;s rJn, a '

b' Ile!-r'e1-.n{i?raKi:l a.-, r irr:rtra-ii s,.koiar,
iergliaral ceie "i-.r y::rr :e:1 u di rerc)1:h r

'1 ) .1.r'-:ii: ;re n;;e1..r: t:::-;. Tav.er- a.lninlstr?s i s=-
l< c lz:: .

2) iie:lle,a;:,^.r'i lr :ns ii:-r-.r ir.: r:: dan xroseCui -

na nF€ i iriaa n !r'osr:-ir ark:Ldenl!.:.
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10 )'cnaharr llrrt:ir-':r1l't:.r i =t-r 
l\':rraisirllan -i astl _r-.

lelitrar- r_.a:ri r.ii l.a rr ru,ra i:r:,rtI'j.aii !.,r_2.. .jaraa.
lafan i-.e -r::a )ir:: t '.,2 rt .i tia l. sa ::a l.-:t I ser:t:, ..

ri aarlls iiri.r,(?1,?. lr:,1:.-ri:.ar ,'ti ,1Lri. i,atir,a ,-r.
faku!:an Ce tsar -.:,: rarb-.lt:, I ber.-.: qai s?,rala ata,., i
r'!eI]c-Ka1L,a1, ]iairir: ..t ipe.r Iukal , t.ra p- uga. r:eia ir, r

te,ciatarr acaeii . fal-l lirt E l.is:l -':.:, s tlii.,'a sac:.?a
i:.n:sur-rr ar,auaui ti,ra:t f:r lsr.r4ir C:af i iii-laka.i. C,t-
i3a ke l-r.iar-aan !alti€ l2r',rtt " S?a }i i Celsail as re r{ -aa::€-
-va r'ie d-;:e-.- .t L la: tl-liais ii .irel_t tl,,n :ni C,isanr.t.:*
daaat nenD:t"'4a-/e l.-!-1r Lr! la.-arar, iLtla rne.lrerkai.:,::

I'a i.'awae j.a k: L.i':-.:ii_arr ,r?ai€ raIIr n r1.ar: 1:lt-rLia:a: ,<e_

!eral- ld tk:t., lr. r'r.q-erl :,laa1 : -c..::r -t bel : . :. ], ::e :i-i: -ir r,
lclzri:l a:.it i.elas 1'- i\ -r.r,.rat; . :i _a:;a_r 1,FnE: :r-:,
'c-r:ifa i:.tt s:tr;: re la l,:,,.,.it t. :trt tlt:,.n ial.L lert-,'r_il,.it.-
al" ia r-,.- --i-i, dir,laa,:,.a u ,a pj.' i-a ral_ laa.,,) i:,],t? -
rar irlal: :.tn: !-a --iaa? Iat-;-.i, kc.r_,s,:t:r: .astl- .a-
.ai- ne 1.a.-.-,;,:L- , aa..:t ..-,r , ,r:dt *.li;,.l.itL:llia.rt Oa

ta r.ia r: r.,rr.r:q:. n:-t-ra;i-.,;'. ;111-;ad: .t f c:r:as.l--i:.lcrn:. si.
'.?1a-c :- r;.l-- ..,..-:.- --.-.- - i):-:- ..'e:'- ... ,

!errEi:'-.3a 'o:-: :: :-q rL-r:r^ d_Ic:ile i, :

a) l,l:,ireta jar: ia.:a.r-.1i-ai: rrtj:g-iraal r.a ii-,ii: :rlri,
a"r !ale.lr rer=ll;r.r' rti^ltcit iti,la,-r
L"l:rrel: ;ari ..:r.ti_<-ie:1atk can
: '-at. ^ '. 1:.'l i., ' ' :'ir.a1': :f s-
..-aS l-: lells-- L,ian lleriC fi,,rn.;l 

"

i,eni.is-.r<an res -.-,-:,:l. -i reref tt ialt uj'lr'",..,

I u.r:. * :'-a -.:- '. .-:..--. -ii (-

IrC I i;'-i CS e (l,il"

konsurer.

C

l( olre te irs I -(e 
i-re : .:.1 1111',- 2 ;..---,

t' ltrre .-cr.S i l<-;tit::-,'aral(.!'L,rl- ata ; 1:ol etaa: t_ J ,,! ,

z.) ;2',v2.y.. ,:u].u, s!:1ar,- .rar:.tq ti-:1,:r. s:la1, '1a r'...a r-,a,:
d-orgar.r kr;r::e .r.r-.;-i !l'ar-rsi crlal:tva. Ia icr,,;u;ud i:.,.',.a l-
:.,r';. '::t:.- j^-.-I .-...-J. .,- .Ti.] j: :,,r -:..,. j..- rt.i-I,.:
ax sei:ri-ite,r r ci i,ti..s'r3 t-at{?i d -':"a la t{rta i,rngt.al , 'aa

rk se cat'a i:l:-:.- ,a? i,,)a. 3ac::r'a -.i:oalaf 
.

disa::i:rg i-?t- cL--:-:.- - .{fr-e.f e-a,-: Dlci.: i:_ta1r:,:. I i t-.
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'l 
-i. k

,1..
dihar:. L:au r^alrp.-i

d:c lk ra r:,p ur: b: g I
Iaa n;i. k lra t il (. P'l ''

ir-r.ta.i- :.-:ri iauladan -ca:-k bagr a

'' inqi.'I,lll;i: r- '"as1lara"lat kb'rs us n-\'e

rri (ES IIUPUL\.\] nAi'j S.' f-'r:
Bei'Ca-sari'a, L-i1 i'i i' iii'-".s r'engenai l1 cTr!e'1'ensi yang
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(ata Fengantar

I'e@-li: Duji kita ll?n jatkan kehadirat Yang l4aha Esa yanq

telah membe!"ikan rahmnt dan karunianya sehingpS. penulis
dapat menyusun makalah bandinFn yang telah Denrasaran
berikan ken da pe:u1 is.

I(emudian oeruli-s ucafkan terima kirsih kenaCa rri-.n it ia
Defaksan. 1rp;r lr.1'>[ .nenberi.kan keoercayaan .kepada pe

nufis seb. sa i penbanding.

?er1u kit= sadarj- bahv:a tiada satuDun karYa manusia
yang ciaoi,.t diangpD serrrDurna, sehin-ga sela1u kita jum-
pa i kekuran@n dan kesalahan, karena haI itu memang Ine-

rupa.kan kodrat ]lahi ,,'a n Ci .er j-kan keoaria rnanus ia.

Dern ik jan Dula halnya dengan bandinppn saya ini, saya ya

kin wal:,upun ini su.lah merulN,kan koreksi untuk pem::asa-

ran, tentu saudara-sauda-'a peserta. se$inar :rasih dapa.t

lagi mengoreks i kearah yang leblh iauh 4an mendalam

memang itulah yanf' s: nflat kita harankan bersama.

Semopa denmn adanya bandinran ini dan keaktifan semua

Desrta, akan neobuahkan h:rsil ru.nusan yang ber6'una br gi
kita semua . Aniin.

Padang, 21 Februari 85

Penband ing
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Kira.ya tr a',1-'h be -i ebiha.n kalau dik. ta-kan bahwa di -
fndonesia dewasa lni masih sedikit :.ek-af i orane (hususnya

yang berkecimpuno cialan ir,nia nendi.dikan) mernbicarakaD fi3s-
alah men€aiar. Tetapi h;'1 seperti itu tidak hanya teri3di
di Indonesia saia. lliba ny:ik neJara 'elh:tian terhadap nasa-
lah mengajar masih kuranp sekali.

Sering kali yanF hi;rus mt:nberikan pe1" jaran a.dalah se-

orang alrli dalam biulinr.rryi,. Ia ce Lui-be LuI !:iempunyai keah -
ljan tertentu, rlan dalam pelaiaran ia dapat meneruskan oe -
ngetahuannya kepa.da nurid. Tetapi- pada unumnya orang sema -
cam itu tidak atau kurang memperha'tikan bafa irnana cara me -
nyampaikan oenqetahuan yang ie. miliki 1tu. i'remang dia mempu

nyai keahljan dar: itu su<iah cukup. l'ianun soal b: 'a innna ia

harus menFa jar sering kali tidak dianofap seba-'3 j- ha1 yang

penting. ?emikir:an tentang soal tersebut dituntia-tunda hing

rra suatu ketika ia liarus berCiri di n rrka k'e las' Riasanya

orang roula i nemberikan nel' jaran secara becitu saia, dan ca

ra kerja yang rlioerlul-ar rien'ran sendirinya akan timbul se -
lama menga. jar. Xalaupun timbul nasa-lah yang seklranya sa

ngat rnenftp'an,Ifur cir.. i r i*l:. .r-nl{ j..r akan r,erusaha men6atasi

sedap?.t-darrrtnya.
Ialan ira. f menberikan cela jar':lt, :'kib: t dari pekerjaa'n

oenpa.jar baru akan naoDak Ci kenudil;n hari, dan disaat de -
mikian tu..'s EenFiar telah selesai. Pada ''raktu ujian atau
ulanran akan merjadi jelas arE y'ng dapst dihasilkan oleh

"rurirl . Ilila h:silny;. jelek penra jar tentunya tidak dapat

bertinda k ).a; i-, ka rena kesempa tan telah lert':'t dan murid te?

paksa menjadi korbi:n. i3anya k pentaiar berkeya'kinan ba hwa ha

siI jelek itu <lisebabkan rrl-eh k:rrena murid titla'k mau memper

siapkan uj ian secara ba ik. i'iemang h' I itu sering k':Ii ada

benarnyi dalam ha1 tertentu. Tetapi senbil-an purult l ina per

sen dari ke jadian seperti tersebut di:rtas ternyata discbab-

kan oLeh cara keria penp jar sendiri. Mengapa itu bisa ter-
jadi 'r Xal'ena penfEiar seSelumny: tidak memikirkan cara ker

ja yanS akan di')ertlull? kar.
Ia mulai me'nberi pel:. jaran tz np:r sebelumnya tahu ada-

nya bentuk-bentuk kerja yang dap'-'t dipakai' Tanpa setrelum' -
nya ,-- ikir masak-masak tentan'' cara-cera keria yanP seki-
ranJradapatCisun:,kLn.I-a..i-:1ul-a'renai:rte1'-'ie:rulaimelaik
sanakan tupzsnya 1.3nn. m.nfetahui alrr yzng terjadi dalam di
ri murid. (ar('ntnya ia. Dun tidak da p:t men5prahkan proses-
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proses JznS ter ia d j-.

Tentu sa je iia ll'm benak pcn''i jrr p:: -qti tidak ada maksud

jahat yanF ',;erse'.ibuny i ' Setian pcns-a jar jelas ingin nelak-

san, kan tupi sny2 seb.,.ik rnun'kin' 1c1'"rn j' kebinyakirn dari me-

reka memDunya 1 angf.aDan b.rhwa DenPalami",n mereka yang telah

diperoleh semasa masih d''rd uk di -'zirlku sekolah cukup seba -

rai bekal unt uk tucasnya sek:rranE!' Senaaa sekolah mereka te

1:-!r rnen junoa i se junl'ah pen,:aiar yang darr"t memberi pelaia -

ran d.ntan baik, disam-:ing ada nuI' yang kurang baik' l'lere-

k3 men&ngtap sernua Denmlaman ini sebaEai petuniuk

ba pe. inarra kelak harus melaksanakan tugas yang sama' Tetapi

meskipun berrnaksu<] ba ik dalarn ],::,1 ini seorang cirlon penga

jar justru tefah mernbuat surtu kesalahan' Ia ]upa' ba hwa se-

mua pen@lainannya itu hE nya seDih2k 1a ei sangat terba Las '

Karena sebetuJ-ny': ada lebih banvak 1ap:i cara menEpiar dari

pa da yanri telah dialami' oleh calon pentajar tersebut' Sela-

in itu pentl-aman yrno ii: peroleh sem{lsa mesih bela jar sama

sekali tidak nentlerikan keterarlPan aDel-apa tentang

'hal-haI yang disebut Droses belajar' Ia tidak pernah mem -

peroleh perjela,san tentang persiapan pelaiaran rtau rang -

kaian pela j-'1,11-pe1: iaran' Pen-i'lanan mcreka itu sama seka-

1i tidal< rnenjel:..skan tenLsng ,.p: sebena'rnya menra jar itu.

Ian ha1 tersebut diatas dapa t Cinyatakan secara teqas demi-

kian .: S€ol?anE penga jar yan61 nulai ne:nberi pela jaran secal:a

be gitu sa ja , berart i i-ra hvrr: ia t id'ak -enrert i ba "a ima na ha -

rus qe'nula i tuF: snya itu a6r ciapet menegerakkan oroses be-

lc jar na r-{a Di}rak murid. Ia sa"ra sekal j- tidak nenserti a p'-' -

apa, dan tiba-tiba terlibct iialam persoalart sebelurn ia sen-

d.iri rnenyadarinya. Pa cla saat keffi a'lannya nampa;k ' 
ja telah

terlanjur tidak cia-pt *al-akukan perb:' ikan lagi'

l,,enurut rnaka h .enra saran korqpetens i bers ifat kogni -

tif , aiekt j'f :.an periorllance ' l/'ng meliputi tira dimensi

umulr 1'oroletensi y:r l-tu l<o.'npetcns j- kepribadian' konpetensi

profe sional dan kopetens i kenasv:. rak'r-' Lan' -ebiFai Denbanding

perken::nkanlah kaini untuk 'nen'7emuk. kan b'nrlinpg'n ' 
ri'1s malra-

1ah pernrasaran, demi penyempurnaan Trakalah Y'-nq akan diha -

silkan setelah seninar n?nti' Setoi'a h:.s jl rurnusa nnya nanti

a'<an rl.apa t raen jadi referensi bagi kitrr -senua ' dan kita pun

rr, uda !:-dl uda h?r ekan selalu nernnerhrtik3n akan rent in'gnya kom

petensi-korcpetensi ye.ng perlu kita miliki'
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r'R0IlS I0IrA LISAS I

Pembaha. sa n.

Kornpetens i ;r dalah kecak ry-rn /'emampuan seseorang yang

diperolehnya dar1 pendi<likan dan l-at,ilnn yang dialaminya.

Sedangkan profesiot alisasi I dalrh keahl-ian seseorang yang

rlenearco kelad: ner."etahuan atau Den['alamannya terhadap su-

atu ilmu tertentu. l:aka kil-au kita kaitkan iudul makalah dg

pat di-artikan bahwa kemamiuan yang diperoleh manasiswa PT -
Elektro mclalui .Dendidikan ,la n lat ihan lang d ialami untuk

mendar-€tkan keahl-ian yang men€rzh kepada Dengetahuan atau

penFalam? nn5ra terhadap bidang pendidikan teknik elektro.

Ada dua persoalan pokok yang terdapat pa da iudul .

Kompetensi mahasiswa PI I;l-ektro nenuiu profesionalisasi :

1. Dlbidang n: nd j.d iki, n .

2. Dibiclang keteknrkan (4ususnya teknik elektro).

Kerlua pokok inilah nrofesiorrrlisa-s j- ri.ari mahasiswa ?T Elek-

ro. Untuk Cap:, t menflh,si1k,n l-uLisin tena"a pendidik teknik

yanP profesional harus berdasiirkan komoetensi.

1. !.onner.ensi m:hasisr',a dibidang pendidikan.

Lntuk Capa, gerrhasilkan tene6a teranpll dibidang ke-

tel,x|,z.an, m3V1 a.ora.- mahasiswa teknik yanp akan menjadi

nend idik h',"rus neneetal- tri mis inva daf:rm memberikan pengeta-

huan yanF di.ili[inya ke:eda subvek didiknya, maka ia harus

lnamDu :

1 . i.er:gua sa i

2. jr enpel oli.

z. l,ienrel ola

bahan pelajaran yang akan diberikan.

Drose-c be1 ' j.rr nen-a jar.

kelas/v,ork shop[a b ora. t or ium .

4. lvle ngf"una.k, n

Iajar.

nedla untuk rer:ur j:'ng pencaD€ ian tujuan be

t

5 i'.gn -rr,,<g i 1?n(la.sa: (rasar kr-pc:nCi-dikan.

iienselola inte:aksi be1: jar nenp'a jar.6
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?. i,e--,tene1 frr.nr"s i rl.eriprc..ram nefayanan t'i-bin:an 0an De-

nJ'Ul uha r '
B. i'.eni1ai nreetr;sr belr i.r r {'etiap sJbye": tlidiknye '

f. i.enqerral dar nenyel enE'la rr kan adninist-'as i sek'o1ah'

10. liernahami pr ins io-or ins irr dan menafsirkan hasil-hasi1 pe-

nelitian (khtrsus raha.sisvra ljt !'1e<tro 6lssmpinR peneli -

tiln per'i,i''rr" irlrr3 :r'11' kuk^n nerelit j'an ilrniah sesuai

jrirusa,:nva .

ila kel<a t seorang guru l

1 . C,uru. -,r61p1.61ra1 a cen pemb'hiru.

2. Guru. bei-lerar sebp'ai nernitnln davr pendrkunf nilai-nilai

rnasyara"at.

J. Curu sebaga,i j-- iii'ator renunekinl(an tercirtanya kondi-

si yarg baik bari sui:'r'.k Cldik' untuh i:eli- jar'

1 . Guru lre',:tan egune jarrrab ata-s terc ir'ta np h' s il- be13 iar

subvek d iC ik.

5. Guru bet'r3nrisunr .jrt''ah secara rroI'esiln51 untuk terus

menerus '1p11n1'katkan l{emaroua nnJ'a .

6. ( uru menjunjung tinPgi koCe 'ti'k profesional'

7. Guru nen;lerti mssala''' yang dihaclapi ini:vi<iu yang dia jag

nya .

Ienirh,'nan q;salaie yangr dihaciari inCividr didiL Capat

d ike [irhu i r,e ]-a 1u i :

a). i,a"ancat a ttau interviu.
,,i:31,3.ns7.11 rne rllp,ikan s ua, t'.-r t€: kn ik pengu'lnu-an data denrar:

jelan mel'trldak:jn k'onunikasi den"an sumbet Cata ' Komuni-

l<asi te r:-r but d-i-L:''uka'n cenr'-rr dial-or seeara lisan baik

Lanpsung ataLi +;idak 1''lnEsunt"' Ya jtti ary ui:a data yanEl

akan diklrnpulkar langsurg rlinerol-eh c' ::i -ndivid'u yanf'

be rsa nckutan.

Ua-walrcara t-irlak 1a::gsung an::b11-a wav"Liic':r r-d yane dilaku-

7
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a

b).

c).

d).

kan den..-an seseor.-r-r7 untuk nemperoleh keteranpatr fi€na€-

nal orang la in. i'isal lv:rtiancara denrBn orang tua murid

untuk merloeroleh keteranrEn nenp.ena i anaknl/a.

Observ-as i.
Observasi adalah suatu teknik untuk nenpp.mati secara

lan^sunp ataulun t dak l-angsung terhadap kegiatan-kegi-

atar-l ya-nfl se (l:,lrg beri.:- n6qsunq, ba-ik d jlinlkuntan sekolah

atau diluar sekolah. Obser vas i ad:.:1ah teknik sederhana

dan tidak memrlukcn ke:rIian 1,.'nE luar birsa.

Test has t, 561a jar.

Test hasi] bala jar rerurqka.n data y.rng amat penting da-

lam rp-rt.'(t .'nerberik n birb inFFn kept Ca murid. Denqan

'nelihat h'ri1 be1,, j:'r 'r"1,q d ica-ai da or,, 1, diI ihat dan

diteta',.:kan jenis b i:nb illeBn yang diperlukan untuk s iswa.

Disarnirg penyelen I'sarakg n test h"siI relajar sebap-ai

teknik Dirgurnuli,n C, tir, 'ang rentin4 ad..t1ah ba,.a irnana

nemrril.s,r ., tau menFeml:sir, data yanF rlioerolBh dari ha-

si1 be)rjar itu, ni:a n3a Cenfenafiss ri, port dan 1in-

fain.
Studi kas.s (case studl).

Studi kr srrs neru ^akan retodn pengum.ul.ln d:-..ta yang ber-

sifat inLer ratif r:r komrirc]'le.Lslc. Interratif a::tinya

menggunakan berbana i :el<nik Dendek',tan. I{orrnrehensif

artiny'a data yang dikt'anurkan nelinuti seluruh asnek

nr i b;,d i individu sec:. ]., lengkap.

II. l{omretersi :nahas ist^ra d:biC:,vr6' tsttnik elektro.

r' or' .e t€,-si nrcfesio;ra-lsasi .n':hl;siswa :I{I{. nantinya

(khus'rsny:, D3h'. s isw., !f iile<tro) a ca!?)h pend idik dibidang

teknik ele<trc dl ilij. .'rka seli in menl',et.,,.hui / hIi 'r:.1.'m

rlenF-'e jar |r]aka. dalan, hi,]anq <e-!el<nikan (ki"lususnya elektro).
j,a rnampu.
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1 i ense -:rhui lletoda itnia,r clan inc'lakukan nenelit jan il-rlriah'

I,.etoda nenelj-tiar scbai,l i -qua'.tu 'i;- ra untuV TeiiDeroleh pe-

n.etaliUan ataU rneflea,rl'.-riI .: i,..; ''a r^ 's''-lahaI lran'r dihadapi

parla d-i;sarrrya rrer ti-D'l ka tr retoda ilmiah (sc j-entif ic method) '

Ia-rkah-1:,.ngkah nenel-itlan ilnLiah mak:" seorang Suru halrus

m? 4rnu :

a) - l'.erit,nrrr:kan rna-sa'lah.

b) . i err"aciakan studi lcnda ul uan.

e r. l raru-uekan :riOOteSjS.

d) . )'eneL'tuka.r'' -camneL.

e). re-. usur. r r,can'an nenel it j-an'

i ) . I;enertrrka n Ca n merurnuskan aiat dan tel''n ik nengurnpu -

lar data.

g) , I'e rgumnull; r tla ta '

h ) ' ?e 'rgc1'a''ter 'il.n 
l is i-s cia t: '

i). I e-burt lanoran Penelltian'

ad 1. r.ert-Lnusk:.n masal-ar'

Setiao ci:1ot'r pendi-dik harus pek" terlu?'daD masalah-mas

aiah yarlr ad? dir ongkunralnya (set'o1'lh dan Iu''r sekolah) '

ad 2. Stud i lend;ntlrl-uan'

Fe'laks?inaan lenefitiar sBla1u berkisar sekit';r pokok

masalar yanF GrJ-Ji<-n roiril: '' - : 
'i1-iii:'1' I'raselgh itu

1ah y"nP a.k;,n dicarikr'n 'enecahannya ' :"ak'i untuk dz'pat

oene'rukan n? salah da-n r'e me c: hkan rcaka se iao calon pen

didik harus m; r'nDr-r melakuk-'n studi pendai'luluan'

ai 3. I'erumusP'3n Lrirrotcsis '

I''errTreroleir f;,'k''r'a untuk Deru''l'lus' n i-rinote' is calon ot-ri'u

h..r,-rs rr: e1 u . '' Lr.l-. Y ;'ni :

1) . "emnerolel-r sendiri d;-'ri st'i 'oer'yt ' (sumber asli) '

r'ai'ta ser cam iiii dicerolell d:-ri 
'lenrala'na:n 

lang-

strnll cier ri.,, il sustLl kes2daran aka"n pentingnya fakta

dal.arn benluk Yang :''s1i' '
5
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- 2). I'a Xta r:anP diidentif ikasi dengan cara mengr"ambar-

kan atau irena f s::liannya dari srr"nber yang asli'

!). Iakta yang diperoleh dari- orang rnengindentiflkas i

denpn jalan meiryusunnya dalam bentuk abstrak

reason:lng ( penalaran abstrak) .

ad a). irlenentukan Surnple

-a1am penelitian dan reaserch llmiah banyak

masalah yanp: troak oapat ciipecahkan tanp o€rl}ar] -
atkan tehni-< sumplins, sebab fenomena yang timbul

meneendung unit yang banyak, sehing6,a qpabila di-
lakukarr penelitia.n terhadapnya, tidak bisa hanya

dilakukan terh,a dap unit tertentu saia.

ad 5). Nenyusun F.ancangan Penelitian.

a. i,lengetahui dasar-dasar penysunan rancangan

penelitian. Pelaksanaan penelitlan banyak- mem-

butuhkan waktu, tenai3, alatr sarana maupun

prasarana clan rl:rru. At9r pelaksanaan peneLiti-

an be'ia1an maka perlu disusun rancanean pene-

1itia n.

b. l;lemengetahui Komponen il-ancangan Penenl-ltian'

.ancan;ran penelitian haris sejauh mungkin mem-

perkirakan semua hal yang akan atau mungkln akan

dil?-kBkan clau dipegang selama pelaksanaEl pe -

fitian.
ad. 5). I'ienentukan dan me rurn:us ka n aLat dan teh:aik pe ngum-

pulan data. Seorang guru lurus dapat menentuks n

dan nerumuskan alat dan tehmik pengumpufam data'

ad. ?). Iengunnulan IEta'

Salah satu kegj-atan dalam leren canaarl proyek pe-

l-itian adalah merrx'cuskan a'1at pengumpul Cata sesr'rai

denE?n r'.ur salah yang diteliti' Untuk menentukan

jenls alat ya!g aka:i ditetapkan glru berpedoman

Pada:
4



1) . Pend.ekatan dalan nerE"'-ritluf kan da'ta '

2) . Jenis d:'.ta. yang d-Lperlukan untuk mentest hiootes is

3). etat yang d,ianggap c-]cok unttik mengumpulkan data yang

d ipe rl ukan .

4). Perlu tidakrrya memodif i!'asi berbagai jenis alat pengumpuf

data Yane d lg.unakan,

ad.l.Pend.ekatandalannengrer:pulkar1d;tanipadadasarnya

merupakan cara setta kegiatan yang dllakukan dalan melaksa-

nakan penelit ian ilm jah d j-n ul-a i dari erurnusan masal-ah sam-

padakesiinnulan.?acaiaseperellcanaanh"lituharusdirumus
kan se1'rruhnya a,qar set iap kegia+-an quru terarah dan dapat

rnenghas ilkan kesimpul-en v3l it.

'ad.. 2. Jenis cata lrani diper:lukan ad'- kafanya diperoleh dari

surnbernye. r adaka- anya diperoleh seiara *uidak langsung' Baik

data langsunq yane dipercleh :ari sumber atau data tidak lang-

sung sabga.t di!c.11ukan claiam genelltian' Perrimbangan menen-

tukan data Cidasarkan keoada '-ersedianSa data 1tu sendiri'

Data yang d.iDeroleh dar.i sumber lebih berniia i dari data ti-

dak langs ung.

ad. 1, Setiap guru harus dapa: menentukan alat yang cdcok

untuk mrngumlulkan d"ta tsb' Suatu jer"'is alat nempunyai ciri"

efisiensi (ketepateuna'n) serta efektifitas (hasil Suna) un-

tuk mengu-'npufkan suatu i er'l:s da ta -r'ans diperlukan' Sebelum

suatu alat ditetalkan t'--rlelih dulu haru-" dipert lmbangkan

apakah alat itu sesuai atau tidak wrt ul' mensLrmpulkan data

yang d ine rluka n.

ad. 4. Oleh karena tidak serua Senis alat penelitlan sel-a-

manya da@t mengsali sel-trui data yang diperlukan r'rnt uk n:eme-

cahkan suatu nas"lah i"la ka siti3p guru/pendidik harus mampu ne-

modifikasl berbagai ienj's a1:'t sehingga oaDat d ipergunakan se-

suai dengan kebutuhan teru:ame ng!-'"::ng-kut segi vallditas dan

refeabll-ltas alat yang beisangkutan' 1

l
I

l

I

i

l
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KES IMPUI,AN.T

Pada pernyal-e.an pemrasaran dalam k simpulan point J B , pen-

rasaran hanya menyebutkan penberlan kesempatan kepada staf
pengajar untuk meriin€lkatkan k-eahlian serta ketrampilan ke-
teknikan nelalui seninar l<eteknikan, observaoi ke industri,
dan penelitian. Sebaikn-7a ditambahkan dengan kesemlEtan ke-
pada mahasisv/a untuk Tneningkatkan keahliannya deneen memberi.

kan seprala fasilitas penunjangnya seperti obserfasi, seminar,
penyediaan labor untuk kegiatan ekstra kurikuler mahasiswa.

Selain itu diharapkan pihak fakultas dapat meminjamkan buku

buku perpustakaan MRC yang bisa dibawa oulang untuk lebih
mendalami ilmu yang dikehendakinya.

B
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Djunhur, I, 1-c75. Simbinsan dan Penluluiran !.i &E]4,
Banduns : CV. Ifmu.
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PROFIL SEtrRANG EUPU TEHNII'

,A

I. PENDAHULUAN.

Ei I a pengel ompDka]i fia

EieErang guru tekni l,;

ta-mata pel ajaran dan \

seperti yang t er,: ant um

.beban " '

da{-am

t
I

struktur program pada Hurikukulum STl"l tahun lgTE
dihittng, ftraka terdapatlah perbandingan bahwasanya

6eb an guiu teknih adalali EO 7.. Eila l.:ita tinjal.r
dari r'lat a pelajararl tehniH sa.ja al.;an terl. ittat bahwa-

Eanya dar i i4 jarrr Fel a.jaran Fer nri rrgqn terdapat ZO

jarn pelajararr tekni h: yang terdir!. darl pelajaran
pr al.;t E t,: dan rrierrqgarrrbar,

Jadi ad.r 4 jarri pela.jaran yang rrle.iupal::an pelajaran
teori kejuruan sebagar pellun.Janq p+lajarar.: praktek,
atau dapat dikatakan bahwasanya ttanya eda 4 .jam pela_
jaran yahg dilakukan di dalarn kelas. Hampir semua

kegiatan pelajaran berlangsung di dalanr bengkel dan

studi o garribar .

Berdasarkan arralisis seperti tersebut di ataE, nraka

akan ti rbul pertanyaan: Apakah rnetoda merrgajar, stra_
tegi maupun tel..ni h: Eerta pr,:,ses bel a jar Blenga jar
dalam l,:elas =arra deHgan nretoda m*r1ga'iar, strategi
maupun teknik serta FFnses belajar rriengajar yang

dilakukan di dalarrr betrgk*l clarr stucli,:,
Jauabarl yang pasti adalatr bahwasarrya KEGIATAN TEE_

SEBIJT llLJt{GK I N SAFIA TETAPI TIDAH SERUPA. Eerdasart:arr

k*tidaksernpaan tersebr-rtlah pada Fakultas F.en_

di di kan Tekn-_,I ogi dan He.juruan merrgembangkarr mata

I

I

i- -
a *

t
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kr-rliatr yangt di hetral dengau r'lat a h:u1 iah Fr'rseg,Belaiar

l'lengaJsr {FBPI). F'ada f akultas-f al':rilta= laitr ntungkin

saria narrisn]1a tetapi isinya adalatl berbeda' Pada fa-

kl.ritas l.:ita mgtriti }:beratt:an Pada masa I a]l-masal ah

prtrses belajar-nrengaiar u]ltuk bidatrg teknik.

Ei la kita si rrral.: Euku Pedomatr IHIP Fadarlg irraka kita

daFat rrretihat pen!eI urnrp'=kall msta-mata kLtliah yailg

diberi llarfla detlgan: Hata l':ul ialr Dasar Uniltnr (HKDIJ)'

lYata Hr-rL i alr Dasar Heperldidi kan (:I'IKDH atau DAK) , Ilata

Hr-rl iatr Fr,ls*s Belajar l'ierrgajar t:H}(FEM) dan l*lata Kuli-

.ih Eidang Str-rdi r.ES). l"lata kL{I i;.lr DLj rtli berlahu

Lr:rtnk: selurulr Perguruall tinggi ' sedatrghatr rrrata kuliah

D+,ii b*r Iatru untLtl.: serrlua LFTii. (.Lerribaga P*ndidikan

TeHaga l4ependidi katl) . Utltutt nrata [':Lt1 iair FEl4 dan BS

I*bih tergarltung dari masiilEl-masing Fakr-tltas dan

Eidang Studi pacta nrasitlg-masinE f a!:ultas itr-r sendiri '

FFTl.l merrupakatl bagian irrtegral dari sl-tb qistim dalam

Fetrdiciikarr Tetlaga t(ePetrdidil':alrr rrtal';a Iult-tsan yang -

dilrasi Ilaan harus menrpltnyai lO komPetensi atau yang

di kenal dengatr 1L-) kematnpuar] gLlru.

lJntuk lebih jelastrya apa-apa yang harus dimiliki oleh

s*':,rang guru berdasarhan k*nrpetensi tersebut r firaka

.pe:ruI is kr-rtipkan tO henranrpuatl gLlru yarlg dimel':sud'

ir.*=epLrl Lrh l:':'mpetensi itu adalatr :

1 . tjlerrtrqaEEl b-alrqtr

a. .t4enguasa-i ballarl bidarrg =tudi da1 ant kurikulLrnl
s*kr-rI ah

b MBrlgLrasai batlall Pendalanranlapl i kasi bidang stu-
di.

t
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2. EeAerLpLB pr_,rqllsq b_ela jar EretrgA jBL

. 
a, l,le!.unruskan tujuan instrLrkEiDnal

b. Mer1genal dan dapat menggurnal.:an rDetnda rrengajar

E. Her'ri I ih dan rrleliy'-tsurl pr,tseElur instruksienal
yang t epat

d, l*lel aksanakan prDgrarri bela jar-rriengajar

e. Hengenal kemanrplrarr (sntry b*lravic,r ) anal-: didik

f. l"iererrtartakan datr rirelaksanal:an pengajaran reme-
dial

3.Henqqlola lgl ag

a. I'lengat Lrr tata rueng kel as untcrh: pe,riga jaran

b. Hen,:iptakan i l.:l i.m b*i a jar -mBr.lga jar yar.lq sera5i

4.llsuqs 41ed!glsqmb+r

a. I'tengenal , nrenri I i h dan mehggL(nakan med i a

b. Plembuat alat-alat batrtlt pengajaran sedsrhana

Henggunakan darr mengel,rla Iab,trat,lriuft dalam
rangka prDses beI ajar-mengajar

un g kah

C

a

7

a

d. Hengembangkalt l abor at r-rr i unr

e. Henggunakatr perpustak.san dalant prDses belajar-
rnenga jar

f . Henggunal.:an mi ErDteachi ng urli t dal am pr6qram
pengal anran I apatrgan

l'leEguasB! l andasan-l andasar.l ciaEflr Eepgi.ldi dLEau

EenqCl ,:l a tn!eEaEs! b*!ajar -qlEngajag

!s!] r J.aL
ran

ELSE!Bs!. EiEge irtj!uI,: l,:*pErrt i rlgarr Eengg ja=

EeESS3CI luESSt
!.ghatt

btl:E r ngan den Detlvu-

['ienqena-1 funqsi dan
ngan dail penyuL uhatr

pr'--,gram PeI ayarlan birrbi-
di. sellnl ah

Plen yel etrggar akan prngrarrr pelayanan bimbingan di
sek+ I ah

dgtr prggr ani

a

b

J

,
I



a llEtlsctrEl d aa petf velg':EearaE+c ed-qr-r' r-=Llcgi egk g=

L.1h.

a. Herlgetral petryelengnarsatr adnrinistrasi sekolalr

b. t'lenysletrilgarakatl i'Jnii .1: 
=trasi ;+l';aIalr

1{i . Eetraf:;irkatr ba=i!=
!iLtLli i:eE gY- l !g:1 getlga=

Hita di FFTI{ ft1aEih l-:arrrs rileuyeEr-taj ;ar-: dar-' }':alau perlu

men jabarkan l.:enrbal i 1(:) i':.]rlF'"ter-:=i terseb''rt disesuai-

l::an dengatr ysng dipers'.'aratll'rir ::agi seGiailq

gl-tru tehtlit': {: keiurua}' t':rl':niki ' l';:+rnp€'t L'nsi Lttltuk gl-tru

ke.juruarr tel.:nit: PerIL( dif arlt unrl-':ar] serara jeIaE dan

tepat bai k l';r-rmPetensi yang teI atr ada nraupltn tamballan

konlpetensi dari kenranrpuatr-kemafr-rptlatl yang telah

ditul iskatr di at as.

l{emamtruan seorang guru teknil': dituntut Iebih dari

yatrg terdepat pada but i r 4 koripeterrsi guru'

BiIa kita sirr'atl butir 4'3 dan 4'4 kc'npetensi guru

seperti tertul is di atas, r'taka bagi seorarlg guru

beIufilah cLtkuP kErtrariPuan terEehut, apalagi bi Ia

1,:emamPl.tall iersebut tranya da1 arrr !':'ltlteh sebagai media

surrrber =aja.
Halitrillitaltngkitataul':ita-;'trgllatktpermukaah

karella rflenqaiar di dalam h:elas tidat': sama denqan

metrgajar di dalanr bengkel , st,-tCi':'' dan 1"'btrrat'lrium'

t'lengajar di dalarrr bengk:e1 atau yanq kita ketlal derlgan

mengajar praktek bertuiuatl agar 5i5r"a ataLl oretlg yang

ajar ter sebut a[.:anr'rEE]i I LEL EeLLgEsLlgq, sepert i

t'le!.1Bllan'! pr i tr=!q-gr.: i' si E d '
hast! EeEel-ilf a! PE,'',1.EL4E:-
iBreE

i.



ketr"ampi lan niembua': (niiinuf aEtur-r-ng) , l.:etramp.i lan

me.akit (i,:nstrurtior.l /ir.t!.italatir*rn srlrl assembling)
.

serta ketrampilan . merrrbetulkan 'f ai rrtemperbai ki

servite and repair, trcuble: sh6,lting aEd tLtne-L(p).

l"leng.aj.1r di calam labr-at':riun bertujuan agar orang

dapat ,membLrktikan te.ri-tenri yarlg telah diperoleh

atau mengqjl kesahilran . dari suatu ksnsep/prinEip

dalahi rangka mqrringkat' an penrahanralr atau keyahinan.

Orang atau anak didik dilarang melakukati eksperimen

di dalam henqkel atall E:waktu pral,:tek' sedattg apabi la

ingin melakukan eksp:i'inretr hendaknya di IaI;ukan di

dalam lab6rat,frium.

Dari uraian tersebut di atas maka utrtuk guru teknik

marih perlu adanya kemanrpuan khusus dalam ntengelola

petigaJaratr yaitu nrengilola Petlgaiaran dibetlgkel .

Harena pada dasarnya guru tekrrik adalatr .juga guru

dala arti yang luasr maka Profil liemanrpuatr Dasar

Euru adalatl juga kenrampuan yang dituntut bagi guru

kbJuruan teknih (guru tekrrik). Untuk itu khusus bag i"

khuiusluru-guru teknik masih periu adanya- kompet ensi'

uhtuk mel aksanikan iroses bel aiar mengijar,

t uj uan pehgajaran tercapai.

II. PEhIBE!,S}A}GAIf KEI1A}fIJEN d.RU TEKN I H

.,]

I'lar i I a

perlu

Karena

I

h kita kaji masing-masing ker,iarrrp,-tan dasar yang
:

dimili],:i oletr seDrang gLtrLl yailg bermutu.
'I Iyang akan ki ta

(.L j,1-L 4r
bi traraken

,L-/ -)' :-

mengenai
.. ',1-Lt-.

agar

r "'11 '' -,
kemamp uan

-.: ., - , ., r,\; r!. L.-l

,t !: >!

j

I
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ftZtlrit ll,:,1 < i

,I..i? ,,dr,:
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C

A.;;-tfrti'3EEplA,,,Fjriqqi:Apr Bii\,,,[AE;i.'ENEf{+n,, i, i .;,,",=,,..
. -,-rp-.ehrn{iu1,iE ..jq!F.r:r E€dif i]t,9i TLtFf,.:balll/'lt. ,.eetlXlJIan

i.,i885.1il.fl!Eil: Fti,iire ki=-,i'!.,r:i,I (g:rp -!r€sErl rfidf,f, P.e-r+lah

-l'o"d[,8+l99*rti*iir,il,:1r:f,,HqpETeI /':uEriE.,ffFeYISE i ,;=P,ildie,rgBa-

-3n'#tts;t+'a,F"=,il[r,lr.,;gr.+19;-I.-r:r,;..rst.1,* ET?s-i,r]$$tffilg.l?iliEl=-

, ,irInh,'r :EP.*A.; iIIq.l;lLrIri i';6F iri!.tr iPEl +?g$ 
..qA.rr;FfE,q}6tt;tiliFf"h

r1*6hfitr651a:,ipsddr .,,F+yi d {,.l:f-i l{at- r..teE.r]ik t:l+lt'r r9-Utft{y&.6 :;Oi i.$}FtlBT

*, I * 4d 3F po+ia*$r d i r4ff+ha+'f, ffi,q rd,fi5.+a,, il+te#E$, ie+,4"8.r}5i, : r,
I rterfjleblAh."iy* ataiidl.}, ,..', .,:.I,tle,t.Esfitj/€|,,af aa.ld}** rr*si n i,:rErng

e ,8.[*'] p!gunaJ:.a1 plgl ,il i:,1,,r,r1l.,[,,.,HritE,lt,?9k1.,'1:P$,* fl$Frl"e
., fl tu ,t j$g,i !' lilfl,atlgnVa :' ', e..rfls+h un!i?i.i: , dapit , ,fliEngTP$ns

ii lgi:,f*'f""E :F+E?-t ;' ,, Br'., k' ;€qhui ( hY.irqlE ?e.Lelu. dl!.i?u-
r'kafi''pdniaJararl Hatlgfti si d ; i rB, ilrdi vi.duaI. i nsti"ucti.on.

:..iHarirah kitd.trirdt *r cii m,.lpenga,1ar an yang. dilakulan
-,.:;idda FeF(l,t Es rk i t it,;n ggg;,,pel a jar al1'.t e'trr i .-' henya,,di I a-

, 'il*Ukart,',.rintrrt<' ,SitOiOi. pul:ah rdua mahaEi sua ).:, i.sedangEan
.--,:." riatrrX ' :praktek baIrri.'di,delaft:Iaboiatorriure, maupun.: rdi

:r i.L, I ..: :i - . -., a:- t . .:. r.:., dadam,.'tscdghel h6nye terbetas u.ltuk l6{enao: 'be}es)
i:-.',,.'- Lr:: ,.: .,,,,:,::ti6{6*=r;;1:..lrse ja:..., Fac{ I itaB nuang ma,rpUo i'ii'it ,.;[+a"f

tisa nen'cukupl untuk i2 arat,asi'soJ.l .. ,ne;gairi deritian
' -penya;l'an 

pada pelajaran praktek'oengin siEtlrhliaia-
.: i i1t1'.1, ,:: ,. ':.- I i1,..'.' 1'. :i.

I el di -mana dal am satu HeI.*E di: Oeqr.! 1'l.lt eirb'srt lj '-iftamjedi r. .

'i"u*rrpl" ' 'nr*o, set,i.ggi r,rE-si rig-m;diing 
r =6yu; I irbi'se

| 'tEk6r ja, derigan ftenggunaka]l rnesi n- yang.' derbeda..''Deo{"n
t.:
si st i m i i traka L-eterbEt asan aka

'T*t€pi' b i-l e , .rnema kai €istim seri

J:-elat'bisa teratasi.

="t"i"ir il'=** ', rr.di,.r=

siitim ="ii irii iiiitr"

aiiit t i df jerii snya

. J,r
menggunakan aI st

pal ing tidak

sama, dar i

d i punyai

yang

har us

+F:

-{t"

I



i
7

sebahyal- 16 ( el.larr'r belas ) unit. Dengan kata Iei}1 untk
pelajaran praktek tidak nrlrngkitr di lakuka_n Eecara seri
mengingat jurrrlah alat yang terseclia. Bita kita tinjau
dari sistirrr penyanipaiar.r pelajarar.l, meka dalam
pelajaran praktek penyarnpaian pelajararr tidek dapat
di lakukarr denqah meniberi kan aba-aba atau ceramah

singkat. Tetapi harus di lakukan dengan merrrberikan

bimbirrgan perseorahgan atau dengarl menrberikan

lembaran kerja(instructional sheet ). Dalam pelajaran
praktek instructional sheet merupakai.l fietoda metlgajar
ut ama.

Dengan beberapa pen.jelasan di atas, naka kita Eebagai
guru teknik dituntLlt untuk dapat mengembangkan dan

menguasai metoda nrengajar utarrra tersebut, agar anak

didik lebih Eepat menerirna ketrampi lan dan memperoleh

ketrampi l an tersebr_rt yang akan digutrakan kel al: pada

saat nrereka terjun di lapangan industri.
KBnsek9,enFirlya bagi kita gurr_r teknik harus mampu

rhenyusun proEedur instructional dalem ruangan praktek
yaitu rnenganalisa l*:emampuan sisr.ra hita (STH/ST) yang

tercanturn dalam EBFp menjadi blok-b1ok kenrampuan d.air

menjabarkannya kembali dalam job sheet./lembEran

kerja. Dari job sheet ini guru juga ttarus dapat
menyusiun tirrgkat kesulitan atau jenjang kemampuan

yang diharapkan. Tidek kalah pelrtirlg adalah
penyusunan /pembag i an grup untuk pekerjaan dengan

menggunakan mesin yang tidak sejenis, serta bahan

.-
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B. I"IENBELtrLA F.,UANEAN PEAI"::TEK

Di bandi ngkan d+ngan pr:trgeI r'1an kel as khusustrya

met,trda l-;lasika.l . perh*daatr yarig rrielr,rr;jc,1 ada.Iatr dalam

irrembagi tugas prat':tBk untuk siswa' Dalam rLlang kelaE

tidak diperlr-rl.:an pernbagiau tersebLlt' tetaPi dalam

bengkel harus di lakukan rrrengingat jumlah alat yeng

terbatas, dan ,hesiflg-masing slslra harus mendaPat

kesemFatan meng,lperasikan alat yang sama.

HENGEUNAKAN MED I A/SUI.IBER

Kemampuan yang belum masuk dalem kompetensi guru

adalah mengatur tataletak ruangan praktekt

mengembangkan dan mengelL-1la ruangan praktek dalam

lrubungan dengan Fengembangan Fusat Sutflber Beleiar.

Kemarrpuan dari guru teknik yatrg disyaratkan adalah

melipLrti:

- I,lengatur tata letak peralatarl tlay out )

- l.lenentLrkan kriteria perlu tidaklrya suatu jenis

kapasitas danal at karena nrenyangkut ukuran t

faktor-faktDr tilitar lainnya.4,k,/;4,.
- Hengtlitung kebutuhan batlan datr alat utrtuk

pelaksanaan praktek siEwa darr pengembangan tJor kBhoP

sesuai dengan per hembangan teknoltrgi-

- ltel akukan perbai kan al at dan rrrenrbuat Peren,:anaan

perahratah alat agar alat tetap dalam kondigi giap

oper asi .

- Helakukan rodifikasi alat agar bisa bekeria lebilr

e fekt i f .

c

) ,
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D I{ENTJUASA I LANDASAN_',-ANDASAN IiEFTEI..ID I D I Ii-AT,.I

Telslr l:it:i !.;e-1.-h .i. bat:r,,ra t,r,.rer. F;+rr:iid1l.:;rr STM dan

sel,:'l: ait-Eett,rI nh :L:-a jLrrLLatr I+,irrr.;.,s ad.al;fi nla-rrql.iaE i l kalr

t*rtana-t*n"-rea trarip-,:, 1 =i*p i:lai:.-1i !-irr trih: treperluan

indLlstri yring al.:;r:r 5ei- t,.+fi.rb-r.f-rg pa.-li, negarE kita.
Dengati cierrri l.:iarr rriat::a per.ldidi l.:ir.l di STH dan sekolah-
s*kDIah kejnruan lainnya adalatt perrdidikan terminal ,

artirlya tidak dipersiaptrar.l ur.ltuH nrelarljutkarr pada

.jetr jang perrdidi han ya,ng lebih tinggi. yang men jadi
maEalah s*karang apakatl tujlrarr yang disebutka.n di
atas benar-betrar teI al.l rfiantap dar.l sudah rrrerupakan

harga pasti. Apabi I a. sudatt pasti rnat:a kita sebagai
guru tekrli h tidal.: akart ragu-ragl.r dalam rrrenetrtukan

kerrranpuan -kerrrarfipuan yanq harLl: diFer,rleh ar.latr didik
sel arrra rr'rereka nietrgikuti pr,lqrarir pendidil,;arr di STI,I

atau sek,-'11ah kE.jLrr uJr.l Iarrrnya,

Hi ta sebagai guru t+ktii k yang atlarr mer.lyiapkan tenaga

untuk i|idu=tri terseb|-rt harus rr.iengetattui tingkat
henrarrrpuan yang baqai nrana yang di per I ukatr ,rl eh

industri, hetrarripilatr apa yar,g diperllrkan dan Iain-
lainnya.

Sebagai se,trarrg guru kita harlrs nrendalami magalah

keFendidikan yang rrrenyangkut aEpek bagaimana tita
rreriberikan l*:*rr'ranrpuan yang dimirlta oleh industri
kepada atrak didill. Tanpa bebekal landa5an

kependidil.:an yang baik nisEaya kita tidak dapat

memenuhi l.;riteria yang dimirrta ,lIeh indlrstri. Di
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sarnpl]lg itu i.:ita .r j.dak d6pac rrr+n.jab,f,r l.:an keriampuait_

l::effrarrrp Llail terE*bLrt rrler.i jadi t.,F,i t:.-t,rE i l.: bJhasan daI am

reuEana pelajaran yarlg al.:atr kita stftpaii;atr.

HENEELOLA INTtrEAII,SI BELAJAF-I"IENEAJAE:

Dalanr tiaitEirt rrrerraelola irrteraksi b el a -iar -mengajar
di I itrgt':urrgan pendidi l.:atr l.:ejuruan tetcni k terdapat. dua

hal yaitLr inteFaksi bel ajar -nrengajar di dalam kelas
dan interakEi bel a jar -menga jar di dalam bengkel .

Hita batasi Eaja pada interaksi bel a jar -mengajar di
dalam berrgkel. Disini l-:ita dituntLlt untuk melakukan

_ 
"transfer of ski I l', di mana kita akan memindahhan

ketrampilan yang kita punyai i:epada =is,,ra, sehingga

siswa akan menrpunyai ketranrpi 1ar1 tersebut. Untuk -

melakukan hal tersebut tidak: n.rudal.r liarena tidak semua

si swa mempunyai l::emampuan sania dan t;esenrpatan yang

safiia. Kita juga harLrs rnenguaEai r,iasa I alr-masa I alr

analisa El.;i I I guna rirenyampai h:an kEtranipilan kepada

si swa.

]'IEN I LA I FRESTAS I S I SI^IA UNTUK HEFENT I NGAN PENGAJARAN

Penilaian pelajaran praktek berbeda dehgan penilaian
pelajaran teori, di mana pada pelajaran praktek aspek

ketrampi Ian menjadi aspek utanra. Feni laian pelajaralr
praktek sarigat sulit karena beberapa aspek seFerti
etp€.k Iangkah ker.ja, I.:etepatar.l ukuran, kehalusan

p€rmukaan darr I arrra peherjaan diselesai han ditIilai.
Harena meni lai ketepatalr LrkLrran dan kehalusan

pernukaall sangat sulit dan harus dignrrakatr beberapa

instrumen pemhantu, maka lfirt u [,: pe]1i lai.an ini terutanra

F
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ketepatan ukuran

digunakan pada

Go".

mengerrrbangkan diri

t el alr di per oI eh di

lebih baik rrrerrrakai sistim
industri yai tu denga

se=uai derrgan pengal amarr

bangku pendi di kan. Pada saat

Yang meil jadi rirasal ah aFa.kah sr-ldah waktunya ki ta
menerapkan sistim penilaian derrrikiarr, sebab h:ite baru

Derldidik mtnusia yang,baru akah kita siapkail untuk

terjun di industri. Pada dasarnya kita telah
menentukan dalam tujuatr instruksiona| khusus bahr.ra

sisLra ftampu untuk riel a},:L(kar1 pekerjas:t itu. Dengan

demi hi ar1 kr ta juga harus [-;onsekweri da]'an r,rliii I ai nya,

" yaitu apaEiila ' iriak didit.: tioal". i,rar,r[,-r memLlai ' mal-:a

'f .,pii merekd dinilai lagal . Djngarr peni laia:r cie*itiarl

maka anak diiJi k diharapl:an meial.:ukan praktek dengan

penuh perhatian dEn l:ita Eer:ara trdak langsung

niendidik anak L(ntuk nrerasakan kegiatan di itrdustri.
MENEENAL FUNGSI DAN PROGRAH FELAYANAN EI]"IEINGAN DAN

PENYULUHAN

Dalan' ksitan dengan rrrasal alr bimbingan dan p*nyuluhan

ini yang perlu disinggung adaiah kemampuah guru

tekni k untuk nrenyel enogar akan prtrgraDr binrbingan dan

pehyluhan tgrhadap arlak didi k t*ntang kesesuaian

jurusan dan penyluh*,, filtr"arp cara nren,:ari lapangah

kerja sesuai dengarl bitlangnya. tfuru diharapkan dapat

merrber i [':arl m.]tivasi pade atrak didi t'; agar mereka bisa
_il-

mandiri setelah selesal belajar dan mampu

yang

"NO

yan9

ini

I
I

I

l
l
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masi[] Eanyak kita iihat iul Ll=art pendi*ikan keiuruan

yang berkeingirlan ulltLt[,: rr+I atl JLli; [,: at1 petrdidil':an ya]l9

lebilr tirigtgi r sedafigiiatl periiJrJi l.:a|l l'€.jLt,.uan adalah

pendi di karr terninal .

I"IENTJUASAI I",IATERI PELAJAEAN

Sebagai Ee,f,rang guru. kita dituntut untuk daPat

menguasai materi PetaiaraE yang akan disampaikan

kepada anak didik. Tetapi kita sebagai seorang guru

teknik kita dituntut utrtuk selalu ReqBikuti

perkembangan teknologi di sekitar kita dan $f$pfi

mengadaptas i kannya kedalafir proses belajar mengajar.

Seorarrg guru teknik harus selalu menyesuai kan baharr

pelajararr pada setiap saat sesuai dengah tuntuten

perkembangan teknol ogi .

KESIMPULAN.

1. Berdasar l.:an Llrai an tehtat1g kenrampuatr-kemamPuah

gLlru teknik seperti di atas hendahnya seErang

gur t*knik memFunyai pengalaman yang luas dalam

industri dan mempunyai kemempuan menyajikan

penga.jaran seEara bai k.

?. Untu_k dapat fi'enyajikan Pengaiaran yang baik

sesrang guru harus mempunyai kemampuan dalam:

menjabarkan kuri kulum menjadi si labi t

melaksanakan anelisa skill' rrenyaiikan pelajaran

seEara menarikr Inerangsang siswa untuk belaiar

dan mengakt i f kah si st',4 dEI anl kegi atatr protes

III.
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h+1.-r jar -rrrerig s.ja? .

L-'E.iigan ii++,:in f+pattlya pe.r-!l+rrii:ai:gair t*kn,:Ir,gi

inaka se,lratlEt guru te'1.:ni l": hEl.us rl]an.rFu

r..l*r'i1, eEuai l.::ar'r pela.jararr atau rriat+Fi pelsjaran

d+:- qar1 p*r [.; errrb -r.r'l g ar.l teki.ro1,:,gi tersebLrt darr quru

traru= inaffrpLr nenflEdaFtasi i.:anrlya h.+dal anr pr,lEes

heL a jElr rrlenga jer .
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KATA P,]IiGANTAR

Terfebih clulu perkenankanlalt ksmi nen8ucapkan puji dan
syukur yang s edafam-dalamnya kehadirat Al]ah S';IT. Karena ber-
kat hid.ayahnya jualah kita telah sama-s3!r.rs ctiberinya l:esempa-

tan untuk berseminar gr-lna nencarr jalan keluar dari lingkaran
problena kita d,i jurusan P.T. I'iesin ini.

Prasaran yang akan kerml- ssmpaikan inir adalah sebagai

hasil dari wawancara ksmi d.errgan nahasiswa-maha s iswa jurusan

P.T. Mesin, baik yang telah tamat, maupun yang sed-ang dalam

menuntut ilmu di FPTK IKfP P3flsng ini" Sejalan dengan itu pa

nitia seninar akademj-k jurusan P.T. Mesin untuk tahun semi -
nar 1986, telah membe.,:ikat'r kepercayaan kepada kami untuk mem-

bawakan makalah ini, IanB ;:na judulnya telah d.itentukan ter-
lebih duluryaitu " UPAYA IENfNGKATKAN PTROIESIoi ALISISI I\IAHA-

SISWA JURUS$- P"T" IIESIN ". Oleh karena itu, kepada Panitia
seminar dalarn kesernpatan j-ni kami ssropsikan rasa terima kasih

ksmi yang s eb esar-bes arnya atas pelinipahan i::percayaan ini.
Ucapan te ima kasih ini kami s'ampaikan juga kepad-a saudara -
saudara ksmi ysng telah bersedia memberikan keterangan-kete -
ran8an dan ide-id,e cemerlangnya guna penyelesaian makal-ah j--

ni. Kemudian- juga tak kalah pentingnya terima kasih kami un -
tuk BaPak dosen pembimbing d.an Bapak-Bapak kita yang belum

dapat kami sebutkan nananya satu-persatu.

Dalam semlnar ini kanai harapkan ti-mbulnya pikiran-piki-
ran baru guna mefengkapi dan penyempurnaan dari prasaran ini.
Apalgi yang namanys jeriban-jeritan hati saudara yang terpen- .

dam selama ini-ratau belurn d.apat saudara tumpahkan pada saat

i-tu. i'lungkin juga karena takutrsegan dan khawatir akan ter-
sangliutnya pad.a sanksi akadenis saudara, nah pada kesempatan
j-ni maril-ah sama-sarrla kita bagi, sama-sana kita cari jalan



keluarnya, d-emi kemaiu6n kita jua. Den6an catataR hal-hal ter

sebut masih dalam n-rang lingkup jud.uJ- d.i atas.

Terachir ksmi rnenghsrapkan kritik-kritik d-an saran-saran

yang bersifst membsnBun d-ari para peselrta seninar, guns mele-

ngkapi prasarar- ini "

tr.gl.K IKIP PADA}IG PEMRASARAN

10 Januari 1986

I{l- s
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1.1 Pandangan Unun
' Ka1au kita lihat rlsf i data-data yalg a1a dijurusan Me

sinr boleh dikatal;an para fufusannJ-ar celalu. r;ielrdapst kondite
]ang baik. Tetapi vlalaupun rieril:i:r b;]i,.-,n bslarti bahwa lul-u
san tersebut tclah bcnar-bens:' p:oiesiol):;i j,r;tru nasih ada
juga yang berkondit-e je1cl' r'ralaupun jr-inJ-ann;a dafam taraf
yan8 sedikit"

Khusus bagi nahasisrra-nahas isi{a yang rnasih kuliah disi-
ni banyak suka dan d-ukanya 1 ada dlantara mereka yang mengata

ksn, kuliah enak. Dan tak jarang juga yang roenEatakan bahwa

kuliah itu membosankan. Dan bahkan ad,a d'larrtara mereka yan6

sur.ah tingkat II tidak bj-sa mengoperasikan mesin Frais se -
cara baik ( apalagi bagi mah asisrva-mahasl swa yan8 berasal da

ri SMA ).
,1 .2 }'{.A.I(SUD DAN TUJUA}T

Sesuai d-en8an apa yang terd-apat dalam progratr penbangu-

nan Nasional kita d.elvasa ini, sekto: pendid.ikan telah nenda-
pat perhatian yan8 lebih besar lagi ciari pemerintah. lni ter
bukti d.ari program penbangunan pend.r-d-ilian kita dewasa ini bu

kan hanya raenekankan penerataan, tetspr secara bersama-sana
nengusshal:an peningkstan :lubu auau lit:aiiSaJ pendidikan itu
sendiri. Hal ini terbukti .dari ups;,s yeng dilaktrkan terhadap
peningkatan kr.ralitas dari pada guru d-at. tenasa kepend.id.ikan

lainnyar disamping penberian pen8halrgaan yang lebih baik ke-
pada Buru jika diband.i ngkan d-engan pega\',ra:. negeri lainnya.

Untuk Bencapai tuntutan kiralitas ter'sebut Penerintah to* 
"1ah mengupayahsn pula beberapa beberapa faLtor penunjang an-

tara lain:
a. Pengenbangan kurikulun fKfP ,/ irIP untuk 5 bidang study Ia

innya ternasuk PMP, Keterampilan, Olsh Ragar Pendidikan
luar sekolah serta bigbingan dan pen;-uluhan yaaB dikelola
oleh dirjen ?endidikan Tinggi"

b. Pengembangan kurikulum lembaga tenaga kependldikan (LPIK)
termasuk d.i dalarcnya II<IP/ TllG/ FfPr yang dilakukan oleh
lconisi kurikulum d.an konsirslum ilmu Il-mu Pendidikanr di
bantu oleh kelonpok kerja proyek perrgenbangan pend-idikan
guru ( PrG )"
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c. Melrbuat pro8ran drploma ian akta mengajar dalan lingkun6

an depateaen Pend-idikan dan Kebu:':":iaa'o.

Disamplng maksud c1i ai;es 'u;i5 'o'.;r1 u jr"'an untuk :

f . iJiembantu peaterintah c,aiar. te nt -r1- sltnb.:.r:Ean pikiran berupa

ide-id.e ui::uk nenin:Ka L;lian prciesicr:i-:li ;lasi rnshesiswa cii ju
rusan P"T" tresin,

2" l,lembantu l,Iatrasisvia dan juga sellaliSus sebagai tempat untuk
nengenukakan id.e can kesuir,;an-llesirl-ltal: yang dial-ami roaha

siswa dalarn nasa perkitliahannya.
l. l'lengingatkan ke:nbati kepada s--af pengajar di jurus-

an P"T. Iriesin akan tugas yang sebenarnya sebagai tenaga e-
ducatif yang profesional guna menciptakan mahasiswa yang
profesional pula.

4. Mend.apatkan uopan balik dari seninar ini.

1.7 Ruang Lingl<up
Sesuai i'engan judul d-i atas, maka prasaran ini hanya

dibatasi pada pers ol-a n-perso a]an yang terjadi pada diri dan
lingkungan jurusan nesin" Apakah itu nengensi mahasiswanya
yang masih kul-iah d.i FPTK IKIP Pad.ang, maupun yang telah me-
namatkan kuliahnya ( sebagai staf pengajar). Dinana mahasiswa
yang telah dj-r'ri-sud-a atau ex nahasj-svra i'PTK IKIP Padang kani
jadikan contoh yang nyata, apahair proses profesionali sasi itu
telah tercapai secara keseluruhar: ataukah belum. Sedsbgaksn
bagi maha sisla-naha si sua yan8 nasih dalam pcrku-l-iahan kani
jadikan juga sebagai contoh nyaca yang mungkin masih bisa d.i
perbaiki di sini, tentsng keprofe siorral_i sa siannya itu.
1.4 Pengertian

Dafarn konsepsi vrawasan alnamater dapat kita temukan bah-
ws konsep atau hakekat dari wavrasan afmauater adalah; nenen -
patkan perguruan trnggi pada fungsi yang sebensrnya, yaitu
pembentukan manusia profesj.onal yang masih amat l_angka di ne-
gara kita yang sedang menbangun ini"
Dilihat dari segi filosofis, seharusnya perguruan tinggi ada-
1ah benteng Panca gifa, tempat menjabarkan filsafah negara
secara ilmiah dan profesional-, tenI:F+ menguji d.an mengkaji
SaBasan-gagaspn penbangr-rnan dari kaca nata ifmu secara profe---

l!sional. Profesi itu bukanl-ah sekeCar pekerjaan yang biasa ki-
ta lakukan, tetapj:-adals[. q,r6-uu peke::jaan yang benar-benar me

merl-ukan pelhatian .secara s, ri.,s u:.: llonsckwen, yang menpunyai
ciri-ciri s-ebagai terifrut ',

2

a



- Responsibility- ( Tan3gunE ia"rab )
- Exipe:tlse ( Keahlian )
- Coorpotness( I{e se j ar.iat an )

Sedangkan profe s icnalis asl adalah proses rnemaatapkan profesi-
profesi. 01eh sebab itu proie sio nali s asi memerlukan pengelo -
laan progran yans terarah dan dapat menciptakan keahl-ian, ta-
nggung jar,vab, Can kesejal.;atan. Ini berarti b ahr,.ra progrsm ha -
rus berorientasi pacr.a ]iemanpuan,
Atau dalam arti sccara operasionalnya adalah: " I'lempunyai 1ce

terikatan rlaIam atau rierriliki standarisasi yang tinggi, se,:ts
ad"anya sikap yang tunbuh send,iri yang datang dari dalam d.iri
sendiri dan bukan nerupa]<an paksaan d-ari atasan"

Berhubung denBan hal. di atas dapatlah disinpulkan bahwa

seseorang baru bisa d.ikatalian profesional apabil-a telah :

a " IJiempu,nys i rasa b3ngga.
Sangga scbagai uairasisvra FPTK IIifP Pagang pada jurus-

mesj-n ?roduksi. Serta nenpun;rai- antusi-as (s:mangat) apabi-
Ia berceritet rxengenai status 6o6 Fskultas saud,ara.

b. l,lempunyai ke se6pan.
Sel:agai seoranS calon tenags sflilc.stif , kita harus te-

1ah nenylapkan diri d-engan Ilriru p e nget ahuan, ket e rampilan,
penguasaan teknologi pengajaran yang leblh dikenal d.engan

istilah "lO konpetensi seorang guru sebagai berikut :

?. l{en8uasai bahan pelaj aran.
2. Dlengelola prograEl belajar nengajar.
l. Ilengelols kels s.
4. Menggunskan media/ sulrber.
l. Menguasai l arrda s an-f a ndas a n kepend-id.iksn.
6. Mengelola inter. aksi befajar mengajar.
/. Menilai prestasi sisr,ra untuk }<epentingan penEajaran. .
B. Llengenal fungsi C'an progran B " i--"

9. Iiengenal d.an menTeienBarakan AD 11 sel;o1ah.
10. Meraahami prinsip-prj-nsip d.an rirenaislr-kan hasil--hasi] pene-

litian pendidil;an guns keperluan pengajaran.
Apabifa ke 1O kompetensj. seorang guru tersebut tefah terlak-
sana seca-rra menyci,-r-rruh dan konsrkwen, maka apa yanE menjad.i
ket inrpangan-ketimpan6a n clari 1O konpete:.,si seorang Buru ter-
but tid,ak al:an nenjacli persoalan 1agi, untuk sernentara r.iaktu.
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a.. KOI[DrSf l,iAHASrS!/A

Untuk nrengetahui .-ltuasi d.an konclisi mahasisvra itu seca-

ra keseluruhan dapat oitlnjau dari beberape aspek antara Ia-
in sebagai berikut :

1. Lingkungau.
i(al-au tl-itiriaLL car'.. .1.rasca1an Iingkungan kampust nunE

ki-n senua orang akan inengataka:r baik dan bagus, iadi tak

ada Persoalan fagi.
TetaPi i^ralaupun oemil;j-at: lingkungan teupat tinggal iuga

sangat nenentukan sekali, ]ral-au lilta lihat secara keseluru

ban (kfiusus bagi nahasis"ra yang bukan bertempat tinggal di
rumah sendiri ) banyak sekali ke tJ-rnp angan-ket iinpangan yan8

ter'.jadi. liah-l um sa jalati 'ragi pe ngi saha-pe ngu saha jasa runah

yan6 ngterialistis, yang ilanya nemperhatikan junlah uang

rnasuk sajar dan tldak merope rhatikan ciri-ciri rumah sehat

sehingga mengaki-bat}:an si penyewa ( dal-am hal ini Mhs ) a-
kan sukar raenemukan ke''ienan8an dalambelaia:: dan nengolah

perso al an-perso a l-an yang diberikan padanya. Dan adalagi
yang tidak punya fentilasi sarna sekali, sehingga menyebab-

kan kan si-i'lahasislra rnenjadi Ietih, lesu dan tidak bergai-
rah untu]; bersekolah.

2. Tingkat kehiduPan Sosial
Pad,a d-asarnya maha siswa-raaha si swa Jrang kuliah d'i FPTK

IKIP Pad,ang ini lebih banyak orang-orang perantauant sudah

barang tentu kehid.u-oan sosial mereka dengan nud-sh dapat

kita terka. ApaIaSi .'3nB daerah ss6Inya terfal-u jauh seper

- ti dari Su-lavresi satta, lrlesel aatan3 hanya sekali d'afan se-
bu1an, ki::a-hlra perbengahan bulan BBI'! habis terpaksa be-

tanja d-iirit Can bahkan nungkin ;uga l:ebutuhan pokok diirit
hal ini akan nengahibatl:an si- I'iahasisvra i;ekuran8an gizi
dau kekurangan buku-buku penunjang yaag amat d'ibutuhkan un-
tuk seba6ai pembaotu d.af am kelanca:an ploses belajar meng-

aiar -Jang sedang difalcsanakan. Untung kal-au TfD kel-uarnya

belatu.ran, }<alau tid.ak.. rXah. . kalang kabut "
7' Motifasi d.ari l'lahasi svra itu Send-iri

fni sudali roenjad.i rahasia umunr bahwa Mhs yang kuliah
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d-i IIIP ini- iisngl'an orans potensinya lebih rend-ah dari
reka n-.cc ]ia nrlya .',, an:t kuliah d,i Universitas. Te::rnasuk juga
di sini kii;a ,-le l-13 cl r'ra,'rah llaungan IKIP, itu sud-ah pasti,
haI yang cl:nik:-an taL dapat terel-akkan lagi-"
Sehingga d,engaa al,anya haI atau anggapan .'*anB demikian,

f,apga disadari al<arr irematikan mo'iivasi yang baru tumbuh
d.iri si r'.,ahsiswq tersebut. Sehingga me nyebabkan mereka
Ituliah hsnys seosgai renpaE pelarian saja, dan tanpa d-i-
d-orong oleh perasasn bertanggung javrab terhsdap I{usa dan
Bsngsanya s end i ri.
Ini akan nengakibatkan tenaga profesional yang kita ci -
ta-citakan ibu tak akan pernah te::ujud secara nyata.

4. Kurangnya relasi antara Tk f &Tk fI &Tk fII
Sejak program OIEPEK d-itiadairan ( mulai dari BP 84

sampai sek33slg ) kcal<raban aIIt3ra scsama mahasiswa itu
sudah memudar sana st:l(alir 1ni terbul<ti dengan tid.ak ada-
nya lce6isi;sn yenB nei-rrbanru akaCetrtik secara terorganisir.
Kalau dulu hits rcengera,L istilah Study Nightl tapi seksrs-
ng hanya ti-nggal pui.ng-puing bel-akar bahkan acara hiburan
tiap bul-an ( Student iil-ght ) pur tidak berjalan sebagaina-
na nestinya. Ini akao trenghErlrbat terjadinya proses bela -
jar atau proses tanya- nenanya antara )'ang masih senior
dengau kakak-kakak jr-rnior nereka. Entah nana yanB tua en-
tah raana yang nud-a, yang tua berlagak nuda r sedangkar
yang mudapun juga tak ketingg3l3n berlagak ke'seior'-seni-
o ran.

b. KONDISI DOSEN

Dosen atau staf pengajar ad.alah sebagai pelaksans kuriku-
1un yang ada dl Pergr.tl'ur. tinggi, dihorapkan mampu menciptakan
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Beberapa staf penS6jar kita kadanS-kadang dalan uenberi-
kan nata kul-iah masih ad,a yenB tid,ak menurut semestinyar ha1
ini terbukti d-engan adanya mata kuliah yang tidak m6sukt 1an -
taran dosen tidak ciatang. Sebenarnya disini kita tidak dapat
menyalahkan d-osen secara mutfakrkarena penyebsbnys adalah an -
tara lain kesibukan beberapa staf pengajar kita mengi}itrti pro-
gran akta 1ina, ;u51r'u hal- ini tujuan achirnya adalah untuk
menciptakan tenaga ed.ucatif yang profesional.

Disampln8 kelenahan-helemahan diatas, rnasih banyak lagi
kel emahari-kelemahan yang 1ain, seperti dosen kita kadang-kadang
mengunakan netoda nengajar yan6 kurang Inengena pada situasi dan
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kond,isinya.
Bahkan yang sangat raemprihatinkan s;kalj- adafah kurangnya re-
lasi antara dosen clengan nahasiswa, d,in:oa si-dosen terlalu
f orrail-f ormil a.n: schlngga denEan gaya demikian si-taahasiswa
rnerasakan adanya su3tu ket6kutan untuk r,e ngkons ult asikan ma-
saafah pelajaran -t;'an3 disng6apnya tidak riengerti. Sebetulnya
di sini kita jadi bj.n6ung juga, nau meayalahkan sisps J Jug-
tru ha1 jrang denil<i:n terjacii adal ah ke::ena tldak ad-anya ke-
sempatan bagi si-nahasislya ur,'-rk rengenal dosennya secara de-
kat, sehingga nai:as-sura ciCa]; bi-sa rre mbedal,an mana yang d.o -
sen dan mana yan8 nabasisvra, bahkao oernah terjad.i ada maha -
siswa yang memangEil dosen s--perti nemqnggil teman saja layak
nya. Sudah barang tentr-r hal yang denikian ajran rnerenggangkan
hubungan antara doser, dengan hahasiswa.

APaIagi yang nananya defan menghad.api tes harian dan tes
semester, dikatakan nudah, Jr'.1. nudah dan kalau d.ikatakan su-
1it, ya". su]it, mernang begitulah adanya. Tak jarang kita
jumpai adanya soal-soal yang diberikan dalam tes ulanganritu
ke-itu juga, bahkan tel-ah j bahun nasih d.iper6unakan, barangi
kali ini dalam ranBka pen8hematan agaknya. Ini terbukti se-
tiap kali ujian akan diaciakan, mahasiswa sibuk, kalau sibuk-
nya untuk nyari soal dan mengolah buku-buku, syukur, tspi
sibuknya lain lagi: yaitu cari soal-soa1 1ama dan diol-ah kem
balir selessi mengolahnya yar'habis! tak jarang ruereka nend.a
Patkan nj-Iai yang bagus: jangan ksget, kalau d.isini banyak
diantara nereka itu sebenarnJa raasih belur:r rnsupu untuk menyan
dang nilai yang denikian, sebetulnya nilai iLu hanya nifai
di atas kertas saja. IVah disini tirebul tanda tanya, bisakah
dengan cara .yang beginj. h:_ta renciptakan nahasisr,ua yang be-
tul-betul- profesional ?

C. KONDISI SAEAI{A DAN PRIEARAI,I].

Kalau kita lihat ke l{ork Shcp, peraiatan yang tersed.ig
cukup nemadai, bahksn boreh d.ikatakan ter.cukup untuk tingkat
Sumbar. Tetapi walaupun d.emikian masiLr banyak d.iantara n:aha-
slswa yang belura rnemsrlf aatkannya senaksimaf mungkin, ini se-
mua d.ikarenakan oleh tj_d.ak terpakainya peral_atan yang terse_
diar dikarenakan rusakr l-alu tid,ak ad.a tind,akan perbaikan
terhad.ap nesin-mesin tersebut. Siapakah yang sebensrnya ber.-
tanB8ung jawab terha<iap hal- ini ? Kalau mahasisrva yang ak6n
nenperbaikinya, tslt mun6hj_n." I karena tak tahu bagainana ca_
ranya,
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Kalau perbaikan terus dipaksakan, nalar'r sebafiknyalah yang ter-
jadi.

Yang tak kalah pcntingnya adatah nasaalah literatur, seper
ti yang ada di perpustalcaan kita ( mC )r boleh dikata sekj-tar
90 # berbahasa asing, sedailEl:an pemahaman terhadap literatur
yang detrikiant bagi hj-ta nahasisr'ra-maha siswa jurusan mesin init
boleh dikata dlbavrah starid.ar. Ini ciapat kita lihat dari hasil
tss, 6plikasi bahas"-r inggris 2 senester belakangan ini, dan ja-
rangnya nahasiswa nesin mengunjr"r.ngi IRC ( dilihat dari buku

tanu yanB acia di I'f,iC ). Kc:-uc,i ai-l juga oengensi buku-buku yang

ada diperpustskaan kita ( i'LlC ) yang tidak boleh untuk d'ipin -
jam keluar I{RC. Suclahla}r litcraturnya banyak berbahasa asin8t
ditambah lagi dengan tak bol-ch d.ipinjam keluartyah..repotrapa-
lagi kalau nau nengkopyr harganyapun juga tak kenal konprom:i ,
naksud.nya masih tetap QJ/lenber, sedangkan di fotocopy urnun saja
bisa ,1 5/Ienbar.
d.. KONDISI KURIKULUPI

Kalau yang namanya brrku pedonan khusus tr'PIK, nasibnya ma-

lsng-rnalang mujurp kalau nujurnya dicari-cari sampai d.aPat. Ini
cuma terjadi selaktu nau nengisi PSll saja ( sekali dalam 1 se-
mester ), kalau nalansnya jangan disebut lagir setengah tahun
tak pernah d-i jauah oleh siempunyanya. Iai terbukti dengan tidak
adanya tuntutan d.ari nahasiswa terhadap pelsjaran yang telah
d.iterimanya, d,an juga banyak mahasiswa yan8 tidak nenBetahui
bahwa dia harus belajar apoo.? dan harus baca buku apa? Tapi

ada juga sebagian dari raereka itu tahu akan buku yang harus di-
bacanyal sekarang rnenbscanya itr"t harus sampai kenana.?

Deniki.an juga dengan kurikulun yang harus diselesaikan un-
tuk tiaP-tiap semesternyal tak iarang yang harrya bisa dicapai
sekitar JO i5 saja ( liebanyairan j-ui d-alaia Pelaiaran praktek ).
Buktinya sering kita lihat pada mereka-nereka yang telah men -
dapatkan obsent ( ctafam hal ini obs.:nb li4 ) d,isediakan iob se-
banlak ! buahl tapi sampai achir senester hanya bisa selesai
2 job, nah kalau d.ihitung-hitung bera-',a i6 kjra-ki-ra 2 itu dari
lina ?

e. KoNIISI PROSES PENITDTKAI

Kalau ditinjau secara keseluruhannya da baik, tapi kalau
ditinjau bagian demi ba8ian roagih barryak terjadi penyinpangan

deni penyj-npangan, seperti d-alaxo proses penyarnpaian materir
dosen terlalu roemfokuskan pada satu cara saja, misalnya kalau

?



rceioakai sisten CisLr-rsi, nclu',iu d--::'1.:s-i- ;.lu: tanPa uengadaka'n

variasi d-(ingaa teknih-ccknik f.''.i-i-Llr 1' 'lni aliin rccnyebabkan

rnahasisv; a bi-sa neniacri bosan.
Itenudian juga dalan hal pcnyar,paiar- aci: Tarrg Lerlafu cepat

tanpa memperdulikan siapa yang diaiarnyar hafau nlengaiar robot

barangkali bisa. Sehingga denBan derni]<ian akan raen8urangl ke -
cintaan nahaslswa terhad,ap pelajaran yang sedang dihadapinya'

f . KOIID]SI IfNG,iTJIiGAii

Kond.isi lingkurrgan cuLtup nern,raskan, bahkan bol-eh disebu;-
newah untuk ukuran kita" Tapr sayangnya sedikit fasilltas yang

ada tidak d-inamfaatkan dengan semaksimal- nungkin, seperti kafau
kita kufiah umum di theatre I & II disitu ada AC tapi entah ba-

Baimana rasanya kena lrO disanal tak tahufah. Belum pern3h rasa-
kami nrel-ihat AC itu iridup, padahal dcngan kead.aan ruangan yang

d,enikian, ]:ehadiran AC itu amat d-ibutuhkan sckal-i-"

t
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A. IAI,TOR PE]IDUI|I.ING

Dal-anr qtenjat/ab i;antangan penbangunan ".,elrg seman8kin me-

ningkst, pe rlu dipe -!haiilcan s!rcara khusus nengcngipengemb eng-
an dan peDbaharuan ilnu kep:ndiCikan teknoJ-ogj- d.an kejuruano
Dalam arti yang lain sifaL- profesional dalam r,renangani ifmu
kepend-idikan teknoiogi d.an l r, juruan harus sudah perlu diper -
hatikan secqra serius, kalena keEj-a i;an-keBiatan kependid.ikan
tidak d.apat ditangani lagi secara amatir-ana t iran.

Untuk dapat mengenbangir3n 11tru kependidil<an d.an menjad.i

tonsgs profesionalr maka sol,iap tenlga kependidikan berkevra-
jiban secara terus-nenerus ieeningkalkan pcngetahuan dan kete-
rampilan sesuai C.en6aD perkenbangatl il-nu dan tcknologi.
Dalarn usaha ini hendaknya dih:rrapkan porsi pertumbuhan pro -
fesional akan terjaciiatas ioisiatif rlan usaha perorangan da-
ri pihak tenaBa kcpend.idikan oi irPTK rni.
Kenudian untuk tercapainya ha1 yang d.,;rcikian sangat diperlu-'
kan beberapa faktor pendukung. Ks16u d-i FPTI{ TKIP Padang fak-
tor-faktor pendukung itu antara fain adalah :

1. Sarana yang noncukuPi
Sarana d.arr prasarana yang J-engkaP merupakan kebutuhan

yarig fitaf sekafi untuk d-apat menciptakan mahasiswa dan

staf penBajar yan8 benar-benar profesionalr tanpa didukung
oleh sarana dan prsarana yan8 memad.ai tak akan mungki.n un-
tuk menciptakan keprofesionalan yang kita cita-citakan tsb.

Jika kita banding-bandingkan antsra 10 FPTK yang ad.a di
Indonesia ini, FPTK IKIP Padang dan FPTK IKIP Yogyakarta
nerupakan 2 FPIK yang langsung ditangani ol-eh Bank Dunia
melal-ui PBB, sud-ah barang tcntu peralarennyapun tefah d-ise-
suaikan iengan sbandar pendid,ikan secara mantap. Tugas ki -
ta hanya tinggal pcl-ihara dan pakai"

Dapat juga sr:bil sebagai pe I'l:r n ciitrgan antara beberapa Fakul
tas teknlk yang ada cli Surrbar ini, keban;-akan nereka d.a.l-am

ha] praktek masih menonpang-nor.prng pacla industri clal beng-
keI-bengke I besar yarrg ada cli Suarbar j-ni, clan tak jaran6
pula praktek ter:scbut niiringi d-,ngan pengeluaran biaya ya-
ng terlalu besar roenurut ukuran kita.



2. 'Iensgs ?errgajar Yang CuI:uP

Dalarr hal tanaga pengc jar, iuE: kita nei'-:punyai junlah

yang cukup me rcacia j-, b:hk:n tel-3h banyck ilarg berhasil- rnene-

ruskan studyny: kc luar negeri.
Ilanya saja proses pclaksanaan dari tugas naslng-nasing yang

belurn sesuai dengan relnya nasing-nasing.

7. Adanya Tunjangan dari Pomerintah ( tID )
Dengan adanlra tr:njangan yan8 diberikan ofeh pemerintah,

ini merupakan suatn proses peningkatan dalan ha1 Eellbantu
para nahasiswa di bid-ang keuangan. HaI ini sangat terasa se-
kali raamfaatnya bagi kita, apalagi bagi sauCara kita yang
datang dari jauh.
Sementara wesel tiba dapat dipergunakan untuk roembeli buku-
buku pelajaran atau untuk bayar fobo ccpy, serta nembeli pe-
rafatan ganbar lainnya.

7. Penasehat Akademis
Fenasehat akadcmis ini sangat besar sekali peranannya

daf'an usaha untuk nemprofbsionalisasikan lnahasiswanya, kepa-
d,a PA inilah mahasisvra dapat me Bkonsultasikan persoalan-per-
soalan yang d-ihad.apinya dalam perkuliahan" Dan juga PA ini
yang akan roenentukan berapa banyak mahasiswa bisa mengambil 

,

meta pelajaran untuk seoester berikutnya, jika PA d.apat berr
Ian, dengcn peratursn yo.ng te13h ditentukan sebelumrqya, maka

besar kemungkin6n rnahasiswa dopat neraenuhi- target yang telah
dit e ntukan.

B. FAKTOR PENGHAIEAT

Seperti- yang telah d.isebutk:n di atas tad.i, bahvra mo-
tifasi dari nahasiswa itu send,ixi untuk belajar sudah berlru-
ranB. Ini tinbul adalah diliarenakan kurangnya keper:cayaan
dari nahasiswa itu sencliri terhacrap d.irinya. Dal-an usaha un-
tuk menuntut ilmu pengctahuan.

Iienudil.n juga ad.anya angEapan C:r:i nasJzarakat yang ren-
dah terhadap IKIP ini, sebagair;ana ynr:g telah d.isebutkan d.i-
atas tad:-, bahkan pernah d.iisukan kernaren ini rnelalui ned-ia
pers ( Sinar Ilgrapan , September 1985 ) bahwa nutu d,ari maha-
siswa fKfP sudah ner]osot sana seligli clan sebsj-knya digsfung
saja dengan Universittrs.
APalagi kslau kita lihat d-ari segi kehidupan sosial se-
oranB guru, hid.up enggan mati tak nau denikianlah kira-ki-
ra ungkspsn yang dilonterkan oleh segelintir masyarakat kita.
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Dan ada 13gi sat.i hal )ran8 nenyebabkan 2 rnasaalah, bisa seba-
gai faktor pend-ukung aaa bisa juga sebagai f akt-or penghanbrt

seperti PA, ada scfuagian PA yang tidak puny3 pendirianr mau

nemberikan beban SKS nelebihi d.ari pada target yang tefah di-
tentukan.
HaI yang keclua ad_atah TID, bagi naha sisr^ra-mc.ha si swa yeng kehi-
d.upan sosialnya ter'6o1ong the have scrta berkenauan rcndah a-
tau kurang notivasi d.J-ri ( Prustasi, putus asa, d-an seienis-
nya ).
TrD itu rnerupakan scnjata bagi mercka untuk mengundur-undur

waktu d-an bermafas-nelas. Dan ada juga TiD itu yang tidak di-
gunekan sesuai denSan proporsinya.

Ad.a lagi beberapa faktor lain yang tak kafah pentingnya

sebagai faktor penghanbat pencapaian profe sionalisasi mhsr se-
perti keadaan pernesinan yang rusak bertahap.
Serta junlah tcna€;a Teknisi yang tid:k nemadai atau tidak se-

suai d.engan tugas yang diemi:'a-nnya sehari-hari.

C. PERI'IASAAIAHAi.I POKOK

Yang rr:enjad.i pokok sengketa C..i sini adalah hal-hal seba-

gaiberikut :

1. Kurangnys Tenaga teknisi yang tcrsedial jika d'ibantling

kan d.en8an tugas yang harus dipikulnya'
2. Sesuai den8an kenajuan teknologi naka pembagian obsent

sudah tid,ak sesuai lagi ( jumlah groupnya ).
7. Waktu pembagian obsent terlalu paniang ( lama )
4. boleh d,ikata tak seorangpun nahasiswa yang bisa nenper-

baiki nres j-n-ne sin Yan6 rusak.
5. lid.ak terfaksananya apa ysng disebut der'Ban 10 konpen-

tensi guru.
6. Dan l-ain-lainr

11



BNB IV

UPAYA PEI{IIIGIiATAN PRO}-ISIOI{ALIS,1SI MAIIASISIdA P"T I'Mil-I

A. BIDANG PEII'IDII{A}i
Berbegai porsoafan yang berhubun8sn dcn8an keprofesic -

nalisasian nahasiswa di jurusan P.T I'Iesin serta ha1-ha1 ya-
ng nerupakan fakto:: penghacrbatnya telah l<ita behas Pada lerc-
bcran-fcnbaran sebe1L].nnya" Berhubungan d.engan haI d.i atasraa-
ka perlu pula kiranya difikirkan csra penecahannyae oleh k3-
rena itu cara pemecahan yang k.1ni anggap baik untuk senenta.-
ra waktu adalah d-en6a[ jal-an men6a]-i kerrbali penyebab masaa-
lahnya "
1. Meningkatkan Froses Belajar Plengajar

Sesuaj- dengan apa yang disebut den5en 10 kompentensi guru
yan8 mana seorang staf pengajar itu harus bisa berbuat dan ner
tindak sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh peraturan
yang berlaku di d.epartemen yang bersangkutan. Untuk nencapai
ha1 yang d-emj-kian perlu rasanya diadakan pcnataran-penataran
serta d.iskusitiskusi mengenai kelancaran pend-idikan yang se-
Cang dihadapinyal guna mengingat-ingatkan kembal-i persoalan
yang hsmpir lupa. Sehubungan d.engan peningkatan kemampuan
pendldikan teknik ini perlu juga diadakan kebi j aksanaa-kebi-
jaksanaan antara lain :

- Menberikan train j-yrg-training tentang keahlian pada dosen-
dosen kita.

- Ilengadakan pernilihan dosen teladan ( berdasarkan j-mput da-
ri roahasiswa ) '-lntuk tingkat Fakultas.

- Mengiatkan kembali pcmakaian alat-afat peraga.
- D11.

t. Mengistkan kenbal-i Kelompok-kelornpok belajar.
Xalau yan8 biasanya sering d.iadakan kelonpok-kelompok

be1sJa3, nengenai beberapa pelajaran yang dianggap sulitrta-
pi sekaranB ha1 yang demikian sudah jarang ketemu.
Untuk lebih tercapainya sasaran kita guna nenciptakan naha-
sisrva dan staf pengajar yang profesionafr trraka perlu d.igiat-
kan kenbali adanya kelornpok-kel ompok belajar di- jurusan P"T
Mesin. YanB raarra kegiatsn ini sebaj-knya fangsung dibavrah peng-
awasan OPM ( Organisasi Profe sio nalisa si Mahasiswa ).
]. Perlunya Ilnu Permesinan (nentenen mesin )

Sepertl adanya sebaglan mesin-rnesin yang rusak, maka su-
dah semestinya dipikirksn bagainans menperbaikinya, untuk tu -
juan yang demikian maka perlulah kepad.a mahasiswa - nahasiswa
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d.iberikan ihou bagaimana memperbail<1. rresin-mesin yang rusak
telsebut. agar nant'i nya ltal-au rnahasiswa ctalam praktek menga-
jar atau praktek l.angsung di SIM- STll tidak merasa canggung
lagl dalaro mengahadapi rnesin-nesin yang rusak.

B. B]DANG PINIELITIAi.I

Perlu henbal-i CLilakukan penelitian terhadap sistern pen-
d.id.ikan yang telah kita laksanakan di jurusan I{esj-nr apakah

materi yang diberil<an masih bisa nenyokong untuk terciptanya
profe sionelisasi yang kita harap-harapkan. Seperti sek3361-19

ini sec)-ang santcr-so nt clnira masaalah IID, pakah fID itu aCa

d.i-gunakan sebagainana yang ciharapkan.
C. BIDANG PINGABDIA}I MASYAR\iIA'J

Pengabdian pada masyarakat sering dilakukan pada semester

?. at au sering juga disebut dingan I''l'N, kenudian disanping itu
juga dirasa perlu untuk lerbih meninglcatkan lagi t-entang pengab-

d-ian pad,a nasyaiahat ini berupa kunjungan-kuniLlngan dari ju-
rusan klta,I:e desa-desa yang terisolir dan desa-desa yang na-

syarakabnya kurang menahami akan arti',rd'ari dunla pendidikan i-
ni yang sebenarnya. Kegietan itu blsa saja beruPa IC{l{ atau IG}I

yang nana c1alan acara yanB seperti ini sangat perlu sekali di-
berikan c eranah-c e rariah tentang dunia perrd'id.ikan. Sehingga

d,engan denlkian anSgapan yang selama ini negatif terhad.ap IKTP

ini akan bisa sirna d.an nereka alian sadar sepenuhnya bahwa du-
nia pend-id,ikan itu tld.ak hanya miliknya universitas saja.

D. tsINANG S!.RA}iA DAl'{ PRASARANA

Jika kita tiniau s3rana d.an prasarana yang ada di lilork
Shop mesin jumlah sudah boleh d.ikata }ebih dari cukupr teta-
pi tenaga teknisj-nya tidak sesuai dengan jumlah peralatan
yan8 harus dihadapin)-a. Ol.eh kar,rna itu perlu rasanya tena-
ga teknisi ini ditanbah junlahnya sebanyak 2 crang lagi yang

nantinya skan bertugas seba3ai bi,rikut :

- 1 oranB untuk nenyiapkan bahan-behan praktek

- 2 orang ahl-i mesin-mesin guna memPt rsiapkan rlesin untuk
praktek, dan menbantu mahasiswa dalara haf ilnu nentenen ne-
s in.

- Dan 2 orang lagi Buna netnpersiapkan peralatan yang d ibutuh
kan untuk praktek.

Ini penting sekali, agar nantinya iarrgan terpakai lagi kebia-
saan yanB sudah-sud.ahr Jaitu siapa cepat itu duluan d-aPat

mesin, seclanBk gt yang tak daPat mesin nganggur.. !
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Kemud-ian juga dirasa perlu untuk nenperbanyak bulnr-buku tek-

nik d.i perpustakaan pusat IKIP PaCang' Sed-an€kan untuk ting

kat jurusan perlu diadakan suatu tean Suna penterjeraahan bu-

ku-butru asing kedalam bahasa Ind-onesiar dan keroud'ian meniadi

kannya suatu dilttat, yang dapat dipcrgunaken olch si mahasis

wa yang bersangkutan.
T(al-au seandainya buku-buku yan6 ada diperpustakaan kita

( I,IRC ) ticLak daPat iuga d.ipiniam untuk d-ibar'ra pufangt afng-

kah baiknya ( guna trIerbantu r3il6sisuat hars'a photo Copy nya

disanakan dengan har8a photo copy yanG ada '1i pasaran unun'

Atau kalau perlu d.ikuran8kan sed'ikit, karena mengingat hasil

nya pun juga tak bagus ( banyak hitan-hitaunya )'
E. BIDAi{G TENAGA PROFES]ONAI

Dalam rangka menuniang pembangunan ban8sor maka tr'HlK ha-

rus mampu roenghasilkan tengga kerja kepenciid'ikan dalam junlah
dan ksalifikasi yang sesuai dengan kebutuhan.

Tcnaga kerja kepencid-ika yang dihasilkan tidak hanya diartikan

sebagai tenaga trarapilr tetaPi juga sebagai tenaga profesional

yan8 disanping bekerja harus juga IIIampu i0engembanBkan dunia

pendidikan. ApaIaBi kita adalah prod'usen tenaga kepend'idikan

untuk sekolsh menengah kejuruanl oleh karena i'tu harus trampu

Eengh-asilkantenagatersebutdalam}rwalitasciankwantitasyang
menad.ai. Untuk dapat roengembangkan ilmu kepend'idikan ini dan

menjadi tenaga profesional, roaka setisp tenaga kependidikan

O"tSevsjiban secara terus nenerus meningkatkan pengetahuan dan

[sf, s r'6mpilarln5ra1 sesuaind-engan perkerobangan ilmu dan teknologi'

1. Perlunya Peninjauan l(embali tcntanB obsent yan8 Telah

Ada di Jurusan Mesin

i'lengingat akan akibat-akibat yang ditimbul-kannnya selama

ini terhadaP mahasiswa atas sistcn pembagian obsen di Jurusan

mesinr maka dirasa perlu untuk nerevisinya ker'rbafi'

Kalau yang selama ini obsen lD satu Eroupt tr'ab satu group dan

FI,l ad.a 4 gropr maka untuk selanjutnya diharapkan al<an roeniadi

- I.m tetap satu group

- FIli menjadi_ tj-ga group

- dan Fab menjadi dua grouP.

saya berani nengatakan ha1 yan6 d.emikian ad.alahr bahua yang

berminat untuk obsent Fsb banyak sekali, sedan6kan fasilitasr
nya nen8izinkan. Saking banyaknya peroinatl iauh-iauh sebefum

1+



perib agian spc si af i s asi, lait e si sv,':-. .: !lri.: li
dosen I'ang bersangsu.b;:i? sebenarn; :-.,1:i
jadi Jika Snoup irab dltaiirbah ju.r, 1ci-ln;-a"

Me ngettai waktu penbagisn Obsentr k-'f au- 33ng sefana ini
kita baru bis,' nendapatkan obsenb, dengan tefah mel ewati 4 sc-
rnester, ma]<a se}-arang perlunrasanya diperpclldek rnenjadi J sc-
senester, nah untuk senester yang keenpatnya klta telah punya

spesialisasi. Justru cara seperti ini akan bisa meningkatkan

profes ional- i sa sl kiba, karena r'raktu untuk bergelut clengan bi;
d.ang yang telah d.iperuntukkan bagi kita refatii bertarnbah pan-

jang.

2. I\'lenanamkan Rasa Per:caya Diri yang Lebih Tinggi
kafau rasa percaya d-1ri kuz'ang, bagaimanapun juga tak a-

kan mungkin proses profe s ionali sas i yang diidara-idankan itu
tercapai cle n6an baik.
Oleh karena itu perlu d,itanankan pada diri kita rasa perca-

ya d.iri yong tinggi, bukankah tugas sebag3i- tenaga pend'ld'ik

itu ad.af ah suetu tugas yang mulia , bahkan pemerintah telah
rcengin5atkan kita pada pahlarvan tanpa tanda jasa, bukankah

tanpa guru, semua yang dicita-citakan tentang masyarakat tine,-
gaI lanrlas itu han;-a merupakan mimpi-nimpi belaka'

Nl-s

;;:ul:i rreniekat-dekati
i-ni ;i,iak harus ter -

1,



PM{UIUP

Sebagai penutup dari Erps yang teleh l:arci uraikan di atas
taclil karni achiri denglrn beberapa kesimpulat sebagai berikutr
1. Setelah dilakukan beberapa peninjauen raal<a perlu d.iad.akan

suatu pelsj3ran baru nengenai Ihau Permesinan.
2. Perlu meninjau kenbal-i pemantapan dari pelaksanaan kuri-

kulun yang sedang kita lahsanakan"
J. Profe sionalai sasi adalah proses pembentukan dan penantapan

profesi mahasiwa dan staf penBajarr yang menpunyai tiga
ciri tertentu yaitu : Keahlian d-an keterainpi-1an, tanggung
jawab profesi, dan ke sejawatan.

4. Obsent tertentu perlu dilakuban perombakannXar agar terca-
Pai apa Yang kita inginkan.

5. lJaktu untuk penbagian obsent perlu cliaCakan pernendekannya.
6. Sesuai denagn keadaan dan kebutuhan , roaka perlu ditanbah

tenaga teknisi di l'lS mesin.
7. Agar adanya re]-asi yang baik antara sesama Eahasisr.ra dan

d.osen maka perlu d.iacrakan OPSPEi("

B. DI].
Demikianlah kesimpulan ini kani br.rat, dcngan harapan adanya
sambutan d.ari para peserta seninsr hrendalinya. kemud-ian kalau
ada kata yang terlongsong d.an ti-dak pacia teupatnya, maks k5-
ni nohon maaf r mskiumlah, kata orangr unur belum setahun ja-
EunB r pengalamsn belum seujung kuku. Atas tanggapan dari pe-
serta semirrax kami ucapkan terima kasih.

,

o
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KATA : ,-T]'G- TIT' ,1 D

3 T SN.l ]I I AI]TRRAHI{ANlRRAHI TI\,]

Segala puj j_ dan syuku-r bagi A1J-ah yang Maha pe_
ngasih dan Penyayan6. Rah,nat dan Safan kita linpahkan
kepada junjungan kir;a Nabi besar l.luhainmd SAW beserta
sahabat serta pengikutnya ternasuk l<ita berseminar oa
da hari ini" Y!

Terle-cih dahulu saya mengucapkan terlma kasj-h ke
pada panibia Seminar Akademik HIUA I{esin yang telah
mempercayalian saya unluk rembuat oakal-ah sebagai pem_
banding dari mahal_ah yang di buat ofeh saudara pemera
saran yan6 berjudul,,Upaya i,leningkatjian FrofesionaLi_
sasi l'lahasi sr.ra pT Mesin',.

Pada awalnya saya merasa bi;igurrg Cen ragu- i
kata-hata apa yang harus d_i tulis dan halus bagaimana
cara menulisnya, namun sebagai rahasisr,ra dan sebagai
seoraag yan3 sedang belajar tentunya ada^ semarrgat dan
keinginan r.rntuk mengenbangkan kreatj.vatas maka saya
mencoba unt.rk mengembangkan dan mengurail.;an dari ju_
dul di atas, hingga menjacii sebuah nakalah band.ingan
yang dapat dlpergunakan sebagai pembanding darj- maka_
lah saudara pemerasaran yang merupakan bahan dalarn se
minar kita pada hari ini"

Harapan saya senoga makafah bandingan ini dapat
mebangsang ide-ide kita yan6 selama ini terperndam se
hingga dpa-apa yang d.imaksud.kan ol._h judul inl dapat
tercacai ciengan baik "

FPTK IKIP Padang
19 lebruari 1986

PEI,iBAI]DII{G "



BAB I
PENDAIII]LUAN

Sesuai dengan judul yang diberihan oleh paniti-at

yai.tu r.rpaya neni-ngkatkan pr'ofe sj-onal i sasi mahasisna

HI i4esiri,, ixa-ka dafam nakalah i'ai saya hanya mengurai-

kan tentang upaya keprofe sional isasiBrl riahasisl'Ja PT

Mesin"Jaditi-dakmengrrraikantentalrgileprofesionali-
sasian tenaga pendid-i-1<an (guru) walaupun me ang kita

akan menuiu ke arah itu, kalau kepr ofe sionaf isasian

guru saya bahas juga, maka judulnyapun harus belrubah

yaitu dengan profesionalisasi tena6a kependidikan'

Sekarang timhul sebuah pertanyaan apakah penger-

tian profesionalisasi itu ?' Sesuai dengan uraian pe-

merasaran yaitu dalan koneep wav'Jasan almanater perta-

nyaan tsb dapat terjawab yaitu: bahwa Perguruan Tinggi

termasuk IKIP Padarg yang termasuk PT Mesin di dalan

aya pada fungsi yang sebenarnya adalah membentuJc dan

loenantapkan nanusia profesional yang bolah dikata kan

naeih Bangat minin di negara yang sedang nembangun se

perti negara kita tercinta ini' Dilihat dari 6e6i pi-

solofis Perguruan Tinggi adalah benteng Pancasila tero

pat neniabarkan falsafah Negara dan tempat menguJi

dan mepkaji gagasan-Sagasan penbangr:nan dari kacaloata

ituu pengetahuan secara profesional" Profesi itu bu-

kanl-ah seked'ar pekerJaan yang biasa kita lakul<an ' te-

tapi adatah suatu pekerjaan yang benar-benar memerlu-

kan perhatian secara serius dan konsekwen ya:rrg IDeInpu-

nyai ciri-cird:' :

- expertise (keahlian)

- responsibility ( targgung iawab)

- corPotness ( kesejavratan) "

Jadi ielas profesionalisasi rnemerlukan pengelolaan

program yanB teraxah sehingga d'apat nenc iplaJran keah= l-

Iian, tanggun8 jawab dan kesejawatan" Ini berarti bah

wa progran harus berorientasi pada kemarnpuan '
Dalaur arti yang lebih opersionalnya adalah "men-

punyai keterikatan diila1arn diri atau meniliki standar

yang tinggi serta daya sikap (attitude) yaitu sikap

yan6 tumbuh dari clalaq diri sendiri dan bukan nexupa-

1
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han peksaan dari luar,," Berhubungan dengan sikap tadi,
untuk r:en.iadi rnahasiswa yang pbof csional i.i.11;1, ha::us
nemifilii:
a. Pasa banglga.

Kita sebagai mahasiswa pT Mesin EFil/ IKIp :a_
dang, maka kita hrus bangga dengan Fakultas dan ju_
rusan kj.ta dan prodesi yartg akan krta pii:u1 nanti,
bagain:ana orang lain akan menganggap bai?, l<alau ki_
ta sendiri yang jrrempunya j_nya t id.all roengat alian lebih
baj-k dar'j, oran3 1ain" Dengan adanya rasa bal5ga ini
kita al<an selalu berantusias dalan rnenpe r:kenafkan
diri ataupun be::diskusi- tentang Irakul-t as tenpat ki_
t a nenuntut if mu sekaran _: ini .

b" l{enpunyai Kesiapan 
"

Sebagai mahasisvla yang prof esj_onal- malra kita
akan sef a]u sj-ap untut< mengembangkan j_lmu ,-^ngetahu
an yang telah kit ape&ajari dan akan selal-u ingii
berusaha terus untuk menlngkatkan ilnu pengetahuan
yang ada, apakah itu d.engan mendemonstra srlcan kete_
rampil ann;za ataupun mencari infornasi_infornasi ba_ru.

c. Keinginan untLk Meningkatkan Dirl"
Seorang mahasisvra yang profesional akan se1alu

mencoba untuli rlendapatkan cara bagairaana untuk me_
ningl:atJcan pengetahuan dan keterampil annya, baik da
Larn keteknij<an maurun d.a1an penyampaian (kependidi]
kan) d.an akan sefalu merevisi dan menperbaharui na_ta pelajarannya agar se]a1u up to date dan r,erasatidak puas dengan ilmu pengetahaan yang dimilikinya
dan sebagal mahasisrva pT I,lesin yang itrofesional- ma_l(a hai.us sef af u siap unt u:.; mengexbangksn ilnu yangtelah dlmlliki yaitu bidang pernesinen k4ususnJra
dan )<ependid j-kan umlxnnya.
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BAB I1

,3fTLT;ISI D\,I[ KONDISI DEWASA ]NI

1{OliDf SI l'tAIiASTSoiA "

Setelah saya membaca dan menganalisa ma-lialah

sd-r'a- pen,er'asaran r aaka saya mernbandi ngkan sedikit
i<le--i.de <i.rn r.engenb angl<annya ' juga hat rni nenging-

at l:e t.ntr,lan ;'ang tefah rllberikan oleh parlitia se-

hin3l*a peltlerasaran cian penbanding narrya nengembang-

i:an sa.ja.

'1 " r,ingku:tgan.
Dalan lingkungan ini saya sependapat dengan

sdra pernerasaran yaitu l ingkungan tenpat tinggal
juga ikut menentul<an dalan uilaya meningkatkan

profe sional i sas i inahasiswa. Tempaf tinggal yaJ]g <!h ol
at aupr.m ticlak sehat, nungkin mahasiswa dapat roe-

nenhukan nana yang baik untuk diri-nya tetapi' ka

1au stdah terbentur harga sewa barufah nahasiswa

menenukan kesulitan yang dapat menimbulkan kere-

sahan yartu antara mencari lagi tempat lain dan

tinggat dengan harga yang cukup berat" Dengan Ee

adaan demikian mahasiswa ciitr:ntut r:n tuk bertin-
d.ak cepat sehingga ti-dair terlalu banyak nempenga

ruhi d.af an menuntut ilmrr pengetah'ran di karnpus '

2. Tirngiat Kehiciupan Sosial- Ekonomi"

TlnBkat liehidupan soslal ekononi n3hasisvra

PT liesin benar l<ata ?emerasaran yaitu TID sangat

nenunjang dalam senangat belaiar karerra sudah

neniadi rahasia uinur bagi FPTK dan di jurusan

mesan khususnya mahasisr'/a yan6 dari iauh'

J" I4o '; ivas i llahasiswa"
Saya tertarik d'engan 'iraj-an penerasaran yg

nenyatakan sudah menjadi rahasia uror'un ' bahwa ma

hasisvra yang kul-ieh di fKl'P j-ni tenoasuk FPTK

yang ada di bavrah naungannya dianggap orang po-

tensinya lebih rendah dari reJran-rekan yang ku-

liah di Universitas dan pemerasaran memastikan

hal ini tidak clapat d'ietakkan lagi"
Hal ini saya beranggapan kurang tepat apa-



lagi di Sutatera Barat" Sesuai dengan sambutan
Gubern,.:.r Azwar Alas dan J aporan Rektor kita kepa
Ilendikbud yaitu di Sumatera Barat lain d.engan rtq
er..h 1ain. Daerah lain kekurangan grru maka di
Surnatera ]jarat kelebihan guru" Dan nenurut lapo_
ran Rel<tor IKIP padang kepada l,iend.ikbud., di Suma
tera Barat begitu altusiasnya r,rasyarakat in6in
nenjadi tenaga ;<ependidikan (guru) dengan alasan
paCa tahun ini IKfp ber.hasil aen,,aring 24"600 pe
famat sedangkan Uriiversitas yang satu_satunya
Universrtas l{egeri- di Su.ebar hanya dapat meaja_
ring 21"0O0 pelamar" I,jah dengan adanya pernyata
an ini apakah nasih dikatakan pelarlan" Kalaupun
pendapat pemerasaran itu benar, bahr+a kuLiah di
IKIP ini sebagai pt,l arian hal_ in j- d.da kemungki_
nan mahasiswa tsb kurang d.a:pat mengikuti perku_
l-iahan secara baik dan ketinggalan darl rekan_re
kannya yang laia disamping itu rnalu untuk menga_
ku kelemahannya. llaka kata pelarian di pakai se_
Bai kambing hitam. Dengqn adanya anggapan rendah
dari segolongan masyarakat tentang IKIP cian maha
siswanya merasa rendah dan nengurangi motivasi
hal ini adal-ah t ind.akan yang salah dan perlu di_
saciari penye b ab-penye b abr ya 

"
Uralan di atas hanya sebagian da_ri motivasi.

ekstrinstik" Sedangkan yanq terpenting untuk men_
dapatkan mahasisvra profesional harus EeiiiLiki mo_
tivasi j-nstrinstk yaltu motivasi yang dldalamnya
aktivitas belajar di nuLai cian diteruskan berdau
sarkan dorongan secara nutlak yang berkaitan de_
ngan aktivitas belajar" Ivlisalnya seorang mahasi s
wa befajar karena ingin mengetahui seluk beluk
suatu nasal_ah dengan lengkap. Jad j_ motivasi in_
stri-nstllr ini mutl-ak diperlukan untul- menjadj_
mahasiswa yang berpendidikan dan menjadi mahasiE
yang ahli dafam bld,angnya. I{a1au motivasi inst_
rinstik ini dimifiki ol-eh setiap mahasiswa FI
i4esin maka dia akan menghirau_l<an d.engan anggapan
yang tersebut di atas sehingga kata profesioBa_
flsasi nahasisvra pT I4esin akan benar_benar ter_
wuj ud "
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Kurar,gn;;a ilelasi ;\ntar linSktt "

Dal-a;r nakaiah peneiasaran mengata<an keakla-

ban anatara mahasisrva sudah memudah yang dibukti-

i<.an dengan k3:a student night han;'a tin36a1 pui::$

pr.ri ng bel-aka dan dikatal:ar'' ;'uga l/ arls r:ua berlagak

tua cian yang muda ber'lr';ak l:e se nicr- ser: i-oran ' be-

tul-kah keacr a.innl/l s,-r'.lah -.epa.r'-i'l j rr-i ? "

?enclqla.' lni balki:'c iri'' -r liria'r kenbaLi s-e-

car',^ bersalttta--sa. ,It r'l.3a.1 il;''L; rs i':cleol ni3ht sudah

berapa l-an:kair i:-<i:.i; cii l' 3ri ' '' :1r:'irr ' S'il": :r'asa ha-

nya baru belre.rapa b'.: - Lr:. il-- ri iJ'-', -l 'i hal ini iu
ga dikarena]<an titasa fiburan" Se 1-ern;utnya Gentang

tid,ak adanya kegiatan yang nemt:anbu akademi k' se-

cara terorganlsir. Bena.,:kan dernlkian? halau be-

nar ,lemikian sebaiknya kita minta penjelasan da-

ri pengurus Senat dan HII4A yang dal-am hal ini
aoalah sudah rnerupakan kewajibannya untuk melak-

sanakan hal tsb dan sama-sana kita ketahui ini
sud.ah nerupalian program kerja Benat maupun HIllA"

Saya yakin dengan adanya penjel-asan dari Se

nat ata-,r HTI4AT kita yang berseminar akan menda-

pat gainbaran siapa yang sal-ah dan dimana kelema-

hann;ra "

l)eng:n diketahulnya sebuah kel emahan dan k!

ta berusaha eniperbai-krnya, maka keberhasifan da

fan oenrlidikan akan tercapai sehin3'a kepfofesio

nalisasian trai]asisiv;: d''ni]i: terwujud dengan baik"

B " I{,]} DISI DOJEI] ,

Staf penga,rar aCal-ah :le1a':sana l;'rril:uluo yang

ada dan staf nengajar diha::p}<an nrllpu rrerlciptakan

proses belajar irengaiar yang 1uaes, efektif dan efe

si-en. irendapat sdra r-remerasarall nenyatal'an i<adang-

kadang staf lengaiar (dosen) memberiltan krrliah ti-
dak dengan ser,restinya yang dibuiltikan dengan ada-

nya <iosen yang tidak masur: kelas' Iienulut saJra se-

mua dosen telah membe-lil'a kul-iah denSan se'!estinya

dan s a.,ra sekali tirjak d'apat disalahkan, kal- au do-

sen trCak datang dengan kesibulian akta V nya ada-

1ah wajar dan perl-u dimakl"mi, ana sebabnya saya ka

takan demikian" I(arena kal- a"r- ki!a mbn$etdhui- Lalasan

4
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Cose.t i; =cb tidak ma-s;l: aaka set idal:_t idakn::a hita da
r--', et r:,ngis:.,. -lci:osongan ,,raktu ,Lsb Cengan tugas_tugai
-y;n,-r f :: innl.:L , D'isa 1_i1a. i. Lu s21,31 katai. a.r juga d.ia.,-as
bahv,.:. un;ul, rli.rrti.lr1.r- ;err€t5a- l:3r.1,.-lirjil y:n; .troieSiO_
nal. .^d.,1:ih sel::.i.i Le rkeinglil trr unt,:}.: neringkatl:an
ilrii: -:;eng:et:hua-r,r.ua" Jadi jcl s.s, l.i.Ieu closen tj_dak da
tang k.:.re.ta kesibullan akta I/ rrya kita ::ebagai. naha_
sisrra harus; :,teria_" 1ual dan ki;a se-.ta;' ai seor. ng rnaha
sislra yang i:rof e sional , nlaka k-i_ta mener. ukan dosen
yan3 !r'of y.slonal pula 

"
Yan;g sangat nenlprihatlnkan nenu_rut r:andangan

saya adalah apabila terjad.i di saat jam pelaja4aq*
tiba dosep.,.,yang bersangkutan bel,un juga datans (t#
lanbat ) sehingga hal ini sering merugikan ,afrasisffi,
karena kafau sdrdah lebih 1! menit dosen bel r.r.ur datang
juga naka perselisihan pendapat di antar:a nahasis_i
lra sering terjadi; yaitu sebaga.dn nenganjurkan pu+
lang dan sebggian tida!: " j,ar- ini sering rneninbu*dr
serba saIah" Eulang takut dosen yan6 bersangktan da
tang dan tidak pulang berarti membuang_buang wai<tuf
Akhirnya bagi nahasiswa yang diruaah mempunyai ba_
nyak tugas akan lebih cendn:ng nengambil keputusan
pulang daripada nongkrong tidak karuan. Tapi rugi_
nya kalau dosen flatang resiko uhtuknya alpa dan ke
tinggal-an satu tcpili pelajaran. S=dangkan Uagj. y;g
tidak pulang sampai akhj_r Cosenpun tiCak datang ha_
nyalah nongkrong dijalanan dan iseng inengganBgu
orang lain dan hal ini telah mengernbangkan sebuah
kebiasaan png jeIek" Ivlengenai d.osen yang iorrrril_
f orrnilan saya pikir di mesni inj_ ti.dak ada, semua
dosen biasa-biasa saja" Jadi kafau ad.a sebagahagi-*h
kecil rnerasa takut untuk berkonsu_Itarsi itu hanya ti
karenakan mahasisr,.ra itu sendiri terkadang enggan untuk mengakui kelenahannya. yah...mernan:! suka ada d.o

f:rr-'
I

{
i ti i

li

.+

:$

't

sen kalau mahasiswa menghadap, dosen tsb acuh saja B$_,:r
dan bahlran juga menghardil:n;la {rnungkin). Hal ini ..* 

j..

adalah perasaan da.n pengertj-an nahasism it, 
"Ji_v 

,i
dii'i kr.ran6 peke. terhad-ap situasi, kaiau ctia nrengei*=, g*i;ti keadaan :naka nahasisr.ra tersebut tidak ut u., *u.r*]*,'-,o
hadap dosen yang bersa:-rgkutan kaf au dosen tst i.ei*j' iJ
banyak kesulitan atau seciang manpunyrl banyal< *r."t ..'#Ieil

I

l

I
I

I
I

I

I

I

I

I

I

iI



1ah" Saya yakin kal-au dosen tsb tidak sedang sibuk

rnaka ,lj-a a-kan senang hati nenghadap'i s i:r--aoun aDa I q

gr nahasiswanya sendiri yang ada dalan: binbilgannya"

Dal-ar persiana$ ujian 'labasiswa sibul< mencari

soal- Iama, pendapat saya hrl ini ada h6iknya juga

karena belajar dar'i memecahkan soal*scal :d:lah sa-

ngat baik" \pa sebabnya nal'-a saya lcata<an baik" iia-

rena ha1 iiri adatah merupar'a'i illat reigetes d'Lri yg

ahhirnya dapat r:1( nil ri 'i:r' j- seadi::i " ,-a]'aupun peme-

rasaran engata}.-31 lr'rL ' ar.' tel:n t il-a l:.r-u'' scal tsb

nasih 'Jigur-aiitril" r'31 'ni r":;':ya :.'.i"lt rrlsta'h1l yah

setidak-t idaknya drrui:''h l:;'lirn=;'1y2' nomor dan an5-

ka-anqkanya r kaf au nrct ii ilin noCelny:'' sana b j-sa

kita anggap wajar l:arelia hal- ini pa<ia silabus yang

sarna. Jadi kalau mahasi-sl,',: yan3 belrjar dari soal-

soa-I lana mendapat nrlai ba6us' ini aCaiah berkat

usahanya" Tapi yang saya sesalkan terhad:ip pengawas

dlwal,:tu uj iannya. Da antara drilsen yar-rg sek j- arr banyak

masih banyik yan6 kurang jeli dalain pengav'rasan dan

masih aCa yang bersi-f at acuh t al' acuh t tapi tak ku-

rang juga yarig jelr dan ketat' HaI ini seri-ng rnenja

di- masalah bagi mahasiswa yang berakibat sebel-ur ti'

ba saat-saat u;ian, yang pertama ditanyakan acial-ah

pengawasnya; kalau pen6awasnya tergol-ong longgar mq

ka mahasiswa tsb :tan tenau6-tenang saja dengan kha

yalan dia akat: o:rpat nefihat hasil kerja orang l-ain'

Nah kalau haL derlik:'an terirs xilenerus 'oerlangsung ma-

k:- upaya untu'- nenjngka:kan pr6fe sional isasi roahasis

wa tideLl< akan terwulud dengan ba'i<' Jadi jetasnya ka

1au nahasis\,.'a sibuli rirencal i soa'1 f ama cian berrlsaha

memecahkannya sebagai resj-i;asl dan revrtation Calan

r:,.ngka n-^ni1ai dir'-i s''noili se-ceiui:t ilnilai ofeh

or.:ng lain terrnasu'l d'osen a'ciala'h s':rgat baill dan di

tar(bah den6an penga'.','asan ci- saat ujian dengan penga-

vJas yang penuh perhatian serta rerata dari sefuruh

pengikut ujian termasul; di kelas-ke: as lainnya maka

hasifn.aakandipertanS8urlS'Jal,abkan"ijelringEaupaya
meningkatkan profe si onali-sasi inahasisvra dapat berja-

Ian den8an bail< "

L..

i)

i-/
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C" ]{OMfSI S;*AtitA t-i pRr\SA.r-l:A.

Da.lam r.L_.nci-,t: :.rn raahasiswa ya:rg pecf esj-onaI ,sara,a crar prasarana r;rutr ar< dirrer.r rrr.:an. lan orasa-
Iana ,lr,ata .aeranT b._.l:ir Cui,.t; _r ;,.cnaci:.i sesu3i ilengan
kata sdr.. :emeras:._-3rr.. ije.l.-nr:kan meni. ensl oeraf atan(mesin) .a/an i. rusal- tr,-.1 .:l: d:,:-.,- 1..,r.. ;a:.:. l_.-r.kan berart- Lli1 ,l'l ld: i ild. al,;:,n ,tar|:-rl,:aln. i,r,.r, na1....:,- tCa
ds;r bahli.l]t tak j...1,.r.- rut ]. iiiajakan oerbaillarr totaf
JTeng Cil p^li. i"r d.j I a_-.,: ,;. ,-a scd.:r:i; f ii,ur" !le.n;,1 sr_ja .r<:rr.a,r4-1, id.:.ngl !crb?i lt. ,, te -i,:-,ei.,ut i. ld"L Citanganl
o l elt or:ne;-orangj -.rng bcnar_benar ahli sehirigsa takjaran6 Dula terd"pat :<erusakan setelah mengafani
perbaikan" Dari si6ir ah pemerasaran nungl<].n fu]engana
1i-sa sehin.3ga bel-1eu ber:ni nenfanbil kesimpulan de
ngan mengatakan tidak acianya tindakan perbaiitan" I(f
l-ernahan kita sast ini adalh disamping teknisi yang
tidak mencukupi mahasist{a juge tidak nemperoleh bi
dang study mentenance sehingga peralatan yang kitfpakai rusak kita tinggalkan hegi_tu saja dan sampai
akhj.r semester mesin tidak dapat digunakan lagi"
Sebenarnya jang a1 sel<al j- jika nahasisv,/a jurusan
mesin tidak banyak - mengetahui tentang pernesi
nan" Dafarrt haf ini elangkah baiknya paila:kesenpatl
seminar ini kita t:r;,ak-:.n kenada bapak dosen pem_
blmbing atau }ie .e,j.t bapak Ketria jurusan apa setiab_
kita t ida]i diberik.in pela.jaran tentang nenten.lnce 

"Itan perlu l.::,_t i taa;-akan juga tentnag mesilr_mesin
yang hin3ga s.-.et ini tidak (beIum) dapat digunakan
ma]:asisvra yans. an,=ranya mesin gur.rincia yanB terrta
Pat di r,,ror':. Sl,o-D r:esin.

I{engenai fiteretur memang benel tid.ak kalah
pentingnya sasuai dngan kata sdra pemerasaran kare
na buku adalair su;ber iinu pengetahuan. perpustakl
an klta diakui memang bairyak nenakai bahasa asi.rgl
Namun deni.l<ian kita harus bersyukur, kita sebagaj-
mahaslswa diperbolehkan masuk dan neninjamnya mes_
kipun hanya untuk di- baca dhlErn L ingkungan a tr-r. sa_ja" Ker:apa saya katakan demikian, karena pada dae
sarnya (dulunya-pen) MRC tsb hanya dicerbol_ehkan
(dilihususkan) untuk dosen. l.,iaka rvajar saja (inung_
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kin) kel ar-', buku.buliu lzang trri;pat d '':1arl perpusta-

ka3n +ersebut ber'b rh.--s ssfral" lie sliipur. der:.'iki anr k+

t.-l seba.gai in.lhasis.'re yang il' liLan:: i'er-"'::-benar ingin

inc,nanf aa';lian i'li{C tsc (bukan il'''ny:': nu'iipan:q baca koran)

iiengan sebaiknya , t oti bulru-bi-'iiul ..1;o3- berbahasa asing

itu d:.pat kite r-er;eaahk:rr' SeDab da d ;l anr llitC itu
juga. acla bah-r:n br.r.,;i;,h i<a-ntls ba'hesa as irrg-Indone sia

trraupull llilnus tekr:ik. JrCi re. lur"It s:ya, tergantung

pad a -cuj'ian i ndi'ridu r asin3-'I:sin6 " Dat' kaf au boleh

silya kltiik:-.n r l<eluhan l',''ren'r bullrl -buku tsb mempunyai

bahasa asi ng iranya ner',1nrLkan elas:l-r yanil terlalu di

c ari-cari- "

Terl-epas d.'.ri aoa yang tel'ah dikemukakan di-

atas, nenang Ci allui terdape't <efenahan-kelemahan

yang boieh riikat i:.kan cukup prinsloal sekali sesuai'

dengan a: a yane ciillemr-rkakan sdra pernerasaran tentang

pe1a1r3in31 C'rn foio copy" Lata sade'ri menang harga

€oi.o copy dl i,Ri ';sb sed.it<it di' ates .van3 urnurmya di

1uar, ju,g:-. serrng teri rdi lierusa'k:'ir J'ang Ciiringi
dengan pelayltlil't yang scCi:-i.u agal( raen;engkelkan"

Jadi n'.mgkin ini yanE ner:-;e'brb'r:n m lhasisvra kita ke

hanyakarr rnasuk MP.C lrallya ni::nDang bc'ca koran dan na-

jalah, bukan mencar i- bahan titeratur (bul<u)"

K!ii-rISI ii.J-?II.,-' Til\i/s]],-1,BUS "

Kurikltlur:l ad:rf ah sernua i':egi-rtan dan pengaleLman

belaja:r yang cr.irancan6;, direncar-iakan, diprograrn dan

diselenggarakan dtleh s'.l-rt o l-e nrbagc' bagi anall didik-
nya agar apa yans dinaks:rd dapat tercapai" Sedang-

kln sil abus ad,lath bagian i ti kurikururn yan6 isi-
nya.' tujuan' lr;3.t:r- C.:n r'"aktu unt uk setiap satu mg

ta l<ul iah sec:l'3;erpJrinci-
Ka,l-au kit" sedari l<: dua pengertian di- atas 

'
maLekital.L<anrnendPps'tl':a''-rgari'bar;inyaitukurikulurr
dan silabus menpun;r ri pengaruh ylng sangat besar ter
hadao upaya meningii"tl.3'n ;fo'fesionalisasi mahasis-

Xurikuhirii yang ada di jurus:'n rc'.r s 111 sudah be-

berapa kali rnen3al:mi -,er:ubahar:, sehingga saat ini
terlihai; se::i:rkiri sempurna. rl''p I wrlaupr'li: demikian,

harirbatan di irjIusan mesin d:ri pel'rksalrlaan kuriku-
lum,/siiabus liasih ter]sa bany::k l.:ekurangan roisalnya
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seja masi jt b:i'r-],rll d-csen l/ani-a neni_re.ril.ari ;,trta kuLidrh
1-id ak ses,-r:.i deni,-.:n .:-)a y!.ng l,e i.,i: .: s1r7a, sehinl;,ra
tujuan y.-"ng tel,Cap.rr pad:L sj r:bus seii..j.1_ terha,rbat.

-,Jemerasar.an realgarr:.]:an u:rf an 1.t.tl .jf lhnya yaitu
tak j lran2- m3h.isisBa hanya i:is:. lO i1 r.13, pencaoai._
rn )rakteli C:in <iitug-tskan d,.,-La.r job l rl;u:h benda ker
ji. hea;r,r cr:'Da.b cirselesai"-an 2 

"iob " H.il rr_i nenurut
s'-i,ya pen6,,, lsa.ret: terf ,,?1u meagarJil jlnl yang ninim
.:,.;kal i" I(rf aup r:: rieniikian hal:r.;ra, af an'3l,ait bur,.r}:nya
obtion fittj-ng; diberi ! job setesei 2 job lalu 1u_
1us- Alangtah nudahnyr. mendapatkan ni_t,ai" Jadi haf
1ni tair dapab dihar,:pkan untuir nenghasilkan mahasis
wa. yang ptofesional_ 

"

E. IiOIiIDIgI PROS'S BILAJAR"
K31:.u kita lihat dari segi strategi, banguaan

aupurr sarana yeng ada, rasa_rasanye boleh dikatakan
sangat baii;, teta; j- l<aleu kita tinjau dri beberaoa
bagian masih b"nyali terli,b6.t kek,ra.n8.an clan penyim_
pangan-penylm ,angann;ra " I'iisalnya d.a.ri r:cnarpj.l-an dg.
sen yang ticjak sesuai deng ,.11 apa yan8 dipe l.ajari pa
da teori belaja:: dan I[,jK " ]11]am hi,l ini misalnya ma
sih banyrk yang ronoto;r d:lrm meriberil:an foateri se_
hingga mahasiswa merasa bosan d-rn :iCa 1:.gi penyame _

paian ;rrng terlalu cepat d?n kuran3 -relihat situasi
kisalnya ilahasisvra sudah mr_rlai iaeni: 

",l.n 
rl < dosen yang

bersangkutan masih acuh-acuh saja" Hal 1ni ke4ungki
nan k,:rena bela j ar di sian; hari a bau sud.ah terlalu
letih" Tapi w3fau ba3aj-manapun tidak ada seorang do
senpun yan,3 meaging inkan mahasiswaaya gagal dalam
menr:atut iinu pengetahuan yang disajiilannya;

tr'" KOI,IDISI L iticl rrliicAlt"

Sdra pemerasaran menanyakan tent3ng AC yang
terdapat pada teater I dan II dan menyatekan bel-um
pernah menj-knat in;za dan sdra pemer3saran menganggap
AC tsb sangat petlu" HaI ini mungkin ada beik dan
burutnya, tetar.rl yang jel as kalar-l AC. dihidupkan da
pat nenyebabkan sebagian besa:: rrlahasis,.?a tcrbuai
d:rn akhirnya terlena te-noa neng:.trhu.i :.r-r l:. yang ter_
j adi dan apa ]<ata dosennr"a di cepan " ii.r] ini saya
lie ukakah berdasarkan penga.1.,.n-ln_neag 11anair yang
l- a1u "
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Sebenarn;,r f aktor D.--.r'i ' 1l i c I 'ril '1ll '-li/a 
men1nB-

L.1tkt.n Drofesia'r1i'.1-;ar:i ,''l-f 'liiili'i :' ' ju-'usan nesint

secara sepint:s telalr rt-;.te:lal!Ll'::11'-;cbelunti-lya" Tapi

ur:tuk Lebih
seCrkit ide
ruhi tsb "

disini pe;rb'"rding ir6iir rtemberi.kan
'rpat ) telf an4 i a.li;e-'r yantl nenpenga-

Sifat profesional suda-h perlu diaerha;ikart de-
ngan serius" I{ata peBerasaran" Juga kegiatan kepen-

di.dikan tidak dapat d.it&agani secara anatir-amaj'tr-
an; tambahnya. Ha1 ini benar sek.cli karena untuk nen

jawab tant:tngan penbangunan dan teknologi yan6 sena-

kin berkembang dengan pesat adalah sangat dilerlukan
tenaga pendidik yang profesional den sel-al-u berpiiak
pada ]aldasan inteiei<tual yang dlpela;ari secara se-

46aj a " . he.nu{ian d'i.oer juangke'n s'i cars }an6sung demi

in6menuhi 'kdbutuhan pemb -l:lgurlan cli- l:e.man nod ern ini .
Unt r:1.- menenuhi har tsb cii r..i;as, dibutuhkan ada

nya beberapa indikrrtor seb',;? i pe'i!,ill'-ung ;'aug a1 :

1" Saraha"
Sarana adaf ah sa'ngat pr;i-iti -.9 untuk raenbentu-l':,

membina dan rneningkatkan prcf e sioniel i- sasi mahasis

wa jurusan mesin khususnya dan sclr:ruh nahasiswa

II(IP urnumnYa "
Mengenai sararla yang kita niliki, l<ita harus

bersyrkur kepada Tuh an YIVIE karena sarana paCa Fa-

kultas kita jauh lebih t'aik Cari pada sarana. yang

terdapat pada FPtl( lainnya" Sekarang tinggal kita
nya yang mengelola apakah de.pat rnengguna'kannya se

cara baik atau tidak' tetafii yang terpenting de-

ngan sarana ini setidak-tidaknya telah terbentuk
dala-m ji-wa mahasisura sebuah perasaan bangga dan

hal- ini merupakan indikatcr dalam profesi-onalisa
si mahasiswa" Ada yang kita sayangkan di jurusan

^." PT mesin. ini yaitu kita bangga dengan sarana yg

serba baik tapi da).an pengci::r':Lsi-aenya tidak se-

ba.ngg.r rasa memi-likinya lle.rc-i-ra sebagiarn alat-a1at
yang kita ber:ggakLn belu:n d7?at digunekan (diizn-
kan ) , un Suii: menggu:r:'.kannya atau mem'1ng t j-dak ada

jeies
( pend

f
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claf an sifeblr snya.

2 " 0enaga Penga j:.r'"
n:rlara u )?Jr?. untul: ir.r:rrin;1. 1':i''1n profesionali-

sasi nahasis'"..i:i jllrusarr ]-I nlos-. jei,.s r,,rngat per-
,,r- u cul.rlpny^. ten:.3a penga.,iar" .1,'rl;.,:. : ul: un3alii ini-
aC-f,j.r. hr-, 71n6 rnust:thil un;ul r,r:rrin.'i.t:ny,1 pro-
ic srilon. :1 i s:: s r m rh:si cwi .

I roaes pela<srrraan dan tuga; nr.s-rg-nasrng=
belu; sesuai dengan refnya. iialinrt ili mungkin
dimaksud pemerasaran adal-ah dosen yang mcngajar
tidak sesuai dengan keahliannya" nal ini ada be-
narnya juga karena ada beberapa dosen yang rrre-

ngajar (memberikan kuliah) dua mata kulaih yang
berlainan bshkan rnungkin lebih, hal ini sebenar-
:rya dapat dimaklumj- karena perbandj-ngan antara
mahasiswa dengan dosen belum memadai sehi$gga
akan terlihat sesara seplntas dosen tsb seDerti-
nya serba bisa. Tetapi kalau nahasiswa yang ku-
rang memaklumi dan kurang cocok dengqm dosen tsb
dia akan menimbufkan perbinc ang rndj-ant ern kawan-
J.: a!.,lnnya rnenganggap dosen tsb kuleng berbobot "
Tapi Alhamduliflah untulr: sek,rrrn3 lrrj- di j rtruEan
PT Mesin sud:.h ]eblh b-:ik d:n sud .'.h jarang do-
sen y.ang 4enga j ar rang:i:ap Can d:f rrn rangka untuk
mem.:nuhi kebutr-lhan dosen makr setllp tahun terli-
hat penamb:rhan dosen (kr.der dosen) " Ini jelas
akan sangant mendukung dalan upaya meningkatkan
profe sional isasi mahasiswa di PT lvlesin.

J" Tunj angan Ik:tan Dj-nas (TID)
Banyalc di antara mahaslswa PT ttesin khusus-

nya dan tr'I{lK urumnya yang ekononinJre bertumpu pa

da TID. Jadi ti-dak her'an kalau TID tide-k ke]uar
notivasi ekstrinstik belajar mereka menr:run " Da

l-am hal ini saya sependapat dengan sdr:r penerasa-
ran yartu TID besar sekali pengaruhnypr dalam upa
ya meningkatkan profe sionaf isasi mahasiswa PT rylc,

sin khususnya dan seluruh mahesisvra FPTK urnumnya "
Apalagi sekarang rini kata hand out hanpir hilalg
dan peratur3n work shop sem.t<in Letat dengan ke-
luarnya peraturan Jran.6- menyata.(an perafatan yg
rusak dan hilang ilkan dr ganti sehtngga tanpa TID
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nahasiswtr p-kan nerasa ber.rt d -''f an lenanggulangi- !e
butuhan-nya :ernasul< keb:tuhan i;cm}' t tin6gel yang

bi-aya kontr Lk.l:lny I y-'.i:; ti-d:k i:exp'rnJl i standar"

Ha ini sang?.t terasa sel:-'.f i b:5ai ine'h:siswa yang

bukan dari d.rer rh Gunba.r' s.:nci.rii"

l" Penasehat Akademis "

.Penasei'tat :rjladeilis sangat 1::roeranan dal-am

upaya rnenlngk etl<an p-'cfesionrtisasi n:h:isiswa" ' a
gi nrahasisur" yang 4engetehr i fung:si dari Penase-

hat Akaden,is tsb" T3pi kr'ta juge trdak bisa menya

ngkal bahwa masih banyak nahasiswa yang belr:m (ti
dak mau tahu) tenta,n6 fungsi Penasehat Akademis

t sb " Iiereka henya rnengha(i rp PenaseLra't Akademik di
saat menandatangani kartu PS[\I seja. Setelah iitu
sepertinya tak ada lagi tr-nda hubunga'n antara PA

d.engan nah.'.sislrra. I'ienurut geminar ini kita masa-

l-ankan tent.lng hubun3arr mahas j-swa dengan ?A nya

dan bagaimana c ararrya " l,de khabar an.gin yang me-

ngatakan baht'ra maliasj-sla bebas riemilih PA nya"

Benarkan itu? " ?':il- au. bet:ar s':ya sangat setuju
karena dengan PA pilih:nnya sendiri jauh lebih
baik dttn karena dia. memil11i sendlri, rnallr sikap
fair n::hasiswa tsb akan terlihat sehingga keLuhan

ke s u1 it an , d al am meng ontrol d lrinya d '''r.':-t itang-

sung dikonsul-t3sikannya' d.'ng;rn Fh lsb. Nah r " " "

kal-au begltu teitang l(habal angin tsb ada baiknya

klta tanyakan langsulg kep:da bapak Ketua Jurus:n
atau yang mewakili "

IAKTOR P,9NG}{riMBAT "

Kur ang percaya diei adafah sifat yang sangat

buruk dan dapat membawa akibat yeng fataf, alangkah

rendahnya mental seorang mahasiswa kafau dikritik
oleh orang lain mengakibatx:n kurangnya percaya diri-'
di l-ain pihak justru seoran6 mahe.sisrva dituntu'c ber-
d.iri kok,:h dina.napun ia ber:.Ca. I\ien3en:ri berita pers

yang men8atakan potensi tar:latan Ii(I? di an85ap ren-
dah hai i-ni per}u kita p3ndang secare objelltif da.n

perl-u !uf3. ditirijau sebab-sebabnya (senerti yang te-
fah dikemukakan terdahul-u)" '-radi jel:snya kuring ler
caya- Ciri itu tergantung kepada nlahasisvra itu se:rdi-
ri apai;ah dia meninjau drri segi sosial ekonori atau

I
I

I

I

i

i
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ruStasnyf y_1t3 ri,.j-f 1a d an nen:er.f uir;n id.eef is yt.ng tine

lYenr-rrul, Der,r:-r;ls.rraif TI) clarr p..1. nl,,r.r bise sebagai
pend'-rl.ur . ,J..;.n b j s.,. pr1l.i sebg:.r llcngh.1ljbrt "

I(al .tu iI! sebas:al Den6il-215 ,1- " ijt:.k.r oeme::intah
al(3.tT rten" L.rr-,..tsk, t.ny.t se;:.k dlni. r,r3n nca,urut pands_
]lqan lllv.'1 . T iI) 1;S) tnerupal--an p e:rci;1'.:_r.t tl y :t6 inutl al_
unlr.'. rr e a . n.31i: :'l:' I'r uDsya p_rof eslo,ttlis:r.i rrah3si_sh,"
PT i,ies j :i ktl u:j,r,srtJ:,. c.:ln seluruir ..1r1, :si::r.,a :i.pJ1i u.rrun -
niia seperti yan; telah diur.atk.rn cit _i;es " iialeupun
ad: yrng sesuai dengan a. j. yatlg r.ii.^elut:kan oleh pe_
merssaran, bahrva TID nerupakan penghahb:.t itu hanya
segelintir kecj,I d.^.n begltu pula naen33n:11 p_4..

C " P ]RI'I/iSILAi]A}I P.r(OK .
Yang perlu dipermasal.ahksn tlan cli c:,ri jalan kg

luarnya sa1-a sependapat de;1:an sdra peaerasaran yaitu
pada point 'l )2,1 inal aqan .1.., sedarLgki_..n poirnt 4 dan !
telus terang saya kuran8 seDend,rpat karen.l sdra peme
rasarJLn menga-ral<ln: boleh di kata tai< seor3ngpun m-a

hasiswa yang blsa rcemperbaiki mes.itr_nesin yang ru_
sak" Hal ini adaf .:.h mustahif karena d.iwaktu di STM
pun telah ad: bid:ng study nentenance (permesin3n)
den pend l.oe.t Demerirsrr...n tsb d apat diterina karena
sclra pemera.saran liebetulah darj- Sl{A, dan memang se_
lana di FPTri tid:rk terd.illar: m3ta kuf iali mentenance
sehin3qa .fang ex STi oun ;renjadi Lupe karena tidak
digunal<an sei._tri3 kuflah di j,-.I(" r-alan hal riini lcita
tidal< usah herrn k:l a L:- nenenui af tuni F?II{ tritugas_
kan ]leluar sedikit bir.3uit3 ;.. i<-r ite oetuf er, :cendapat
tuse.s nenBa; ar re nten.trce ,

Iiengenai ocnit !, -er.,.;1s,rrin t;r,f alu ekstrim
rnernand ?ngn-'ia sehrngga berani irreng:;akan tid3k ter_
laksanan;,r: ,.Da yarrg Cisebut 1O koin-oetensi gur,_r" Ka
fa menurut c]nd-rngarr saya l.af ini sud._rh terlaksa_
na h:n7: belun sepenuhnya" IIaf iti ciimun3kinkan ka
reni kesibu an ci._ili staf rengaler tsb mlsalnya
progra.t akt!_ i/ nya d.ln mulgki-n aC]- nya 1.....1<t or_f ak_
tor laln y;ng ,lenrbutuhkan ke..!hf ian closen tsb sehing_
ga kesana liem3r-i deiri nenenuiil kebuDuh.in ora.ng ba_
nyak disrrnoing kebr_r i;uh ann;- -L rribadi. i"lud ah_r,tuclahan
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di r.rektu J.rnS aka-r il rtan8 
"iumf3h 

dosen sesual dengan

jumlah m:has rswa Jan nasib sosial ellonornj-nya bertam-

bah bai-k sirhj n66a istl ,ah dosen t erbanE dafrat di-ha-

pusll:n d.a.,t deng:'.n delrikrrn - :ju:-'n '-':ndi'likan nasionaf
ciap: b te ;:c:rpai, berr 'si-- r , '-. '..:- .-" . -.'rr' nsi"rtkan prof e-

sionalisasi nahasisrra lr- ll.r,.i'h":,', r:;la irendapatkan

ten.er2ia peniiiCit .v-n1 pr i.ri'-, ir.r' '.i '.:n L' iu lengetahu-
an ,/a.E di d.',i'.1 C..ri 'e,lil' :i ,:. r't,.r'.r-, I' i-'e : -rr d:pat
aiir'3silk-n nenl'.'-'i,r,y' i::il a .' , - '!''"'' '':n negare"
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tsAts IT
r-:.,,,i;JS;iir' :., -:-,:iI l"l'I: .'iIS.rA

..i,-"1r:rli

.'jf Drtl: _: ! _;l jlrilit i_11 .

Scf i-.l. all LrJ.n.,'?k- diuh.i '':r :' t IIa, irrs' l th-''l'1sa-

1ah profe sional isasi- railsl-si'Ia ''-i lT itesin, 
'i-'henar'-

nya balr ini cl- at' rt dimasul<[an kc' . aila ure'i' lr'L bab- b:b

s ebelrritl^-tla, Tapi r,enginBat n.l,!(alah prlneras L-r l:'ln yang

rnen8uraikan secarl terperinci dafarn membehas upaya

menlng,Latk.an profe sional i sasi mahasiswa ?T i'iesin

ini, maka saya berusaha pula mengu-raikan secara teq
perinci.
'1 . i.leningkatliP.n Proses Belajar li ngajar'

Deni terfaksananya pnoses belajar nengajar

atcu yang b-i asa disebut PBI'i yang kornunikatif ma-

ka dioerluLan peng-^t ihuan-penget.,huan 1'111g fe-
bih fuas lagi" Disanping rtu l'ubLlng:n intara do-

sen d-,m ;lahasisvr:: h.arus lcbih akrab dan peiruh ke

keJ-uargaan cieni an tid4k :-,Leng "r5'rikan 
tata hubun6-

an yang hslrtnoni s "'
Untuk rl.elrenuhi ir:,1' .stl ' 43lia perlu diadakan

beber'ap: kebi;allsan:an G :' -1n1' arr'rnye :

a. Sel:l-u lena:;il'l:1-- lt:lr't tl-'nberillln :tesempa-

ta.n man.:,sisIi.a 11ni; L'l se1:'f '.' berkonsultasi
tentang ntrterl yarg tel'rh disanprikan di
dalam ke1as sehin3ga at<an ter:llhat hubungan

antara an,?k den6an orang tuanYa'

b. I'lenberi<a.:r kesempe-tan kepada mahasiswa un-

tuh menpelajari rnesin-mesin yang tefah ru -
sak deng.:n bantuan closen pembicbing atau de

ngan diadak nnya bidan6 study rnentenance

(pernef llraraan dan perbalkan) sehj-ngga J<e1ak

mahasisr'ra tiCaii hanya pand'.-.i da1''rn rnenSope-

rasillan nesinr i;etapi juga panciai dL1lam me-

nef thar'. d::n ne mp:rb aikin;;'a " Begi-tu ju8a sg

1-'.:-.i h-r.,. i-a-p u.n Ci Ja.lt beibu?;..-.s nanti apa-
uaD : a PUr !r

i:if a dise.,:ahi triSie u:rrr3 r J tr bid rng study
qentenanc?. 3eh"'--1.-3a ielirh r'n af unni FI'TI(

;reng te1,:.h bertu3:':r +;ic':1': te rr'liarIS l '8i se-

cara. te ::'us L-aIleris.

16
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c. MengadaLan pemil-ih3n dosen tel'';rlan urttuk ting'

kat iurus:m maupun ti-ngirat -u'3'kultas berdasar-

kan i-nput mahasiswa (sesuai oengan pendapat

sd.re. Pemerasaran) "

d" Meningkatkan meto<ia demonstrasdi dalam pelaja-

r1n pr-'.ktclr khususn./a '
2. Meoingkatka:r kembali kel omp:k-kelompck belaiar'

Kalau i<ita inet-rgin'-:at ke1om1'oh-ke }ompok bela-
jar, b"lsrti lii-t a' Yr3r:rs rricraD j au kerabal I kegiatan

pengurus Hll4A in'rupun Senat yang talah dikatakan

sebelunnya )r:ritu h=1 ini merupakan prcgram HIMA

dan progrant L1?nat " fiaf au pener? s arrlrl roengan jurkan

inenggiatk:n kembali k:1cnp:k-kel :npok betajar yg

nana kegiatan ini se 5:i-knya di bar-vah pen8awasan

oqgani5asi Prof esionali s-lsi l{ahaslsHa (OPM)"

Kalau OP1{ ini terbenti''k rpakah ti dak terlalu tinS

berada di bavrah naungan i{I}lrt 3t au neuang setaraf

dengan ETltlA " Saya bcrpandangan ini semua bisa di
tangani oleh seksi i/an6 acla pada HIIIA atau seksi

yang nenbidangi hal tsb di bawah naungan Senat "

B" BID.{IIG PE}iELITIAIiI"
Terdorong oleh pertanJryan menarik yang diajukan

sdra pemerasaran tentang pernyataan "Perlu kembali

difakukan.. "., naka saya 'mencoba mengeluarkan ide na-

upun pend.apat b:hwa; wal-au bagaimanapun penelitian
terhadap sisteu pendidikan pastri difakukan' dan bukan

hanya d.ilin6kungan Jurusan mesin, bahkan sistin pen-

didi.kan}iasionalpunditelitikearahyangbaikdianta-
ra terbaik, Nah" ".henudtran timbul pertanJryan sdra pe-

nelasarantentsn8dap:tkahmateritsbnenyokonsloen-
ciptakan prof esi-ona1-i'sasi" J a'^ral-' nlr '-" yah sudah pasti

bisa bah-kan nnanpu. Kenpr'ra dernikien, karena ka}au na-

teri tsb tidak ncmpu untul: rne4yoi:on3, sudah dapat di
pastikan roateri yang rlip '.}:ai brrilan la3teri yan6 kita
gunakan sekaralS" Perlu ju.3a digaris bavrahi bahwa tu
jusn tidak akan tencapai hanya d- j-l- alcsanakan oleh soi

pihak (katakanlah materi saia), tetapi rnasih ter6an-

tulg kepad.a pefaksana materi tsb" Dalam hal- ini su-

dah bar=ng tentu menyangkut dosen dan liita sebagai ila

hasiswa' Apakah kita dapat mefaksanakannya itu ter?
tung pacla ki.ta. Dan saya ki-ra hal ini tidak saya un6;-

!
I
I

t
t

a
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/i. Permasal-ahan
Upaya menlngka tkBn kemempuan mahasj_swa nenuJu profeslonalisa-
si yang sesuei dengan 10 kompetensl gu::u :
1. Perbaikan slkap mahaglsws dan dosen
2. Pengetahuan

J. Keterampllan

B. Penecahan !.{aselah
1. Sikap MshsBls$ro

a. Mahasiswa harrus merasa bongga dan tldsk rnerass rendsh
dlnl terhadap IKIP sebagel almamaternya.

b. Dosen dan lembaga kemahaslswaan dapat rnemberlkan no-
tlvael kepada nahasLswe agar rnah€slawa tldak rueraao -
rendeh dirl .

c. Flahaslswa hanrs mand.i:rl dalam belajar.
d. Berdedlkasl tenhadap tugas, periang, eaban dan bermo-

nn1 balk serta belajar seumur hlilup.
e. Menclptakan llngkungan hidup yang balk.
t. Menjadi contoh teladan dan panutan delam masyerakat.
g. Dis1p11n dalam mengambil beban studl.

2. Slkap Dosen
a. Dogen harus berelkap terbuka terhadap nahaeLswa.
b. Dosen dalan nemberiksn tugas herrus mengarah kepsda u-

paye untuk menlngkatken profeslona 11se sl .
c. Doaen hgms disiplIln dalam menjalankan progrsm kepen

dldlkan dl FP :I( psda urnunnya dan di PT. Bangunan kbu.-
sus nya.

l. Pengetahuan
a. lr[ehaglsra harrrg cari n11a1 tambah dl 1uan pengetahuan

yang diberlkan oleh doeen.
b. Dogen hendaknya melengkapl litenatur yang eeeusl de-

ngan kebutuhan mahssiswa yang menunJang ke arah pe-
ningka tan pnofaalona 11sa s1.

co Untuk mencarl n1lal tambuh bagl :rehaslsws, hendaknys
MRC dlbuka pada tlap hari rnlnggu dan menanbah kapa -
sitasnya.

4. Keterampllan
a. Pengguna an sar:ana dan pnasarens yang ada dt pI. Be_

ngunan hendaknya benar-benar digunakan untuk merrun-
jang upaya profeslona 11e asi.

b. Eendaknya dlberl prlorit,ae kepada mahasldwa yang be-
ner-benar lngin benkreetif untuk raen8nfaatksn aarana
yang ada dl luen kuHah.
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TI].I PERUMUS

1. ltalzarwan M. Jlnls
2. Rahmaneyah

1. Busrl OctavlBn
4. !tulyadl
5. Dwl Gugne1ll
6. Danrln
7. Bambang Heryadl
8. Rusli, B.Sc



HASIL RI'MUSAN SE,IINAR AKADE!{IK

JI'RUSATI PEI{DIDIKAN fETNTtr ELEKTRONIKA FPTK

=============-=-=========I5IE=E4P4gg=======================

1. lleningfiatkan hubungen kekeluargaBn sesems sivitag akademi-

ka (dosen, mehaslswa, teknisl dan staf ad.rnlnistrasl ).
2. Menupuk notivast dan slkap nandlri serta kresblfltas neLa-

Iul lomba karya ilmleh clsn di skusl-di ekus1.

1. Pemanfaatan sarana dan prasarena yang leblh efektif (labor
workshop dan l[RC ) .

4. Mengadaksn pertenusn anta'o mahaslawa yang telah dan akan-

menJalani PPL melalui jurusan,

5. llengadakan pertenusn rrrtln ontar sivitas akademika.

6. Mohon kesedlaan tekniei untuk mendetekal kelancsran proees

belaJar (khusuanya pnektek ) bagi maheeiawe.

6. Disanankan kepada pimplnan agar kualltee staf pengaJan dl -
tlngkatkan dslam bidang pengetahuannys ne181ui :
a. PengirS.man ke pergunuan tinggl laln untuk bldang teknlk
b. l4elanJutkan studi ke jenjang Ie):ih tlnggl (s2 dan S5) -

delam bldang teknlk.
8. Untuk nenbantu porses pendidikan, dlmohon kepada pinplnan-

untuk iuenberlkan kesempatan kepada teknisi untuk melaniut-

kan (menambah) keterampilennya pada induetrl-lndustri se-

suai dengan bldanBnya.

9. Guna menanbah rsngsangan bagi nahasls$a tlLhorapkan kepade-

pfunpinan instltut agar tunjangan lkatan dlnas tetap dlkel-
uarkan secera Perloitlk,/te taP.

Padang, 18 Peb. 1986

Team Per:umug !

1. frl Setlo Rlnl
2. Ferlal
7. Alman

4. SYalful Rehinan

5. Rlta Ellzabeth
5. Edldae
7. Mlzel Eendrl
8. Asnan

9. Ilarndanl

10. Toto llendrlanto
'l 1. Sasd Hafas
't 2 . SuParno
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Untuk menlngkatkan profesionali s a sl mahaslswa Jurusen PT'

Otomotlf mBka 3

A. Hahalglglta
1. Harus menupuk sikap nasa bengga.

Salah satu Jalan un tuk hal lnl ialeh nengadakan ko-

mrnika 81 dengan a lumnl FPTK yang bert'uJuan untuk

rnemberlkan dorongpn kepsda l{ita.
2. Hanrs mempunyai keslapanTfupaya neningkatken dlri'

Dapat dllakeanakan dengen :

s. Berus8hs berdislplin dalam waktui

b. Men8atur dan meDanfaatkan waktu sec8ra efisler' dan

efektlf.
c. Leblh meningke tkan efektlvltas pemanfsatan sarana

bela J an;

d. Menlngka tkan krsatlvitas msndlrli
e. Memenfaatkan pustaka IKIP dan MRC semakslmal mung-

kln dan berusahs memperbanyak llteratur prlbadl'
f. Konsentrosl belajar yang lebih beik;
g. Sen1ng-oerlng nenenui PA dalam menghadapl kesur'l-t-

sn-kesulitani
h. Henlkutl kegtetan II II'!A,/6EUA yang rnenunJaag pnofeslo-

nallsasL mahasl swa.

B. Staf PengeJar
1. Profe elona 1ls I si dltingkatkan;
2.KualltasdanlnrantitaspengoJardltingkatkanlagl;
1. Staf Pengeiar lrarus lebLh reningkatkan proses bela-

Jar mengaJan dengan mengglrneken medla yang tepat'

C. Kurllnrlum
'l . Proses belaJar mengaJar h:rrrs sesuai dengan sllobus;

2. Adanye speslallsasl dl jurrraan otomotif;

,. Kurlkulun dlslngkronken dengan penkembangan lndr''' s t'ri

otornotlf eaat lnl.
D. Fas11ltas Bele j an

1. Ruang ku1lah dlPerbanYak;
2. BengEel las herue dibuat tersendirl;
7. Perlu diperluas workshop kerJa plet dan praktek se-

peda motor;
Penyempurnaan tatalakeano bengkel;

Perlu penambahan dsn pengadean al-at-a18t workshop

untuk kePerluen pr8ktek, mlsalnya : mesin bubut '

4.
5.



frals serta penambahan alat-alat leinnys.
6. Labonatorium fistka, dan lInu bahan perlu dlsdakan.

fean penrnus r

Ketua : Infan
Angg. : 1. Srl Evlta Pr.rtrl

2. Irmsn
,. Benny Rangkutl
4. Amarullah
5. Oko Gustla
6. Ague Suglanto
7. Trlyanto

*HS*



-I
I
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1. Mahaelswa don dosen hanrs menBgunskan waktu seefesLen
mungkin.

2. Memperbanyak buku-buku teknlk yang berbahasa Indonegla.
J. Mengharapekan kepads pihak jurusen untuk nemberlken ke-

semp8tan fas111t8s dalam pengguna an labor, rorkshop den
kelaa gesual den6an prosedur yang berlaku dalem pelakea-
nean tugaa eks trakulnllnrlen bagl aahaslswa.

4. Mengadaksn obsetvasi kq tempat-ternpat industrl bagl dosen

dan msha st swa .

!. Idanya interaksi entara Ja$Isten lndustrl, FPfK dan STll.

5. Menyesualkan kurlkulum ST!{ dengan kurikulurn FPTK dan tena-
ga incluetnL, sgar para tamatan S1'lt! dapat bekeria pada ln-
duatrl secera optlmal.

?. D6pst berdedlkesl tlnggi, berflklr secara obJektlf dsn kons-
truktif.

8. l,lengadaknn penelltian dl bideng kegunan teknlk.
9. Menlngkatkan perghayetan terhadap tugas-tugas, bengaireh,

dan bensikap menta1 gu.ru.

10. Uengusulkan kepada plhek Junrsan untnk lebih menspes{ all-
Ba8lksn staf pengajer sesuai dengen Ju:ruean teknlk.

1

2

,
4

5

6

7

8

9

Team Perurnrs,

fa t ali
Hendri Arlfln
hrrwento
uBhmddln Syeh
Engkos Kosa sth
Rlsman Jondedwl
Sarjono
Saul Sanoslr
IIltcrn

nEenrs 86r
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1. Pensmbehan mata kullah MAINTENAII@.

2. Penerabahan tenaga tekrisl .

!. Penambahan group pada option fabricstlon.
4. I{entngka tkan pengopranlan mesln yang eda dl worlrshop flttlnS.
5. HengorganLsir kemball keglatan etudy club den6an blnblngon

do sen.
6. Mengadakan keglatan 0spek bagl nalraslsws banr.
'f. Meningkatksn pelayanan terhadep nahaelawa d1 l{RC, dlsanplng

penyesuaian harga photo copy aesuel dengan hsrgs paseran.

8. Penerepan SKS secana mantaP.

9. Pelaksanaen silabus nenurut eemestinya.
1O. Perbelksn mutu dosen untuk mengaiEr gesual dengan bidangnye.

11. Henlngkatken keclntaan terhadap profesl gurrr.

TE.AU PEFI'MUS

'l . Drs. Sumantrl
2. Iahya
,. Hartoyo
4. Idung Dulbala
l. }{elson
6. Juhersono

*E.S*
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DAFTAR HADIR PtrSI]RTA SEMINAR

.AKAD EUrE_EIU4_!L(E_19q6__

NO NAI'IA

Arnewita
Erf i ta
Ha rqna id a

Ad.ri amides
Maiza ewan

Nefri Rcsr,.rita

Asmar" Yula stri
Mulyadi lidj
Zulka rna ini
Risman Jondedwi
Mahy: Arnis

Indrawa ti-
Yeni Ro si
tlani Rabianti
Yo f inda
Hera Gustina
Neneng Warida
ilera Yusran
Irfan
Ujang A1inea.zl{arIi s

Ta rmi zi
Ermi
Sri I'lu1yani
Darwin
Marl-is Djalius
ElCi syanr

Jurusan I(e terangan

PKKlTh ]I
PKKlTh IlI
PKK,r'Th III
PKK,/Th I
Bangunan,r'Ih 11 BPMTTe tua Ko

1

2
.z

4
E

6

7
a

9

10

11

21

1

1

Pi(K/Tr1 111

PKK,/Ih II
Ba ngun an

PKK/yh I
E lektro
PW{.nh r
PKI{ /Th 1

PKKfilt 1I
PIff,/Th I
PKi(,/Th I
PKi(i/Th t
PKK,/Th I
PKIi,r'Ih I

O tomo ti f
Mesin
PKK,r'Ih II
PIil{,r'IH I
PltJt/'.I]n r
tsa nguna n

PKKAh III
IKIi,/Tii I

Pemra saran
SEI'IA 7Xe tua I

HII{A

ETIIA

}iIMX

HTMA

t)

16

17

18

19

20

21

22
27

24

2i
26I

I
I

I

I

I



DriFTi1R H.,DIR PESERTA SEI.IIIiAR

lrY.DlU,lIK P'r. BAIIGUNAfi 1986

tenggal 15 Peb. 1986

Nonor Nama BPlGnoup

SEUA

HIUA
Penbandln

ll

Pemra earan
IB1
Ir{4
TB2
TB7
IB4
EI}TAIRO
Elektronl a

Ke terangan
Kehra I
Ketua

EII{ATOF

IIIBl
IIIB2
IIB6
1TB7
III b5

T'B 2

TB2
IB'
IB4
IBa2
IIB5
IIB5
IIB4
IIB2
IIB4
IIB4
IIILl
TTB2
IB1
IIB5
IIIB5
IIIB2
IIB2
III PEI(

IIB6
IIB4

I
?

,
4

5

6

7
8

9
10

11

12

1'
14

15

16

17
't8

19

20

21

22

21

24

25

26

27

28

29

7o

1',|

,2
31

14

,5
76

,7
78

,9

Itulyedl EdJ

Bambeng Henyadl
Rahna nsysh

'Bus11 0ctsvlan
Ma l zarwan
Glsnto
Zulka rnaLn
M Nanr
Brrl E

Sunard i
Rlsman Jondewi
Sa tad Eafaz
Bebih llendlauan

lturad MS

l,luea
Iera 11

Ka syanto
Yusrl1
Iman Saputra

Efranudln
PaiJan
Yon Ronl
Efriilah
Eko Suwando

Bedri zon
Dwi Gusnell

R Purnams

Dlman
Togar Tanbunan
I'tl Bnan Jaya

Syahnan S

Ma ryadl
Mirslra ti
I(ennedi
Edwar Purb a

Rs za11
Sosnlta Blyus
SuharJ ono

Conbe Martalena



Nomon Nama Group Keterangan

40

41

42

4'

Dar'wLn Pishesa
Ma chtum Slgamntang
H Ka sim
Drs. Zulfa Eff U11rag

IIB6
IIIB4
IIBl
Dosen Pemblm-

blng

Ketua Pan

Pttg, 1! Pebruarl'tp85

Eenrg 86



DAFTAR PESEHEA SE4INAR AKADE}IIT

JURI,ISAN PBIDIDIKAN TEE{IK ELEKTRO]'IIKA FPTK

]KTP PADANG TAIIGG.&L 18 Peb. 1986

Utusan iKeterangano Nama
RusLi
Dewl Gugnell
Edlldag
Soamlta Blyrs
Ferla I
AImsn
Afrlzal
Mizal lle ndr*
llltrs Fchrlal
6snan

Bn{
HIMI Bongunen

EIHA Elektronlka
EIHA Pffi
Pe serte
Pes erta

ll

n

lt

n

ll

n

I

tl

tl

IIII''A }iESIT{
ll

ll

I

tl

n

rl

ll

lt

ll

Panitia
Pes6rta

n

I

ll

It

Perarri E eran
Pe serta

ll

Panltl a
n

ll

ll

l]

n

Sekretarla
Bendshara
Ke tue
l{I( Ketua
Pembandlng
Penbandlng

1.
2.
1.
4.
E

6.
1.
8.
9.

10.
't1.
12.
11.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
?o

21 .
22.
21.
24.
25.
26,-

27.
28.
29.
,0.
11.
72.

73.
14.
15.
76.
17.
,8.
,9.

H. Glntlng
Handanl
Yenl za r
Yu 1lsni
I(amaruzzaman

Iuster llantu
Rita Elizabe
Eko lleriyanto
Toto llendnian
Eatl Musham

Ilerlanda
I snadi
Denny Kurniad
Ja sifllan
M. Iu1la
Yonrladi
Rlnaldi L

Ar,rned Doni
Yudrl sman

Afnl za 1

Supa rno
Tri Setlo Rln

Sya1fir1 Rahms

Ismon Mukhts
Maw sr tll.
Endang ST

Nurha lim
Noverl t e
Saad IIaf a a

o

ad

Ketua





--E

DAFTAR IIEDIR PESERTA

SB{INAR AKADE}.{IK PT OTOT.'OTIF FPTK IKTP PADANG

1985 /1986

1.
2.
2

4.
5.
6.
lo
8.
9.

10.
11.

12,.

1r.
I t+.

't5.
16.
,t7.

18.
19.
20.
21 .
22,
21.
24.
25.
26,
27.
28.
29.
,o.
a, .l

,2.
11.
54.
,5.
76.
37.
,e.

Oki Gugtia
Sukardl
Rahmen lJahi d

Busra Lnl,
Zulha tman
M. Anas

Eidayat KS

4pr11L
Di awan

Rurlemen M

Sri Eflts P

Ma idlreon
Benny R

Aluratt Datn l

Ague Suglanto
Mukrl za 1

Amrul l ah

M. Ruslan
Junlna I
Kasuma Fauzlah
Irrnan
S afrudln
I,langahlt Sinaga
M. Ilusein
Rasokl Siagian
Irfan
Trlyanto
.Andrl za 1

Yafnl za 1

Darwln Barus
Azwar A

Babih Hendiewan

Ganefo Ginting (ketue BPM)

Rus1l (sekretanls BPM)

Mulyedi HdJ (ketua I Sema )

Mlrowati (HIHA Bangunan )

Denny Kurnisdi (iiluA Elektronika )
Yahya (Hime Mesin )





DIiFTIi,R HADIR PESI'.-RSJJ SE{ItrAR AK,.DEIIIN

Pf ETEK3RO F?TK IKIP PADANG 1985/19#
=========== ===============

omor Nama BP{iroup

IILl
IILl
TT L2

IL1
Ll'2

Ke terangan

Bangunan

SBTA

SE}TA

BP!.1

ILl
IIJI
IIIL2
TTTL2
IIILl
IIItl
IIL4
IIL4
TI 1,2
TIL2
T]TL2
IILl
III IJ 1

IT L,
T]TL2
IIILl
IIL T, 7
rT!L1
fi. l,j
Ketua HIIIA

Ketua I
Ke tua
Sekretsri s

HII{A itesln
HIMA Bang

IL1
IIIMATO

TL2
IILl
III IJ 2

IIIL,
IIIMA llesln
IIILS

Sisko Hadi
Naaplla
Yu eml artl
Zulflkar
![. iletta
l{ursyiwan
AJusnsn Seid
Pa gararJrung

i{elmedi
Jujung S

SarJono
Seul Samo6ir
fnlsidodo
Inma sskti
Supendi
Hahrnuttdi SYah

Engko s Kosasih
fataIl
Elfltri
Badrrrn S

Hendri Arlfin
Purwento
Endang ifuhtar
A jusman Adam

Bambang HerYadt
MuIYedl
Hendi Suhendi

RusIi
Jayani
Farida Ar'5ranl

Nugrahawe nto
Srl Efita P

Budl Rleman

SarJono S

Erwan
Yasm sr
IIJanS, Alinea
Ma s chandr a

15

't6
17

18

19

20

21

22

2,
24

25

26

27

2A

29

1o

11

12
,1
14

15

16

,'l
58

I
2

7

4

5

6

7

I
9

10

11

12

17

14





SUSUNA}L PiINITIA SEMINAR AKADEMIK PKK

ranuN 19e5l1985

Pe l indung
Pena seha t
Pembimb ing
Penanggung Jewab

Panitia Pelaksana
Ke tua
Sekretari s

Bend aha r a

Pe rl-engkap an

Konsum s i

: Dekan FPTK IKIP Padang
: Ketua Jurusan PKI( IKIP
! Dra Maiy€tti i(o sky
: Hima PKK

: Rini Astuti
: ila sni ta i'Ie11y
: Sosm j, ts Biyrs
! Elalison
: Nelly Kusuma

-Hs

Paclang

I



SUSI'NAI{ PATIITIA PELTKSAIIA SEI'IINAR AKADEHIK

PT. BIINGin{IT{ FPTK IKIP PADANG

1985 /1986
=========== ===== ==== == = ========

Pelindung
Pemblmblng
Penanggung Jawab
Panltia Pelaksana
Ke tue
Sekre taris
Bendshars

Anggota

t Deken FPTK fiCI'P Padang

! Ketue Junrgen PT Bangunan

: HIMA PI. Bangunan

: Derwin
: M. Ka sim

: Mirawetl
: Kasyanto

Suharj ono

Paaiang, 12 Pebrua ri 1986



SI'SIINAN PAITITIA

SEM]]{AR AKADEIiTIK .ITJEUSAN PT EI,EKTRONItrA

FPTK IKIP PADANG

1985 /1986

Pellndung
Pene seha t
Penanggung Jawab

Panltis Pelaksena
Ketu a

Seknetsrl s

ilendahara
Sle Perlengkapan
Sle Konsumsi

: Dekan FPIK IKIP Padang

: Ketua Junlaan Pif Elektronlke
: HIIIA PT Elektronlka

: Saa I ilafaz
: Suparno
: Iernon liukhter
l lfurha11m

! [lawardl



qr'.'E;f, V
rtttf
l . KEsTMpuLAN DAj{ sARArr-sARAN I

a. KEsTMpuLAN ,i

Dant nasil-hasi1 rumusan semina akedemik riakadiambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

tt
tdapa

1. Untuk menunjang terciptanye tenaga kependidifl11flf;
benan-benar profesi.onaf dan kompeten di bidangnya ,raaka perlu diperhatikan hel_haI berikut : .a. Penambahan sarana belajar mengajar seperti 1okaluntuk kuLiah, workshop beserta peralatennyaale-

boratorium untuk penel,itian, dsb.
b. Kuantitas den kualitas dosen hams dan mesti di-tingkatkan dengan jalan mengirimkan dosen-dosen

untuk belajar pada jenjang studi yang lebih tinggi di berbegai universitas dslam den fuar negerl ,c. Bulor-buku teknik di peppuglskaan 
MRC ryaupun pen-

pustakaen pusat fKIp perlu ditarnbah dan dipenle-
ngkapl .

d. Sarana dan pra sa rsna. ]ratuk kegiatan lembaga_1em-
bega kemahasiswaan seperti SEI.IA, HnlI, dsb p3rr_
1u ditingkatkan CaLam menunjang kegistan ekst?a
ku riku 1en.

a

B. SARAN.SAR.AN
a1. Penyelenggaraan serninar akademik perlu ditingketkan.

minirnal 2 kali dalam setahun.
2. Perlu diadakan seminar akademik untuk tingkat G"koltas

dan tingka t ins ti tut.
7. Kabag Kemahasiswaan seharusnya memberikan berite

jauh hari sebelumnya bahwa seminar akan segera dilak_
sanakan, sehingga panitia dBpst mempersiapkan diri se-
dini mungkin.

4. Sare- dan pendapet yang dibuat pada rumusan hendaknya
dijadiksn bahan masuken untuk kepentingan pengembang_
an IKIP itu sendiri sebagai lembaga yBng mencetak te_
naga kependidikan, sehingga kompetensi dan profrsioa_
lisasinya tidak diragukan orirng.
Itulah.saran yang karni sampaikan, mudah_rnudahan ada

manfaatnya. Semoga

Pacang, j Maret 1986

Tim \enyusun,a

'ftf zr.,)t,,

!1$

P. e3712767
rS i,ND


